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CATATAN EDITORIAL 

 

Buku ini disusun sebagai terjemah ringkas tematis untuk pembelajaran. Ia bukan 

edisi kritis dan bukan terjemahan literal lengkap baris demi baris dari seluruh teks 

Arab Madārij al-Sālikīn. Kerangka seratus maqam mengikuti Manāzil al-Sā’irīn 

karya al-Harawi, sedangkan orientasi penjelasan mengikuti corak Ibn al-Qayyim 

yang menjadikan pembahasan tersebut sebagai pintu untuk menguraikan 

ubudiyah, amal hati, akhlak, dan koreksi terhadap ungkapan yang berpotensi 

ambigu. 

Karena naskah sumber Madārij al-Sālikīn tidak dilampirkan bersama permintaan 

pembuatan buku, penyusunan ini tidak menyalin terjemahan Indonesia modern 

mana pun. Teks disajikan sebagai ringkasan orisinal berbahasa Indonesia 

berdasarkan struktur klasik yang berada di ranah publik, disertai penjelasan 

pendidikan dan catatan kehati-hatian. Untuk penelitian filologis, pembaca tetap 

perlu merujuk edisi Arab yang ditahqiq dan membandingkan varian cetakan. 

Istilah-istilah seperti fanā’, jam‘, ittishāl, wujūd, dan istilah metaforis lain 

dijelaskan dalam makna yang tidak meniadakan perbedaan antara Allah sebagai 

Khalik dan makhluk. Pengalaman batin tidak diperlakukan sebagai sumber hukum 

yang mengalahkan Al-Qur’an dan Sunnah. Ukuran kemajuan diletakkan pada 

kesempurnaan penghambaan, ketaatan, adab, tanggung jawab, dan kemurnian 

tauhid. 
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KATA PENGANTAR 

Perjalanan memperbaiki hati merupakan salah satu tema paling penting dalam 

tradisi keilmuan Islam. Ia tidak berdiri sebagai pengalaman privat yang bebas dari 

aturan, melainkan berjalan bersama akidah, fikih, akhlak, dan tanggung jawab 

sosial. Madārij al-Sālikīn karya Ibn Qayyim al-Jawziyyah menjadi salah satu 

karya besar yang menunjukkan bagaimana bahasa tentang perjalanan batin dapat 

dipertemukan dengan dalil, analisis jiwa, dan tuntutan ubudiyah. Karya ini 

berangkat dari percakapan kritis dengan Manāzil al-Sā’irīn karya Abu Isma‘il al-

Harawi. Ibn al-Qayyim tidak hanya menjelaskan, tetapi juga mengembangkan, 

memindahkan urutan, memperluas, dan pada beberapa tempat mengkritik 

ungkapan yang menurutnya membutuhkan pelurusan. 

Judul buku ini memakai frasa “Terjemah Ringkas” karena tujuannya bukan 

menggantikan karya asli, melainkan menyediakan jembatan bagi pembaca 

Indonesia. Banyak istilah klasik mempunyai lapisan makna yang tidak selalu 

dapat dipindahkan dengan satu padanan. Oleh sebab itu, setiap bagian 

mempertahankan transliterasi istilah utama, memberi padanan Indonesia, 

menjelaskan fokus maknanya, kemudian menghubungkannya dengan latihan dan 

indikator perilaku. Metode ini sengaja dipilih agar pembaca tidak terjebak pada 

dua kutub: terlalu literal sehingga kehilangan tujuan pendidikan, atau terlalu bebas 

sehingga lepas dari kerangka naskah klasik. 

Struktur sepuluh bab mengikuti sepuluh kelompok besar yang masing-masing 

berisi sepuluh maqam. Seratus maqam tersebut tidak harus dibaca sebagai seratus 

tangga mekanis yang sekali dilewati tidak perlu dikunjungi lagi. Dalam kehidupan 

nyata, seseorang dapat perlu kembali kepada taubat setelah lama belajar tentang 

tawakal; ia dapat perlu mengulang muhasabah setelah merasa memperoleh 

ketenteraman; ia bahkan perlu menjaga yaqazah sepanjang hidup. Karena itu, peta 

maqam lebih bermanfaat bila dibaca sebagai peta diagnosis dan pembinaan. Ia 

membantu menunjukkan dimensi apa yang memerlukan perhatian saat ini. 

Dalam proses belajar, pembaca disarankan menolak dorongan untuk segera 

memberi label pada dirinya: “sudah sampai”, “sudah berada di maqam tertentu”, 

atau “sudah melampaui orang lain”. Bahasa maqam menjadi rusak ketika berubah 

menjadi alat prestise. Sebaliknya, ia menjadi bermanfaat ketika digunakan untuk 

bertanya: apakah kewajiban saya lebih terjaga, apakah akhlak saya lebih lembut, 

apakah saya lebih jujur, apakah hak keluarga dan masyarakat lebih terpenuhi, dan 

apakah saya lebih cepat kembali kepada Allah ketika tergelincir. Pertanyaan-

pertanyaan semacam ini lebih dekat kepada tujuan tazkiyatun-nafs daripada 

pencarian status batin. 

Pembaca juga perlu memahami karakter kritis Madārij al-Sālikīn. Ibn al-Qayyim 

menunjukkan penghormatan kepada al-Harawi, namun tidak mengubah 
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penghormatan itu menjadi penerimaan tanpa evaluasi. Sikap tersebut penting bagi 

tradisi ilmu: tokoh dapat dihormati, kebaikannya diambil, kekeliruannya 

dikoreksi, dan semuanya tetap ditimbang dengan kebenaran. Prinsip ini sangat 

relevan ketika memasuki istilah yang mudah ditarik ke arah ekstrem. Pada bagian-

bagian akhir buku, penjelasan karena itu sengaja menegaskan batas antara 

kedalaman pengalaman iman dan klaim yang merusak tauhid atau menghapus 

kewajiban syariat. 

Buku ini juga dirancang sebagai bahan pembelajaran mandiri. Setiap maqam 

disertai penjelasan makna, hubungan dengan bab, aplikasi, risiko salah paham, 

indikator evaluasi, dan ringkasan. Sepuluh bab disertai tabel peta dan gambar alur 

untuk menolong pembaca melihat hubungan antartahap. Pada bagian akhir 

disediakan dua puluh soal latihan lengkap dengan pembahasan, glosarium A-Z, 

dan daftar pustaka. Struktur tersebut diharapkan membuat pembaca dapat 

menggunakan buku ini untuk membaca, mengajar, berdiskusi, atau menyusun 

catatan kajian. 

Keterbatasan tetap perlu dinyatakan. Ringkasan selalu memilih, dan setiap pilihan 

berarti ada rincian yang tidak masuk. Madārij al-Sālikīn sendiri merupakan karya 

luas dengan pembahasan Al-Fatihah, tauhid, ibadah, psikologi hati, perdebatan 

istilah, dan banyak contoh yang tidak mungkin seluruhnya dipadatkan di sini. 

Karena itu, buku ini sebaiknya diperlakukan sebagai pintu masuk. Bila satu istilah 

terasa penting atau kontroversial, pembaca dianjurkan kembali kepada teks Arab, 

melihat konteks paragraf, dan membandingkan penjelasan para ahli. 

Akhirnya, manfaat perjalanan hati tidak ditentukan oleh banyaknya istilah yang 

dihafal. Ukurannya adalah sejauh mana ilmu melahirkan takut yang sehat, harap 

yang aktif, cinta yang taat, sabar yang produktif, syukur yang nyata, tawakal yang 

tidak mematikan ikhtiar, serta tauhid yang semakin murni. Semoga ringkasan ini 

membantu pembaca mendekati warisan Ibn al-Qayyim dengan sikap ilmiah, 

rendah hati, dan berorientasi amal. Kesempurnaan hanya milik Allah; kekurangan 

dalam penyusunan ini perlu dikoreksi dengan ilmu dan adab. 

 

Semarang, Agustus 2026 

Penyusun, 

 

 

Kasmui  
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PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU 

• Baca satu maqam dalam satu sesi. Jangan mengejar jumlah halaman. Setelah 

membaca, pilih satu tindakan kecil yang dapat dilakukan selama tujuh hari. 

Catat hasilnya, lalu lanjutkan ke bagian berikutnya. 

• Gunakan empat pertanyaan evaluasi: (1) apa makna inti maqam ini; (2) 

penyakit hati apa yang dikoreksinya; (3) kewajiban atau adab apa yang harus 

lebih kuat; dan (4) risiko salah paham apa yang harus dihindari. 

• Pada istilah metaforis dan istilah tingkat akhir, utamakan makna yang menjaga 

tauhid, membedakan Allah dari makhluk, dan mempertahankan kewajiban 

syariat. Jangan menjadikan pengalaman pribadi sebagai dalil umum. 

• Jika buku digunakan dalam kelas atau majelis kajian, pengajar dapat memilih 

satu bab untuk beberapa pertemuan, memakai tabel ringkasan sebagai peta, 

lalu menggunakan soal latihan sebagai evaluasi. 

  



7/281 

Terjemah Ringkas Madarijus Salikin (Ibnul Qayyim Al-Jauziah) | 7 

DAFTAR ISI 

 

KATA PENGANTAR ............................................................................................ 4 

PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU ................................................................... 6 

DAFTAR ISI ........................................................................................................... 7 

BAB I AL-BIDĀYĀT — PERMULAAN PERJALANAN ................................. 24 

1.1 al-Yaqaẓah — Kesadaran ............................................................................ 26 

1.1.1 Makna dan Terjemah Ringkas ............................................................. 26 

1.1.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ........................................................... 27 

1.1.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ................................................................. 27 

1.1.4 Catatan Kehati-hatian ........................................................................... 28 

1.2 al-Tawbah — Taubat................................................................................... 28 

1.2.1 Makna dan Terjemah Ringkas ............................................................. 28 

1.2.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ........................................................... 29 

1.2.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ................................................................. 29 

1.2.4 Catatan Kehati-hatian ........................................................................... 30 

1.3 al-Muḥāsabah — Introspeksi ...................................................................... 30 

1.3.1 Makna dan Terjemah Ringkas ............................................................. 30 

1.3.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ........................................................... 31 

1.3.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ................................................................. 32 

1.3.4 Catatan Kehati-hatian ........................................................................... 32 

1.4 al-Inābah — Kembali kepada Allah ............................................................ 33 

1.4.1 Makna dan Terjemah Ringkas ............................................................. 33 

1.4.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ........................................................... 33 

1.4.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ................................................................. 34 

1.4.4 Catatan Kehati-hatian ........................................................................... 34 

1.5 al-Tafakkur — Perenungan ......................................................................... 35 

1.5.1 Makna dan Terjemah Ringkas ............................................................. 35 

1.5.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ........................................................... 35 

1.5.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ................................................................. 36 

1.5.4 Catatan Kehati-hatian ........................................................................... 36 

1.6 al-Tadhakkur — Mengambil Pelajaran ....................................................... 37 



8/281 

Terjemah Ringkas Madarijus Salikin (Ibnul Qayyim Al-Jauziah) | 8 

1.6.1 Makna dan Terjemah Ringkas ............................................................. 37 

1.6.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ........................................................... 38 

1.6.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ................................................................. 38 

1.6.4 Catatan Kehati-hatian ........................................................................... 39 

1.7 al-I‘tiṣām — Berpegang Teguh ................................................................... 39 

1.7.1 Makna dan Terjemah Ringkas ............................................................. 39 

1.7.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ........................................................... 40 

1.7.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ................................................................. 40 

1.7.4 Catatan Kehati-hatian ........................................................................... 41 

1.8 al-Firār — Berlari Menuju Allah ................................................................ 41 

1.8.1 Makna dan Terjemah Ringkas ............................................................. 41 

1.8.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ........................................................... 42 

1.8.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ................................................................. 42 

1.8.4 Catatan Kehati-hatian ........................................................................... 43 

1.9 al-Riyāḍah — Latihan Jiwa ......................................................................... 43 

1.9.1 Makna dan Terjemah Ringkas ............................................................. 43 

1.9.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ........................................................... 44 

1.9.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ................................................................. 44 

1.9.4 Catatan Kehati-hatian ........................................................................... 45 

1.10 al-Samā‘ — Mendengar Petunjuk ............................................................. 45 

1.10.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 46 

1.10.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 46 

1.10.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 47 

1.10.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 47 

BAB II AL-ABWĀB — PINTU-PINTU PEMBENTUKAN HATI .................... 48 

2.1 al-Ḥuzn — Kesedihan ................................................................................. 50 

2.1.1 Makna dan Terjemah Ringkas ............................................................. 50 

2.1.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ........................................................... 51 

2.1.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ................................................................. 51 

2.1.4 Catatan Kehati-hatian ........................................................................... 52 

2.2 al-Khawf — Takut kepada Allah ................................................................ 52 

2.2.1 Makna dan Terjemah Ringkas ............................................................. 52 



9/281 

Terjemah Ringkas Madarijus Salikin (Ibnul Qayyim Al-Jauziah) | 9 

2.2.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ........................................................... 53 

2.2.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ................................................................. 53 

2.2.4 Catatan Kehati-hatian ........................................................................... 54 

2.3 al-Ishfāq — Kekhawatiran yang Lembut .................................................... 54 

2.3.1 Makna dan Terjemah Ringkas ............................................................. 55 

2.3.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ........................................................... 55 

2.3.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ................................................................. 56 

2.3.4 Catatan Kehati-hatian ........................................................................... 56 

2.4 al-Khushū‘ — Khusyuk .............................................................................. 57 

2.4.1 Makna dan Terjemah Ringkas ............................................................. 57 

2.4.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ........................................................... 57 

2.4.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ................................................................. 58 

2.4.4 Catatan Kehati-hatian ........................................................................... 58 

2.5 al-Ikhbāt — Ketundukan yang Tenang ....................................................... 59 

2.5.1 Makna dan Terjemah Ringkas ............................................................. 59 

2.5.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ........................................................... 59 

2.5.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ................................................................. 60 

2.5.4 Catatan Kehati-hatian ........................................................................... 60 

2.6 al-Zuhd — Zuhud ........................................................................................ 61 

2.6.1 Makna dan Terjemah Ringkas ............................................................. 61 

2.6.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ........................................................... 62 

2.6.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ................................................................. 62 

2.6.4 Catatan Kehati-hatian ........................................................................... 63 

2.7 al-Wara‘ — Wara ........................................................................................ 63 

2.7.1 Makna dan Terjemah Ringkas ............................................................. 63 

2.7.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ........................................................... 64 

2.7.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ................................................................. 64 

2.7.4 Catatan Kehati-hatian ........................................................................... 65 

2.8 al-Tabattul — Memusatkan Penghambaan ................................................. 65 

2.8.1 Makna dan Terjemah Ringkas ............................................................. 65 

2.8.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ........................................................... 66 

2.8.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ................................................................. 66 



10/281 

Terjemah Ringkas Madarijus Salikin (Ibnul Qayyim Al-Jauziah) | 10 

2.8.4 Catatan Kehati-hatian ........................................................................... 67 

2.9 al-Rajā’ — Harap ........................................................................................ 67 

2.9.1 Makna dan Terjemah Ringkas ............................................................. 67 

2.9.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ........................................................... 68 

2.9.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ................................................................. 68 

2.9.4 Catatan Kehati-hatian ........................................................................... 69 

2.10 al-Raghbah — Keinginan kepada Kebaikan ............................................. 69 

2.10.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 69 

2.10.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 70 

2.10.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 70 

2.10.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 71 

BAB III AL-MU‘ĀMALĀT — TATA HUBUNGAN DENGAN ALLAH ........ 72 

3.1 al-Ri‘āyah — Pemeliharaan ........................................................................ 74 

3.1.1 Makna dan Terjemah Ringkas ............................................................. 74 

3.1.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ........................................................... 75 

3.1.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ................................................................. 75 

3.1.4 Catatan Kehati-hatian ........................................................................... 76 

3.2 al-Murāqabah — Muraqabah ...................................................................... 76 

3.2.1 Makna dan Terjemah Ringkas ............................................................. 76 

3.2.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ........................................................... 77 

3.2.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ................................................................. 77 

3.2.4 Catatan Kehati-hatian ........................................................................... 78 

3.3 al-Ḥurmah — Penghormatan ...................................................................... 78 

3.3.1 Makna dan Terjemah Ringkas ............................................................. 79 

3.3.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ........................................................... 79 

3.3.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ................................................................. 80 

3.3.4 Catatan Kehati-hatian ........................................................................... 80 

3.4 al-Ikhlāṣ — Ikhlas ....................................................................................... 81 

3.4.1 Makna dan Terjemah Ringkas ............................................................. 81 

3.4.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ........................................................... 81 

3.4.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ................................................................. 82 

3.4.4 Catatan Kehati-hatian ........................................................................... 82 



11/281 

Terjemah Ringkas Madarijus Salikin (Ibnul Qayyim Al-Jauziah) | 11 

3.5 al-Tahdhīb — Pemurnian Akhlak ............................................................... 83 

3.5.1 Makna dan Terjemah Ringkas ............................................................. 83 

3.5.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ........................................................... 83 

3.5.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ................................................................. 84 

3.5.4 Catatan Kehati-hatian ........................................................................... 84 

3.6 al-Istiqāmah — Istiqamah ........................................................................... 85 

3.6.1 Makna dan Terjemah Ringkas ............................................................. 85 

3.6.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ........................................................... 86 

3.6.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ................................................................. 86 

3.6.4 Catatan Kehati-hatian ........................................................................... 87 

3.7 al-Tawakkul — Tawakal ............................................................................. 87 

3.7.1 Makna dan Terjemah Ringkas ............................................................. 87 

3.7.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ........................................................... 88 

3.7.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ................................................................. 88 

3.7.4 Catatan Kehati-hatian ........................................................................... 89 

3.8 al-Tafwīḍ — Menyerahkan Urusan ............................................................ 89 

3.8.1 Makna dan Terjemah Ringkas ............................................................. 89 

3.8.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ........................................................... 90 

3.8.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ................................................................. 90 

3.8.4 Catatan Kehati-hatian ........................................................................... 91 

3.9 al-Thiqah — Kepercayaan .......................................................................... 91 

3.9.1 Makna dan Terjemah Ringkas ............................................................. 91 

3.9.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ........................................................... 92 

3.9.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ................................................................. 92 

3.9.4 Catatan Kehati-hatian ........................................................................... 93 

3.10 al-Taslīm — Penerimaan........................................................................... 93 

3.10.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 94 

3.10.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 94 

3.10.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 95 

3.10.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 95 

BAB IV AL-AKHLĀQ — PEMBENTUKAN KARAKTER .............................. 97 

4.1 al-Ṣabr — Sabar .......................................................................................... 99 



12/281 

Terjemah Ringkas Madarijus Salikin (Ibnul Qayyim Al-Jauziah) | 12 

4.1.1 Makna dan Terjemah Ringkas ............................................................. 99 

4.1.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 100 

4.1.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 100 

4.1.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 101 

4.2 al-Riḍā — Rida ......................................................................................... 101 

4.2.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 101 

4.2.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 102 

4.2.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 102 

4.2.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 103 

4.3 al-Shukr — Syukur ................................................................................... 103 

4.3.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 104 

4.3.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 104 

4.3.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 105 

4.3.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 105 

4.4 al-Ḥayā’ — Malu yang Terpuji ................................................................. 106 

4.4.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 106 

4.4.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 106 

4.4.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 107 

4.4.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 107 

4.5 al-Ṣidq — Kejujuran ................................................................................. 108 

4.5.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 108 

4.5.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 108 

4.5.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 109 

4.5.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 109 

4.6 al-Īthār — Mendahulukan Orang Lain ...................................................... 110 

4.6.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 110 

4.6.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 110 

4.6.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 111 

4.6.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 111 

4.7 al-Khuluq — Akhlak Mulia ...................................................................... 112 

4.7.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 112 

4.7.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 113 



13/281 

Terjemah Ringkas Madarijus Salikin (Ibnul Qayyim Al-Jauziah) | 13 

4.7.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 113 

4.7.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 114 

4.8 al-Tawāḍu‘ — Tawaduk ........................................................................... 114 

4.8.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 114 

4.8.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 115 

4.8.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 115 

4.8.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 116 

4.9 al-Futuwwah — Keluhuran Jiwa .............................................................. 116 

4.9.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 116 

4.9.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 117 

4.9.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 117 

4.9.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 118 

4.10 al-Inbisāṭ — Kelapangan......................................................................... 118 

4.10.1 Makna dan Terjemah Ringkas ......................................................... 118 

4.10.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ....................................................... 119 

4.10.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................. 119 

4.10.4 Catatan Kehati-hatian ....................................................................... 120 

BAB V AL-UṢŪL — DASAR-DASAR KETEGUHAN .................................. 121 

5.1 al-Qaṣd — Tujuan ..................................................................................... 123 

5.1.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 123 

5.1.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 124 

5.1.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 124 

5.1.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 125 

5.2 al-‘Azm — Tekad ..................................................................................... 125 

5.2.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 125 

5.2.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 126 

5.2.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 126 

5.2.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 127 

5.3 al-Irādah — Kehendak .............................................................................. 127 

5.3.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 128 

5.3.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 128 

5.3.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 129 



14/281 

Terjemah Ringkas Madarijus Salikin (Ibnul Qayyim Al-Jauziah) | 14 

5.3.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 129 

5.4 al-Adab — Adab ....................................................................................... 130 

5.4.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 130 

5.4.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 130 

5.4.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 131 

5.4.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 131 

5.5 al-Yaqīn — Keyakinan ............................................................................. 132 

5.5.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 132 

5.5.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 132 

5.5.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 133 

5.5.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 133 

5.6 al-Uns — Keakraban dalam Ibadah .......................................................... 134 

5.6.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 134 

5.6.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 135 

5.6.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 135 

5.6.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 136 

5.7 al-Dhikr — Zikir ....................................................................................... 136 

5.7.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 136 

5.7.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 137 

5.7.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 137 

5.7.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 138 

5.8 al-Faqr — Kefakiran kepada Allah ........................................................... 138 

5.8.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 138 

5.8.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 139 

5.8.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 139 

5.8.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 140 

5.9 al-Ghinā — Kekayaan Hati ....................................................................... 140 

5.9.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 140 

5.9.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 141 

5.9.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 142 

5.9.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 142 

5.10 Maqām al-Murād — Keterarahan Kehendak .......................................... 143 



15/281 

Terjemah Ringkas Madarijus Salikin (Ibnul Qayyim Al-Jauziah) | 15 

5.10.1 Makna dan Terjemah Ringkas ......................................................... 143 

5.10.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ....................................................... 143 

5.10.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................. 144 

5.10.4 Catatan Kehati-hatian ....................................................................... 144 

BAB VI AL-AWDIYAH — LEMBAH-LEMBAH PENDALAMAN .............. 146 

6.1 al-Iḥsān — Ihsan ....................................................................................... 148 

6.1.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 148 

6.1.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 149 

6.1.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 149 

6.1.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 150 

6.2 al-‘Ilm — Ilmu .......................................................................................... 150 

6.2.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 150 

6.2.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 151 

6.2.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 151 

6.2.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 152 

6.3 al-Ḥikmah — Hikmah ............................................................................... 152 

6.3.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 153 

6.3.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 153 

6.3.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 154 

6.3.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 154 

6.4 al-Baṣīrah — Bashirah .............................................................................. 155 

6.4.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 155 

6.4.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 155 

6.4.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 156 

6.4.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 156 

6.5 al-Firāsah — Kejelian ............................................................................... 157 

6.5.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 157 

6.5.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 157 

6.5.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 158 

6.5.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 158 

6.6 al-Ta‘ẓīm — Pengagungan ....................................................................... 159 

6.6.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 159 



16/281 

Terjemah Ringkas Madarijus Salikin (Ibnul Qayyim Al-Jauziah) | 16 

6.6.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 160 

6.6.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 160 

6.6.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 161 

6.7 al-Ilhām — Ilham ...................................................................................... 161 

6.7.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 161 

6.7.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 162 

6.7.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 162 

6.7.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 163 

6.8 al-Sakīnah — Sakinah ............................................................................... 163 

6.8.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 163 

6.8.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 164 

6.8.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 164 

6.8.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 165 

6.9 al-Ṭuma’nīnah — Ketenteraman............................................................... 165 

6.9.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 165 

6.9.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 166 

6.9.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 166 

6.9.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 167 

6.10 al-Himmah — Cita-cita Tinggi ............................................................... 167 

6.10.1 Makna dan Terjemah Ringkas ......................................................... 168 

6.10.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ....................................................... 168 

6.10.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................. 169 

6.10.4 Catatan Kehati-hatian ....................................................................... 169 

BAB VII AL-AḤWĀL — KEADAAN-KEADAAN BATIN ........................... 171 

7.1 al-Maḥabbah — Cinta kepada Allah ......................................................... 173 

7.1.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 173 

7.1.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 174 

7.1.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 174 

7.1.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 175 

7.2 al-Ghayrah — Kecemburuan Keagamaan ................................................ 175 

7.2.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 175 

7.2.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 176 



17/281 

Terjemah Ringkas Madarijus Salikin (Ibnul Qayyim Al-Jauziah) | 17 

7.2.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 176 

7.2.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 177 

7.3 al-Shawq — Rindu .................................................................................... 177 

7.3.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 178 

7.3.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 178 

7.3.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 179 

7.3.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 179 

7.4 al-Qalaq — Kegelisahan Rohani ............................................................... 180 

7.4.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 180 

7.4.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 180 

7.4.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 181 

7.4.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 181 

7.5 al-‘Aṭash — Dahaga Rohani ..................................................................... 182 

7.5.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 182 

7.5.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 182 

7.5.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 183 

7.5.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 183 

7.6 al-Wajd — Getaran Batin.......................................................................... 184 

7.6.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 184 

7.6.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 185 

7.6.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 185 

7.6.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 186 

7.7 al-Dahash — Keterpukauan ...................................................................... 186 

7.7.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 186 

7.7.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 187 

7.7.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 187 

7.7.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 188 

7.8 al-Hayamān — Luapan Cinta.................................................................... 188 

7.8.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 188 

7.8.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 189 

7.8.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 189 

7.8.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 190 



18/281 

Terjemah Ringkas Madarijus Salikin (Ibnul Qayyim Al-Jauziah) | 18 

7.9 al-Barq — Kilatan Pemahaman ................................................................ 190 

7.9.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 190 

7.9.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 191 

7.9.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 191 

7.9.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 192 

7.10 al-Dhawq — Penghayatan....................................................................... 192 

7.10.1 Makna dan Terjemah Ringkas ......................................................... 193 

7.10.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ....................................................... 193 

7.10.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................. 194 

7.10.4 Catatan Kehati-hatian ....................................................................... 194 

BAB VIII AL-WILĀYĀT — KETEGUHAN DALAM KEDEKATAN .......... 196 

8.1 al-Laḥẓ — Perhatian ................................................................................. 198 

8.1.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 198 

8.1.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 199 

8.1.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 199 

8.1.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 200 

8.2 al-Waqt — Waktu ..................................................................................... 200 

8.2.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 200 

8.2.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 201 

8.2.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 201 

8.2.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 202 

8.3 al-Ṣafā’ — Kejernihan .............................................................................. 202 

8.3.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 203 

8.3.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 203 

8.3.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 204 

8.3.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 204 

8.4 al-Surūr — Kegembiraan .......................................................................... 205 

8.4.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 205 

8.4.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 205 

8.4.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 206 

8.4.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 206 

8.5 al-Sirr — Rahasia Batin ............................................................................ 207 



19/281 

Terjemah Ringkas Madarijus Salikin (Ibnul Qayyim Al-Jauziah) | 19 

8.5.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 207 

8.5.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 207 

8.5.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 208 

8.5.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 208 

8.6 al-Nafs — Nafs ......................................................................................... 209 

8.6.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 209 

8.6.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 210 

8.6.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 210 

8.6.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 211 

8.7 al-Ghurbah — Keterasingan ..................................................................... 211 

8.7.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 211 

8.7.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 212 

8.7.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 212 

8.7.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 213 

8.8 al-Gharq — Keterbenaman ....................................................................... 213 

8.8.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 213 

8.8.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 214 

8.8.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 214 

8.8.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 215 

8.9 al-Ghaybah — Ketidakhadiran terhadap Distraksi ................................... 215 

8.9.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 215 

8.9.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 216 

8.9.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 216 

8.9.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 217 

8.10 al-Tamakkun — Keteguhan .................................................................... 217 

8.10.1 Makna dan Terjemah Ringkas ......................................................... 218 

8.10.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ....................................................... 218 

8.10.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................. 219 

8.10.4 Catatan Kehati-hatian ....................................................................... 219 

BAB IX AL-ḤAQĀ’IQ — PENJERNIHAN MAKNA ..................................... 221 

9.1 al-Mukāshafah — Tersingkapnya Makna ................................................. 223 

9.1.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 223 



20/281 

Terjemah Ringkas Madarijus Salikin (Ibnul Qayyim Al-Jauziah) | 20 

9.1.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 224 

9.1.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 224 

9.1.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 225 

9.2 al-Mushāhadah — Kesaksian Hati ............................................................ 225 

9.2.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 225 

9.2.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 226 

9.2.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 226 

9.2.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 227 

9.3 al-Mu‘āyanah — Penghayatan Seperti Melihat ........................................ 227 

9.3.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 228 

9.3.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 228 

9.3.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 229 

9.3.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 229 

9.4 al-Ḥayāh — Kehidupan Hati ..................................................................... 230 

9.4.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 230 

9.4.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 230 

9.4.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 231 

9.4.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 231 

9.5 al-Qabḍ — Penyempitan ........................................................................... 232 

9.5.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 232 

9.5.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 232 

9.5.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 233 

9.5.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 233 

9.6 al-Basṭ — Kelapangan .............................................................................. 234 

9.6.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 234 

9.6.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 235 

9.6.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 235 

9.6.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 236 

9.7 al-Sukr — Keterhanyutan ......................................................................... 236 

9.7.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 236 

9.7.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 237 

9.7.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 237 



21/281 

Terjemah Ringkas Madarijus Salikin (Ibnul Qayyim Al-Jauziah) | 21 

9.7.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 238 

9.8 al-Ṣaḥw — Kesadaran Kembali ................................................................ 238 

9.8.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 238 

9.8.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 239 

9.8.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 239 

9.8.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 240 

9.9 al-Ittiṣāl — Ketersambungan Maknawi .................................................... 240 

9.9.1 Makna dan Terjemah Ringkas ........................................................... 240 

9.9.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ......................................................... 241 

9.9.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................... 241 

9.9.4 Catatan Kehati-hatian ......................................................................... 242 

9.10 al-Infiṣāl — Pemisahan dari Penghalang ................................................ 242 

9.10.1 Makna dan Terjemah Ringkas ......................................................... 243 

9.10.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ....................................................... 243 

9.10.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................. 244 

9.10.4 Catatan Kehati-hatian ....................................................................... 244 

BAB X AL-NIHĀYĀT — PUNCAK PENEGUHAN TAUHID ...................... 246 

10.1 al-Ma‘rifah — Ma‘rifat ........................................................................... 248 

10.1.1 Makna dan Terjemah Ringkas ......................................................... 248 

10.1.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ....................................................... 249 

10.1.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................. 249 

10.1.4 Catatan Kehati-hatian ....................................................................... 250 

10.2 al-Fanā’ — Fana ...................................................................................... 250 

10.2.1 Makna dan Terjemah Ringkas ......................................................... 250 

10.2.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ....................................................... 251 

10.2.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................. 251 

10.2.4 Catatan Kehati-hatian ....................................................................... 252 

10.3 al-Baqā’ — Baqa ..................................................................................... 252 

10.3.1 Makna dan Terjemah Ringkas ......................................................... 253 

10.3.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ....................................................... 253 

10.3.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................. 254 

10.3.4 Catatan Kehati-hatian ....................................................................... 254 



22/281 

Terjemah Ringkas Madarijus Salikin (Ibnul Qayyim Al-Jauziah) | 22 

10.4 al-Taḥqīq — Verifikasi Hakikat.............................................................. 255 

10.4.1 Makna dan Terjemah Ringkas ......................................................... 255 

10.4.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ....................................................... 255 

10.4.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................. 256 

10.4.4 Catatan Kehati-hatian ....................................................................... 256 

10.5 al-Talbīs — Penyamaran ......................................................................... 257 

10.5.1 Makna dan Terjemah Ringkas ......................................................... 257 

10.5.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ....................................................... 257 

10.5.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................. 258 

10.5.4 Catatan Kehati-hatian ....................................................................... 258 

10.6 al-Wujūd — Menemukan ........................................................................ 259 

10.6.1 Makna dan Terjemah Ringkas ......................................................... 259 

10.6.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ....................................................... 260 

10.6.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................. 260 

10.6.4 Catatan Kehati-hatian ....................................................................... 261 

10.7 al-Tajrīd — Pemurnian ........................................................................... 261 

10.7.1 Makna dan Terjemah Ringkas ......................................................... 261 

10.7.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ....................................................... 262 

10.7.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................. 262 

10.7.4 Catatan Kehati-hatian ....................................................................... 263 

10.8 al-Tafrīd — Pengesaan Tujuan ............................................................... 263 

10.8.1 Makna dan Terjemah Ringkas ......................................................... 263 

10.8.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ....................................................... 264 

10.8.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................. 264 

10.8.4 Catatan Kehati-hatian ....................................................................... 265 

10.9 al-Jam‘ — Penyatuan Orientasi .............................................................. 265 

10.9.1 Makna dan Terjemah Ringkas ......................................................... 265 

10.9.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ....................................................... 266 

10.9.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ............................................................. 266 

10.9.4 Catatan Kehati-hatian ....................................................................... 267 

10.10 al-Tawḥīd — Tauhid ............................................................................. 267 

10.10.1 Makna dan Terjemah Ringkas ....................................................... 268 



23/281 

Terjemah Ringkas Madarijus Salikin (Ibnul Qayyim Al-Jauziah) | 23 

10.10.2 Posisi dalam Kerangka Madārij ..................................................... 268 

10.10.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah ........................................................... 269 

10.10.4 Catatan Kehati-hatian ..................................................................... 269 

LATIHAN DAN PEMBAHASAN ..................................................................... 271 

A. Soal ............................................................................................................. 271 

B. Pembahasan ................................................................................................ 272 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 275 

GLOSARIUM ..................................................................................................... 276 

 

  



24/281 

Terjemah Ringkas Madarijus Salikin (Ibnul Qayyim Al-Jauziah) | 24 

BAB I AL-BIDĀYĀT — PERMULAAN PERJALANAN 

تعَِينُ كَُ نسَ ْ يَّا
ِ
دنُ وَإ كَُ نعَْبن يَّا

ِ
 إ

Hanya kepada-Mu kami beribadah dan hanya kepada-Mu kami memohon 

pertolongan. (Al-Fātiḥah: 5) 

Bab ini menghimpun gerak awal seorang hamba: bangun dari kelalaian, kembali 

melalui taubat, menilai diri, kembali kepada Allah, berpikir, mengambil pelajaran, 

berpegang teguh, berlari menuju Allah, melatih jiwa, dan belajar mendengar 

petunjuk dengan hati yang hidup. 

Kelompok permulaan dibaca dalam buku ini sebagai satu kesatuan pendidikan. 

Fokusnya bukan menempatkan manusia ke dalam kelas-kelas spiritual, melainkan 

membantu proses membangun fondasi. Masalah yang sering muncul adalah 

kelalaian, sedangkan kualitas yang hendak dibangun ialah kesadaran. Sepuluh 

maqam dalam bab ini menawarkan kosakata yang berbeda untuk membaca proses 

tersebut. Masing-masing memiliki penekanan sendiri, tetapi seluruhnya bertemu 

pada tujuan ubudiyah: mengetahui kebenaran, mencintainya, memilihnya, lalu 

bertahan di atasnya ketika dorongan lain menarik ke arah yang berbeda. 

Dalam Madārij al-Sālikīn, Ibn al-Qayyim tidak selalu mengikuti susunan al-

Harawi secara mekanis. Hal ini menunjukkan bahwa urutan maqam bukanlah 

diagram kaku. Yang lebih penting adalah logika pendidikan di baliknya. Seorang 

pembaca dapat menemukan bahwa ia memerlukan satu maqam tertentu sekarang, 

sementara maqam lain sudah relatif kuat. Pendekatan seperti ini juga mencegah 

klaim “tingkat” yang tidak dapat diukur. Peta klasik digunakan sebagai alat 

muhasabah, bukan sebagai sertifikat kedudukan batin. 

Setiap pembahasan dalam bab ini karena itu menggunakan empat lapis: makna 

istilah, posisinya dalam jaringan maqam, bentuk latihan, dan batas pengaman. 

Empat lapis tersebut membantu pembaca menghubungkan warisan klasik dengan 

kehidupan kontemporer tanpa memutus akar ilmiahnya. Latihan yang disebutkan 

bukan ritual baru dan bukan pengganti ibadah yang telah ditetapkan, melainkan 

cara mengorganisasi perhatian, waktu, dan evaluasi diri agar kewajiban yang 

sudah dikenal dapat dijalankan lebih sadar. 

Tabel 1. Peta Sepuluh Maqam Permulaan 

No. Istilah Padanan Fokus 

1 al-Yaqaẓah Kesadaran 
bangun dari kelalaian dengan 
membaca nikmat, kesalahan, dan nilai 

waktu 

2 al-Tawbah Taubat kembali dari pelanggaran menuju 
ketaatan dengan penyesalan, 
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penghentian dosa, dan tekad 

memperbaiki diri 

3 al-Muḥāsabah Introspeksi 
menimbang amal, niat, hak, dan 

kewajiban secara jujur sebelum datang 

hisab yang tidak dapat diulang 

4 al-Inābah Kembali kepada Allah 
kembali kepada Allah berulang-ulang 

dalam perbaikan, pemenuhan janji, 

dan keadaan hati 

5 al-Tafakkur Perenungan 
menggunakan akal yang tunduk 
kepada wahyu untuk membaca tanda-

tanda Allah, amal, dan akibatnya 

6 al-Tadhakkur Mengambil Pelajaran 
menghadirkan kembali kebenaran 
yang telah diketahui agar menjadi 

daya penggerak 

7 al-I‘tiṣām Berpegang Teguh 
berpegang kepada petunjuk Allah 
sehingga hati tidak mudah digeser 

syubhat dan hawa nafsu 

8 al-Firār Berlari Menuju Allah 
meninggalkan kebodohan, kemalasan, 

dan kesempitan menuju ilmu, 

kesungguhan, dan keluasan rahmat 

9 al-Riyāḍah Latihan Jiwa 
membiasakan jiwa menerima 

kebenaran dan tertib dalam hak-hak 

Allah serta manusia 

10 al-Samā‘ Mendengar Petunjuk 
mendengar ayat dan nasihat dengan 

kesiapan merespons, bukan hanya 

menikmati bunyi 
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Gambar 1. Alur ringkas sepuluh maqam pada Al-Bidāyāt — Permulaan Perjalanan 

1.1 al-Yaqaẓah — Kesadaran 

 إليَْقظََةنُ

1.1.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Istilah al-Yaqaẓah dapat dibaca sebagai latihan untuk bangun dari kelalaian 

dengan membaca nikmat, kesalahan, dan nilai waktu. Dalam ringkasan ini, ia 

tidak diperlakukan sebagai label status, tetapi sebagai tugas yang harus dibuktikan 

melalui amal. Seseorang belum cukup hanya mampu menjelaskan definisinya; ia 

perlu memperlihatkan bagaimana definisi itu menata pilihan, ucapan, waktu, dan 

respons ketika menghadapi tekanan. Karena itu, ukuran yang dipakai adalah 

perubahan nyata: apakah hati lebih tunduk, apakah kewajiban lebih terjaga, 

apakah hak orang lain lebih dipenuhi, dan apakah ketergantungan kepada pujian 

manusia semakin berkurang. Kerangka ini sejalan dengan corak Ibn al-Qayyim 
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yang berulang kali menghubungkan ilmu tentang perjalanan hati dengan ubudiyah 

yang konkret. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Yaqaẓah” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Yaqaẓah adalah bangun dari 

kelalaian dengan membaca nikmat, kesalahan, dan nilai waktu. Ketika arah ini 

dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: 

niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting 

karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi 

dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil 

di tempat lain. 

1.1.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Yaqaẓah dengan keseluruhan bab permulaan dapat dilihat melalui 

gerak dari kelalaian menuju kesadaran. Setiap maqam berfungsi seperti satu 

simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung pada sisi 

lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, kejujuran 

membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena itu, 

pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. Daftar 

tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, hubungan 

mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Yaqaẓah ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: bangun dari kelalaian dengan membaca nikmat, kesalahan, dan 

nilai waktu. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat 

tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah 

kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

1.1.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah membuat jurnal nikmat, evaluasi 

dosa, dan agenda perbaikan harian. Latihan tersebut sebaiknya dibuat kecil, 

terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan mengejar pengalaman 

yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di hadapan Allah. Catatan harian 

dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat mudah berubah, situasi apa yang 

memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai maaf, dan kebiasaan apa yang paling 

membantu. Evaluasi tidak berhenti pada menemukan kekurangan. Ia harus 
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berakhir pada keputusan korektif yang jelas sehingga muhasabah tidak berubah 

menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang kesadaran membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba membuat jurnal nikmat, evaluasi dosa, dan 

agenda perbaikan harian? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

1.1.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah mengira semangat sesaat sebagai perubahan yang 

telah selesai. Ibn al-Qayyim terkenal tidak menerima setiap ungkapan rohani 

secara otomatis. Ia memberi ruang bagi pengalaman batin, tetapi menimbangnya 

dengan prinsip tauhid, nash, dan tanggung jawab ubudiyah. Sikap ini penting 

terutama ketika bahasa yang dipakai bersifat simbolik atau mudah disalahpahami. 

Jika suatu penafsiran bertentangan dengan kewajiban yang jelas, merusak batas 

antara Allah dan makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal dari koreksi, maka 

penafsiran itu tidak dapat dipertahankan hanya karena terdengar mendalam. 

Ringkasnya, al-Yaqaẓah berarti kesadaran yang diarahkan kepada bangun dari 

kelalaian dengan membaca nikmat, kesalahan, dan nilai waktu. Tanda sehatnya 

ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. Tanda 

penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, 

meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, 

pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus 

saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap 

konsisten selama tujuh hari ke depan? 

1.2 al-Tawbah — Taubat 

 إلتاوْبةَنُ

1.2.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Dalam peta perjalanan hati, al-Tawbah bukan ruang yang berdiri sendiri. Ia 

berkaitan dengan tahap sebelum dan sesudahnya serta berfungsi menata salah satu 

sisi penghambaan. Makna intinya adalah kembali dari pelanggaran menuju 

ketaatan dengan penyesalan, penghentian dosa, dan tekad memperbaiki diri. Bila 

makna ini benar-benar bekerja, seorang hamba tidak hanya memiliki bahasa 
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rohani yang indah, tetapi juga memiliki kemampuan untuk memilih yang lebih 

benar ketika dua kepentingan bertabrakan. Ia belajar menunda dorongan ego, 

menimbang akibat, dan mengembalikan keputusan kepada wahyu. Dengan 

demikian, istilah ini menjadi alat pendidikan jiwa, bukan alasan untuk merasa 

lebih tinggi daripada orang lain. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Tawbah” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Tawbah adalah kembali dari 

pelanggaran menuju ketaatan dengan penyesalan, penghentian dosa, dan tekad 

memperbaiki diri. Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah 

dihubungkan dengan amal hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, 

dan syukur. Hubungan tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam 

kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, 

sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil di tempat lain. 

1.2.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang permulaan, al-Tawbah membantu proses membangun 

fondasi. Problem yang hendak dikoreksi ialah kelalaian, sedangkan kualitas yang 

diharapkan ialah kesadaran. Hubungan ini membuat pembahasan tidak berhenti 

pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan pendidikan dari setiap tahap. Bila 

seseorang masih sering jatuh pada problem yang sama, ia dapat kembali ke tahap 

terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis lurus sekali jadi. Ia memerlukan 

kembali, mengulang, memperbaiki, dan memperdalam. Justru kemampuan 

kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa hati masih hidup dan mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Tawbah ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: kembali dari pelanggaran menuju ketaatan dengan penyesalan, 

penghentian dosa, dan tekad memperbaiki diri. Dengan pendekatan tersebut, 

pembaca dapat memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang 

tidak dimilikinya. Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas 

penghambaan, bukan kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

1.2.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah menghentikan 

dosa, menyesal, bertekad tidak mengulang, dan mengembalikan hak manusia bila 

ada. Prinsipnya adalah bertahap dan konsisten. Seseorang dapat menetapkan satu 

indikator harian, misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas ucapan, kemampuan 
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menahan reaksi, atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah beberapa hari, 

indikator itu dinilai kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah spiritual dapat 

diuji melalui perilaku. Ia juga membantu membedakan antara kemajuan yang 

benar dan sekadar kesan diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran terhadap data 

perilaku sering lebih bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang taubat membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menghentikan dosa, menyesal, bertekad tidak 

mengulang, dan mengembalikan hak manusia bila ada? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

1.2.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah menunda taubat atau merasa taubat memberi 

lisensi untuk mengulangi dosa. Istilah perjalanan hati kadang menjadi tempat ego 

bersembunyi: seseorang merasa telah mencapai maqam tertentu lalu sulit 

menerima nasihat. Karena itu, semakin tinggi bahasa yang digunakan, semakin 

besar kebutuhan kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap klaim perlu diperiksa dari 

tiga sisi: apakah sesuai dengan dalil; apakah memperbaiki kewajiban; dan apakah 

memperhalus akhlak. Bila salah satu sisi rusak, istilah tersebut perlu dikembalikan 

kepada makna yang lebih aman dan lebih dekat kepada ubudiyah. 

Pada akhirnya, nilai al-Tawbah tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika taubat benar-benar tertanam, ia akan menolong seseorang 

untuk kembali dari pelanggaran menuju ketaatan dengan penyesalan, penghentian 

dosa, dan tekad memperbaiki diri. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, 

cara menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika 

hasil tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan 

bahasa klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri 

yang tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 

1.3 al-Muḥāsabah — Introspeksi 

بَةنُ حَاس َ  إلمْن

1.3.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Terjemah ringkas al-Muḥāsabah perlu dijaga dari dua penyederhanaan. Pertama, 

menyempitkannya menjadi perasaan sesaat. Kedua, memperluasnya menjadi 
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klaim metafisik yang tidak didukung nash. Makna praktisnya adalah menimbang 

amal, niat, hak, dan kewajiban secara jujur sebelum datang hisab yang tidak dapat 

diulang. Posisi yang seimbang mengakui pengalaman hati tetapi tetap 

menempatkan Al-Qur’an, Sunnah, dan ilmu yang sahih sebagai neraca. 

Pengalaman yang benar akan memperhalus adab, memperkuat kewajiban, dan 

menambah rasa membutuhkan Allah. Jika justru menghasilkan kesombongan, 

meninggalkan kewajiban, atau meremehkan manusia, maka pengalaman itu perlu 

diperiksa kembali. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Muḥāsabah” dipakai 

sebagai pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa 

jaringan makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca 

perlu memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Muḥāsabah adalah 

menimbang amal, niat, hak, dan kewajiban secara jujur sebelum datang hisab 

yang tidak dapat diulang. Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah 

dihubungkan dengan amal hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, 

dan syukur. Hubungan tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam 

kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, 

sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil di tempat lain. 

1.3.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Muḥāsabah dengan keseluruhan bab permulaan dapat dilihat melalui 

gerak dari kelalaian menuju kesadaran. Setiap maqam berfungsi seperti satu 

simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung pada sisi 

lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, kejujuran 

membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena itu, 

pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. Daftar 

tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, hubungan 

mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Muḥāsabah ditempatkan terutama pada 

fungsi pendidikannya: menimbang amal, niat, hak, dan kewajiban secara jujur 

sebelum datang hisab yang tidak dapat diulang. Dengan pendekatan tersebut, 

pembaca dapat memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang 

tidak dimilikinya. Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas 

penghambaan, bukan kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 
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1.3.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah melakukan evaluasi harian atas niat, ucapan, 

waktu, kewajiban, dan hak orang lain. Penerapan tidak harus dilakukan sekaligus. 

Pilih satu aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan yang dapat diamati. 

Jika latihan berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari hambatan tanpa 

menyalahkan takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan semangat tazkiyah: 

mengenali penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu memantau hasil. 

Dengan cara tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman terhadap istilah, 

tetapi mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang introspeksi membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba melakukan evaluasi harian atas niat, ucapan, 

waktu, kewajiban, dan hak orang lain? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

1.3.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari berubah menjadi rasa bersalah tanpa 

tindakan korektif atau menjadi sibuk menilai orang lain. Kerangka *Madārij* 

menunjukkan bahwa perjalanan hati tidak boleh dipisahkan dari hukum dan 

akhlak. Pengalaman yang benar bukan pengganti syariat, dan rasa khusus bukan 

dalil yang mengikat orang lain. Karena itu, pembaca perlu membedakan antara 

inspirasi pribadi, penilaian psikologis, dan ketentuan agama. Pembedaan ini 

membuat spiritualitas tetap jernih: dalam, tetapi tidak liar; hangat, tetapi tidak 

anti-ilmu; personal, tetapi tidak mengubah pengalaman subjektif menjadi hukum 

umum. 

Ringkasnya, al-Muḥāsabah berarti introspeksi yang diarahkan kepada menimbang 

amal, niat, hak, dan kewajiban secara jujur sebelum datang hisab yang tidak dapat 

diulang. Tanda sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung 

jawab, dan adab. Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk 

membenarkan ego, meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak 

dapat diuji. Karena itu, pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga 

pertanyaan: apa yang harus saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa 

yang harus saya jaga tetap konsisten selama tujuh hari ke depan? 
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1.4 al-Inābah — Kembali kepada Allah 

نََبةَنُ
ِ
 إلْْ

1.4.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Pembacaan terhadap al-Inābah menjadi penting karena perjalanan rohani sering 

terganggu bukan oleh kurangnya informasi, melainkan oleh ketidakteraturan 

kehendak. Inti istilah ini adalah kembali kepada Allah berulang-ulang dalam 

perbaikan, pemenuhan janji, dan keadaan hati. Pengetahuan memberi arah, 

kehendak memberi tenaga, dan kebiasaan memberi kestabilan. Ketiganya harus 

bertemu. Karena itu, seseorang perlu memiliki bentuk latihan yang sederhana 

tetapi berulang. Perubahan besar biasanya dibangun dari keputusan kecil yang 

dipelihara: menjaga satu kewajiban, menutup satu pintu maksiat, menepati satu 

amanah, atau memperbaiki satu hubungan. Di sinilah bahasa maqam memperoleh 

makna pendidikan yang nyata. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Inābah” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Inābah adalah kembali 

kepada Allah berulang-ulang dalam perbaikan, pemenuhan janji, dan keadaan 

hati. Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan 

amal hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. 

Hubungan tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang 

terpisah. Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada 

satu sisi dapat merusak hasil di tempat lain. 

1.4.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang permulaan, al-Inābah membantu proses membangun 

fondasi. Problem yang hendak dikoreksi ialah kelalaian, sedangkan kualitas yang 

diharapkan ialah kesadaran. Hubungan ini membuat pembahasan tidak berhenti 

pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan pendidikan dari setiap tahap. Bila 

seseorang masih sering jatuh pada problem yang sama, ia dapat kembali ke tahap 

terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis lurus sekali jadi. Ia memerlukan 

kembali, mengulang, memperbaiki, dan memperdalam. Justru kemampuan 

kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa hati masih hidup dan mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Inābah ditempatkan terutama pada fungsi 
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pendidikannya: kembali kepada Allah berulang-ulang dalam perbaikan, 

pemenuhan janji, dan keadaan hati. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat 

memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. 

Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan 

kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

1.4.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah menghubungkan setiap koreksi 

diri dengan doa, ketaatan, dan pemulihan hubungan. Latihan tersebut sebaiknya 

dibuat kecil, terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan mengejar 

pengalaman yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di hadapan Allah. 

Catatan harian dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat mudah berubah, 

situasi apa yang memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai maaf, dan kebiasaan 

apa yang paling membantu. Evaluasi tidak berhenti pada menemukan kekurangan. 

Ia harus berakhir pada keputusan korektif yang jelas sehingga muhasabah tidak 

berubah menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang kembali kepada allah membuat satu kewajiban 

lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menghubungkan setiap koreksi diri dengan doa, 

ketaatan, dan pemulihan hubungan? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

1.4.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah membatasi kembali kepada Allah hanya ketika 

krisis lalu melupakan-Nya ketika lapang. Ibn al-Qayyim terkenal tidak menerima 

setiap ungkapan rohani secara otomatis. Ia memberi ruang bagi pengalaman batin, 

tetapi menimbangnya dengan prinsip tauhid, nash, dan tanggung jawab ubudiyah. 

Sikap ini penting terutama ketika bahasa yang dipakai bersifat simbolik atau 

mudah disalahpahami. Jika suatu penafsiran bertentangan dengan kewajiban yang 

jelas, merusak batas antara Allah dan makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal 

dari koreksi, maka penafsiran itu tidak dapat dipertahankan hanya karena 

terdengar mendalam. 

Pada akhirnya, nilai al-Inābah tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika kembali kepada allah benar-benar tertanam, ia akan 

menolong seseorang untuk kembali kepada Allah berulang-ulang dalam 
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perbaikan, pemenuhan janji, dan keadaan hati. Buah itu akan terlihat pada 

keputusan kecil, cara menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan 

ketenangan ketika hasil tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: 

menjadikan bahasa klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program 

perbaikan diri yang tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 

1.5 al-Tafakkur — Perenungan 

 إلتافَكُّرنُ

1.5.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Bila al-Tafakkur dipahami sebagai perenungan, perhatian utama tidak terletak 

pada seberapa kuat seseorang merasakan keadaan tertentu, melainkan pada 

seberapa tepat ia merespons Allah dan sesama. Makna kerjanya adalah 

menggunakan akal yang tunduk kepada wahyu untuk membaca tanda-tanda Allah, 

amal, dan akibatnya. Dalam perspektif pendidikan jiwa, perasaan dapat naik 

turun, sedangkan kewajiban tetap perlu dijaga. Oleh sebab itu, maqam dibaca 

sebagai pola tanggung jawab yang dilatih terus-menerus. Orang yang matang 

tidak menjadikan perubahan suasana hati sebagai alasan untuk berhenti berbuat 

baik; ia justru belajar bergerak dengan prinsip ketika rasa nyaman berkurang. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Tafakkur” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Tafakkur adalah 

menggunakan akal yang tunduk kepada wahyu untuk membaca tanda-tanda Allah, 

amal, dan akibatnya. Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah 

dihubungkan dengan amal hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, 

dan syukur. Hubungan tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam 

kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, 

sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil di tempat lain. 

1.5.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Tafakkur dengan keseluruhan bab permulaan dapat dilihat melalui 

gerak dari kelalaian menuju kesadaran. Setiap maqam berfungsi seperti satu 

simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung pada sisi 

lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, kejujuran 

membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena itu, 

pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. Daftar 

tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, hubungan 

mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 
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Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Tafakkur ditempatkan terutama pada 

fungsi pendidikannya: menggunakan akal yang tunduk kepada wahyu untuk 

membaca tanda-tanda Allah, amal, dan akibatnya. Dengan pendekatan tersebut, 

pembaca dapat memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang 

tidak dimilikinya. Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas 

penghambaan, bukan kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

1.5.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah merenungi 

ayat, ciptaan, keputusan moral, dan konsekuensi amal dengan panduan ilmu. 

Prinsipnya adalah bertahap dan konsisten. Seseorang dapat menetapkan satu 

indikator harian, misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas ucapan, kemampuan 

menahan reaksi, atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah beberapa hari, 

indikator itu dinilai kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah spiritual dapat 

diuji melalui perilaku. Ia juga membantu membedakan antara kemajuan yang 

benar dan sekadar kesan diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran terhadap data 

perilaku sering lebih bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang perenungan membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba merenungi ayat, ciptaan, keputusan moral, dan 

konsekuensi amal dengan panduan ilmu? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

1.5.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah spekulasi tentang perkara gaib tanpa dalil atau 

perenungan yang tidak berbuah amal. Istilah perjalanan hati kadang menjadi 

tempat ego bersembunyi: seseorang merasa telah mencapai maqam tertentu lalu 

sulit menerima nasihat. Karena itu, semakin tinggi bahasa yang digunakan, 

semakin besar kebutuhan kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap klaim perlu 

diperiksa dari tiga sisi: apakah sesuai dengan dalil; apakah memperbaiki 

kewajiban; dan apakah memperhalus akhlak. Bila salah satu sisi rusak, istilah 
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tersebut perlu dikembalikan kepada makna yang lebih aman dan lebih dekat 

kepada ubudiyah. 

Ringkasnya, al-Tafakkur berarti perenungan yang diarahkan kepada menggunakan 

akal yang tunduk kepada wahyu untuk membaca tanda-tanda Allah, amal, dan 

akibatnya. Tanda sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung 

jawab, dan adab. Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk 

membenarkan ego, meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak 

dapat diuji. Karena itu, pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga 

pertanyaan: apa yang harus saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa 

yang harus saya jaga tetap konsisten selama tujuh hari ke depan? 

1.6 al-Tadhakkur — Mengambil Pelajaran 

 إلتاذَكُّرنُ

1.6.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Istilah al-Tadhakkur dapat dibaca sebagai latihan untuk menghadirkan kembali 

kebenaran yang telah diketahui agar menjadi daya penggerak. Dalam ringkasan 

ini, ia tidak diperlakukan sebagai label status, tetapi sebagai tugas yang harus 

dibuktikan melalui amal. Seseorang belum cukup hanya mampu menjelaskan 

definisinya; ia perlu memperlihatkan bagaimana definisi itu menata pilihan, 

ucapan, waktu, dan respons ketika menghadapi tekanan. Karena itu, ukuran yang 

dipakai adalah perubahan nyata: apakah hati lebih tunduk, apakah kewajiban lebih 

terjaga, apakah hak orang lain lebih dipenuhi, dan apakah ketergantungan kepada 

pujian manusia semakin berkurang. Kerangka ini sejalan dengan corak Ibn al-

Qayyim yang berulang kali menghubungkan ilmu tentang perjalanan hati dengan 

ubudiyah yang konkret. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Tadhakkur” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Tadhakkur adalah 

menghadirkan kembali kebenaran yang telah diketahui agar menjadi daya 

penggerak. Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan 

dengan amal hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. 

Hubungan tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang 

terpisah. Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada 

satu sisi dapat merusak hasil di tempat lain. 
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1.6.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang permulaan, al-Tadhakkur membantu proses membangun 

fondasi. Problem yang hendak dikoreksi ialah kelalaian, sedangkan kualitas yang 

diharapkan ialah kesadaran. Hubungan ini membuat pembahasan tidak berhenti 

pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan pendidikan dari setiap tahap. Bila 

seseorang masih sering jatuh pada problem yang sama, ia dapat kembali ke tahap 

terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis lurus sekali jadi. Ia memerlukan 

kembali, mengulang, memperbaiki, dan memperdalam. Justru kemampuan 

kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa hati masih hidup dan mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Tadhakkur ditempatkan terutama pada 

fungsi pendidikannya: menghadirkan kembali kebenaran yang telah diketahui agar 

menjadi daya penggerak. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat 

memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. 

Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan 

kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

1.6.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah membaca ulang pelajaran, mengingat janji 

dan ancaman, serta menulis ibrah dari pengalaman. Penerapan tidak harus 

dilakukan sekaligus. Pilih satu aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan 

yang dapat diamati. Jika latihan berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari 

hambatan tanpa menyalahkan takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan 

semangat tazkiyah: mengenali penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu 

memantau hasil. Dengan cara tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman 

terhadap istilah, tetapi mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang mengambil pelajaran membuat satu kewajiban 

lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba membaca ulang pelajaran, mengingat janji dan 

ancaman, serta menulis ibrah dari pengalaman? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 
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1.6.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari mengumpulkan nasihat tanpa mengubah 

kebiasaan atau hanya mengingat kesalahan orang lain. Kerangka *Madārij* 

menunjukkan bahwa perjalanan hati tidak boleh dipisahkan dari hukum dan 

akhlak. Pengalaman yang benar bukan pengganti syariat, dan rasa khusus bukan 

dalil yang mengikat orang lain. Karena itu, pembaca perlu membedakan antara 

inspirasi pribadi, penilaian psikologis, dan ketentuan agama. Pembedaan ini 

membuat spiritualitas tetap jernih: dalam, tetapi tidak liar; hangat, tetapi tidak 

anti-ilmu; personal, tetapi tidak mengubah pengalaman subjektif menjadi hukum 

umum. 

Pada akhirnya, nilai al-Tadhakkur tidak diukur dari seberapa indah 

pembahasannya, tetapi dari buahnya. Jika mengambil pelajaran benar-benar 

tertanam, ia akan menolong seseorang untuk menghadirkan kembali kebenaran 

yang telah diketahui agar menjadi daya penggerak. Buah itu akan terlihat pada 

keputusan kecil, cara menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan 

ketenangan ketika hasil tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: 

menjadikan bahasa klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program 

perbaikan diri yang tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 

1.7 al-I‘tiṣām — Berpegang Teguh 

 إلِْعْتصَِامنُ

1.7.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Dalam peta perjalanan hati, al-I‘tiṣām bukan ruang yang berdiri sendiri. Ia 

berkaitan dengan tahap sebelum dan sesudahnya serta berfungsi menata salah satu 

sisi penghambaan. Makna intinya adalah berpegang kepada petunjuk Allah 

sehingga hati tidak mudah digeser syubhat dan hawa nafsu. Bila makna ini benar-

benar bekerja, seorang hamba tidak hanya memiliki bahasa rohani yang indah, 

tetapi juga memiliki kemampuan untuk memilih yang lebih benar ketika dua 

kepentingan bertabrakan. Ia belajar menunda dorongan ego, menimbang akibat, 

dan mengembalikan keputusan kepada wahyu. Dengan demikian, istilah ini 

menjadi alat pendidikan jiwa, bukan alasan untuk merasa lebih tinggi daripada 

orang lain. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-I‘tiṣām” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-I‘tiṣām adalah berpegang 

kepada petunjuk Allah sehingga hati tidak mudah digeser syubhat dan hawa nafsu. 

Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal 
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hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan 

tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. 

Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi 

dapat merusak hasil di tempat lain. 

1.7.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-I‘tiṣām dengan keseluruhan bab permulaan dapat dilihat melalui 

gerak dari kelalaian menuju kesadaran. Setiap maqam berfungsi seperti satu 

simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung pada sisi 

lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, kejujuran 

membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena itu, 

pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. Daftar 

tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, hubungan 

mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-I‘tiṣām ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: berpegang kepada petunjuk Allah sehingga hati tidak mudah 

digeser syubhat dan hawa nafsu. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat 

memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. 

Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan 

kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

1.7.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah menguatkan rujukan kepada Al-

Qur’an, Sunnah, ilmu yang sahih, dan komunitas yang baik. Latihan tersebut 

sebaiknya dibuat kecil, terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan 

mengejar pengalaman yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di hadapan 

Allah. Catatan harian dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat mudah 

berubah, situasi apa yang memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai maaf, dan 

kebiasaan apa yang paling membantu. Evaluasi tidak berhenti pada menemukan 

kekurangan. Ia harus berakhir pada keputusan korektif yang jelas sehingga 

muhasabah tidak berubah menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang berpegang teguh membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menguatkan rujukan kepada Al-Qur’an, Sunnah, 

ilmu yang sahih, dan komunitas yang baik? 
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• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

1.7.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah mengganti keteguhan pada dalil dengan fanatisme 

kepada figur atau kelompok. Ibn al-Qayyim terkenal tidak menerima setiap 

ungkapan rohani secara otomatis. Ia memberi ruang bagi pengalaman batin, tetapi 

menimbangnya dengan prinsip tauhid, nash, dan tanggung jawab ubudiyah. Sikap 

ini penting terutama ketika bahasa yang dipakai bersifat simbolik atau mudah 

disalahpahami. Jika suatu penafsiran bertentangan dengan kewajiban yang jelas, 

merusak batas antara Allah dan makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal dari 

koreksi, maka penafsiran itu tidak dapat dipertahankan hanya karena terdengar 

mendalam. 

Ringkasnya, al-I‘tiṣām berarti berpegang teguh yang diarahkan kepada berpegang 

kepada petunjuk Allah sehingga hati tidak mudah digeser syubhat dan hawa nafsu. 

Tanda sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, 

dan adab. Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk 

membenarkan ego, meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak 

dapat diuji. Karena itu, pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga 

pertanyaan: apa yang harus saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa 

yang harus saya jaga tetap konsisten selama tujuh hari ke depan? 

1.8 al-Firār — Berlari Menuju Allah 

 إلفِْرَإرنُ

1.8.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Terjemah ringkas al-Firār perlu dijaga dari dua penyederhanaan. Pertama, 

menyempitkannya menjadi perasaan sesaat. Kedua, memperluasnya menjadi 

klaim metafisik yang tidak didukung nash. Makna praktisnya adalah 

meninggalkan kebodohan, kemalasan, dan kesempitan menuju ilmu, 

kesungguhan, dan keluasan rahmat. Posisi yang seimbang mengakui pengalaman 

hati tetapi tetap menempatkan Al-Qur’an, Sunnah, dan ilmu yang sahih sebagai 

neraca. Pengalaman yang benar akan memperhalus adab, memperkuat kewajiban, 

dan menambah rasa membutuhkan Allah. Jika justru menghasilkan kesombongan, 

meninggalkan kewajiban, atau meremehkan manusia, maka pengalaman itu perlu 

diperiksa kembali. 
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Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Firār” dipakai sebagai pintu 

masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Firār adalah meninggalkan 

kebodohan, kemalasan, dan kesempitan menuju ilmu, kesungguhan, dan keluasan 

rahmat. Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan 

dengan amal hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. 

Hubungan tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang 

terpisah. Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada 

satu sisi dapat merusak hasil di tempat lain. 

1.8.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang permulaan, al-Firār membantu proses membangun fondasi. 

Problem yang hendak dikoreksi ialah kelalaian, sedangkan kualitas yang 

diharapkan ialah kesadaran. Hubungan ini membuat pembahasan tidak berhenti 

pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan pendidikan dari setiap tahap. Bila 

seseorang masih sering jatuh pada problem yang sama, ia dapat kembali ke tahap 

terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis lurus sekali jadi. Ia memerlukan 

kembali, mengulang, memperbaiki, dan memperdalam. Justru kemampuan 

kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa hati masih hidup dan mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Firār ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: meninggalkan kebodohan, kemalasan, dan kesempitan menuju 

ilmu, kesungguhan, dan keluasan rahmat. Dengan pendekatan tersebut, pembaca 

dapat memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak 

dimilikinya. Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas 

penghambaan, bukan kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

1.8.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah menentukan 

perkara yang harus ditinggalkan dan tujuan ketaatan yang harus segera dikejar. 

Prinsipnya adalah bertahap dan konsisten. Seseorang dapat menetapkan satu 

indikator harian, misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas ucapan, kemampuan 

menahan reaksi, atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah beberapa hari, 

indikator itu dinilai kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah spiritual dapat 

diuji melalui perilaku. Ia juga membantu membedakan antara kemajuan yang 

benar dan sekadar kesan diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran terhadap data 

perilaku sering lebih bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu optimistis. 
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Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang berlari menuju allah membuat satu kewajiban 

lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menentukan perkara yang harus ditinggalkan dan 

tujuan ketaatan yang harus segera dikejar? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

1.8.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah lari dari tanggung jawab dunia yang wajib 

dengan alasan mengejar spiritualitas. Istilah perjalanan hati kadang menjadi 

tempat ego bersembunyi: seseorang merasa telah mencapai maqam tertentu lalu 

sulit menerima nasihat. Karena itu, semakin tinggi bahasa yang digunakan, 

semakin besar kebutuhan kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap klaim perlu 

diperiksa dari tiga sisi: apakah sesuai dengan dalil; apakah memperbaiki 

kewajiban; dan apakah memperhalus akhlak. Bila salah satu sisi rusak, istilah 

tersebut perlu dikembalikan kepada makna yang lebih aman dan lebih dekat 

kepada ubudiyah. 

Pada akhirnya, nilai al-Firār tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika berlari menuju allah benar-benar tertanam, ia akan 

menolong seseorang untuk meninggalkan kebodohan, kemalasan, dan kesempitan 

menuju ilmu, kesungguhan, dan keluasan rahmat. Buah itu akan terlihat pada 

keputusan kecil, cara menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan 

ketenangan ketika hasil tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: 

menjadikan bahasa klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program 

perbaikan diri yang tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 

1.9 al-Riyāḍah — Latihan Jiwa 

يََّضَةنُ ِ  إلر 

1.9.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Pembacaan terhadap al-Riyāḍah menjadi penting karena perjalanan rohani sering 

terganggu bukan oleh kurangnya informasi, melainkan oleh ketidakteraturan 

kehendak. Inti istilah ini adalah membiasakan jiwa menerima kebenaran dan tertib 

dalam hak-hak Allah serta manusia. Pengetahuan memberi arah, kehendak 

memberi tenaga, dan kebiasaan memberi kestabilan. Ketiganya harus bertemu. 
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Karena itu, seseorang perlu memiliki bentuk latihan yang sederhana tetapi 

berulang. Perubahan besar biasanya dibangun dari keputusan kecil yang 

dipelihara: menjaga satu kewajiban, menutup satu pintu maksiat, menepati satu 

amanah, atau memperbaiki satu hubungan. Di sinilah bahasa maqam memperoleh 

makna pendidikan yang nyata. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Riyāḍah” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Riyāḍah adalah 

membiasakan jiwa menerima kebenaran dan tertib dalam hak-hak Allah serta 

manusia. Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan 

dengan amal hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. 

Hubungan tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang 

terpisah. Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada 

satu sisi dapat merusak hasil di tempat lain. 

1.9.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Riyāḍah dengan keseluruhan bab permulaan dapat dilihat melalui 

gerak dari kelalaian menuju kesadaran. Setiap maqam berfungsi seperti satu 

simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung pada sisi 

lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, kejujuran 

membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena itu, 

pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. Daftar 

tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, hubungan 

mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Riyāḍah ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: membiasakan jiwa menerima kebenaran dan tertib dalam hak-hak 

Allah serta manusia. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh 

manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari 

ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

1.9.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah melatih disiplin ibadah, adab, pengendalian 

nafsu, dan konsistensi kecil yang berkelanjutan. Penerapan tidak harus dilakukan 

sekaligus. Pilih satu aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan yang dapat 

diamati. Jika latihan berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari hambatan 
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tanpa menyalahkan takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan semangat 

tazkiyah: mengenali penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu memantau 

hasil. Dengan cara tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman terhadap 

istilah, tetapi mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang latihan jiwa membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba melatih disiplin ibadah, adab, pengendalian 

nafsu, dan konsistensi kecil yang berkelanjutan? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

1.9.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari latihan ekstrem yang merusak tubuh atau 

menjadikan kesulitan sebagai tujuan. Kerangka *Madārij* menunjukkan bahwa 

perjalanan hati tidak boleh dipisahkan dari hukum dan akhlak. Pengalaman yang 

benar bukan pengganti syariat, dan rasa khusus bukan dalil yang mengikat orang 

lain. Karena itu, pembaca perlu membedakan antara inspirasi pribadi, penilaian 

psikologis, dan ketentuan agama. Pembedaan ini membuat spiritualitas tetap 

jernih: dalam, tetapi tidak liar; hangat, tetapi tidak anti-ilmu; personal, tetapi tidak 

mengubah pengalaman subjektif menjadi hukum umum. 

Ringkasnya, al-Riyāḍah berarti latihan jiwa yang diarahkan kepada membiasakan 

jiwa menerima kebenaran dan tertib dalam hak-hak Allah serta manusia. Tanda 

sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. 

Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, 

meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, 

pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus 

saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap 

konsisten selama tujuh hari ke depan? 

1.10 al-Samā‘ — Mendengar Petunjuk 

مَاعنُ  إلسا
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1.10.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Bila al-Samā‘ dipahami sebagai mendengar petunjuk, perhatian utama tidak 

terletak pada seberapa kuat seseorang merasakan keadaan tertentu, melainkan 

pada seberapa tepat ia merespons Allah dan sesama. Makna kerjanya adalah 

mendengar ayat dan nasihat dengan kesiapan merespons, bukan hanya menikmati 

bunyi. Dalam perspektif pendidikan jiwa, perasaan dapat naik turun, sedangkan 

kewajiban tetap perlu dijaga. Oleh sebab itu, maqam dibaca sebagai pola 

tanggung jawab yang dilatih terus-menerus. Orang yang matang tidak menjadikan 

perubahan suasana hati sebagai alasan untuk berhenti berbuat baik; ia justru 

belajar bergerak dengan prinsip ketika rasa nyaman berkurang. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Samā‘” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Samā‘ adalah mendengar 

ayat dan nasihat dengan kesiapan merespons, bukan hanya menikmati bunyi. 

Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal 

hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan 

tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. 

Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi 

dapat merusak hasil di tempat lain. 

1.10.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang permulaan, al-Samā‘ membantu proses membangun 

fondasi. Problem yang hendak dikoreksi ialah kelalaian, sedangkan kualitas yang 

diharapkan ialah kesadaran. Hubungan ini membuat pembahasan tidak berhenti 

pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan pendidikan dari setiap tahap. Bila 

seseorang masih sering jatuh pada problem yang sama, ia dapat kembali ke tahap 

terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis lurus sekali jadi. Ia memerlukan 

kembali, mengulang, memperbaiki, dan memperdalam. Justru kemampuan 

kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa hati masih hidup dan mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Samā‘ ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: mendengar ayat dan nasihat dengan kesiapan merespons, bukan 

hanya menikmati bunyi. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh 

manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari 

ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 
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1.10.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah membaca atau mendengar Al-

Qur’an dan nasihat sambil menetapkan satu tindakan nyata. Latihan tersebut 

sebaiknya dibuat kecil, terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan 

mengejar pengalaman yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di hadapan 

Allah. Catatan harian dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat mudah 

berubah, situasi apa yang memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai maaf, dan 

kebiasaan apa yang paling membantu. Evaluasi tidak berhenti pada menemukan 

kekurangan. Ia harus berakhir pada keputusan korektif yang jelas sehingga 

muhasabah tidak berubah menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang mendengar petunjuk membuat satu kewajiban 

lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba membaca atau mendengar Al-Qur’an dan nasihat 

sambil menetapkan satu tindakan nyata? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

1.10.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah mengejar sensasi emosional dari suara sementara 

makna dan ketaatan diabaikan. Ibn al-Qayyim terkenal tidak menerima setiap 

ungkapan rohani secara otomatis. Ia memberi ruang bagi pengalaman batin, tetapi 

menimbangnya dengan prinsip tauhid, nash, dan tanggung jawab ubudiyah. Sikap 

ini penting terutama ketika bahasa yang dipakai bersifat simbolik atau mudah 

disalahpahami. Jika suatu penafsiran bertentangan dengan kewajiban yang jelas, 

merusak batas antara Allah dan makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal dari 

koreksi, maka penafsiran itu tidak dapat dipertahankan hanya karena terdengar 

mendalam. 

Pada akhirnya, nilai al-Samā‘ tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika mendengar petunjuk benar-benar tertanam, ia akan 

menolong seseorang untuk mendengar ayat dan nasihat dengan kesiapan 

merespons, bukan hanya menikmati bunyi. Buah itu akan terlihat pada keputusan 

kecil, cara menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan 

ketika hasil tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan 

bahasa klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri 

yang tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 
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BAB II AL-ABWĀB — PINTU-PINTU 

PEMBENTUKAN HATI 

ونَُ ُْ تنفْلِحن ؤْمِننونَُ لعََلاكن ُّهَُ إلمْن يعًا أَي ُِ جََِ لَُ إللَا
ِ
 وَتنوبنوإ إ

Bertaubatlah kalian semua kepada Allah, wahai orang-orang beriman, agar 

kalian beruntung. (An-Nūr: 31) 

Bab ini membahas pintu-pintu yang menata rasa takut, harap, tunduk, kezuhudan, 

kewaraan, dan orientasi hati. Emosi keagamaan tidak dibiarkan liar, tetapi 

diarahkan agar menjadi tenaga untuk ketaatan dan bukan sumber keputusasaan. 

Kelompok pintu-pintu dibaca dalam buku ini sebagai satu kesatuan pendidikan. 

Fokusnya bukan menempatkan manusia ke dalam kelas-kelas spiritual, melainkan 

membantu proses menata rasa. Masalah yang sering muncul adalah emosi yang 

tidak terarah, sedangkan kualitas yang hendak dibangun ialah ketundukan. 

Sepuluh maqam dalam bab ini menawarkan kosakata yang berbeda untuk 

membaca proses tersebut. Masing-masing memiliki penekanan sendiri, tetapi 

seluruhnya bertemu pada tujuan ubudiyah: mengetahui kebenaran, mencintainya, 

memilihnya, lalu bertahan di atasnya ketika dorongan lain menarik ke arah yang 

berbeda. 

Dalam Madārij al-Sālikīn, Ibn al-Qayyim tidak selalu mengikuti susunan al-

Harawi secara mekanis. Hal ini menunjukkan bahwa urutan maqam bukanlah 

diagram kaku. Yang lebih penting adalah logika pendidikan di baliknya. Seorang 

pembaca dapat menemukan bahwa ia memerlukan satu maqam tertentu sekarang, 

sementara maqam lain sudah relatif kuat. Pendekatan seperti ini juga mencegah 

klaim “tingkat” yang tidak dapat diukur. Peta klasik digunakan sebagai alat 

muhasabah, bukan sebagai sertifikat kedudukan batin. 

Setiap pembahasan dalam bab ini karena itu menggunakan empat lapis: makna 

istilah, posisinya dalam jaringan maqam, bentuk latihan, dan batas pengaman. 

Empat lapis tersebut membantu pembaca menghubungkan warisan klasik dengan 

kehidupan kontemporer tanpa memutus akar ilmiahnya. Latihan yang disebutkan 

bukan ritual baru dan bukan pengganti ibadah yang telah ditetapkan, melainkan 

cara mengorganisasi perhatian, waktu, dan evaluasi diri agar kewajiban yang 

sudah dikenal dapat dijalankan lebih sadar. 

Tabel 2. Peta Sepuluh Maqam Pintu-pintu 

No. Istilah Padanan Fokus 

1 al-Ḥuzn Kesedihan 
kesedihan yang mendorong koreksi 
dan kerinduan kepada kebaikan tanpa 

menenggelamkan harapan 
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2 al-Khawf Takut kepada Allah 
takut yang berakar pada pengetahuan 
tentang keagungan Allah dan akibat 

pelanggaran 

3 al-Ishfāq Kekhawatiran yang 

Lembut 
kepekaan takut yang disertai kasih dan 

kehati-hatian agar amal tidak rusak 

4 al-Khushū‘ Khusyuk 
ketundukan hati yang tercermin pada 

perhatian, ketenangan, dan adab lahir 

5 al-Ikhbāt 
Ketundukan yang 

Tenang 
ketenangan hati yang merendah di 

hadapan Allah dan menerima petunjuk 

6 al-Zuhd Zuhud 
meletakkan dunia di tangan, bukan di 

pusat hati, sehingga yang halal dipakai 

untuk tujuan yang benar 

7 al-Wara‘ Wara 
menjaga diri dari yang haram dan dari 

perkara samar yang kuat 

dikhawatirkan merusak hati 

8 al-Tabattul 
Memusatkan 

Penghambaan 

memutus ketergantungan batin kepada 

selain Allah tanpa memutus kewajiban 

sosial 

9 al-Rajā’ Harap 
mengharap rahmat Allah sambil 

mengambil sebab ketaatan dan 

menjauhi maksiat 

10 al-Raghbah 
Keinginan kepada 

Kebaikan 
orientasi kuat kepada keridaan, pahala, 

dan kedekatan dengan Allah 
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Gambar 2. Alur ringkas sepuluh maqam pada Al-Abwāb — Pintu-Pintu Pembentukan Hati 

2.1 al-Ḥuzn — Kesedihan 

زْننُ  إلحْن

2.1.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Istilah al-Ḥuzn dapat dibaca sebagai latihan untuk kesedihan yang mendorong 

koreksi dan kerinduan kepada kebaikan tanpa menenggelamkan harapan. Dalam 

ringkasan ini, ia tidak diperlakukan sebagai label status, tetapi sebagai tugas yang 

harus dibuktikan melalui amal. Seseorang belum cukup hanya mampu 

menjelaskan definisinya; ia perlu memperlihatkan bagaimana definisi itu menata 

pilihan, ucapan, waktu, dan respons ketika menghadapi tekanan. Karena itu, 

ukuran yang dipakai adalah perubahan nyata: apakah hati lebih tunduk, apakah 

kewajiban lebih terjaga, apakah hak orang lain lebih dipenuhi, dan apakah 

ketergantungan kepada pujian manusia semakin berkurang. Kerangka ini sejalan 
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dengan corak Ibn al-Qayyim yang berulang kali menghubungkan ilmu tentang 

perjalanan hati dengan ubudiyah yang konkret. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Ḥuzn” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Ḥuzn adalah kesedihan yang 

mendorong koreksi dan kerinduan kepada kebaikan tanpa menenggelamkan 

harapan. Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan 

dengan amal hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. 

Hubungan tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang 

terpisah. Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada 

satu sisi dapat merusak hasil di tempat lain. 

2.1.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Ḥuzn dengan keseluruhan bab pintu-pintu dapat dilihat melalui 

gerak dari emosi yang tidak terarah menuju ketundukan. Setiap maqam berfungsi 

seperti satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung 

pada sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, 

kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena 

itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. 

Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, 

hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Ḥuzn ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: kesedihan yang mendorong koreksi dan kerinduan kepada 

kebaikan tanpa menenggelamkan harapan. Dengan pendekatan tersebut, pembaca 

dapat memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak 

dimilikinya. Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas 

penghambaan, bukan kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

2.1.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah mengubah 

penyesalan atas kelalaian menjadi taubat, doa, dan perbaikan konkret. Prinsipnya 

adalah bertahap dan konsisten. Seseorang dapat menetapkan satu indikator harian, 

misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas ucapan, kemampuan menahan reaksi, 

atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah beberapa hari, indikator itu dinilai 

kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah spiritual dapat diuji melalui perilaku. 

Ia juga membantu membedakan antara kemajuan yang benar dan sekadar kesan 
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diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran terhadap data perilaku sering lebih 

bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang kesedihan membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba mengubah penyesalan atas kelalaian menjadi 

taubat, doa, dan perbaikan konkret? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

2.1.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah memelihara kesedihan sebagai identitas atau 

membiarkannya melumpuhkan kewajiban. Istilah perjalanan hati kadang menjadi 

tempat ego bersembunyi: seseorang merasa telah mencapai maqam tertentu lalu 

sulit menerima nasihat. Karena itu, semakin tinggi bahasa yang digunakan, 

semakin besar kebutuhan kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap klaim perlu 

diperiksa dari tiga sisi: apakah sesuai dengan dalil; apakah memperbaiki 

kewajiban; dan apakah memperhalus akhlak. Bila salah satu sisi rusak, istilah 

tersebut perlu dikembalikan kepada makna yang lebih aman dan lebih dekat 

kepada ubudiyah. 

Ringkasnya, al-Ḥuzn berarti kesedihan yang diarahkan kepada kesedihan yang 

mendorong koreksi dan kerinduan kepada kebaikan tanpa menenggelamkan 

harapan. Tanda sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung 

jawab, dan adab. Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk 

membenarkan ego, meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak 

dapat diuji. Karena itu, pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga 

pertanyaan: apa yang harus saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa 

yang harus saya jaga tetap konsisten selama tujuh hari ke depan? 

2.2 al-Khawf — Takut kepada Allah 

ُ  إلخَْوْفن

2.2.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Dalam peta perjalanan hati, al-Khawf bukan ruang yang berdiri sendiri. Ia 

berkaitan dengan tahap sebelum dan sesudahnya serta berfungsi menata salah satu 

sisi penghambaan. Makna intinya adalah takut yang berakar pada pengetahuan 

tentang keagungan Allah dan akibat pelanggaran. Bila makna ini benar-benar 
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bekerja, seorang hamba tidak hanya memiliki bahasa rohani yang indah, tetapi 

juga memiliki kemampuan untuk memilih yang lebih benar ketika dua 

kepentingan bertabrakan. Ia belajar menunda dorongan ego, menimbang akibat, 

dan mengembalikan keputusan kepada wahyu. Dengan demikian, istilah ini 

menjadi alat pendidikan jiwa, bukan alasan untuk merasa lebih tinggi daripada 

orang lain. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Khawf” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Khawf adalah takut yang 

berakar pada pengetahuan tentang keagungan Allah dan akibat pelanggaran. 

Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal 

hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan 

tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. 

Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi 

dapat merusak hasil di tempat lain. 

2.2.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang pintu-pintu, al-Khawf membantu proses menata rasa. 

Problem yang hendak dikoreksi ialah emosi yang tidak terarah, sedangkan 

kualitas yang diharapkan ialah ketundukan. Hubungan ini membuat pembahasan 

tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan pendidikan dari 

setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem yang sama, ia dapat 

kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis lurus sekali jadi. Ia 

memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan memperdalam. Justru 

kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa hati masih hidup dan 

mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Khawf ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: takut yang berakar pada pengetahuan tentang keagungan Allah 

dan akibat pelanggaran. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh 

manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari 

ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

2.2.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah menghubungkan rasa takut dengan taubat, 

kehati-hatian, dan pengharapan terhadap rahmat. Penerapan tidak harus dilakukan 
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sekaligus. Pilih satu aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan yang dapat 

diamati. Jika latihan berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari hambatan 

tanpa menyalahkan takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan semangat 

tazkiyah: mengenali penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu memantau 

hasil. Dengan cara tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman terhadap 

istilah, tetapi mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang takut kepada allah membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menghubungkan rasa takut dengan taubat, 

kehati-hatian, dan pengharapan terhadap rahmat? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

2.2.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari ketakutan berlebihan yang berubah 

menjadi putus asa atau prasangka buruk kepada Allah. Kerangka *Madārij* 

menunjukkan bahwa perjalanan hati tidak boleh dipisahkan dari hukum dan 

akhlak. Pengalaman yang benar bukan pengganti syariat, dan rasa khusus bukan 

dalil yang mengikat orang lain. Karena itu, pembaca perlu membedakan antara 

inspirasi pribadi, penilaian psikologis, dan ketentuan agama. Pembedaan ini 

membuat spiritualitas tetap jernih: dalam, tetapi tidak liar; hangat, tetapi tidak 

anti-ilmu; personal, tetapi tidak mengubah pengalaman subjektif menjadi hukum 

umum. 

Pada akhirnya, nilai al-Khawf tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika takut kepada allah benar-benar tertanam, ia akan 

menolong seseorang untuk takut yang berakar pada pengetahuan tentang 

keagungan Allah dan akibat pelanggaran. Buah itu akan terlihat pada keputusan 

kecil, cara menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan 

ketika hasil tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan 

bahasa klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri 

yang tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 

2.3 al-Ishfāq — Kekhawatiran yang Lembut 

ُ ُشْفَاقن
ِ
 إلْْ
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2.3.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Terjemah ringkas al-Ishfāq perlu dijaga dari dua penyederhanaan. Pertama, 

menyempitkannya menjadi perasaan sesaat. Kedua, memperluasnya menjadi 

klaim metafisik yang tidak didukung nash. Makna praktisnya adalah kepekaan 

takut yang disertai kasih dan kehati-hatian agar amal tidak rusak. Posisi yang 

seimbang mengakui pengalaman hati tetapi tetap menempatkan Al-Qur’an, 

Sunnah, dan ilmu yang sahih sebagai neraca. Pengalaman yang benar akan 

memperhalus adab, memperkuat kewajiban, dan menambah rasa membutuhkan 

Allah. Jika justru menghasilkan kesombongan, meninggalkan kewajiban, atau 

meremehkan manusia, maka pengalaman itu perlu diperiksa kembali. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Ishfāq” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Ishfāq adalah kepekaan takut 

yang disertai kasih dan kehati-hatian agar amal tidak rusak. Ketika arah ini 

dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: 

niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting 

karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi 

dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil 

di tempat lain. 

2.3.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Ishfāq dengan keseluruhan bab pintu-pintu dapat dilihat melalui 

gerak dari emosi yang tidak terarah menuju ketundukan. Setiap maqam berfungsi 

seperti satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung 

pada sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, 

kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena 

itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. 

Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, 

hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Ishfāq ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: kepekaan takut yang disertai kasih dan kehati-hatian agar amal 

tidak rusak. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat 

tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah 

kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 
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2.3.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah menjaga niat dan amal setelah 

dikerjakan serta menghindari ujub. Latihan tersebut sebaiknya dibuat kecil, 

terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan mengejar pengalaman 

yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di hadapan Allah. Catatan harian 

dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat mudah berubah, situasi apa yang 

memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai maaf, dan kebiasaan apa yang paling 

membantu. Evaluasi tidak berhenti pada menemukan kekurangan. Ia harus 

berakhir pada keputusan korektif yang jelas sehingga muhasabah tidak berubah 

menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang kekhawatiran yang lembut membuat satu 

kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menjaga niat dan amal setelah dikerjakan serta 

menghindari ujub? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

2.3.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah kecemasan obsesif yang membuat seseorang ragu 

terhadap semua amalnya. Ibn al-Qayyim terkenal tidak menerima setiap ungkapan 

rohani secara otomatis. Ia memberi ruang bagi pengalaman batin, tetapi 

menimbangnya dengan prinsip tauhid, nash, dan tanggung jawab ubudiyah. Sikap 

ini penting terutama ketika bahasa yang dipakai bersifat simbolik atau mudah 

disalahpahami. Jika suatu penafsiran bertentangan dengan kewajiban yang jelas, 

merusak batas antara Allah dan makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal dari 

koreksi, maka penafsiran itu tidak dapat dipertahankan hanya karena terdengar 

mendalam. 

Ringkasnya, al-Ishfāq berarti kekhawatiran yang lembut yang diarahkan kepada 

kepekaan takut yang disertai kasih dan kehati-hatian agar amal tidak rusak. Tanda 

sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. 

Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, 

meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, 

pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus 

saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap 

konsisten selama tujuh hari ke depan? 
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2.4 al-Khushū‘ — Khusyuk 

وعنُ شن  إلخْن

2.4.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Pembacaan terhadap al-Khushū‘ menjadi penting karena perjalanan rohani sering 

terganggu bukan oleh kurangnya informasi, melainkan oleh ketidakteraturan 

kehendak. Inti istilah ini adalah ketundukan hati yang tercermin pada perhatian, 

ketenangan, dan adab lahir. Pengetahuan memberi arah, kehendak memberi 

tenaga, dan kebiasaan memberi kestabilan. Ketiganya harus bertemu. Karena itu, 

seseorang perlu memiliki bentuk latihan yang sederhana tetapi berulang. 

Perubahan besar biasanya dibangun dari keputusan kecil yang dipelihara: menjaga 

satu kewajiban, menutup satu pintu maksiat, menepati satu amanah, atau 

memperbaiki satu hubungan. Di sinilah bahasa maqam memperoleh makna 

pendidikan yang nyata. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Khushū‘” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Khushū‘ adalah ketundukan 

hati yang tercermin pada perhatian, ketenangan, dan adab lahir. Ketika arah ini 

dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: 

niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting 

karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi 

dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil 

di tempat lain. 

2.4.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang pintu-pintu, al-Khushū‘ membantu proses menata rasa. 

Problem yang hendak dikoreksi ialah emosi yang tidak terarah, sedangkan 

kualitas yang diharapkan ialah ketundukan. Hubungan ini membuat pembahasan 

tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan pendidikan dari 

setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem yang sama, ia dapat 

kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis lurus sekali jadi. Ia 

memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan memperdalam. Justru 

kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa hati masih hidup dan 

mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 
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sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Khushū‘ ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: ketundukan hati yang tercermin pada perhatian, ketenangan, dan 

adab lahir. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat 

tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah 

kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

2.4.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah mengurangi 

distraksi, memahami bacaan, dan memperlambat ibadah agar sadar makna. 

Prinsipnya adalah bertahap dan konsisten. Seseorang dapat menetapkan satu 

indikator harian, misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas ucapan, kemampuan 

menahan reaksi, atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah beberapa hari, 

indikator itu dinilai kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah spiritual dapat 

diuji melalui perilaku. Ia juga membantu membedakan antara kemajuan yang 

benar dan sekadar kesan diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran terhadap data 

perilaku sering lebih bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang khusyuk membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba mengurangi distraksi, memahami bacaan, dan 

memperlambat ibadah agar sadar makna? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

2.4.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah menganggap khusyuk hanya perasaan tertentu 

atau mengukur ibadah dari sensasi. Istilah perjalanan hati kadang menjadi tempat 

ego bersembunyi: seseorang merasa telah mencapai maqam tertentu lalu sulit 

menerima nasihat. Karena itu, semakin tinggi bahasa yang digunakan, semakin 

besar kebutuhan kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap klaim perlu diperiksa dari 

tiga sisi: apakah sesuai dengan dalil; apakah memperbaiki kewajiban; dan apakah 

memperhalus akhlak. Bila salah satu sisi rusak, istilah tersebut perlu dikembalikan 

kepada makna yang lebih aman dan lebih dekat kepada ubudiyah. 

Pada akhirnya, nilai al-Khushū‘ tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika khusyuk benar-benar tertanam, ia akan menolong 

seseorang untuk ketundukan hati yang tercermin pada perhatian, ketenangan, dan 

adab lahir. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara menggunakan waktu, 
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cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil tidak sesuai rencana. 

Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa klasik tentang perjalanan 

hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang tetap tunduk kepada tauhid 

dan syariat. 

2.5 al-Ikhbāt — Ketundukan yang Tenang 

ُ خْباَتن
ِ
 إلْْ

2.5.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Bila al-Ikhbāt dipahami sebagai ketundukan yang tenang, perhatian utama tidak 

terletak pada seberapa kuat seseorang merasakan keadaan tertentu, melainkan 

pada seberapa tepat ia merespons Allah dan sesama. Makna kerjanya adalah 

ketenangan hati yang merendah di hadapan Allah dan menerima petunjuk. Dalam 

perspektif pendidikan jiwa, perasaan dapat naik turun, sedangkan kewajiban tetap 

perlu dijaga. Oleh sebab itu, maqam dibaca sebagai pola tanggung jawab yang 

dilatih terus-menerus. Orang yang matang tidak menjadikan perubahan suasana 

hati sebagai alasan untuk berhenti berbuat baik; ia justru belajar bergerak dengan 

prinsip ketika rasa nyaman berkurang. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Ikhbāt” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Ikhbāt adalah ketenangan 

hati yang merendah di hadapan Allah dan menerima petunjuk. Ketika arah ini 

dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: 

niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting 

karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi 

dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil 

di tempat lain. 

2.5.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Ikhbāt dengan keseluruhan bab pintu-pintu dapat dilihat melalui 

gerak dari emosi yang tidak terarah menuju ketundukan. Setiap maqam berfungsi 

seperti satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung 

pada sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, 

kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena 

itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. 

Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, 

hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 
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Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Ikhbāt ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: ketenangan hati yang merendah di hadapan Allah dan menerima 

petunjuk. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat tanpa 

harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah kejelasan 

arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan menggunakan 

bahasa yang semakin abstrak. 

2.5.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah menanggapi nasihat dengan lapang, 

mengurangi pembelaan diri, dan mengutamakan kebenaran. Penerapan tidak harus 

dilakukan sekaligus. Pilih satu aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan 

yang dapat diamati. Jika latihan berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari 

hambatan tanpa menyalahkan takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan 

semangat tazkiyah: mengenali penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu 

memantau hasil. Dengan cara tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman 

terhadap istilah, tetapi mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang ketundukan yang tenang membuat satu 

kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menanggapi nasihat dengan lapang, mengurangi 

pembelaan diri, dan mengutamakan kebenaran? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

2.5.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari merendahkan diri di hadapan manusia 

secara tidak sehat atau meniadakan martabat. Kerangka *Madārij* menunjukkan 

bahwa perjalanan hati tidak boleh dipisahkan dari hukum dan akhlak. Pengalaman 

yang benar bukan pengganti syariat, dan rasa khusus bukan dalil yang mengikat 

orang lain. Karena itu, pembaca perlu membedakan antara inspirasi pribadi, 

penilaian psikologis, dan ketentuan agama. Pembedaan ini membuat spiritualitas 
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tetap jernih: dalam, tetapi tidak liar; hangat, tetapi tidak anti-ilmu; personal, tetapi 

tidak mengubah pengalaman subjektif menjadi hukum umum. 

Ringkasnya, al-Ikhbāt berarti ketundukan yang tenang yang diarahkan kepada 

ketenangan hati yang merendah di hadapan Allah dan menerima petunjuk. Tanda 

sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. 

Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, 

meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, 

pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus 

saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap 

konsisten selama tujuh hari ke depan? 

2.6 al-Zuhd — Zuhud 

هْدنُ  إلزُّ

2.6.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Istilah al-Zuhd dapat dibaca sebagai latihan untuk meletakkan dunia di tangan, 

bukan di pusat hati, sehingga yang halal dipakai untuk tujuan yang benar. Dalam 

ringkasan ini, ia tidak diperlakukan sebagai label status, tetapi sebagai tugas yang 

harus dibuktikan melalui amal. Seseorang belum cukup hanya mampu 

menjelaskan definisinya; ia perlu memperlihatkan bagaimana definisi itu menata 

pilihan, ucapan, waktu, dan respons ketika menghadapi tekanan. Karena itu, 

ukuran yang dipakai adalah perubahan nyata: apakah hati lebih tunduk, apakah 

kewajiban lebih terjaga, apakah hak orang lain lebih dipenuhi, dan apakah 

ketergantungan kepada pujian manusia semakin berkurang. Kerangka ini sejalan 

dengan corak Ibn al-Qayyim yang berulang kali menghubungkan ilmu tentang 

perjalanan hati dengan ubudiyah yang konkret. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Zuhd” dipakai sebagai pintu 

masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Zuhd adalah meletakkan 

dunia di tangan, bukan di pusat hati, sehingga yang halal dipakai untuk tujuan 

yang benar. Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan 

dengan amal hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. 

Hubungan tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang 

terpisah. Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada 

satu sisi dapat merusak hasil di tempat lain. 
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2.6.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang pintu-pintu, al-Zuhd membantu proses menata rasa. 

Problem yang hendak dikoreksi ialah emosi yang tidak terarah, sedangkan 

kualitas yang diharapkan ialah ketundukan. Hubungan ini membuat pembahasan 

tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan pendidikan dari 

setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem yang sama, ia dapat 

kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis lurus sekali jadi. Ia 

memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan memperdalam. Justru 

kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa hati masih hidup dan 

mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Zuhd ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: meletakkan dunia di tangan, bukan di pusat hati, sehingga yang 

halal dipakai untuk tujuan yang benar. Dengan pendekatan tersebut, pembaca 

dapat memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak 

dimilikinya. Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas 

penghambaan, bukan kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

2.6.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah menetapkan batas konsumsi, 

memperbanyak manfaat, dan tidak menggantungkan harga diri pada kepemilikan. 

Latihan tersebut sebaiknya dibuat kecil, terukur, dan dievaluasi secara berkala. 

Tujuannya bukan mengejar pengalaman yang luar biasa, tetapi membangun 

kejujuran di hadapan Allah. Catatan harian dapat dipakai untuk melihat pola: 

kapan niat mudah berubah, situasi apa yang memicu kelalaian, siapa yang perlu 

dimintai maaf, dan kebiasaan apa yang paling membantu. Evaluasi tidak berhenti 

pada menemukan kekurangan. Ia harus berakhir pada keputusan korektif yang 

jelas sehingga muhasabah tidak berubah menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang zuhud membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menetapkan batas konsumsi, memperbanyak 

manfaat, dan tidak menggantungkan harga diri pada kepemilikan? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 
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2.6.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah mengharamkan yang halal, mengabaikan nafkah 

wajib, atau memusuhi kemajuan duniawi. Ibn al-Qayyim terkenal tidak menerima 

setiap ungkapan rohani secara otomatis. Ia memberi ruang bagi pengalaman batin, 

tetapi menimbangnya dengan prinsip tauhid, nash, dan tanggung jawab ubudiyah. 

Sikap ini penting terutama ketika bahasa yang dipakai bersifat simbolik atau 

mudah disalahpahami. Jika suatu penafsiran bertentangan dengan kewajiban yang 

jelas, merusak batas antara Allah dan makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal 

dari koreksi, maka penafsiran itu tidak dapat dipertahankan hanya karena 

terdengar mendalam. 

Pada akhirnya, nilai al-Zuhd tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika zuhud benar-benar tertanam, ia akan menolong seseorang 

untuk meletakkan dunia di tangan, bukan di pusat hati, sehingga yang halal 

dipakai untuk tujuan yang benar. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara 

menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil 

tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa 

klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang 

tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 

2.7 al-Wara‘ — Wara 

 إلوَْرَعنُ

2.7.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Dalam peta perjalanan hati, al-Wara‘ bukan ruang yang berdiri sendiri. Ia 

berkaitan dengan tahap sebelum dan sesudahnya serta berfungsi menata salah satu 

sisi penghambaan. Makna intinya adalah menjaga diri dari yang haram dan dari 

perkara samar yang kuat dikhawatirkan merusak hati. Bila makna ini benar-benar 

bekerja, seorang hamba tidak hanya memiliki bahasa rohani yang indah, tetapi 

juga memiliki kemampuan untuk memilih yang lebih benar ketika dua 

kepentingan bertabrakan. Ia belajar menunda dorongan ego, menimbang akibat, 

dan mengembalikan keputusan kepada wahyu. Dengan demikian, istilah ini 

menjadi alat pendidikan jiwa, bukan alasan untuk merasa lebih tinggi daripada 

orang lain. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Wara‘” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Wara‘ adalah menjaga diri 

dari yang haram dan dari perkara samar yang kuat dikhawatirkan merusak hati. 

Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal 
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hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan 

tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. 

Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi 

dapat merusak hasil di tempat lain. 

2.7.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Wara‘ dengan keseluruhan bab pintu-pintu dapat dilihat melalui 

gerak dari emosi yang tidak terarah menuju ketundukan. Setiap maqam berfungsi 

seperti satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung 

pada sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, 

kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena 

itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. 

Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, 

hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Wara‘ ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: menjaga diri dari yang haram dan dari perkara samar yang kuat 

dikhawatirkan merusak hati. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat 

memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. 

Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan 

kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

2.7.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah memeriksa 

sumber harta, ucapan, transaksi, dan kebiasaan sebelum bertindak. Prinsipnya 

adalah bertahap dan konsisten. Seseorang dapat menetapkan satu indikator harian, 

misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas ucapan, kemampuan menahan reaksi, 

atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah beberapa hari, indikator itu dinilai 

kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah spiritual dapat diuji melalui perilaku. 

Ia juga membantu membedakan antara kemajuan yang benar dan sekadar kesan 

diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran terhadap data perilaku sering lebih 

bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang wara membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba memeriksa sumber harta, ucapan, transaksi, dan 

kebiasaan sebelum bertindak? 



65/281 

Terjemah Ringkas Madarijus Salikin (Ibnul Qayyim Al-Jauziah) | 65 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

2.7.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah waswas yang menjadikan semua yang mubah 

dicurigai tanpa dasar. Istilah perjalanan hati kadang menjadi tempat ego 

bersembunyi: seseorang merasa telah mencapai maqam tertentu lalu sulit 

menerima nasihat. Karena itu, semakin tinggi bahasa yang digunakan, semakin 

besar kebutuhan kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap klaim perlu diperiksa dari 

tiga sisi: apakah sesuai dengan dalil; apakah memperbaiki kewajiban; dan apakah 

memperhalus akhlak. Bila salah satu sisi rusak, istilah tersebut perlu dikembalikan 

kepada makna yang lebih aman dan lebih dekat kepada ubudiyah. 

Ringkasnya, al-Wara‘ berarti wara yang diarahkan kepada menjaga diri dari yang 

haram dan dari perkara samar yang kuat dikhawatirkan merusak hati. Tanda 

sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. 

Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, 

meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, 

pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus 

saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap 

konsisten selama tujuh hari ke depan? 

2.8 al-Tabattul — Memusatkan Penghambaan 

 إلتابتَُّلنُ

2.8.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Terjemah ringkas al-Tabattul perlu dijaga dari dua penyederhanaan. Pertama, 

menyempitkannya menjadi perasaan sesaat. Kedua, memperluasnya menjadi 

klaim metafisik yang tidak didukung nash. Makna praktisnya adalah memutus 

ketergantungan batin kepada selain Allah tanpa memutus kewajiban sosial. Posisi 

yang seimbang mengakui pengalaman hati tetapi tetap menempatkan Al-Qur’an, 

Sunnah, dan ilmu yang sahih sebagai neraca. Pengalaman yang benar akan 

memperhalus adab, memperkuat kewajiban, dan menambah rasa membutuhkan 

Allah. Jika justru menghasilkan kesombongan, meninggalkan kewajiban, atau 

meremehkan manusia, maka pengalaman itu perlu diperiksa kembali. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Tabattul” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 
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makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Tabattul adalah memutus 

ketergantungan batin kepada selain Allah tanpa memutus kewajiban sosial. Ketika 

arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati 

yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut 

penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan 

satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat 

merusak hasil di tempat lain. 

2.8.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang pintu-pintu, al-Tabattul membantu proses menata rasa. 

Problem yang hendak dikoreksi ialah emosi yang tidak terarah, sedangkan 

kualitas yang diharapkan ialah ketundukan. Hubungan ini membuat pembahasan 

tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan pendidikan dari 

setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem yang sama, ia dapat 

kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis lurus sekali jadi. Ia 

memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan memperdalam. Justru 

kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa hati masih hidup dan 

mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Tabattul ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: memutus ketergantungan batin kepada selain Allah tanpa 

memutus kewajiban sosial. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat 

memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. 

Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan 

kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

2.8.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah menjernihkan tujuan ibadah dan mengurangi 

ketergantungan pada pujian manusia. Penerapan tidak harus dilakukan sekaligus. 

Pilih satu aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan yang dapat diamati. 

Jika latihan berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari hambatan tanpa 

menyalahkan takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan semangat tazkiyah: 

mengenali penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu memantau hasil. 

Dengan cara tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman terhadap istilah, 

tetapi mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 
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• Apakah pemahaman tentang memusatkan penghambaan membuat satu 

kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menjernihkan tujuan ibadah dan mengurangi 

ketergantungan pada pujian manusia? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

2.8.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari meninggalkan keluarga, kerja, atau 

tanggung jawab yang diwajibkan agama. Kerangka *Madārij* menunjukkan 

bahwa perjalanan hati tidak boleh dipisahkan dari hukum dan akhlak. Pengalaman 

yang benar bukan pengganti syariat, dan rasa khusus bukan dalil yang mengikat 

orang lain. Karena itu, pembaca perlu membedakan antara inspirasi pribadi, 

penilaian psikologis, dan ketentuan agama. Pembedaan ini membuat spiritualitas 

tetap jernih: dalam, tetapi tidak liar; hangat, tetapi tidak anti-ilmu; personal, tetapi 

tidak mengubah pengalaman subjektif menjadi hukum umum. 

Pada akhirnya, nilai al-Tabattul tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika memusatkan penghambaan benar-benar tertanam, ia akan 

menolong seseorang untuk memutus ketergantungan batin kepada selain Allah 

tanpa memutus kewajiban sosial. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara 

menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil 

tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa 

klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang 

tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 

2.9 al-Rajā’ — Harap 

جَاءنُ  إلرا

2.9.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Pembacaan terhadap al-Rajā’ menjadi penting karena perjalanan rohani sering 

terganggu bukan oleh kurangnya informasi, melainkan oleh ketidakteraturan 

kehendak. Inti istilah ini adalah mengharap rahmat Allah sambil mengambil sebab 

ketaatan dan menjauhi maksiat. Pengetahuan memberi arah, kehendak memberi 

tenaga, dan kebiasaan memberi kestabilan. Ketiganya harus bertemu. Karena itu, 

seseorang perlu memiliki bentuk latihan yang sederhana tetapi berulang. 

Perubahan besar biasanya dibangun dari keputusan kecil yang dipelihara: menjaga 
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satu kewajiban, menutup satu pintu maksiat, menepati satu amanah, atau 

memperbaiki satu hubungan. Di sinilah bahasa maqam memperoleh makna 

pendidikan yang nyata. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Rajā’” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Rajā’ adalah mengharap 

rahmat Allah sambil mengambil sebab ketaatan dan menjauhi maksiat. Ketika 

arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati 

yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut 

penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan 

satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat 

merusak hasil di tempat lain. 

2.9.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Rajā’ dengan keseluruhan bab pintu-pintu dapat dilihat melalui 

gerak dari emosi yang tidak terarah menuju ketundukan. Setiap maqam berfungsi 

seperti satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung 

pada sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, 

kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena 

itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. 

Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, 

hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Rajā’ ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: mengharap rahmat Allah sambil mengambil sebab ketaatan dan 

menjauhi maksiat. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh 

manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari 

ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

2.9.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah menyertai doa dengan usaha, 

taubat, dan optimisme yang beralasan. Latihan tersebut sebaiknya dibuat kecil, 

terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan mengejar pengalaman 

yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di hadapan Allah. Catatan harian 

dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat mudah berubah, situasi apa yang 

memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai maaf, dan kebiasaan apa yang paling 
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membantu. Evaluasi tidak berhenti pada menemukan kekurangan. Ia harus 

berakhir pada keputusan korektif yang jelas sehingga muhasabah tidak berubah 

menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang harap membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menyertai doa dengan usaha, taubat, dan 

optimisme yang beralasan? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

2.9.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah angan-angan kosong yang tetap mempertahankan 

dosa dan menyebutnya husnuzan. Ibn al-Qayyim terkenal tidak menerima setiap 

ungkapan rohani secara otomatis. Ia memberi ruang bagi pengalaman batin, tetapi 

menimbangnya dengan prinsip tauhid, nash, dan tanggung jawab ubudiyah. Sikap 

ini penting terutama ketika bahasa yang dipakai bersifat simbolik atau mudah 

disalahpahami. Jika suatu penafsiran bertentangan dengan kewajiban yang jelas, 

merusak batas antara Allah dan makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal dari 

koreksi, maka penafsiran itu tidak dapat dipertahankan hanya karena terdengar 

mendalam. 

Ringkasnya, al-Rajā’ berarti harap yang diarahkan kepada mengharap rahmat 

Allah sambil mengambil sebab ketaatan dan menjauhi maksiat. Tanda sehatnya 

ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. Tanda 

penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, 

meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, 

pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus 

saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap 

konsisten selama tujuh hari ke depan? 

2.10 al-Raghbah — Keinginan kepada Kebaikan 

غْبَةنُ  إلرا

2.10.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Bila al-Raghbah dipahami sebagai keinginan kepada kebaikan, perhatian utama 

tidak terletak pada seberapa kuat seseorang merasakan keadaan tertentu, 

melainkan pada seberapa tepat ia merespons Allah dan sesama. Makna kerjanya 
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adalah orientasi kuat kepada keridaan, pahala, dan kedekatan dengan Allah. 

Dalam perspektif pendidikan jiwa, perasaan dapat naik turun, sedangkan 

kewajiban tetap perlu dijaga. Oleh sebab itu, maqam dibaca sebagai pola 

tanggung jawab yang dilatih terus-menerus. Orang yang matang tidak menjadikan 

perubahan suasana hati sebagai alasan untuk berhenti berbuat baik; ia justru 

belajar bergerak dengan prinsip ketika rasa nyaman berkurang. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Raghbah” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Raghbah adalah orientasi 

kuat kepada keridaan, pahala, dan kedekatan dengan Allah. Ketika arah ini 

dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: 

niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting 

karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi 

dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil 

di tempat lain. 

2.10.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang pintu-pintu, al-Raghbah membantu proses menata rasa. 

Problem yang hendak dikoreksi ialah emosi yang tidak terarah, sedangkan 

kualitas yang diharapkan ialah ketundukan. Hubungan ini membuat pembahasan 

tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan pendidikan dari 

setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem yang sama, ia dapat 

kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis lurus sekali jadi. Ia 

memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan memperdalam. Justru 

kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa hati masih hidup dan 

mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Raghbah ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: orientasi kuat kepada keridaan, pahala, dan kedekatan dengan 

Allah. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat tanpa 

harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah kejelasan 

arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan menggunakan 

bahasa yang semakin abstrak. 

2.10.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah memperjelas 

tujuan amal dan memilih kegiatan yang paling mendekatkan kepada kebaikan. 
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Prinsipnya adalah bertahap dan konsisten. Seseorang dapat menetapkan satu 

indikator harian, misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas ucapan, kemampuan 

menahan reaksi, atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah beberapa hari, 

indikator itu dinilai kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah spiritual dapat 

diuji melalui perilaku. Ia juga membantu membedakan antara kemajuan yang 

benar dan sekadar kesan diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran terhadap data 

perilaku sering lebih bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang keinginan kepada kebaikan membuat satu 

kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba memperjelas tujuan amal dan memilih kegiatan 

yang paling mendekatkan kepada kebaikan? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

2.10.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah ambisi spiritual yang berubah menjadi kompetisi 

ego dan mencari pengakuan. Istilah perjalanan hati kadang menjadi tempat ego 

bersembunyi: seseorang merasa telah mencapai maqam tertentu lalu sulit 

menerima nasihat. Karena itu, semakin tinggi bahasa yang digunakan, semakin 

besar kebutuhan kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap klaim perlu diperiksa dari 

tiga sisi: apakah sesuai dengan dalil; apakah memperbaiki kewajiban; dan apakah 

memperhalus akhlak. Bila salah satu sisi rusak, istilah tersebut perlu dikembalikan 

kepada makna yang lebih aman dan lebih dekat kepada ubudiyah. 

Pada akhirnya, nilai al-Raghbah tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika keinginan kepada kebaikan benar-benar tertanam, ia akan 

menolong seseorang untuk orientasi kuat kepada keridaan, pahala, dan kedekatan 

dengan Allah. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara menggunakan 

waktu, cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil tidak sesuai 

rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa klasik tentang 

perjalanan hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang tetap tunduk 

kepada tauhid dan syariat. 
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BAB III AL-MU‘ĀMALĀT — TATA HUBUNGAN 

DENGAN ALLAH 

مَتُْ لِغَدُ  ُ مَا قدَاُ رُْ نفَْس  َُ وَلتْنَْظن اقنوإ إللَا ينَُ أ مَننوإ إت ِ اَ إلَّا  يََُّ أَيُُّّ

Wahai orang-orang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap 

jiwa memperhatikan apa yang telah dipersiapkannya untuk esok. (Al-Ḥashr: 18) 

Bab ini menyoroti kualitas hubungan hamba dengan Allah: pemeliharaan adab, 

muraqabah, penghormatan, keikhlasan, penjernihan perilaku, istiqamah, tawakal, 

penyerahan urusan, kepercayaan, dan penerimaan terhadap ketetapan-Nya. 

Kelompok muamalah batin dibaca dalam buku ini sebagai satu kesatuan 

pendidikan. Fokusnya bukan menempatkan manusia ke dalam kelas-kelas 

spiritual, melainkan membantu proses menjaga amal. Masalah yang sering 

muncul adalah riya dan ketergantungan, sedangkan kualitas yang hendak 

dibangun ialah keikhlasan. Sepuluh maqam dalam bab ini menawarkan kosakata 

yang berbeda untuk membaca proses tersebut. Masing-masing memiliki 

penekanan sendiri, tetapi seluruhnya bertemu pada tujuan ubudiyah: mengetahui 

kebenaran, mencintainya, memilihnya, lalu bertahan di atasnya ketika dorongan 

lain menarik ke arah yang berbeda. 

Dalam Madārij al-Sālikīn, Ibn al-Qayyim tidak selalu mengikuti susunan al-

Harawi secara mekanis. Hal ini menunjukkan bahwa urutan maqam bukanlah 

diagram kaku. Yang lebih penting adalah logika pendidikan di baliknya. Seorang 

pembaca dapat menemukan bahwa ia memerlukan satu maqam tertentu sekarang, 

sementara maqam lain sudah relatif kuat. Pendekatan seperti ini juga mencegah 

klaim “tingkat” yang tidak dapat diukur. Peta klasik digunakan sebagai alat 

muhasabah, bukan sebagai sertifikat kedudukan batin. 

Setiap pembahasan dalam bab ini karena itu menggunakan empat lapis: makna 

istilah, posisinya dalam jaringan maqam, bentuk latihan, dan batas pengaman. 

Empat lapis tersebut membantu pembaca menghubungkan warisan klasik dengan 

kehidupan kontemporer tanpa memutus akar ilmiahnya. Latihan yang disebutkan 

bukan ritual baru dan bukan pengganti ibadah yang telah ditetapkan, melainkan 

cara mengorganisasi perhatian, waktu, dan evaluasi diri agar kewajiban yang 

sudah dikenal dapat dijalankan lebih sadar. 

Tabel 3. Peta Sepuluh Maqam Muamalah batin 

No. Istilah Padanan Fokus 

1 al-Ri‘āyah Pemeliharaan 
memelihara amal dari awal hingga 
akhir agar tetap sesuai ilmu, niat, dan 

adab 
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2 al-Murāqabah Muraqabah 
kesadaran terus-menerus bahwa Allah 

mengetahui keadaan hamba 

3 al-Ḥurmah Penghormatan 
menjaga kesucian batas-batas Allah, 

waktu ibadah, hak manusia, dan adab 

4 al-Ikhlāṣ Ikhlas 
memurnikan tujuan amal agar tertuju 

kepada Allah, bukan citra diri 

5 al-Tahdhīb Pemurnian Akhlak 
mengikis kebiasaan buruk dan 
membangun bentuk perilaku yang 

lebih halus 

6 al-Istiqāmah Istiqamah 
berjalan lurus dalam ketaatan tanpa 

ekstrem dan tanpa menyimpang 

7 al-Tawakkul Tawakal 
menyerahkan hasil kepada Allah 
setelah mengambil sebab yang 

dibenarkan 

8 al-Tafwīḍ Menyerahkan Urusan 
menyerahkan pilihan akhir kepada 
ilmu dan hikmah Allah setelah 

melakukan kewajiban 

9 al-Thiqah Kepercayaan 
ketenteraman hati terhadap janji Allah 

dan kebijaksanaan pengaturan-Nya 

10 al-Taslīm Penerimaan 
menerima perintah dan ketetapan 
Allah tanpa protes batin yang menolak 

kebenaran 
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Gambar 3. Alur ringkas sepuluh maqam pada Al-Mu‘Āmalāt — Tata Hubungan Dengan Allah 

3.1 al-Ri‘āyah — Pemeliharaan 

عِاَيةَنُ  إلر 

3.1.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Istilah al-Ri‘āyah dapat dibaca sebagai latihan untuk memelihara amal dari awal 

hingga akhir agar tetap sesuai ilmu, niat, dan adab. Dalam ringkasan ini, ia tidak 

diperlakukan sebagai label status, tetapi sebagai tugas yang harus dibuktikan 

melalui amal. Seseorang belum cukup hanya mampu menjelaskan definisinya; ia 

perlu memperlihatkan bagaimana definisi itu menata pilihan, ucapan, waktu, dan 

respons ketika menghadapi tekanan. Karena itu, ukuran yang dipakai adalah 

perubahan nyata: apakah hati lebih tunduk, apakah kewajiban lebih terjaga, 

apakah hak orang lain lebih dipenuhi, dan apakah ketergantungan kepada pujian 

manusia semakin berkurang. Kerangka ini sejalan dengan corak Ibn al-Qayyim 
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yang berulang kali menghubungkan ilmu tentang perjalanan hati dengan ubudiyah 

yang konkret. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Ri‘āyah” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Ri‘āyah adalah memelihara 

amal dari awal hingga akhir agar tetap sesuai ilmu, niat, dan adab. Ketika arah ini 

dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: 

niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting 

karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi 

dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil 

di tempat lain. 

3.1.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Ri‘āyah dengan keseluruhan bab muamalah batin dapat dilihat 

melalui gerak dari riya dan ketergantungan menuju keikhlasan. Setiap maqam 

berfungsi seperti satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi 

bergantung pada sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan 

kejujuran, kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan 

harapan. Karena itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai 

tangga prestise. Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana 

yang lemah, hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling 

mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Ri‘āyah ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: memelihara amal dari awal hingga akhir agar tetap sesuai ilmu, 

niat, dan adab. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat 

tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah 

kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

3.1.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah meninjau niat sebelum amal, kualitas saat 

amal, dan dampak setelah amal. Penerapan tidak harus dilakukan sekaligus. Pilih 

satu aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan yang dapat diamati. Jika 

latihan berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari hambatan tanpa 

menyalahkan takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan semangat tazkiyah: 

mengenali penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu memantau hasil. 
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Dengan cara tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman terhadap istilah, 

tetapi mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang pemeliharaan membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba meninjau niat sebelum amal, kualitas saat amal, 

dan dampak setelah amal? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

3.1.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari merasa cukup dengan permulaan yang 

baik tanpa menjaga proses dan akibat. Kerangka *Madārij* menunjukkan bahwa 

perjalanan hati tidak boleh dipisahkan dari hukum dan akhlak. Pengalaman yang 

benar bukan pengganti syariat, dan rasa khusus bukan dalil yang mengikat orang 

lain. Karena itu, pembaca perlu membedakan antara inspirasi pribadi, penilaian 

psikologis, dan ketentuan agama. Pembedaan ini membuat spiritualitas tetap 

jernih: dalam, tetapi tidak liar; hangat, tetapi tidak anti-ilmu; personal, tetapi tidak 

mengubah pengalaman subjektif menjadi hukum umum. 

Ringkasnya, al-Ri‘āyah berarti pemeliharaan yang diarahkan kepada memelihara 

amal dari awal hingga akhir agar tetap sesuai ilmu, niat, dan adab. Tanda sehatnya 

ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. Tanda 

penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, 

meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, 

pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus 

saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap 

konsisten selama tujuh hari ke depan? 

3.2 al-Murāqabah — Muraqabah 

رَإقبَةَنُ  إلمْن

3.2.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Dalam peta perjalanan hati, al-Murāqabah bukan ruang yang berdiri sendiri. Ia 

berkaitan dengan tahap sebelum dan sesudahnya serta berfungsi menata salah satu 

sisi penghambaan. Makna intinya adalah kesadaran terus-menerus bahwa Allah 
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mengetahui keadaan hamba. Bila makna ini benar-benar bekerja, seorang hamba 

tidak hanya memiliki bahasa rohani yang indah, tetapi juga memiliki kemampuan 

untuk memilih yang lebih benar ketika dua kepentingan bertabrakan. Ia belajar 

menunda dorongan ego, menimbang akibat, dan mengembalikan keputusan 

kepada wahyu. Dengan demikian, istilah ini menjadi alat pendidikan jiwa, bukan 

alasan untuk merasa lebih tinggi daripada orang lain. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Murāqabah” dipakai 

sebagai pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa 

jaringan makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca 

perlu memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Murāqabah adalah 

kesadaran terus-menerus bahwa Allah mengetahui keadaan hamba. Ketika arah ini 

dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: 

niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting 

karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi 

dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil 

di tempat lain. 

3.2.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang muamalah batin, al-Murāqabah membantu proses menjaga 

amal. Problem yang hendak dikoreksi ialah riya dan ketergantungan, sedangkan 

kualitas yang diharapkan ialah keikhlasan. Hubungan ini membuat pembahasan 

tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan pendidikan dari 

setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem yang sama, ia dapat 

kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis lurus sekali jadi. Ia 

memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan memperdalam. Justru 

kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa hati masih hidup dan 

mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Murāqabah ditempatkan terutama pada 

fungsi pendidikannya: kesadaran terus-menerus bahwa Allah mengetahui keadaan 

hamba. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat tanpa 

harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah kejelasan 

arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan menggunakan 

bahasa yang semakin abstrak. 

3.2.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah membiasakan jeda sebelum 

berkata atau bertindak: apakah ini diridhai Allah. Latihan tersebut sebaiknya 
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dibuat kecil, terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan mengejar 

pengalaman yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di hadapan Allah. 

Catatan harian dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat mudah berubah, 

situasi apa yang memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai maaf, dan kebiasaan 

apa yang paling membantu. Evaluasi tidak berhenti pada menemukan kekurangan. 

Ia harus berakhir pada keputusan korektif yang jelas sehingga muhasabah tidak 

berubah menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang muraqabah membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba membiasakan jeda sebelum berkata atau 

bertindak: apakah ini diridhai Allah? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

3.2.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah merasa diawasi manusia lebih besar daripada 

merasa diawasi Allah. Ibn al-Qayyim terkenal tidak menerima setiap ungkapan 

rohani secara otomatis. Ia memberi ruang bagi pengalaman batin, tetapi 

menimbangnya dengan prinsip tauhid, nash, dan tanggung jawab ubudiyah. Sikap 

ini penting terutama ketika bahasa yang dipakai bersifat simbolik atau mudah 

disalahpahami. Jika suatu penafsiran bertentangan dengan kewajiban yang jelas, 

merusak batas antara Allah dan makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal dari 

koreksi, maka penafsiran itu tidak dapat dipertahankan hanya karena terdengar 

mendalam. 

Pada akhirnya, nilai al-Murāqabah tidak diukur dari seberapa indah 

pembahasannya, tetapi dari buahnya. Jika muraqabah benar-benar tertanam, ia 

akan menolong seseorang untuk kesadaran terus-menerus bahwa Allah 

mengetahui keadaan hamba. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara 

menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil 

tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa 

klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang 

tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 

3.3 al-Ḥurmah — Penghormatan 

رْمَةنُ  إلحْن
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3.3.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Terjemah ringkas al-Ḥurmah perlu dijaga dari dua penyederhanaan. Pertama, 

menyempitkannya menjadi perasaan sesaat. Kedua, memperluasnya menjadi 

klaim metafisik yang tidak didukung nash. Makna praktisnya adalah menjaga 

kesucian batas-batas Allah, waktu ibadah, hak manusia, dan adab. Posisi yang 

seimbang mengakui pengalaman hati tetapi tetap menempatkan Al-Qur’an, 

Sunnah, dan ilmu yang sahih sebagai neraca. Pengalaman yang benar akan 

memperhalus adab, memperkuat kewajiban, dan menambah rasa membutuhkan 

Allah. Jika justru menghasilkan kesombongan, meninggalkan kewajiban, atau 

meremehkan manusia, maka pengalaman itu perlu diperiksa kembali. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Ḥurmah” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Ḥurmah adalah menjaga 

kesucian batas-batas Allah, waktu ibadah, hak manusia, dan adab. Ketika arah ini 

dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: 

niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting 

karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi 

dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil 

di tempat lain. 

3.3.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Ḥurmah dengan keseluruhan bab muamalah batin dapat dilihat 

melalui gerak dari riya dan ketergantungan menuju keikhlasan. Setiap maqam 

berfungsi seperti satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi 

bergantung pada sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan 

kejujuran, kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan 

harapan. Karena itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai 

tangga prestise. Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana 

yang lemah, hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling 

mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Ḥurmah ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: menjaga kesucian batas-batas Allah, waktu ibadah, hak manusia, 

dan adab. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat tanpa 

harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah kejelasan 
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arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan menggunakan 

bahasa yang semakin abstrak. 

3.3.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah menghormati 

waktu shalat, ilmu, janji, amanah, dan kehormatan orang lain. Prinsipnya adalah 

bertahap dan konsisten. Seseorang dapat menetapkan satu indikator harian, 

misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas ucapan, kemampuan menahan reaksi, 

atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah beberapa hari, indikator itu dinilai 

kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah spiritual dapat diuji melalui perilaku. 

Ia juga membantu membedakan antara kemajuan yang benar dan sekadar kesan 

diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran terhadap data perilaku sering lebih 

bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang penghormatan membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menghormati waktu shalat, ilmu, janji, amanah, 

dan kehormatan orang lain? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

3.3.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah mengubah penghormatan menjadi kultus 

manusia atau formalitas tanpa isi. Istilah perjalanan hati kadang menjadi tempat 

ego bersembunyi: seseorang merasa telah mencapai maqam tertentu lalu sulit 

menerima nasihat. Karena itu, semakin tinggi bahasa yang digunakan, semakin 

besar kebutuhan kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap klaim perlu diperiksa dari 

tiga sisi: apakah sesuai dengan dalil; apakah memperbaiki kewajiban; dan apakah 

memperhalus akhlak. Bila salah satu sisi rusak, istilah tersebut perlu dikembalikan 

kepada makna yang lebih aman dan lebih dekat kepada ubudiyah. 

Ringkasnya, al-Ḥurmah berarti penghormatan yang diarahkan kepada menjaga 

kesucian batas-batas Allah, waktu ibadah, hak manusia, dan adab. Tanda sehatnya 

ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. Tanda 

penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, 

meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, 

pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus 
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saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap 

konsisten selama tujuh hari ke depan? 

3.4 al-Ikhlāṣ — Ikhlas 

ُ خْلََصن
ِ
 إلْْ

3.4.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Pembacaan terhadap al-Ikhlāṣ menjadi penting karena perjalanan rohani sering 

terganggu bukan oleh kurangnya informasi, melainkan oleh ketidakteraturan 

kehendak. Inti istilah ini adalah memurnikan tujuan amal agar tertuju kepada 

Allah, bukan citra diri. Pengetahuan memberi arah, kehendak memberi tenaga, 

dan kebiasaan memberi kestabilan. Ketiganya harus bertemu. Karena itu, 

seseorang perlu memiliki bentuk latihan yang sederhana tetapi berulang. 

Perubahan besar biasanya dibangun dari keputusan kecil yang dipelihara: menjaga 

satu kewajiban, menutup satu pintu maksiat, menepati satu amanah, atau 

memperbaiki satu hubungan. Di sinilah bahasa maqam memperoleh makna 

pendidikan yang nyata. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Ikhlāṣ” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Ikhlāṣ adalah memurnikan 

tujuan amal agar tertuju kepada Allah, bukan citra diri. Ketika arah ini dipahami, 

istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: niat, takut, 

harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting karena hati 

tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi dapat 

menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil di 

tempat lain. 

3.4.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang muamalah batin, al-Ikhlāṣ membantu proses menjaga amal. 

Problem yang hendak dikoreksi ialah riya dan ketergantungan, sedangkan kualitas 

yang diharapkan ialah keikhlasan. Hubungan ini membuat pembahasan tidak 

berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan pendidikan dari setiap 

tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem yang sama, ia dapat 

kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis lurus sekali jadi. Ia 

memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan memperdalam. Justru 

kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa hati masih hidup dan 

mau belajar. 
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Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Ikhlāṣ ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: memurnikan tujuan amal agar tertuju kepada Allah, bukan citra 

diri. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat tanpa 

harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah kejelasan 

arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan menggunakan 

bahasa yang semakin abstrak. 

3.4.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah menyembunyikan sebagian amal sunnah, 

memeriksa motif, dan menerima ketika tidak dipuji. Penerapan tidak harus 

dilakukan sekaligus. Pilih satu aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan 

yang dapat diamati. Jika latihan berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari 

hambatan tanpa menyalahkan takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan 

semangat tazkiyah: mengenali penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu 

memantau hasil. Dengan cara tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman 

terhadap istilah, tetapi mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang ikhlas membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menyembunyikan sebagian amal sunnah, 

memeriksa motif, dan menerima ketika tidak dipuji? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

3.4.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari terlalu mengawasi niat sampai 

meninggalkan amal baik karena takut riya. Kerangka *Madārij* menunjukkan 

bahwa perjalanan hati tidak boleh dipisahkan dari hukum dan akhlak. Pengalaman 

yang benar bukan pengganti syariat, dan rasa khusus bukan dalil yang mengikat 

orang lain. Karena itu, pembaca perlu membedakan antara inspirasi pribadi, 

penilaian psikologis, dan ketentuan agama. Pembedaan ini membuat spiritualitas 

tetap jernih: dalam, tetapi tidak liar; hangat, tetapi tidak anti-ilmu; personal, tetapi 

tidak mengubah pengalaman subjektif menjadi hukum umum. 
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Pada akhirnya, nilai al-Ikhlāṣ tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika ikhlas benar-benar tertanam, ia akan menolong seseorang 

untuk memurnikan tujuan amal agar tertuju kepada Allah, bukan citra diri. Buah 

itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara menggunakan waktu, cara 

memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil tidak sesuai rencana. 

Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa klasik tentang perjalanan 

hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang tetap tunduk kepada tauhid 

dan syariat. 

3.5 al-Tahdhīb — Pemurnian Akhlak 

ْذِيبنُ  إلتَّا

3.5.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Bila al-Tahdhīb dipahami sebagai pemurnian akhlak, perhatian utama tidak 

terletak pada seberapa kuat seseorang merasakan keadaan tertentu, melainkan 

pada seberapa tepat ia merespons Allah dan sesama. Makna kerjanya adalah 

mengikis kebiasaan buruk dan membangun bentuk perilaku yang lebih halus. 

Dalam perspektif pendidikan jiwa, perasaan dapat naik turun, sedangkan 

kewajiban tetap perlu dijaga. Oleh sebab itu, maqam dibaca sebagai pola 

tanggung jawab yang dilatih terus-menerus. Orang yang matang tidak menjadikan 

perubahan suasana hati sebagai alasan untuk berhenti berbuat baik; ia justru 

belajar bergerak dengan prinsip ketika rasa nyaman berkurang. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Tahdhīb” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Tahdhīb adalah mengikis 

kebiasaan buruk dan membangun bentuk perilaku yang lebih halus. Ketika arah 

ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang 

lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut 

penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan 

satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat 

merusak hasil di tempat lain. 

3.5.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Tahdhīb dengan keseluruhan bab muamalah batin dapat dilihat 

melalui gerak dari riya dan ketergantungan menuju keikhlasan. Setiap maqam 

berfungsi seperti satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi 

bergantung pada sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan 

kejujuran, kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan 

harapan. Karena itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai 
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tangga prestise. Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana 

yang lemah, hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling 

mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Tahdhīb ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: mengikis kebiasaan buruk dan membangun bentuk perilaku yang 

lebih halus. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat 

tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah 

kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

3.5.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah memilih satu akhlak buruk untuk 

dikurangi dan satu akhlak baik untuk dilatih setiap pekan. Latihan tersebut 

sebaiknya dibuat kecil, terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan 

mengejar pengalaman yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di hadapan 

Allah. Catatan harian dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat mudah 

berubah, situasi apa yang memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai maaf, dan 

kebiasaan apa yang paling membantu. Evaluasi tidak berhenti pada menemukan 

kekurangan. Ia harus berakhir pada keputusan korektif yang jelas sehingga 

muhasabah tidak berubah menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang pemurnian akhlak membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba memilih satu akhlak buruk untuk dikurangi dan 

satu akhlak baik untuk dilatih setiap pekan? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

3.5.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah mengejar citra sopan tetapi membiarkan penyakit 

hati tetap tumbuh. Ibn al-Qayyim terkenal tidak menerima setiap ungkapan rohani 

secara otomatis. Ia memberi ruang bagi pengalaman batin, tetapi menimbangnya 

dengan prinsip tauhid, nash, dan tanggung jawab ubudiyah. Sikap ini penting 
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terutama ketika bahasa yang dipakai bersifat simbolik atau mudah disalahpahami. 

Jika suatu penafsiran bertentangan dengan kewajiban yang jelas, merusak batas 

antara Allah dan makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal dari koreksi, maka 

penafsiran itu tidak dapat dipertahankan hanya karena terdengar mendalam. 

Ringkasnya, al-Tahdhīb berarti pemurnian akhlak yang diarahkan kepada 

mengikis kebiasaan buruk dan membangun bentuk perilaku yang lebih halus. 

Tanda sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, 

dan adab. Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk 

membenarkan ego, meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak 

dapat diuji. Karena itu, pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga 

pertanyaan: apa yang harus saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa 

yang harus saya jaga tetap konsisten selama tujuh hari ke depan? 

3.6 al-Istiqāmah — Istiqamah 

تِقاَمَةنُ  إلِْس ْ

3.6.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Istilah al-Istiqāmah dapat dibaca sebagai latihan untuk berjalan lurus dalam 

ketaatan tanpa ekstrem dan tanpa menyimpang. Dalam ringkasan ini, ia tidak 

diperlakukan sebagai label status, tetapi sebagai tugas yang harus dibuktikan 

melalui amal. Seseorang belum cukup hanya mampu menjelaskan definisinya; ia 

perlu memperlihatkan bagaimana definisi itu menata pilihan, ucapan, waktu, dan 

respons ketika menghadapi tekanan. Karena itu, ukuran yang dipakai adalah 

perubahan nyata: apakah hati lebih tunduk, apakah kewajiban lebih terjaga, 

apakah hak orang lain lebih dipenuhi, dan apakah ketergantungan kepada pujian 

manusia semakin berkurang. Kerangka ini sejalan dengan corak Ibn al-Qayyim 

yang berulang kali menghubungkan ilmu tentang perjalanan hati dengan ubudiyah 

yang konkret. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Istiqāmah” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Istiqāmah adalah berjalan 

lurus dalam ketaatan tanpa ekstrem dan tanpa menyimpang. Ketika arah ini 

dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: 

niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting 

karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi 

dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil 

di tempat lain. 
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3.6.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang muamalah batin, al-Istiqāmah membantu proses menjaga 

amal. Problem yang hendak dikoreksi ialah riya dan ketergantungan, sedangkan 

kualitas yang diharapkan ialah keikhlasan. Hubungan ini membuat pembahasan 

tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan pendidikan dari 

setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem yang sama, ia dapat 

kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis lurus sekali jadi. Ia 

memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan memperdalam. Justru 

kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa hati masih hidup dan 

mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Istiqāmah ditempatkan terutama pada 

fungsi pendidikannya: berjalan lurus dalam ketaatan tanpa ekstrem dan tanpa 

menyimpang. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat 

tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah 

kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

3.6.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah membuat ritme 

ibadah dan tanggung jawab yang stabil, realistis, dan terukur. Prinsipnya adalah 

bertahap dan konsisten. Seseorang dapat menetapkan satu indikator harian, 

misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas ucapan, kemampuan menahan reaksi, 

atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah beberapa hari, indikator itu dinilai 

kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah spiritual dapat diuji melalui perilaku. 

Ia juga membantu membedakan antara kemajuan yang benar dan sekadar kesan 

diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran terhadap data perilaku sering lebih 

bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang istiqamah membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba membuat ritme ibadah dan tanggung jawab yang 

stabil, realistis, dan terukur? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 
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3.6.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah semangat meledak sesaat yang berakhir 

kelelahan atau kebiasaan menunda. Istilah perjalanan hati kadang menjadi tempat 

ego bersembunyi: seseorang merasa telah mencapai maqam tertentu lalu sulit 

menerima nasihat. Karena itu, semakin tinggi bahasa yang digunakan, semakin 

besar kebutuhan kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap klaim perlu diperiksa dari 

tiga sisi: apakah sesuai dengan dalil; apakah memperbaiki kewajiban; dan apakah 

memperhalus akhlak. Bila salah satu sisi rusak, istilah tersebut perlu dikembalikan 

kepada makna yang lebih aman dan lebih dekat kepada ubudiyah. 

Pada akhirnya, nilai al-Istiqāmah tidak diukur dari seberapa indah 

pembahasannya, tetapi dari buahnya. Jika istiqamah benar-benar tertanam, ia akan 

menolong seseorang untuk berjalan lurus dalam ketaatan tanpa ekstrem dan tanpa 

menyimpang. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara menggunakan 

waktu, cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil tidak sesuai 

rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa klasik tentang 

perjalanan hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang tetap tunduk 

kepada tauhid dan syariat. 

3.7 al-Tawakkul — Tawakal 

نُ  إلتاوَكُُّ

3.7.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Dalam peta perjalanan hati, al-Tawakkul bukan ruang yang berdiri sendiri. Ia 

berkaitan dengan tahap sebelum dan sesudahnya serta berfungsi menata salah satu 

sisi penghambaan. Makna intinya adalah menyerahkan hasil kepada Allah setelah 

mengambil sebab yang dibenarkan. Bila makna ini benar-benar bekerja, seorang 

hamba tidak hanya memiliki bahasa rohani yang indah, tetapi juga memiliki 

kemampuan untuk memilih yang lebih benar ketika dua kepentingan bertabrakan. 

Ia belajar menunda dorongan ego, menimbang akibat, dan mengembalikan 

keputusan kepada wahyu. Dengan demikian, istilah ini menjadi alat pendidikan 

jiwa, bukan alasan untuk merasa lebih tinggi daripada orang lain. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Tawakkul” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Tawakkul adalah 

menyerahkan hasil kepada Allah setelah mengambil sebab yang dibenarkan. 

Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal 

hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan 

tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. 
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Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi 

dapat merusak hasil di tempat lain. 

3.7.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Tawakkul dengan keseluruhan bab muamalah batin dapat dilihat 

melalui gerak dari riya dan ketergantungan menuju keikhlasan. Setiap maqam 

berfungsi seperti satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi 

bergantung pada sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan 

kejujuran, kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan 

harapan. Karena itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai 

tangga prestise. Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana 

yang lemah, hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling 

mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Tawakkul ditempatkan terutama pada 

fungsi pendidikannya: menyerahkan hasil kepada Allah setelah mengambil sebab 

yang dibenarkan. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh 

manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari 

ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

3.7.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah merencanakan, bekerja, berdoa, lalu 

menerima hasil tanpa menggantungkan hati pada sebab. Penerapan tidak harus 

dilakukan sekaligus. Pilih satu aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan 

yang dapat diamati. Jika latihan berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari 

hambatan tanpa menyalahkan takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan 

semangat tazkiyah: mengenali penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu 

memantau hasil. Dengan cara tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman 

terhadap istilah, tetapi mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang tawakal membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba merencanakan, bekerja, berdoa, lalu menerima 

hasil tanpa menggantungkan hati pada sebab? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 
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• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

3.7.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari meninggalkan ikhtiar atau memakai 

tawakal sebagai alasan untuk kecerobohan. Kerangka *Madārij* menunjukkan 

bahwa perjalanan hati tidak boleh dipisahkan dari hukum dan akhlak. Pengalaman 

yang benar bukan pengganti syariat, dan rasa khusus bukan dalil yang mengikat 

orang lain. Karena itu, pembaca perlu membedakan antara inspirasi pribadi, 

penilaian psikologis, dan ketentuan agama. Pembedaan ini membuat spiritualitas 

tetap jernih: dalam, tetapi tidak liar; hangat, tetapi tidak anti-ilmu; personal, tetapi 

tidak mengubah pengalaman subjektif menjadi hukum umum. 

Ringkasnya, al-Tawakkul berarti tawakal yang diarahkan kepada menyerahkan 

hasil kepada Allah setelah mengambil sebab yang dibenarkan. Tanda sehatnya 

ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. Tanda 

penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, 

meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, 

pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus 

saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap 

konsisten selama tujuh hari ke depan? 

3.8 al-Tafwīḍ — Menyerahkan Urusan 

ُ  إلتافْوِيضن

3.8.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Terjemah ringkas al-Tafwīḍ perlu dijaga dari dua penyederhanaan. Pertama, 

menyempitkannya menjadi perasaan sesaat. Kedua, memperluasnya menjadi 

klaim metafisik yang tidak didukung nash. Makna praktisnya adalah menyerahkan 

pilihan akhir kepada ilmu dan hikmah Allah setelah melakukan kewajiban. Posisi 

yang seimbang mengakui pengalaman hati tetapi tetap menempatkan Al-Qur’an, 

Sunnah, dan ilmu yang sahih sebagai neraca. Pengalaman yang benar akan 

memperhalus adab, memperkuat kewajiban, dan menambah rasa membutuhkan 

Allah. Jika justru menghasilkan kesombongan, meninggalkan kewajiban, atau 

meremehkan manusia, maka pengalaman itu perlu diperiksa kembali. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Tafwīḍ” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Tafwīḍ adalah menyerahkan 
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pilihan akhir kepada ilmu dan hikmah Allah setelah melakukan kewajiban. Ketika 

arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati 

yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut 

penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan 

satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat 

merusak hasil di tempat lain. 

3.8.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang muamalah batin, al-Tafwīḍ membantu proses menjaga amal. 

Problem yang hendak dikoreksi ialah riya dan ketergantungan, sedangkan kualitas 

yang diharapkan ialah keikhlasan. Hubungan ini membuat pembahasan tidak 

berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan pendidikan dari setiap 

tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem yang sama, ia dapat 

kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis lurus sekali jadi. Ia 

memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan memperdalam. Justru 

kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa hati masih hidup dan 

mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Tafwīḍ ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: menyerahkan pilihan akhir kepada ilmu dan hikmah Allah setelah 

melakukan kewajiban. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh 

manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari 

ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

3.8.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah berdoa meminta yang terbaik, 

bermusyawarah, dan siap menerima hasil yang berbeda dari keinginan. Latihan 

tersebut sebaiknya dibuat kecil, terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya 

bukan mengejar pengalaman yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di 

hadapan Allah. Catatan harian dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat 

mudah berubah, situasi apa yang memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai 

maaf, dan kebiasaan apa yang paling membantu. Evaluasi tidak berhenti pada 

menemukan kekurangan. Ia harus berakhir pada keputusan korektif yang jelas 

sehingga muhasabah tidak berubah menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 
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• Apakah pemahaman tentang menyerahkan urusan membuat satu kewajiban 

lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba berdoa meminta yang terbaik, bermusyawarah, 

dan siap menerima hasil yang berbeda dari keinginan? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

3.8.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah pasif dan tidak mengambil keputusan yang 

memang menjadi tanggung jawab. Ibn al-Qayyim terkenal tidak menerima setiap 

ungkapan rohani secara otomatis. Ia memberi ruang bagi pengalaman batin, tetapi 

menimbangnya dengan prinsip tauhid, nash, dan tanggung jawab ubudiyah. Sikap 

ini penting terutama ketika bahasa yang dipakai bersifat simbolik atau mudah 

disalahpahami. Jika suatu penafsiran bertentangan dengan kewajiban yang jelas, 

merusak batas antara Allah dan makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal dari 

koreksi, maka penafsiran itu tidak dapat dipertahankan hanya karena terdengar 

mendalam. 

Pada akhirnya, nilai al-Tafwīḍ tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika menyerahkan urusan benar-benar tertanam, ia akan 

menolong seseorang untuk menyerahkan pilihan akhir kepada ilmu dan hikmah 

Allah setelah melakukan kewajiban. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, 

cara menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika 

hasil tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan 

bahasa klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri 

yang tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 

3.9 al-Thiqah — Kepercayaan 

 إلث ِقةَنُ

3.9.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Pembacaan terhadap al-Thiqah menjadi penting karena perjalanan rohani sering 

terganggu bukan oleh kurangnya informasi, melainkan oleh ketidakteraturan 

kehendak. Inti istilah ini adalah ketenteraman hati terhadap janji Allah dan 

kebijaksanaan pengaturan-Nya. Pengetahuan memberi arah, kehendak memberi 

tenaga, dan kebiasaan memberi kestabilan. Ketiganya harus bertemu. Karena itu, 

seseorang perlu memiliki bentuk latihan yang sederhana tetapi berulang. 
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Perubahan besar biasanya dibangun dari keputusan kecil yang dipelihara: menjaga 

satu kewajiban, menutup satu pintu maksiat, menepati satu amanah, atau 

memperbaiki satu hubungan. Di sinilah bahasa maqam memperoleh makna 

pendidikan yang nyata. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Thiqah” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Thiqah adalah ketenteraman 

hati terhadap janji Allah dan kebijaksanaan pengaturan-Nya. Ketika arah ini 

dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: 

niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting 

karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi 

dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil 

di tempat lain. 

3.9.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Thiqah dengan keseluruhan bab muamalah batin dapat dilihat 

melalui gerak dari riya dan ketergantungan menuju keikhlasan. Setiap maqam 

berfungsi seperti satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi 

bergantung pada sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan 

kejujuran, kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan 

harapan. Karena itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai 

tangga prestise. Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana 

yang lemah, hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling 

mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Thiqah ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: ketenteraman hati terhadap janji Allah dan kebijaksanaan 

pengaturan-Nya. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh 

manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari 

ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

3.9.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah menghadapi 

ketidakpastian dengan usaha yang benar dan keyakinan bahwa Allah tidak 

menyia-nyiakan kebaikan. Prinsipnya adalah bertahap dan konsisten. Seseorang 

dapat menetapkan satu indikator harian, misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas 
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ucapan, kemampuan menahan reaksi, atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah 

beberapa hari, indikator itu dinilai kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah 

spiritual dapat diuji melalui perilaku. Ia juga membantu membedakan antara 

kemajuan yang benar dan sekadar kesan diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran 

terhadap data perilaku sering lebih bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu 

optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang kepercayaan membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menghadapi ketidakpastian dengan usaha yang 

benar dan keyakinan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan kebaikan? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

3.9.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah merasa pasti memperoleh bentuk hasil tertentu 

lalu kecewa ketika takdir berbeda. Istilah perjalanan hati kadang menjadi tempat 

ego bersembunyi: seseorang merasa telah mencapai maqam tertentu lalu sulit 

menerima nasihat. Karena itu, semakin tinggi bahasa yang digunakan, semakin 

besar kebutuhan kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap klaim perlu diperiksa dari 

tiga sisi: apakah sesuai dengan dalil; apakah memperbaiki kewajiban; dan apakah 

memperhalus akhlak. Bila salah satu sisi rusak, istilah tersebut perlu dikembalikan 

kepada makna yang lebih aman dan lebih dekat kepada ubudiyah. 

Ringkasnya, al-Thiqah berarti kepercayaan yang diarahkan kepada ketenteraman 

hati terhadap janji Allah dan kebijaksanaan pengaturan-Nya. Tanda sehatnya ialah 

bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. Tanda 

penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, 

meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, 

pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus 

saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap 

konsisten selama tujuh hari ke depan? 

3.10 al-Taslīm — Penerimaan 

اسْلِينُ  إلت
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3.10.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Bila al-Taslīm dipahami sebagai penerimaan, perhatian utama tidak terletak pada 

seberapa kuat seseorang merasakan keadaan tertentu, melainkan pada seberapa 

tepat ia merespons Allah dan sesama. Makna kerjanya adalah menerima perintah 

dan ketetapan Allah tanpa protes batin yang menolak kebenaran. Dalam perspektif 

pendidikan jiwa, perasaan dapat naik turun, sedangkan kewajiban tetap perlu 

dijaga. Oleh sebab itu, maqam dibaca sebagai pola tanggung jawab yang dilatih 

terus-menerus. Orang yang matang tidak menjadikan perubahan suasana hati 

sebagai alasan untuk berhenti berbuat baik; ia justru belajar bergerak dengan 

prinsip ketika rasa nyaman berkurang. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Taslīm” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Taslīm adalah menerima 

perintah dan ketetapan Allah tanpa protes batin yang menolak kebenaran. Ketika 

arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati 

yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut 

penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan 

satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat 

merusak hasil di tempat lain. 

3.10.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang muamalah batin, al-Taslīm membantu proses menjaga amal. 

Problem yang hendak dikoreksi ialah riya dan ketergantungan, sedangkan kualitas 

yang diharapkan ialah keikhlasan. Hubungan ini membuat pembahasan tidak 

berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan pendidikan dari setiap 

tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem yang sama, ia dapat 

kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis lurus sekali jadi. Ia 

memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan memperdalam. Justru 

kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa hati masih hidup dan 

mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Taslīm ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: menerima perintah dan ketetapan Allah tanpa protes batin yang 

menolak kebenaran. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh 

manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari 
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ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

3.10.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah mengucapkan dan melatih respons taat 

setelah jelas dalil dan kewajiban. Penerapan tidak harus dilakukan sekaligus. Pilih 

satu aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan yang dapat diamati. Jika 

latihan berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari hambatan tanpa 

menyalahkan takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan semangat tazkiyah: 

mengenali penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu memantau hasil. 

Dengan cara tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman terhadap istilah, 

tetapi mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang penerimaan membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba mengucapkan dan melatih respons taat setelah 

jelas dalil dan kewajiban? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

3.10.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari memakai taslim untuk menutup kritik 

terhadap kesalahan manusia atau ketidakadilan. Kerangka *Madārij* 

menunjukkan bahwa perjalanan hati tidak boleh dipisahkan dari hukum dan 

akhlak. Pengalaman yang benar bukan pengganti syariat, dan rasa khusus bukan 

dalil yang mengikat orang lain. Karena itu, pembaca perlu membedakan antara 

inspirasi pribadi, penilaian psikologis, dan ketentuan agama. Pembedaan ini 

membuat spiritualitas tetap jernih: dalam, tetapi tidak liar; hangat, tetapi tidak 

anti-ilmu; personal, tetapi tidak mengubah pengalaman subjektif menjadi hukum 

umum. 

Pada akhirnya, nilai al-Taslīm tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika penerimaan benar-benar tertanam, ia akan menolong 

seseorang untuk menerima perintah dan ketetapan Allah tanpa protes batin yang 

menolak kebenaran. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara 

menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil 

tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa 
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klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang 

tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 
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BAB IV AL-AKHLĀQ — PEMBENTUKAN 

KARAKTER 

ابِريِنَُ َُ مَعَُ إلصا ناُ إللَا
ِ
 إ

Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar. (Al-Baqarah: 153) 

Bab ini menghubungkan perjalanan batin dengan karakter nyata. Kesabaran, 

kerelaan, syukur, malu, kejujuran, mendahulukan orang lain, keluhuran budi, 

tawaduk, futuwwah, dan kelapangan dipahami sebagai buah yang harus terlihat 

dalam relasi sosial. 

Kelompok akhlak dibaca dalam buku ini sebagai satu kesatuan pendidikan. 

Fokusnya bukan menempatkan manusia ke dalam kelas-kelas spiritual, melainkan 

membantu proses membuktikan iman. Masalah yang sering muncul adalah ego 

sosial, sedangkan kualitas yang hendak dibangun ialah karakter mulia. Sepuluh 

maqam dalam bab ini menawarkan kosakata yang berbeda untuk membaca proses 

tersebut. Masing-masing memiliki penekanan sendiri, tetapi seluruhnya bertemu 

pada tujuan ubudiyah: mengetahui kebenaran, mencintainya, memilihnya, lalu 

bertahan di atasnya ketika dorongan lain menarik ke arah yang berbeda. 

Dalam Madārij al-Sālikīn, Ibn al-Qayyim tidak selalu mengikuti susunan al-

Harawi secara mekanis. Hal ini menunjukkan bahwa urutan maqam bukanlah 

diagram kaku. Yang lebih penting adalah logika pendidikan di baliknya. Seorang 

pembaca dapat menemukan bahwa ia memerlukan satu maqam tertentu sekarang, 

sementara maqam lain sudah relatif kuat. Pendekatan seperti ini juga mencegah 

klaim “tingkat” yang tidak dapat diukur. Peta klasik digunakan sebagai alat 

muhasabah, bukan sebagai sertifikat kedudukan batin. 

Setiap pembahasan dalam bab ini karena itu menggunakan empat lapis: makna 

istilah, posisinya dalam jaringan maqam, bentuk latihan, dan batas pengaman. 

Empat lapis tersebut membantu pembaca menghubungkan warisan klasik dengan 

kehidupan kontemporer tanpa memutus akar ilmiahnya. Latihan yang disebutkan 

bukan ritual baru dan bukan pengganti ibadah yang telah ditetapkan, melainkan 

cara mengorganisasi perhatian, waktu, dan evaluasi diri agar kewajiban yang 

sudah dikenal dapat dijalankan lebih sadar. 

Tabel 4. Peta Sepuluh Maqam Akhlak 

No. Istilah Padanan Fokus 

1 al-Ṣabr Sabar 
menahan diri dalam ketaatan, dari 

maksiat, dan saat menghadapi 

kesulitan 

2 al-Riḍā Rida kelapangan hati menerima keputusan 
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Allah sambil tetap menjalankan sebab 

yang benar 

3 al-Shukr Syukur 
mengakui nikmat dari Allah, memuji-

Nya, dan memakai nikmat untuk 

ketaatan 

4 al-Ḥayā’ Malu yang Terpuji 
kepekaan moral yang menahan dari 

keburukan karena merasa diawasi dan 

dimuliakan Allah 

5 al-Ṣidq Kejujuran 
kesesuaian antara iman, niat, ucapan, 

janji, dan tindakan 

6 al-Īthār 
Mendahulukan Orang 

Lain 

mendahulukan kepentingan orang lain 

dalam perkara yang tidak merusak 

kewajiban diri 

7 al-Khuluq Akhlak Mulia 
pola karakter yang membuat kebaikan 

menjadi kebiasaan stabil 

8 al-Tawāḍu‘ Tawaduk 
merendahkan ego di hadapan 

kebenaran tanpa merendahkan 

martabat yang Allah berikan 

9 al-Futuwwah Keluhuran Jiwa 
kemurahan, keberanian moral, 

memaafkan, dan melayani tanpa 

banyak menuntut balasan 

10 al-Inbisāṭ Kelapangan 
kelapangan jiwa yang membuat 

kebaikan terasa mudah dan hubungan 

sosial tidak kaku 
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Gambar 4. Alur ringkas sepuluh maqam pada Al-Akhlāq — Pembentukan Karakter 

4.1 al-Ṣabr — Sabar 

بْنُ  إلصا

4.1.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Istilah al-Ṣabr dapat dibaca sebagai latihan untuk menahan diri dalam ketaatan, 

dari maksiat, dan saat menghadapi kesulitan. Dalam ringkasan ini, ia tidak 

diperlakukan sebagai label status, tetapi sebagai tugas yang harus dibuktikan 

melalui amal. Seseorang belum cukup hanya mampu menjelaskan definisinya; ia 

perlu memperlihatkan bagaimana definisi itu menata pilihan, ucapan, waktu, dan 

respons ketika menghadapi tekanan. Karena itu, ukuran yang dipakai adalah 

perubahan nyata: apakah hati lebih tunduk, apakah kewajiban lebih terjaga, 

apakah hak orang lain lebih dipenuhi, dan apakah ketergantungan kepada pujian 

manusia semakin berkurang. Kerangka ini sejalan dengan corak Ibn al-Qayyim 
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yang berulang kali menghubungkan ilmu tentang perjalanan hati dengan ubudiyah 

yang konkret. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Ṣabr” dipakai sebagai pintu 

masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Ṣabr adalah menahan diri 

dalam ketaatan, dari maksiat, dan saat menghadapi kesulitan. Ketika arah ini 

dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: 

niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting 

karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi 

dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil 

di tempat lain. 

4.1.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Ṣabr dengan keseluruhan bab akhlak dapat dilihat melalui gerak dari 

ego sosial menuju karakter mulia. Setiap maqam berfungsi seperti satu simpul 

dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung pada sisi lain. 

Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, kejujuran 

membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena itu, 

pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. Daftar 

tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, hubungan 

mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Ṣabr ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: menahan diri dalam ketaatan, dari maksiat, dan saat menghadapi 

kesulitan. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat tanpa 

harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah kejelasan 

arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan menggunakan 

bahasa yang semakin abstrak. 

4.1.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah memecah beban menjadi langkah 

kecil, menjaga shalat, dan mengendalikan reaksi spontan. Latihan tersebut 

sebaiknya dibuat kecil, terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan 

mengejar pengalaman yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di hadapan 

Allah. Catatan harian dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat mudah 

berubah, situasi apa yang memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai maaf, dan 

kebiasaan apa yang paling membantu. Evaluasi tidak berhenti pada menemukan 
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kekurangan. Ia harus berakhir pada keputusan korektif yang jelas sehingga 

muhasabah tidak berubah menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang sabar membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba memecah beban menjadi langkah kecil, menjaga 

shalat, dan mengendalikan reaksi spontan? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

4.1.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah pasrah terhadap kezaliman yang harus diubah atau 

memendam masalah tanpa mencari solusi. Ibn al-Qayyim terkenal tidak menerima 

setiap ungkapan rohani secara otomatis. Ia memberi ruang bagi pengalaman batin, 

tetapi menimbangnya dengan prinsip tauhid, nash, dan tanggung jawab ubudiyah. 

Sikap ini penting terutama ketika bahasa yang dipakai bersifat simbolik atau 

mudah disalahpahami. Jika suatu penafsiran bertentangan dengan kewajiban yang 

jelas, merusak batas antara Allah dan makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal 

dari koreksi, maka penafsiran itu tidak dapat dipertahankan hanya karena 

terdengar mendalam. 

Ringkasnya, al-Ṣabr berarti sabar yang diarahkan kepada menahan diri dalam 

ketaatan, dari maksiat, dan saat menghadapi kesulitan. Tanda sehatnya ialah 

bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. Tanda 

penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, 

meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, 

pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus 

saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap 

konsisten selama tujuh hari ke depan? 

4.2 al-Riḍā — Rida 

ضَِا  إلر 

4.2.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Dalam peta perjalanan hati, al-Riḍā bukan ruang yang berdiri sendiri. Ia berkaitan 

dengan tahap sebelum dan sesudahnya serta berfungsi menata salah satu sisi 

penghambaan. Makna intinya adalah kelapangan hati menerima keputusan Allah 

sambil tetap menjalankan sebab yang benar. Bila makna ini benar-benar bekerja, 
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seorang hamba tidak hanya memiliki bahasa rohani yang indah, tetapi juga 

memiliki kemampuan untuk memilih yang lebih benar ketika dua kepentingan 

bertabrakan. Ia belajar menunda dorongan ego, menimbang akibat, dan 

mengembalikan keputusan kepada wahyu. Dengan demikian, istilah ini menjadi 

alat pendidikan jiwa, bukan alasan untuk merasa lebih tinggi daripada orang lain. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Riḍā” dipakai sebagai pintu 

masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Riḍā adalah kelapangan hati 

menerima keputusan Allah sambil tetap menjalankan sebab yang benar. Ketika 

arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati 

yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut 

penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan 

satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat 

merusak hasil di tempat lain. 

4.2.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang akhlak, al-Riḍā membantu proses membuktikan iman. 

Problem yang hendak dikoreksi ialah ego sosial, sedangkan kualitas yang 

diharapkan ialah karakter mulia. Hubungan ini membuat pembahasan tidak 

berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan pendidikan dari setiap 

tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem yang sama, ia dapat 

kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis lurus sekali jadi. Ia 

memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan memperdalam. Justru 

kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa hati masih hidup dan 

mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Riḍā ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: kelapangan hati menerima keputusan Allah sambil tetap 

menjalankan sebab yang benar. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat 

memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. 

Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan 

kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

4.2.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah membedakan 

menerima takdir dengan menyukai dosa; tetap berikhtiar sambil tidak 

menyalahkan Allah. Prinsipnya adalah bertahap dan konsisten. Seseorang dapat 
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menetapkan satu indikator harian, misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas 

ucapan, kemampuan menahan reaksi, atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah 

beberapa hari, indikator itu dinilai kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah 

spiritual dapat diuji melalui perilaku. Ia juga membantu membedakan antara 

kemajuan yang benar dan sekadar kesan diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran 

terhadap data perilaku sering lebih bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu 

optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang rida membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba membedakan menerima takdir dengan menyukai 

dosa; tetap berikhtiar sambil tidak menyalahkan Allah? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

4.2.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah menjadikan rida alasan untuk berhenti 

memperbaiki keadaan yang dapat diperbaiki. Istilah perjalanan hati kadang 

menjadi tempat ego bersembunyi: seseorang merasa telah mencapai maqam 

tertentu lalu sulit menerima nasihat. Karena itu, semakin tinggi bahasa yang 

digunakan, semakin besar kebutuhan kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap klaim 

perlu diperiksa dari tiga sisi: apakah sesuai dengan dalil; apakah memperbaiki 

kewajiban; dan apakah memperhalus akhlak. Bila salah satu sisi rusak, istilah 

tersebut perlu dikembalikan kepada makna yang lebih aman dan lebih dekat 

kepada ubudiyah. 

Pada akhirnya, nilai al-Riḍā tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika rida benar-benar tertanam, ia akan menolong seseorang 

untuk kelapangan hati menerima keputusan Allah sambil tetap menjalankan sebab 

yang benar. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara menggunakan 

waktu, cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil tidak sesuai 

rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa klasik tentang 

perjalanan hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang tetap tunduk 

kepada tauhid dan syariat. 

4.3 al-Shukr — Syukur 

كْرنُ  إلشُّ
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4.3.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Terjemah ringkas al-Shukr perlu dijaga dari dua penyederhanaan. Pertama, 

menyempitkannya menjadi perasaan sesaat. Kedua, memperluasnya menjadi 

klaim metafisik yang tidak didukung nash. Makna praktisnya adalah mengakui 

nikmat dari Allah, memuji-Nya, dan memakai nikmat untuk ketaatan. Posisi yang 

seimbang mengakui pengalaman hati tetapi tetap menempatkan Al-Qur’an, 

Sunnah, dan ilmu yang sahih sebagai neraca. Pengalaman yang benar akan 

memperhalus adab, memperkuat kewajiban, dan menambah rasa membutuhkan 

Allah. Jika justru menghasilkan kesombongan, meninggalkan kewajiban, atau 

meremehkan manusia, maka pengalaman itu perlu diperiksa kembali. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Shukr” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Shukr adalah mengakui 

nikmat dari Allah, memuji-Nya, dan memakai nikmat untuk ketaatan. Ketika arah 

ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang 

lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut 

penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan 

satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat 

merusak hasil di tempat lain. 

4.3.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Shukr dengan keseluruhan bab akhlak dapat dilihat melalui gerak 

dari ego sosial menuju karakter mulia. Setiap maqam berfungsi seperti satu simpul 

dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung pada sisi lain. 

Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, kejujuran 

membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena itu, 

pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. Daftar 

tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, hubungan 

mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Shukr ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: mengakui nikmat dari Allah, memuji-Nya, dan memakai nikmat 

untuk ketaatan. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat 

tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah 

kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 



105/281 

Terjemah Ringkas Madarijus Salikin (Ibnul Qayyim Al-Jauziah) | 105 

4.3.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah mencatat nikmat dan mengubah satu nikmat 

menjadi aksi manfaat setiap hari. Penerapan tidak harus dilakukan sekaligus. Pilih 

satu aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan yang dapat diamati. Jika 

latihan berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari hambatan tanpa 

menyalahkan takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan semangat tazkiyah: 

mengenali penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu memantau hasil. 

Dengan cara tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman terhadap istilah, 

tetapi mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang syukur membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba mencatat nikmat dan mengubah satu nikmat 

menjadi aksi manfaat setiap hari? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

4.3.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari syukur hanya di lisan tanpa penggunaan 

nikmat yang bertanggung jawab. Kerangka *Madārij* menunjukkan bahwa 

perjalanan hati tidak boleh dipisahkan dari hukum dan akhlak. Pengalaman yang 

benar bukan pengganti syariat, dan rasa khusus bukan dalil yang mengikat orang 

lain. Karena itu, pembaca perlu membedakan antara inspirasi pribadi, penilaian 

psikologis, dan ketentuan agama. Pembedaan ini membuat spiritualitas tetap 

jernih: dalam, tetapi tidak liar; hangat, tetapi tidak anti-ilmu; personal, tetapi tidak 

mengubah pengalaman subjektif menjadi hukum umum. 

Ringkasnya, al-Shukr berarti syukur yang diarahkan kepada mengakui nikmat dari 

Allah, memuji-Nya, dan memakai nikmat untuk ketaatan. Tanda sehatnya ialah 

bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. Tanda 

penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, 

meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, 

pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus 

saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap 

konsisten selama tujuh hari ke depan? 
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4.4 al-Ḥayā’ — Malu yang Terpuji 

 إلحَْيَاءنُ

4.4.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Pembacaan terhadap al-Ḥayā’ menjadi penting karena perjalanan rohani sering 

terganggu bukan oleh kurangnya informasi, melainkan oleh ketidakteraturan 

kehendak. Inti istilah ini adalah kepekaan moral yang menahan dari keburukan 

karena merasa diawasi dan dimuliakan Allah. Pengetahuan memberi arah, 

kehendak memberi tenaga, dan kebiasaan memberi kestabilan. Ketiganya harus 

bertemu. Karena itu, seseorang perlu memiliki bentuk latihan yang sederhana 

tetapi berulang. Perubahan besar biasanya dibangun dari keputusan kecil yang 

dipelihara: menjaga satu kewajiban, menutup satu pintu maksiat, menepati satu 

amanah, atau memperbaiki satu hubungan. Di sinilah bahasa maqam memperoleh 

makna pendidikan yang nyata. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Ḥayā’” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Ḥayā’ adalah kepekaan moral 

yang menahan dari keburukan karena merasa diawasi dan dimuliakan Allah. 

Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal 

hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan 

tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. 

Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi 

dapat merusak hasil di tempat lain. 

4.4.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang akhlak, al-Ḥayā’ membantu proses membuktikan iman. 

Problem yang hendak dikoreksi ialah ego sosial, sedangkan kualitas yang 

diharapkan ialah karakter mulia. Hubungan ini membuat pembahasan tidak 

berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan pendidikan dari setiap 

tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem yang sama, ia dapat 

kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis lurus sekali jadi. Ia 

memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan memperdalam. Justru 

kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa hati masih hidup dan 

mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 
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sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Ḥayā’ ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: kepekaan moral yang menahan dari keburukan karena merasa 

diawasi dan dimuliakan Allah. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat 

memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. 

Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan 

kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

4.4.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah menjaga ucapan, pandangan, dan 

perilaku terutama ketika tidak ada manusia melihat. Latihan tersebut sebaiknya 

dibuat kecil, terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan mengejar 

pengalaman yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di hadapan Allah. 

Catatan harian dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat mudah berubah, 

situasi apa yang memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai maaf, dan kebiasaan 

apa yang paling membantu. Evaluasi tidak berhenti pada menemukan kekurangan. 

Ia harus berakhir pada keputusan korektif yang jelas sehingga muhasabah tidak 

berubah menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang malu yang terpuji membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menjaga ucapan, pandangan, dan perilaku 

terutama ketika tidak ada manusia melihat? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

4.4.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah malu yang menghalangi bertanya tentang ilmu, 

mengakui kesalahan, atau menuntut hak. Ibn al-Qayyim terkenal tidak menerima 

setiap ungkapan rohani secara otomatis. Ia memberi ruang bagi pengalaman batin, 

tetapi menimbangnya dengan prinsip tauhid, nash, dan tanggung jawab ubudiyah. 

Sikap ini penting terutama ketika bahasa yang dipakai bersifat simbolik atau 

mudah disalahpahami. Jika suatu penafsiran bertentangan dengan kewajiban yang 

jelas, merusak batas antara Allah dan makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal 

dari koreksi, maka penafsiran itu tidak dapat dipertahankan hanya karena 

terdengar mendalam. 

Pada akhirnya, nilai al-Ḥayā’ tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika malu yang terpuji benar-benar tertanam, ia akan 
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menolong seseorang untuk kepekaan moral yang menahan dari keburukan karena 

merasa diawasi dan dimuliakan Allah. Buah itu akan terlihat pada keputusan 

kecil, cara menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan 

ketika hasil tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan 

bahasa klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri 

yang tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 

4.5 al-Ṣidq — Kejujuran 

ُ دْقن ِ  إلص 

4.5.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Bila al-Ṣidq dipahami sebagai kejujuran, perhatian utama tidak terletak pada 

seberapa kuat seseorang merasakan keadaan tertentu, melainkan pada seberapa 

tepat ia merespons Allah dan sesama. Makna kerjanya adalah kesesuaian antara 

iman, niat, ucapan, janji, dan tindakan. Dalam perspektif pendidikan jiwa, 

perasaan dapat naik turun, sedangkan kewajiban tetap perlu dijaga. Oleh sebab itu, 

maqam dibaca sebagai pola tanggung jawab yang dilatih terus-menerus. Orang 

yang matang tidak menjadikan perubahan suasana hati sebagai alasan untuk 

berhenti berbuat baik; ia justru belajar bergerak dengan prinsip ketika rasa 

nyaman berkurang. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Ṣidq” dipakai sebagai pintu 

masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Ṣidq adalah kesesuaian 

antara iman, niat, ucapan, janji, dan tindakan. Ketika arah ini dipahami, istilah 

menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: niat, takut, harap, 

cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting karena hati tidak 

bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi dapat menguatkan 

sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil di tempat lain. 

4.5.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Ṣidq dengan keseluruhan bab akhlak dapat dilihat melalui gerak dari 

ego sosial menuju karakter mulia. Setiap maqam berfungsi seperti satu simpul 

dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung pada sisi lain. 

Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, kejujuran 

membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena itu, 

pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. Daftar 

tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, hubungan 

mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 
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Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Ṣidq ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: kesesuaian antara iman, niat, ucapan, janji, dan tindakan. Dengan 

pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim 

pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah kejelasan arah dan 

peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan menggunakan bahasa 

yang semakin abstrak. 

4.5.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah mengurangi 

janji yang tidak perlu dan menepati komitmen yang sudah dibuat. Prinsipnya 

adalah bertahap dan konsisten. Seseorang dapat menetapkan satu indikator harian, 

misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas ucapan, kemampuan menahan reaksi, 

atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah beberapa hari, indikator itu dinilai 

kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah spiritual dapat diuji melalui perilaku. 

Ia juga membantu membedakan antara kemajuan yang benar dan sekadar kesan 

diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran terhadap data perilaku sering lebih 

bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang kejujuran membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba mengurangi janji yang tidak perlu dan menepati 

komitmen yang sudah dibuat? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

4.5.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah menggunakan dalih kejujuran untuk berkata 

kasar tanpa hikmah. Istilah perjalanan hati kadang menjadi tempat ego 

bersembunyi: seseorang merasa telah mencapai maqam tertentu lalu sulit 

menerima nasihat. Karena itu, semakin tinggi bahasa yang digunakan, semakin 

besar kebutuhan kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap klaim perlu diperiksa dari 

tiga sisi: apakah sesuai dengan dalil; apakah memperbaiki kewajiban; dan apakah 

memperhalus akhlak. Bila salah satu sisi rusak, istilah tersebut perlu dikembalikan 

kepada makna yang lebih aman dan lebih dekat kepada ubudiyah. 
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Ringkasnya, al-Ṣidq berarti kejujuran yang diarahkan kepada kesesuaian antara 

iman, niat, ucapan, janji, dan tindakan. Tanda sehatnya ialah bertambahnya 

ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. Tanda penyimpangannya 

ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, meninggalkan kewajiban, 

atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, pembaca dapat menutup 

kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus saya hentikan, apa yang 

harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap konsisten selama tujuh hari 

ke depan? 

4.6 al-Īthār — Mendahulukan Orang Lain 

يثاَرنُ
ِ
 إلْْ

4.6.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Istilah al-Īthār dapat dibaca sebagai latihan untuk mendahulukan kepentingan 

orang lain dalam perkara yang tidak merusak kewajiban diri. Dalam ringkasan ini, 

ia tidak diperlakukan sebagai label status, tetapi sebagai tugas yang harus 

dibuktikan melalui amal. Seseorang belum cukup hanya mampu menjelaskan 

definisinya; ia perlu memperlihatkan bagaimana definisi itu menata pilihan, 

ucapan, waktu, dan respons ketika menghadapi tekanan. Karena itu, ukuran yang 

dipakai adalah perubahan nyata: apakah hati lebih tunduk, apakah kewajiban lebih 

terjaga, apakah hak orang lain lebih dipenuhi, dan apakah ketergantungan kepada 

pujian manusia semakin berkurang. Kerangka ini sejalan dengan corak Ibn al-

Qayyim yang berulang kali menghubungkan ilmu tentang perjalanan hati dengan 

ubudiyah yang konkret. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Īthār” dipakai sebagai pintu 

masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Īthār adalah mendahulukan 

kepentingan orang lain dalam perkara yang tidak merusak kewajiban diri. Ketika 

arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati 

yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut 

penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan 

satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat 

merusak hasil di tempat lain. 

4.6.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang akhlak, al-Īthār membantu proses membuktikan iman. 

Problem yang hendak dikoreksi ialah ego sosial, sedangkan kualitas yang 

diharapkan ialah karakter mulia. Hubungan ini membuat pembahasan tidak 

berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan pendidikan dari setiap 
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tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem yang sama, ia dapat 

kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis lurus sekali jadi. Ia 

memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan memperdalam. Justru 

kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa hati masih hidup dan 

mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Īthār ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: mendahulukan kepentingan orang lain dalam perkara yang tidak 

merusak kewajiban diri. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh 

manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari 

ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

4.6.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah berbagi waktu, perhatian, dan harta secara 

terukur kepada yang membutuhkan. Penerapan tidak harus dilakukan sekaligus. 

Pilih satu aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan yang dapat diamati. 

Jika latihan berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari hambatan tanpa 

menyalahkan takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan semangat tazkiyah: 

mengenali penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu memantau hasil. 

Dengan cara tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman terhadap istilah, 

tetapi mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang mendahulukan orang lain membuat satu 

kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba berbagi waktu, perhatian, dan harta secara 

terukur kepada yang membutuhkan? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

4.6.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari mengorbankan hak wajib diri atau 

keluarga sampai menimbulkan mudarat. Kerangka *Madārij* menunjukkan 
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bahwa perjalanan hati tidak boleh dipisahkan dari hukum dan akhlak. Pengalaman 

yang benar bukan pengganti syariat, dan rasa khusus bukan dalil yang mengikat 

orang lain. Karena itu, pembaca perlu membedakan antara inspirasi pribadi, 

penilaian psikologis, dan ketentuan agama. Pembedaan ini membuat spiritualitas 

tetap jernih: dalam, tetapi tidak liar; hangat, tetapi tidak anti-ilmu; personal, tetapi 

tidak mengubah pengalaman subjektif menjadi hukum umum. 

Pada akhirnya, nilai al-Īthār tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika mendahulukan orang lain benar-benar tertanam, ia akan 

menolong seseorang untuk mendahulukan kepentingan orang lain dalam perkara 

yang tidak merusak kewajiban diri. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, 

cara menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika 

hasil tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan 

bahasa klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri 

yang tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 

4.7 al-Khuluq — Akhlak Mulia 

ُ لنقن  إلخْن

4.7.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Dalam peta perjalanan hati, al-Khuluq bukan ruang yang berdiri sendiri. Ia 

berkaitan dengan tahap sebelum dan sesudahnya serta berfungsi menata salah satu 

sisi penghambaan. Makna intinya adalah pola karakter yang membuat kebaikan 

menjadi kebiasaan stabil. Bila makna ini benar-benar bekerja, seorang hamba 

tidak hanya memiliki bahasa rohani yang indah, tetapi juga memiliki kemampuan 

untuk memilih yang lebih benar ketika dua kepentingan bertabrakan. Ia belajar 

menunda dorongan ego, menimbang akibat, dan mengembalikan keputusan 

kepada wahyu. Dengan demikian, istilah ini menjadi alat pendidikan jiwa, bukan 

alasan untuk merasa lebih tinggi daripada orang lain. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Khuluq” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Khuluq adalah pola karakter 

yang membuat kebaikan menjadi kebiasaan stabil. Ketika arah ini dipahami, 

istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: niat, takut, 

harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting karena hati 

tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi dapat 

menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil di 

tempat lain. 
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4.7.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Khuluq dengan keseluruhan bab akhlak dapat dilihat melalui gerak 

dari ego sosial menuju karakter mulia. Setiap maqam berfungsi seperti satu simpul 

dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung pada sisi lain. 

Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, kejujuran 

membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena itu, 

pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. Daftar 

tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, hubungan 

mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Khuluq ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: pola karakter yang membuat kebaikan menjadi kebiasaan stabil. 

Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat tanpa harus 

mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah kejelasan arah 

dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan menggunakan bahasa 

yang semakin abstrak. 

4.7.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah melatih kelembutan, menahan 

marah, menepati janji, dan memperbaiki cara berkomunikasi. Latihan tersebut 

sebaiknya dibuat kecil, terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan 

mengejar pengalaman yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di hadapan 

Allah. Catatan harian dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat mudah 

berubah, situasi apa yang memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai maaf, dan 

kebiasaan apa yang paling membantu. Evaluasi tidak berhenti pada menemukan 

kekurangan. Ia harus berakhir pada keputusan korektif yang jelas sehingga 

muhasabah tidak berubah menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang akhlak mulia membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba melatih kelembutan, menahan marah, menepati 

janji, dan memperbaiki cara berkomunikasi? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 
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4.7.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah mengukur kesalehan hanya dari keramahan 

sementara amanah dan keadilan diabaikan. Ibn al-Qayyim terkenal tidak 

menerima setiap ungkapan rohani secara otomatis. Ia memberi ruang bagi 

pengalaman batin, tetapi menimbangnya dengan prinsip tauhid, nash, dan 

tanggung jawab ubudiyah. Sikap ini penting terutama ketika bahasa yang dipakai 

bersifat simbolik atau mudah disalahpahami. Jika suatu penafsiran bertentangan 

dengan kewajiban yang jelas, merusak batas antara Allah dan makhluk, atau 

memberi seseorang rasa kebal dari koreksi, maka penafsiran itu tidak dapat 

dipertahankan hanya karena terdengar mendalam. 

Ringkasnya, al-Khuluq berarti akhlak mulia yang diarahkan kepada pola karakter 

yang membuat kebaikan menjadi kebiasaan stabil. Tanda sehatnya ialah 

bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. Tanda 

penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, 

meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, 

pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus 

saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap 

konsisten selama tujuh hari ke depan? 

4.8 al-Tawāḍu‘ — Tawaduk 

عنُ  إلتاوَإضن

4.8.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Terjemah ringkas al-Tawāḍu‘ perlu dijaga dari dua penyederhanaan. Pertama, 

menyempitkannya menjadi perasaan sesaat. Kedua, memperluasnya menjadi 

klaim metafisik yang tidak didukung nash. Makna praktisnya adalah merendahkan 

ego di hadapan kebenaran tanpa merendahkan martabat yang Allah berikan. Posisi 

yang seimbang mengakui pengalaman hati tetapi tetap menempatkan Al-Qur’an, 

Sunnah, dan ilmu yang sahih sebagai neraca. Pengalaman yang benar akan 

memperhalus adab, memperkuat kewajiban, dan menambah rasa membutuhkan 

Allah. Jika justru menghasilkan kesombongan, meninggalkan kewajiban, atau 

meremehkan manusia, maka pengalaman itu perlu diperiksa kembali. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Tawāḍu‘” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Tawāḍu‘ adalah 

merendahkan ego di hadapan kebenaran tanpa merendahkan martabat yang Allah 

berikan. Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan 

dengan amal hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. 
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Hubungan tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang 

terpisah. Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada 

satu sisi dapat merusak hasil di tempat lain. 

4.8.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang akhlak, al-Tawāḍu‘ membantu proses membuktikan iman. 

Problem yang hendak dikoreksi ialah ego sosial, sedangkan kualitas yang 

diharapkan ialah karakter mulia. Hubungan ini membuat pembahasan tidak 

berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan pendidikan dari setiap 

tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem yang sama, ia dapat 

kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis lurus sekali jadi. Ia 

memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan memperdalam. Justru 

kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa hati masih hidup dan 

mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Tawāḍu‘ ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: merendahkan ego di hadapan kebenaran tanpa merendahkan 

martabat yang Allah berikan. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat 

memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. 

Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan 

kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

4.8.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah menerima 

koreksi, mengakui ketidaktahuan, dan tidak menuntut perlakuan istimewa. 

Prinsipnya adalah bertahap dan konsisten. Seseorang dapat menetapkan satu 

indikator harian, misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas ucapan, kemampuan 

menahan reaksi, atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah beberapa hari, 

indikator itu dinilai kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah spiritual dapat 

diuji melalui perilaku. Ia juga membantu membedakan antara kemajuan yang 

benar dan sekadar kesan diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran terhadap data 

perilaku sering lebih bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang tawaduk membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menerima koreksi, mengakui ketidaktahuan, dan 

tidak menuntut perlakuan istimewa? 
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• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

4.8.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah rendah diri yang membuat seseorang takut 

bertanggung jawab atau membiarkan penghinaan. Istilah perjalanan hati kadang 

menjadi tempat ego bersembunyi: seseorang merasa telah mencapai maqam 

tertentu lalu sulit menerima nasihat. Karena itu, semakin tinggi bahasa yang 

digunakan, semakin besar kebutuhan kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap klaim 

perlu diperiksa dari tiga sisi: apakah sesuai dengan dalil; apakah memperbaiki 

kewajiban; dan apakah memperhalus akhlak. Bila salah satu sisi rusak, istilah 

tersebut perlu dikembalikan kepada makna yang lebih aman dan lebih dekat 

kepada ubudiyah. 

Pada akhirnya, nilai al-Tawāḍu‘ tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika tawaduk benar-benar tertanam, ia akan menolong 

seseorang untuk merendahkan ego di hadapan kebenaran tanpa merendahkan 

martabat yang Allah berikan. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara 

menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil 

tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa 

klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang 

tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 

4.9 al-Futuwwah — Keluhuran Jiwa 

ةنُ  إلفْنتنوا

4.9.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Pembacaan terhadap al-Futuwwah menjadi penting karena perjalanan rohani 

sering terganggu bukan oleh kurangnya informasi, melainkan oleh 

ketidakteraturan kehendak. Inti istilah ini adalah kemurahan, keberanian moral, 

memaafkan, dan melayani tanpa banyak menuntut balasan. Pengetahuan memberi 

arah, kehendak memberi tenaga, dan kebiasaan memberi kestabilan. Ketiganya 

harus bertemu. Karena itu, seseorang perlu memiliki bentuk latihan yang 

sederhana tetapi berulang. Perubahan besar biasanya dibangun dari keputusan 

kecil yang dipelihara: menjaga satu kewajiban, menutup satu pintu maksiat, 

menepati satu amanah, atau memperbaiki satu hubungan. Di sinilah bahasa 

maqam memperoleh makna pendidikan yang nyata. 
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Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Futuwwah” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Futuwwah adalah 

kemurahan, keberanian moral, memaafkan, dan melayani tanpa banyak menuntut 

balasan. Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan 

dengan amal hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. 

Hubungan tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang 

terpisah. Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada 

satu sisi dapat merusak hasil di tempat lain. 

4.9.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Futuwwah dengan keseluruhan bab akhlak dapat dilihat melalui 

gerak dari ego sosial menuju karakter mulia. Setiap maqam berfungsi seperti satu 

simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung pada sisi 

lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, kejujuran 

membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena itu, 

pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. Daftar 

tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, hubungan 

mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Futuwwah ditempatkan terutama pada 

fungsi pendidikannya: kemurahan, keberanian moral, memaafkan, dan melayani 

tanpa banyak menuntut balasan. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat 

memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. 

Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan 

kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

4.9.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah membantu orang lain, menutup aib, dan 

memilih kemurahan ketika hak pribadi tidak terlanggar. Penerapan tidak harus 

dilakukan sekaligus. Pilih satu aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan 

yang dapat diamati. Jika latihan berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari 

hambatan tanpa menyalahkan takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan 

semangat tazkiyah: mengenali penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu 

memantau hasil. Dengan cara tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman 

terhadap istilah, tetapi mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung 

dengan kehidupan sehari-hari. 
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Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang keluhuran jiwa membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba membantu orang lain, menutup aib, dan memilih 

kemurahan ketika hak pribadi tidak terlanggar? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

4.9.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari heroisme sosial untuk mencari nama atau 

menolong dengan cara melanggar batas. Kerangka *Madārij* menunjukkan 

bahwa perjalanan hati tidak boleh dipisahkan dari hukum dan akhlak. Pengalaman 

yang benar bukan pengganti syariat, dan rasa khusus bukan dalil yang mengikat 

orang lain. Karena itu, pembaca perlu membedakan antara inspirasi pribadi, 

penilaian psikologis, dan ketentuan agama. Pembedaan ini membuat spiritualitas 

tetap jernih: dalam, tetapi tidak liar; hangat, tetapi tidak anti-ilmu; personal, tetapi 

tidak mengubah pengalaman subjektif menjadi hukum umum. 

Ringkasnya, al-Futuwwah berarti keluhuran jiwa yang diarahkan kepada 

kemurahan, keberanian moral, memaafkan, dan melayani tanpa banyak menuntut 

balasan. Tanda sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung 

jawab, dan adab. Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk 

membenarkan ego, meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak 

dapat diuji. Karena itu, pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga 

pertanyaan: apa yang harus saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa 

yang harus saya jaga tetap konsisten selama tujuh hari ke depan? 

4.10 al-Inbisāṭ — Kelapangan 

ُ  إلِْنبِْسَاطن

4.10.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Bila al-Inbisāṭ dipahami sebagai kelapangan, perhatian utama tidak terletak pada 

seberapa kuat seseorang merasakan keadaan tertentu, melainkan pada seberapa 

tepat ia merespons Allah dan sesama. Makna kerjanya adalah kelapangan jiwa 

yang membuat kebaikan terasa mudah dan hubungan sosial tidak kaku. Dalam 

perspektif pendidikan jiwa, perasaan dapat naik turun, sedangkan kewajiban tetap 

perlu dijaga. Oleh sebab itu, maqam dibaca sebagai pola tanggung jawab yang 
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dilatih terus-menerus. Orang yang matang tidak menjadikan perubahan suasana 

hati sebagai alasan untuk berhenti berbuat baik; ia justru belajar bergerak dengan 

prinsip ketika rasa nyaman berkurang. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Inbisāṭ” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Inbisāṭ adalah kelapangan 

jiwa yang membuat kebaikan terasa mudah dan hubungan sosial tidak kaku. 

Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal 

hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan 

tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. 

Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi 

dapat merusak hasil di tempat lain. 

4.10.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang akhlak, al-Inbisāṭ membantu proses membuktikan iman. 

Problem yang hendak dikoreksi ialah ego sosial, sedangkan kualitas yang 

diharapkan ialah karakter mulia. Hubungan ini membuat pembahasan tidak 

berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan pendidikan dari setiap 

tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem yang sama, ia dapat 

kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis lurus sekali jadi. Ia 

memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan memperdalam. Justru 

kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa hati masih hidup dan 

mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Inbisāṭ ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: kelapangan jiwa yang membuat kebaikan terasa mudah dan 

hubungan sosial tidak kaku. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat 

memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. 

Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan 

kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

4.10.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah menyapa dengan baik, memberi 

ruang dialog, dan menyeimbangkan kesungguhan dengan keramahan. Latihan 

tersebut sebaiknya dibuat kecil, terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya 

bukan mengejar pengalaman yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di 

hadapan Allah. Catatan harian dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat 
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mudah berubah, situasi apa yang memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai 

maaf, dan kebiasaan apa yang paling membantu. Evaluasi tidak berhenti pada 

menemukan kekurangan. Ia harus berakhir pada keputusan korektif yang jelas 

sehingga muhasabah tidak berubah menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang kelapangan membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menyapa dengan baik, memberi ruang dialog, 

dan menyeimbangkan kesungguhan dengan keramahan? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

4.10.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah terlalu bebas sampai hilang adab, batas, atau rasa 

hormat. Ibn al-Qayyim terkenal tidak menerima setiap ungkapan rohani secara 

otomatis. Ia memberi ruang bagi pengalaman batin, tetapi menimbangnya dengan 

prinsip tauhid, nash, dan tanggung jawab ubudiyah. Sikap ini penting terutama 

ketika bahasa yang dipakai bersifat simbolik atau mudah disalahpahami. Jika 

suatu penafsiran bertentangan dengan kewajiban yang jelas, merusak batas antara 

Allah dan makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal dari koreksi, maka 

penafsiran itu tidak dapat dipertahankan hanya karena terdengar mendalam. 

Pada akhirnya, nilai al-Inbisāṭ tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika kelapangan benar-benar tertanam, ia akan menolong 

seseorang untuk kelapangan jiwa yang membuat kebaikan terasa mudah dan 

hubungan sosial tidak kaku. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara 

menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil 

tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa 

klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang 

tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 
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BAB V AL-UṢŪL — DASAR-DASAR KETEGUHAN 

لنَاَُ بن نمُْ س ن وإ فِيناَ لنَََْدِينََا ينَُ جَاهَدن ِ  وَإلَّا

Orang-orang yang bersungguh-sungguh di jalan Kami, sungguh akan Kami 

tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. (Al-‘Ankabūt: 69) 

Bab ini memusatkan perhatian pada fondasi yang mengokohkan perjalanan: 

tujuan, tekad, kehendak, adab, keyakinan, keakraban dalam ibadah, zikir, 

kefakiran kepada Allah, kekayaan hati, dan keterarahan kehendak kepada apa 

yang diridhai-Nya. 

Kelompok dasar-dasar dibaca dalam buku ini sebagai satu kesatuan pendidikan. 

Fokusnya bukan menempatkan manusia ke dalam kelas-kelas spiritual, melainkan 

membantu proses menguatkan niat. Masalah yang sering muncul adalah kehendak 

yang tercerai, sedangkan kualitas yang hendak dibangun ialah keteguhan tujuan. 

Sepuluh maqam dalam bab ini menawarkan kosakata yang berbeda untuk 

membaca proses tersebut. Masing-masing memiliki penekanan sendiri, tetapi 

seluruhnya bertemu pada tujuan ubudiyah: mengetahui kebenaran, mencintainya, 

memilihnya, lalu bertahan di atasnya ketika dorongan lain menarik ke arah yang 

berbeda. 

Dalam Madārij al-Sālikīn, Ibn al-Qayyim tidak selalu mengikuti susunan al-

Harawi secara mekanis. Hal ini menunjukkan bahwa urutan maqam bukanlah 

diagram kaku. Yang lebih penting adalah logika pendidikan di baliknya. Seorang 

pembaca dapat menemukan bahwa ia memerlukan satu maqam tertentu sekarang, 

sementara maqam lain sudah relatif kuat. Pendekatan seperti ini juga mencegah 

klaim “tingkat” yang tidak dapat diukur. Peta klasik digunakan sebagai alat 

muhasabah, bukan sebagai sertifikat kedudukan batin. 

Setiap pembahasan dalam bab ini karena itu menggunakan empat lapis: makna 

istilah, posisinya dalam jaringan maqam, bentuk latihan, dan batas pengaman. 

Empat lapis tersebut membantu pembaca menghubungkan warisan klasik dengan 

kehidupan kontemporer tanpa memutus akar ilmiahnya. Latihan yang disebutkan 

bukan ritual baru dan bukan pengganti ibadah yang telah ditetapkan, melainkan 

cara mengorganisasi perhatian, waktu, dan evaluasi diri agar kewajiban yang 

sudah dikenal dapat dijalankan lebih sadar. 

Tabel 5. Peta Sepuluh Maqam Dasar-dasar 

No. Istilah Padanan Fokus 

1 al-Qaṣd Tujuan 
menyatukan arah hidup kepada tujuan 

penghambaan yang jelas dan moderat 

2 al-‘Azm Tekad keputusan kuat setelah ilmu dan 



122/281 

Terjemah Ringkas Madarijus Salikin (Ibnul Qayyim Al-Jauziah) | 122 

pertimbangan yang cukup 

3 al-Irādah Kehendak 
daya memilih yang diarahkan kepada 

apa yang dicintai dan diridhai Allah 

4 al-Adab Adab menempatkan ucapan, tindakan, dan 

sikap pada tempat yang benar 

5 al-Yaqīn Keyakinan 
keteguhan pengetahuan yang 

menguatkan amal dan mengurangi 

kebimbangan yang tidak berdasar 

6 al-Uns 
Keakraban dalam 

Ibadah 

rasa dekat dan nyaman dalam zikir, 
doa, dan ketaatan tanpa kehilangan 

pengagungan 

7 al-Dhikr Zikir 
menghadirkan Allah dalam hati dan 
lisan dengan bentuk yang benar serta 

dampak yang nyata 

8 al-Faqr Kefakiran kepada Allah 
menyadari kebutuhan mutlak kepada 
Allah dalam ilmu, kekuatan, hidayah, 

dan hasil 

9 al-Ghinā Kekayaan Hati 
merasa cukup dengan Allah dan 

karunia halal sehingga tidak 

diperbudak keinginan 

10 Maqām al-Murād Keterarahan Kehendak 
kehendak pribadi makin selaras 

dengan apa yang dicintai Allah dan 

tuntutan ubudiyah 
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Gambar 5. Alur ringkas sepuluh maqam pada Al-Uṣūl — Dasar-Dasar Keteguhan 

5.1 al-Qaṣd — Tujuan 

 إلقْصَْدنُ

5.1.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Istilah al-Qaṣd dapat dibaca sebagai latihan untuk menyatukan arah hidup kepada 

tujuan penghambaan yang jelas dan moderat. Dalam ringkasan ini, ia tidak 

diperlakukan sebagai label status, tetapi sebagai tugas yang harus dibuktikan 

melalui amal. Seseorang belum cukup hanya mampu menjelaskan definisinya; ia 

perlu memperlihatkan bagaimana definisi itu menata pilihan, ucapan, waktu, dan 

respons ketika menghadapi tekanan. Karena itu, ukuran yang dipakai adalah 

perubahan nyata: apakah hati lebih tunduk, apakah kewajiban lebih terjaga, 

apakah hak orang lain lebih dipenuhi, dan apakah ketergantungan kepada pujian 

manusia semakin berkurang. Kerangka ini sejalan dengan corak Ibn al-Qayyim 
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yang berulang kali menghubungkan ilmu tentang perjalanan hati dengan ubudiyah 

yang konkret. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Qaṣd” dipakai sebagai pintu 

masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Qaṣd adalah menyatukan 

arah hidup kepada tujuan penghambaan yang jelas dan moderat. Ketika arah ini 

dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: 

niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting 

karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi 

dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil 

di tempat lain. 

5.1.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Qaṣd dengan keseluruhan bab dasar-dasar dapat dilihat melalui 

gerak dari kehendak yang tercerai menuju keteguhan tujuan. Setiap maqam 

berfungsi seperti satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi 

bergantung pada sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan 

kejujuran, kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan 

harapan. Karena itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai 

tangga prestise. Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana 

yang lemah, hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling 

mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Qaṣd ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: menyatukan arah hidup kepada tujuan penghambaan yang jelas 

dan moderat. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat 

tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah 

kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

5.1.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah menulis tujuan 

utama, menyaring kegiatan, dan mengurangi yang tidak mendukungnya. 

Prinsipnya adalah bertahap dan konsisten. Seseorang dapat menetapkan satu 

indikator harian, misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas ucapan, kemampuan 

menahan reaksi, atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah beberapa hari, 

indikator itu dinilai kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah spiritual dapat 
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diuji melalui perilaku. Ia juga membantu membedakan antara kemajuan yang 

benar dan sekadar kesan diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran terhadap data 

perilaku sering lebih bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang tujuan membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menulis tujuan utama, menyaring kegiatan, dan 

mengurangi yang tidak mendukungnya? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

5.1.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah tujuan baik dipakai membenarkan cara yang 

salah atau mengabaikan kewajiban seimbang. Istilah perjalanan hati kadang 

menjadi tempat ego bersembunyi: seseorang merasa telah mencapai maqam 

tertentu lalu sulit menerima nasihat. Karena itu, semakin tinggi bahasa yang 

digunakan, semakin besar kebutuhan kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap klaim 

perlu diperiksa dari tiga sisi: apakah sesuai dengan dalil; apakah memperbaiki 

kewajiban; dan apakah memperhalus akhlak. Bila salah satu sisi rusak, istilah 

tersebut perlu dikembalikan kepada makna yang lebih aman dan lebih dekat 

kepada ubudiyah. 

Ringkasnya, al-Qaṣd berarti tujuan yang diarahkan kepada menyatukan arah hidup 

kepada tujuan penghambaan yang jelas dan moderat. Tanda sehatnya ialah 

bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. Tanda 

penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, 

meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, 

pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus 

saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap 

konsisten selama tujuh hari ke depan? 

5.2 al-‘Azm — Tekad 

 إلعَْزْمنُ

5.2.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Dalam peta perjalanan hati, al-‘Azm bukan ruang yang berdiri sendiri. Ia 

berkaitan dengan tahap sebelum dan sesudahnya serta berfungsi menata salah satu 

sisi penghambaan. Makna intinya adalah keputusan kuat setelah ilmu dan 
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pertimbangan yang cukup. Bila makna ini benar-benar bekerja, seorang hamba 

tidak hanya memiliki bahasa rohani yang indah, tetapi juga memiliki kemampuan 

untuk memilih yang lebih benar ketika dua kepentingan bertabrakan. Ia belajar 

menunda dorongan ego, menimbang akibat, dan mengembalikan keputusan 

kepada wahyu. Dengan demikian, istilah ini menjadi alat pendidikan jiwa, bukan 

alasan untuk merasa lebih tinggi daripada orang lain. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-‘Azm” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-‘Azm adalah keputusan kuat 

setelah ilmu dan pertimbangan yang cukup. Ketika arah ini dipahami, istilah 

menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: niat, takut, harap, 

cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting karena hati tidak 

bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi dapat menguatkan 

sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil di tempat lain. 

5.2.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang dasar-dasar, al-‘Azm membantu proses menguatkan niat. 

Problem yang hendak dikoreksi ialah kehendak yang tercerai, sedangkan kualitas 

yang diharapkan ialah keteguhan tujuan. Hubungan ini membuat pembahasan 

tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan pendidikan dari 

setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem yang sama, ia dapat 

kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis lurus sekali jadi. Ia 

memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan memperdalam. Justru 

kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa hati masih hidup dan 

mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-‘Azm ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: keputusan kuat setelah ilmu dan pertimbangan yang cukup. 

Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat tanpa harus 

mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah kejelasan arah 

dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan menggunakan bahasa 

yang semakin abstrak. 

5.2.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah menetapkan keputusan, tenggat, dan langkah 

pertama yang dapat dikerjakan segera. Penerapan tidak harus dilakukan sekaligus. 

Pilih satu aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan yang dapat diamati. 
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Jika latihan berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari hambatan tanpa 

menyalahkan takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan semangat tazkiyah: 

mengenali penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu memantau hasil. 

Dengan cara tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman terhadap istilah, 

tetapi mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang tekad membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menetapkan keputusan, tenggat, dan langkah 

pertama yang dapat dikerjakan segera? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

5.2.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari keras kepala yang menolak koreksi 

meskipun data dan dalil sudah berubah. Kerangka *Madārij* menunjukkan bahwa 

perjalanan hati tidak boleh dipisahkan dari hukum dan akhlak. Pengalaman yang 

benar bukan pengganti syariat, dan rasa khusus bukan dalil yang mengikat orang 

lain. Karena itu, pembaca perlu membedakan antara inspirasi pribadi, penilaian 

psikologis, dan ketentuan agama. Pembedaan ini membuat spiritualitas tetap 

jernih: dalam, tetapi tidak liar; hangat, tetapi tidak anti-ilmu; personal, tetapi tidak 

mengubah pengalaman subjektif menjadi hukum umum. 

Pada akhirnya, nilai al-‘Azm tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika tekad benar-benar tertanam, ia akan menolong seseorang 

untuk keputusan kuat setelah ilmu dan pertimbangan yang cukup. Buah itu akan 

terlihat pada keputusan kecil, cara menggunakan waktu, cara memperlakukan 

orang lain, dan ketenangan ketika hasil tidak sesuai rencana. Inilah orientasi 

praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa klasik tentang perjalanan hati dapat 

dibaca sebagai program perbaikan diri yang tetap tunduk kepada tauhid dan 

syariat. 

5.3 al-Irādah — Kehendak 

رَإدَةنُ
ِ
 إلْْ
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5.3.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Terjemah ringkas al-Irādah perlu dijaga dari dua penyederhanaan. Pertama, 

menyempitkannya menjadi perasaan sesaat. Kedua, memperluasnya menjadi 

klaim metafisik yang tidak didukung nash. Makna praktisnya adalah daya 

memilih yang diarahkan kepada apa yang dicintai dan diridhai Allah. Posisi yang 

seimbang mengakui pengalaman hati tetapi tetap menempatkan Al-Qur’an, 

Sunnah, dan ilmu yang sahih sebagai neraca. Pengalaman yang benar akan 

memperhalus adab, memperkuat kewajiban, dan menambah rasa membutuhkan 

Allah. Jika justru menghasilkan kesombongan, meninggalkan kewajiban, atau 

meremehkan manusia, maka pengalaman itu perlu diperiksa kembali. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Irādah” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Irādah adalah daya memilih 

yang diarahkan kepada apa yang dicintai dan diridhai Allah. Ketika arah ini 

dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: 

niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting 

karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi 

dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil 

di tempat lain. 

5.3.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Irādah dengan keseluruhan bab dasar-dasar dapat dilihat melalui 

gerak dari kehendak yang tercerai menuju keteguhan tujuan. Setiap maqam 

berfungsi seperti satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi 

bergantung pada sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan 

kejujuran, kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan 

harapan. Karena itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai 

tangga prestise. Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana 

yang lemah, hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling 

mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Irādah ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: daya memilih yang diarahkan kepada apa yang dicintai dan 

diridhai Allah. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat 

tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah 
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kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

5.3.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah mengenali keinginan dominan lalu 

melatih prioritas agar selaras dengan nilai agama. Latihan tersebut sebaiknya 

dibuat kecil, terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan mengejar 

pengalaman yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di hadapan Allah. 

Catatan harian dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat mudah berubah, 

situasi apa yang memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai maaf, dan kebiasaan 

apa yang paling membantu. Evaluasi tidak berhenti pada menemukan kekurangan. 

Ia harus berakhir pada keputusan korektif yang jelas sehingga muhasabah tidak 

berubah menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang kehendak membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba mengenali keinginan dominan lalu melatih 

prioritas agar selaras dengan nilai agama? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

5.3.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah menganggap setiap keinginan batin sebagai 

petunjuk ilahi. Ibn al-Qayyim terkenal tidak menerima setiap ungkapan rohani 

secara otomatis. Ia memberi ruang bagi pengalaman batin, tetapi menimbangnya 

dengan prinsip tauhid, nash, dan tanggung jawab ubudiyah. Sikap ini penting 

terutama ketika bahasa yang dipakai bersifat simbolik atau mudah disalahpahami. 

Jika suatu penafsiran bertentangan dengan kewajiban yang jelas, merusak batas 

antara Allah dan makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal dari koreksi, maka 

penafsiran itu tidak dapat dipertahankan hanya karena terdengar mendalam. 

Ringkasnya, al-Irādah berarti kehendak yang diarahkan kepada daya memilih 

yang diarahkan kepada apa yang dicintai dan diridhai Allah. Tanda sehatnya ialah 

bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. Tanda 

penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, 

meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, 

pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus 

saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap 

konsisten selama tujuh hari ke depan? 



130/281 

Terjemah Ringkas Madarijus Salikin (Ibnul Qayyim Al-Jauziah) | 130 

5.4 al-Adab — Adab 

 إلَْْدَبنُ

5.4.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Pembacaan terhadap al-Adab menjadi penting karena perjalanan rohani sering 

terganggu bukan oleh kurangnya informasi, melainkan oleh ketidakteraturan 

kehendak. Inti istilah ini adalah menempatkan ucapan, tindakan, dan sikap pada 

tempat yang benar. Pengetahuan memberi arah, kehendak memberi tenaga, dan 

kebiasaan memberi kestabilan. Ketiganya harus bertemu. Karena itu, seseorang 

perlu memiliki bentuk latihan yang sederhana tetapi berulang. Perubahan besar 

biasanya dibangun dari keputusan kecil yang dipelihara: menjaga satu kewajiban, 

menutup satu pintu maksiat, menepati satu amanah, atau memperbaiki satu 

hubungan. Di sinilah bahasa maqam memperoleh makna pendidikan yang nyata. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Adab” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Adab adalah menempatkan 

ucapan, tindakan, dan sikap pada tempat yang benar. Ketika arah ini dipahami, 

istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: niat, takut, 

harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting karena hati 

tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi dapat 

menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil di 

tempat lain. 

5.4.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang dasar-dasar, al-Adab membantu proses menguatkan niat. 

Problem yang hendak dikoreksi ialah kehendak yang tercerai, sedangkan kualitas 

yang diharapkan ialah keteguhan tujuan. Hubungan ini membuat pembahasan 

tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan pendidikan dari 

setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem yang sama, ia dapat 

kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis lurus sekali jadi. Ia 

memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan memperdalam. Justru 

kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa hati masih hidup dan 

mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Adab ditempatkan terutama pada fungsi 



131/281 

Terjemah Ringkas Madarijus Salikin (Ibnul Qayyim Al-Jauziah) | 131 

pendidikannya: menempatkan ucapan, tindakan, dan sikap pada tempat yang 

benar. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat tanpa 

harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah kejelasan 

arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan menggunakan 

bahasa yang semakin abstrak. 

5.4.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah menjaga adab 

kepada Allah, Rasul, ilmu, orang tua, guru, keluarga, dan sesama. Prinsipnya 

adalah bertahap dan konsisten. Seseorang dapat menetapkan satu indikator harian, 

misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas ucapan, kemampuan menahan reaksi, 

atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah beberapa hari, indikator itu dinilai 

kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah spiritual dapat diuji melalui perilaku. 

Ia juga membantu membedakan antara kemajuan yang benar dan sekadar kesan 

diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran terhadap data perilaku sering lebih 

bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang adab membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menjaga adab kepada Allah, Rasul, ilmu, orang 

tua, guru, keluarga, dan sesama? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

5.4.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah adab formal yang menutupi ketidakadilan atau 

membungkam pertanyaan ilmiah. Istilah perjalanan hati kadang menjadi tempat 

ego bersembunyi: seseorang merasa telah mencapai maqam tertentu lalu sulit 

menerima nasihat. Karena itu, semakin tinggi bahasa yang digunakan, semakin 

besar kebutuhan kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap klaim perlu diperiksa dari 

tiga sisi: apakah sesuai dengan dalil; apakah memperbaiki kewajiban; dan apakah 

memperhalus akhlak. Bila salah satu sisi rusak, istilah tersebut perlu dikembalikan 

kepada makna yang lebih aman dan lebih dekat kepada ubudiyah. 

Pada akhirnya, nilai al-Adab tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika adab benar-benar tertanam, ia akan menolong seseorang 

untuk menempatkan ucapan, tindakan, dan sikap pada tempat yang benar. Buah 

itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara menggunakan waktu, cara 

memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil tidak sesuai rencana. 
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Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa klasik tentang perjalanan 

hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang tetap tunduk kepada tauhid 

dan syariat. 

5.5 al-Yaqīn — Keyakinan 

 إليَْقِينُ

5.5.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Bila al-Yaqīn dipahami sebagai keyakinan, perhatian utama tidak terletak pada 

seberapa kuat seseorang merasakan keadaan tertentu, melainkan pada seberapa 

tepat ia merespons Allah dan sesama. Makna kerjanya adalah keteguhan 

pengetahuan yang menguatkan amal dan mengurangi kebimbangan yang tidak 

berdasar. Dalam perspektif pendidikan jiwa, perasaan dapat naik turun, sedangkan 

kewajiban tetap perlu dijaga. Oleh sebab itu, maqam dibaca sebagai pola 

tanggung jawab yang dilatih terus-menerus. Orang yang matang tidak menjadikan 

perubahan suasana hati sebagai alasan untuk berhenti berbuat baik; ia justru 

belajar bergerak dengan prinsip ketika rasa nyaman berkurang. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Yaqīn” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Yaqīn adalah keteguhan 

pengetahuan yang menguatkan amal dan mengurangi kebimbangan yang tidak 

berdasar. Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan 

dengan amal hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. 

Hubungan tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang 

terpisah. Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada 

satu sisi dapat merusak hasil di tempat lain. 

5.5.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Yaqīn dengan keseluruhan bab dasar-dasar dapat dilihat melalui 

gerak dari kehendak yang tercerai menuju keteguhan tujuan. Setiap maqam 

berfungsi seperti satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi 

bergantung pada sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan 

kejujuran, kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan 

harapan. Karena itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai 

tangga prestise. Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana 

yang lemah, hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling 

mendesak. 
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Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Yaqīn ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: keteguhan pengetahuan yang menguatkan amal dan mengurangi 

kebimbangan yang tidak berdasar. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat 

memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. 

Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan 

kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

5.5.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah memperdalam dalil, mengulang dasar iman, 

dan menguji keyakinan melalui ketaatan. Penerapan tidak harus dilakukan 

sekaligus. Pilih satu aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan yang dapat 

diamati. Jika latihan berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari hambatan 

tanpa menyalahkan takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan semangat 

tazkiyah: mengenali penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu memantau 

hasil. Dengan cara tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman terhadap 

istilah, tetapi mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang keyakinan membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba memperdalam dalil, mengulang dasar iman, dan 

menguji keyakinan melalui ketaatan? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

5.5.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari mengklaim yakin tanpa ilmu atau 

menolak bukti yang sah karena merasa sudah pasti. Kerangka *Madārij* 

menunjukkan bahwa perjalanan hati tidak boleh dipisahkan dari hukum dan 

akhlak. Pengalaman yang benar bukan pengganti syariat, dan rasa khusus bukan 

dalil yang mengikat orang lain. Karena itu, pembaca perlu membedakan antara 

inspirasi pribadi, penilaian psikologis, dan ketentuan agama. Pembedaan ini 

membuat spiritualitas tetap jernih: dalam, tetapi tidak liar; hangat, tetapi tidak 
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anti-ilmu; personal, tetapi tidak mengubah pengalaman subjektif menjadi hukum 

umum. 

Ringkasnya, al-Yaqīn berarti keyakinan yang diarahkan kepada keteguhan 

pengetahuan yang menguatkan amal dan mengurangi kebimbangan yang tidak 

berdasar. Tanda sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung 

jawab, dan adab. Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk 

membenarkan ego, meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak 

dapat diuji. Karena itu, pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga 

pertanyaan: apa yang harus saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa 

yang harus saya jaga tetap konsisten selama tujuh hari ke depan? 

5.6 al-Uns — Keakraban dalam Ibadah 

ُ  إلُْْنسْن

5.6.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Istilah al-Uns dapat dibaca sebagai latihan untuk rasa dekat dan nyaman dalam 

zikir, doa, dan ketaatan tanpa kehilangan pengagungan. Dalam ringkasan ini, ia 

tidak diperlakukan sebagai label status, tetapi sebagai tugas yang harus dibuktikan 

melalui amal. Seseorang belum cukup hanya mampu menjelaskan definisinya; ia 

perlu memperlihatkan bagaimana definisi itu menata pilihan, ucapan, waktu, dan 

respons ketika menghadapi tekanan. Karena itu, ukuran yang dipakai adalah 

perubahan nyata: apakah hati lebih tunduk, apakah kewajiban lebih terjaga, 

apakah hak orang lain lebih dipenuhi, dan apakah ketergantungan kepada pujian 

manusia semakin berkurang. Kerangka ini sejalan dengan corak Ibn al-Qayyim 

yang berulang kali menghubungkan ilmu tentang perjalanan hati dengan ubudiyah 

yang konkret. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Uns” dipakai sebagai pintu 

masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Uns adalah rasa dekat dan 

nyaman dalam zikir, doa, dan ketaatan tanpa kehilangan pengagungan. Ketika 

arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati 

yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut 

penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan 

satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat 

merusak hasil di tempat lain. 
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5.6.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang dasar-dasar, al-Uns membantu proses menguatkan niat. 

Problem yang hendak dikoreksi ialah kehendak yang tercerai, sedangkan kualitas 

yang diharapkan ialah keteguhan tujuan. Hubungan ini membuat pembahasan 

tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan pendidikan dari 

setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem yang sama, ia dapat 

kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis lurus sekali jadi. Ia 

memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan memperdalam. Justru 

kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa hati masih hidup dan 

mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Uns ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: rasa dekat dan nyaman dalam zikir, doa, dan ketaatan tanpa 

kehilangan pengagungan. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat 

memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. 

Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan 

kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

5.6.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah menciptakan waktu sunyi untuk 

membaca Al-Qur’an, doa, dan muhasabah. Latihan tersebut sebaiknya dibuat 

kecil, terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan mengejar 

pengalaman yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di hadapan Allah. 

Catatan harian dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat mudah berubah, 

situasi apa yang memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai maaf, dan kebiasaan 

apa yang paling membantu. Evaluasi tidak berhenti pada menemukan kekurangan. 

Ia harus berakhir pada keputusan korektif yang jelas sehingga muhasabah tidak 

berubah menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang keakraban dalam ibadah membuat satu kewajiban 

lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menciptakan waktu sunyi untuk membaca Al-

Qur’an, doa, dan muhasabah? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 
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• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

5.6.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah mengejar rasa nyaman sehingga kewajiban sosial 

dan kerja diabaikan. Ibn al-Qayyim terkenal tidak menerima setiap ungkapan 

rohani secara otomatis. Ia memberi ruang bagi pengalaman batin, tetapi 

menimbangnya dengan prinsip tauhid, nash, dan tanggung jawab ubudiyah. Sikap 

ini penting terutama ketika bahasa yang dipakai bersifat simbolik atau mudah 

disalahpahami. Jika suatu penafsiran bertentangan dengan kewajiban yang jelas, 

merusak batas antara Allah dan makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal dari 

koreksi, maka penafsiran itu tidak dapat dipertahankan hanya karena terdengar 

mendalam. 

Pada akhirnya, nilai al-Uns tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika keakraban dalam ibadah benar-benar tertanam, ia akan 

menolong seseorang untuk rasa dekat dan nyaman dalam zikir, doa, dan ketaatan 

tanpa kehilangan pengagungan. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara 

menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil 

tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa 

klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang 

tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 

5.7 al-Dhikr — Zikir 

كْرنُ ِ  إلَّ 

5.7.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Dalam peta perjalanan hati, al-Dhikr bukan ruang yang berdiri sendiri. Ia 

berkaitan dengan tahap sebelum dan sesudahnya serta berfungsi menata salah satu 

sisi penghambaan. Makna intinya adalah menghadirkan Allah dalam hati dan lisan 

dengan bentuk yang benar serta dampak yang nyata. Bila makna ini benar-benar 

bekerja, seorang hamba tidak hanya memiliki bahasa rohani yang indah, tetapi 

juga memiliki kemampuan untuk memilih yang lebih benar ketika dua 

kepentingan bertabrakan. Ia belajar menunda dorongan ego, menimbang akibat, 

dan mengembalikan keputusan kepada wahyu. Dengan demikian, istilah ini 

menjadi alat pendidikan jiwa, bukan alasan untuk merasa lebih tinggi daripada 

orang lain. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Dhikr” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 
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memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Dhikr adalah menghadirkan 

Allah dalam hati dan lisan dengan bentuk yang benar serta dampak yang nyata. 

Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal 

hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan 

tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. 

Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi 

dapat merusak hasil di tempat lain. 

5.7.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Dhikr dengan keseluruhan bab dasar-dasar dapat dilihat melalui 

gerak dari kehendak yang tercerai menuju keteguhan tujuan. Setiap maqam 

berfungsi seperti satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi 

bergantung pada sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan 

kejujuran, kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan 

harapan. Karena itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai 

tangga prestise. Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana 

yang lemah, hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling 

mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Dhikr ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: menghadirkan Allah dalam hati dan lisan dengan bentuk yang 

benar serta dampak yang nyata. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat 

memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. 

Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan 

kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

5.7.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah menjaga zikir 

ma’tsur, membaca Al-Qur’an, dan menghubungkannya dengan ketaatan. 

Prinsipnya adalah bertahap dan konsisten. Seseorang dapat menetapkan satu 

indikator harian, misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas ucapan, kemampuan 

menahan reaksi, atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah beberapa hari, 

indikator itu dinilai kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah spiritual dapat 

diuji melalui perilaku. Ia juga membantu membedakan antara kemajuan yang 

benar dan sekadar kesan diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran terhadap data 

perilaku sering lebih bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 
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• Apakah pemahaman tentang zikir membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menjaga zikir ma’tsur, membaca Al-Qur’an, dan 

menghubungkannya dengan ketaatan? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

5.7.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah menghitung lafaz tetapi membiarkan lidah 

menyakiti orang dan kewajiban terbengkalai. Istilah perjalanan hati kadang 

menjadi tempat ego bersembunyi: seseorang merasa telah mencapai maqam 

tertentu lalu sulit menerima nasihat. Karena itu, semakin tinggi bahasa yang 

digunakan, semakin besar kebutuhan kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap klaim 

perlu diperiksa dari tiga sisi: apakah sesuai dengan dalil; apakah memperbaiki 

kewajiban; dan apakah memperhalus akhlak. Bila salah satu sisi rusak, istilah 

tersebut perlu dikembalikan kepada makna yang lebih aman dan lebih dekat 

kepada ubudiyah. 

Ringkasnya, al-Dhikr berarti zikir yang diarahkan kepada menghadirkan Allah 

dalam hati dan lisan dengan bentuk yang benar serta dampak yang nyata. Tanda 

sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. 

Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, 

meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, 

pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus 

saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap 

konsisten selama tujuh hari ke depan? 

5.8 al-Faqr — Kefakiran kepada Allah 

 إلفَْقْرنُ

5.8.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Terjemah ringkas al-Faqr perlu dijaga dari dua penyederhanaan. Pertama, 

menyempitkannya menjadi perasaan sesaat. Kedua, memperluasnya menjadi 

klaim metafisik yang tidak didukung nash. Makna praktisnya adalah menyadari 

kebutuhan mutlak kepada Allah dalam ilmu, kekuatan, hidayah, dan hasil. Posisi 

yang seimbang mengakui pengalaman hati tetapi tetap menempatkan Al-Qur’an, 

Sunnah, dan ilmu yang sahih sebagai neraca. Pengalaman yang benar akan 

memperhalus adab, memperkuat kewajiban, dan menambah rasa membutuhkan 
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Allah. Jika justru menghasilkan kesombongan, meninggalkan kewajiban, atau 

meremehkan manusia, maka pengalaman itu perlu diperiksa kembali. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Faqr” dipakai sebagai pintu 

masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Faqr adalah menyadari 

kebutuhan mutlak kepada Allah dalam ilmu, kekuatan, hidayah, dan hasil. Ketika 

arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati 

yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut 

penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan 

satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat 

merusak hasil di tempat lain. 

5.8.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang dasar-dasar, al-Faqr membantu proses menguatkan niat. 

Problem yang hendak dikoreksi ialah kehendak yang tercerai, sedangkan kualitas 

yang diharapkan ialah keteguhan tujuan. Hubungan ini membuat pembahasan 

tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan pendidikan dari 

setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem yang sama, ia dapat 

kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis lurus sekali jadi. Ia 

memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan memperdalam. Justru 

kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa hati masih hidup dan 

mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Faqr ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: menyadari kebutuhan mutlak kepada Allah dalam ilmu, kekuatan, 

hidayah, dan hasil. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh 

manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari 

ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

5.8.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah memulai pekerjaan dengan doa, meminta 

pertolongan, dan tidak menyandarkan keberhasilan pada diri sendiri. Penerapan 

tidak harus dilakukan sekaligus. Pilih satu aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda 

perubahan yang dapat diamati. Jika latihan berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika 

gagal, cari hambatan tanpa menyalahkan takdir atau orang lain. Model ini sesuai 

dengan semangat tazkiyah: mengenali penyakit, memahami sebab, mengambil 
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obat, lalu memantau hasil. Dengan cara tersebut, pembaca tidak berhenti pada 

kekaguman terhadap istilah, tetapi mengubahnya menjadi disiplin yang 

berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang kefakiran kepada allah membuat satu kewajiban 

lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba memulai pekerjaan dengan doa, meminta 

pertolongan, dan tidak menyandarkan keberhasilan pada diri sendiri? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

5.8.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari mengidentikkan kefakiran ruhani dengan 

kemiskinan materi yang harus dicari. Kerangka *Madārij* menunjukkan bahwa 

perjalanan hati tidak boleh dipisahkan dari hukum dan akhlak. Pengalaman yang 

benar bukan pengganti syariat, dan rasa khusus bukan dalil yang mengikat orang 

lain. Karena itu, pembaca perlu membedakan antara inspirasi pribadi, penilaian 

psikologis, dan ketentuan agama. Pembedaan ini membuat spiritualitas tetap 

jernih: dalam, tetapi tidak liar; hangat, tetapi tidak anti-ilmu; personal, tetapi tidak 

mengubah pengalaman subjektif menjadi hukum umum. 

Pada akhirnya, nilai al-Faqr tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika kefakiran kepada allah benar-benar tertanam, ia akan 

menolong seseorang untuk menyadari kebutuhan mutlak kepada Allah dalam 

ilmu, kekuatan, hidayah, dan hasil. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, 

cara menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika 

hasil tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan 

bahasa klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri 

yang tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 

5.9 al-Ghinā — Kekayaan Hati 

 إلغِْنَُ

5.9.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Pembacaan terhadap al-Ghinā menjadi penting karena perjalanan rohani sering 

terganggu bukan oleh kurangnya informasi, melainkan oleh ketidakteraturan 

kehendak. Inti istilah ini adalah merasa cukup dengan Allah dan karunia halal 



141/281 

Terjemah Ringkas Madarijus Salikin (Ibnul Qayyim Al-Jauziah) | 141 

sehingga tidak diperbudak keinginan. Pengetahuan memberi arah, kehendak 

memberi tenaga, dan kebiasaan memberi kestabilan. Ketiganya harus bertemu. 

Karena itu, seseorang perlu memiliki bentuk latihan yang sederhana tetapi 

berulang. Perubahan besar biasanya dibangun dari keputusan kecil yang 

dipelihara: menjaga satu kewajiban, menutup satu pintu maksiat, menepati satu 

amanah, atau memperbaiki satu hubungan. Di sinilah bahasa maqam memperoleh 

makna pendidikan yang nyata. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Ghinā” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Ghinā adalah merasa cukup 

dengan Allah dan karunia halal sehingga tidak diperbudak keinginan. Ketika arah 

ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang 

lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut 

penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan 

satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat 

merusak hasil di tempat lain. 

5.9.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Ghinā dengan keseluruhan bab dasar-dasar dapat dilihat melalui 

gerak dari kehendak yang tercerai menuju keteguhan tujuan. Setiap maqam 

berfungsi seperti satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi 

bergantung pada sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan 

kejujuran, kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan 

harapan. Karena itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai 

tangga prestise. Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana 

yang lemah, hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling 

mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Ghinā ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: merasa cukup dengan Allah dan karunia halal sehingga tidak 

diperbudak keinginan. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh 

manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari 

ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 
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5.9.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah melatih qanaah, mengurangi 

perbandingan sosial, dan memakai kelebihan untuk manfaat. Latihan tersebut 

sebaiknya dibuat kecil, terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan 

mengejar pengalaman yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di hadapan 

Allah. Catatan harian dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat mudah 

berubah, situasi apa yang memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai maaf, dan 

kebiasaan apa yang paling membantu. Evaluasi tidak berhenti pada menemukan 

kekurangan. Ia harus berakhir pada keputusan korektif yang jelas sehingga 

muhasabah tidak berubah menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang kekayaan hati membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba melatih qanaah, mengurangi perbandingan 

sosial, dan memakai kelebihan untuk manfaat? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

5.9.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah merasa tidak membutuhkan nasihat atau bantuan 

manusia sama sekali. Ibn al-Qayyim terkenal tidak menerima setiap ungkapan 

rohani secara otomatis. Ia memberi ruang bagi pengalaman batin, tetapi 

menimbangnya dengan prinsip tauhid, nash, dan tanggung jawab ubudiyah. Sikap 

ini penting terutama ketika bahasa yang dipakai bersifat simbolik atau mudah 

disalahpahami. Jika suatu penafsiran bertentangan dengan kewajiban yang jelas, 

merusak batas antara Allah dan makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal dari 

koreksi, maka penafsiran itu tidak dapat dipertahankan hanya karena terdengar 

mendalam. 

Ringkasnya, al-Ghinā berarti kekayaan hati yang diarahkan kepada merasa cukup 

dengan Allah dan karunia halal sehingga tidak diperbudak keinginan. Tanda 

sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. 

Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, 

meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, 

pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus 

saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap 

konsisten selama tujuh hari ke depan? 
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5.10 Maqām al-Murād — Keterarahan Kehendak 

رَإدُِ  مَقاَمنُ إلمْن

5.10.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Bila Maqām al-Murād dipahami sebagai keterarahan kehendak, perhatian utama 

tidak terletak pada seberapa kuat seseorang merasakan keadaan tertentu, 

melainkan pada seberapa tepat ia merespons Allah dan sesama. Makna kerjanya 

adalah kehendak pribadi makin selaras dengan apa yang dicintai Allah dan 

tuntutan ubudiyah. Dalam perspektif pendidikan jiwa, perasaan dapat naik turun, 

sedangkan kewajiban tetap perlu dijaga. Oleh sebab itu, maqam dibaca sebagai 

pola tanggung jawab yang dilatih terus-menerus. Orang yang matang tidak 

menjadikan perubahan suasana hati sebagai alasan untuk berhenti berbuat baik; ia 

justru belajar bergerak dengan prinsip ketika rasa nyaman berkurang. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “Maqām al-Murād” dipakai 

sebagai pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa 

jaringan makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca 

perlu memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah Maqām al-Murād adalah 

kehendak pribadi makin selaras dengan apa yang dicintai Allah dan tuntutan 

ubudiyah. Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan 

dengan amal hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. 

Hubungan tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang 

terpisah. Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada 

satu sisi dapat merusak hasil di tempat lain. 

5.10.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang dasar-dasar, Maqām al-Murād membantu proses 

menguatkan niat. Problem yang hendak dikoreksi ialah kehendak yang tercerai, 

sedangkan kualitas yang diharapkan ialah keteguhan tujuan. Hubungan ini 

membuat pembahasan tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan 

alasan pendidikan dari setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada 

problem yang sama, ia dapat kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan 

bukan garis lurus sekali jadi. Ia memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, 

dan memperdalam. Justru kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda 

bahwa hati masih hidup dan mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, Maqām al-Murād ditempatkan terutama pada 
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fungsi pendidikannya: kehendak pribadi makin selaras dengan apa yang dicintai 

Allah dan tuntutan ubudiyah. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat 

memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. 

Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan 

kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

5.10.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah mengukur 

pilihan dengan halal-haram, manfaat, tanggung jawab, dan keridaan Allah. 

Prinsipnya adalah bertahap dan konsisten. Seseorang dapat menetapkan satu 

indikator harian, misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas ucapan, kemampuan 

menahan reaksi, atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah beberapa hari, 

indikator itu dinilai kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah spiritual dapat 

diuji melalui perilaku. Ia juga membantu membedakan antara kemajuan yang 

benar dan sekadar kesan diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran terhadap data 

perilaku sering lebih bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang keterarahan kehendak membuat satu kewajiban 

lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba mengukur pilihan dengan halal-haram, manfaat, 

tanggung jawab, dan keridaan Allah? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

5.10.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah mengklaim setiap keinginan pribadi sebagai 

kehendak Allah. Istilah perjalanan hati kadang menjadi tempat ego bersembunyi: 

seseorang merasa telah mencapai maqam tertentu lalu sulit menerima nasihat. 

Karena itu, semakin tinggi bahasa yang digunakan, semakin besar kebutuhan 

kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap klaim perlu diperiksa dari tiga sisi: apakah 

sesuai dengan dalil; apakah memperbaiki kewajiban; dan apakah memperhalus 

akhlak. Bila salah satu sisi rusak, istilah tersebut perlu dikembalikan kepada 

makna yang lebih aman dan lebih dekat kepada ubudiyah. 

Pada akhirnya, nilai Maqām al-Murād tidak diukur dari seberapa indah 

pembahasannya, tetapi dari buahnya. Jika keterarahan kehendak benar-benar 

tertanam, ia akan menolong seseorang untuk kehendak pribadi makin selaras 

dengan apa yang dicintai Allah dan tuntutan ubudiyah. Buah itu akan terlihat pada 
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keputusan kecil, cara menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan 

ketenangan ketika hasil tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: 

menjadikan bahasa klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program 

perbaikan diri yang tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 
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BAB VI AL-AWDIYAH — LEMBAH-LEMBAH 

PENDALAMAN 

ننونَُ حْس ِ ينَُ هنُْ من ِ اقَوْإ وَإلَّا ينَُ إت ِ َُ مَعَُ إلَّا ناُ إللَا
ِ
 إ

Sesungguhnya Allah bersama orang-orang bertakwa dan orang-orang yang 

berbuat ihsan. (An-Naḥl: 128) 

Bab ini membawa pembaca kepada pendalaman kualitas batin: ihsan, ilmu, 

hikmah, bashirah, firasat yang disiplin, pengagungan kepada Allah, ilham yang 

tidak mengalahkan wahyu, sakinah, ketenteraman, dan himmah yang tinggi. 

Kelompok pendalaman dibaca dalam buku ini sebagai satu kesatuan pendidikan. 

Fokusnya bukan menempatkan manusia ke dalam kelas-kelas spiritual, melainkan 

membantu proses mengintegrasikan ilmu-hati. Masalah yang sering muncul 

adalah klaim tanpa ilmu, sedangkan kualitas yang hendak dibangun ialah ihsan 

dan bashirah. Sepuluh maqam dalam bab ini menawarkan kosakata yang berbeda 

untuk membaca proses tersebut. Masing-masing memiliki penekanan sendiri, 

tetapi seluruhnya bertemu pada tujuan ubudiyah: mengetahui kebenaran, 

mencintainya, memilihnya, lalu bertahan di atasnya ketika dorongan lain menarik 

ke arah yang berbeda. 

Dalam Madārij al-Sālikīn, Ibn al-Qayyim tidak selalu mengikuti susunan al-

Harawi secara mekanis. Hal ini menunjukkan bahwa urutan maqam bukanlah 

diagram kaku. Yang lebih penting adalah logika pendidikan di baliknya. Seorang 

pembaca dapat menemukan bahwa ia memerlukan satu maqam tertentu sekarang, 

sementara maqam lain sudah relatif kuat. Pendekatan seperti ini juga mencegah 

klaim “tingkat” yang tidak dapat diukur. Peta klasik digunakan sebagai alat 

muhasabah, bukan sebagai sertifikat kedudukan batin. 

Setiap pembahasan dalam bab ini karena itu menggunakan empat lapis: makna 

istilah, posisinya dalam jaringan maqam, bentuk latihan, dan batas pengaman. 

Empat lapis tersebut membantu pembaca menghubungkan warisan klasik dengan 

kehidupan kontemporer tanpa memutus akar ilmiahnya. Latihan yang disebutkan 

bukan ritual baru dan bukan pengganti ibadah yang telah ditetapkan, melainkan 

cara mengorganisasi perhatian, waktu, dan evaluasi diri agar kewajiban yang 

sudah dikenal dapat dijalankan lebih sadar. 

Tabel 6. Peta Sepuluh Maqam Pendalaman 

No. Istilah Padanan Fokus 

1 al-Iḥsān Ihsan 
beribadah dengan kesadaran 
mendalam akan pengawasan Allah dan 

berbuat sebaik mungkin 
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2 al-‘Ilm Ilmu 
pengetahuan yang memberi batas, 
arah, dan koreksi terhadap pengalaman 

rohani 

3 al-Ḥikmah Hikmah 
menempatkan pengetahuan dan 
tindakan secara tepat menurut tujuan 

yang benar 

4 al-Baṣīrah Bashirah kejernihan hati dan ilmu untuk melihat 

arah kebenaran, akibat, dan prioritas 

5 al-Firāsah Kejelian 
ketajaman membaca tanda yang lahir 
dari ilmu, pengalaman, dan hati yang 

bersih 

6 al-Ta‘ẓīm Pengagungan membesarkan Allah, syiar-Nya, dan 

perintah-Nya dalam hati dan perilaku 

7 al-Ilhām Ilham 
lintasan kebaikan yang mungkin 

muncul di hati tetapi harus ditimbang 

dengan wahyu dan akal sehat 

8 al-Sakīnah Sakinah 
ketenangan yang Allah karuniakan 
sehingga hati tidak mudah goyah oleh 

tekanan 

9 al-Ṭuma’nīnah Ketenteraman 
stabilitas hati setelah kebenaran 
dipahami dan ketergantungan kepada 

Allah menguat 

10 al-Himmah Cita-cita Tinggi energi batin untuk mengejar tujuan 

tinggi dalam keridaan Allah 
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Gambar 6. Alur ringkas sepuluh maqam pada Al-Awdiyah — Lembah-Lembah Pendalaman 

6.1 al-Iḥsān — Ihsan 

حْسَاننُ
ِ
 إلْْ

6.1.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Istilah al-Iḥsān dapat dibaca sebagai latihan untuk beribadah dengan kesadaran 

mendalam akan pengawasan Allah dan berbuat sebaik mungkin. Dalam ringkasan 

ini, ia tidak diperlakukan sebagai label status, tetapi sebagai tugas yang harus 

dibuktikan melalui amal. Seseorang belum cukup hanya mampu menjelaskan 

definisinya; ia perlu memperlihatkan bagaimana definisi itu menata pilihan, 

ucapan, waktu, dan respons ketika menghadapi tekanan. Karena itu, ukuran yang 

dipakai adalah perubahan nyata: apakah hati lebih tunduk, apakah kewajiban lebih 

terjaga, apakah hak orang lain lebih dipenuhi, dan apakah ketergantungan kepada 

pujian manusia semakin berkurang. Kerangka ini sejalan dengan corak Ibn al-
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Qayyim yang berulang kali menghubungkan ilmu tentang perjalanan hati dengan 

ubudiyah yang konkret. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Iḥsān” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Iḥsān adalah beribadah 

dengan kesadaran mendalam akan pengawasan Allah dan berbuat sebaik 

mungkin. Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan 

dengan amal hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. 

Hubungan tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang 

terpisah. Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada 

satu sisi dapat merusak hasil di tempat lain. 

6.1.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Iḥsān dengan keseluruhan bab pendalaman dapat dilihat melalui 

gerak dari klaim tanpa ilmu menuju ihsan dan bashirah. Setiap maqam berfungsi 

seperti satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung 

pada sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, 

kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena 

itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. 

Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, 

hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Iḥsān ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: beribadah dengan kesadaran mendalam akan pengawasan Allah 

dan berbuat sebaik mungkin. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat 

memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. 

Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan 

kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

6.1.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah meningkatkan mutu shalat, pekerjaan, 

pelayanan, dan amanah karena merasa diawasi Allah. Penerapan tidak harus 

dilakukan sekaligus. Pilih satu aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan 

yang dapat diamati. Jika latihan berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari 

hambatan tanpa menyalahkan takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan 

semangat tazkiyah: mengenali penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu 

memantau hasil. Dengan cara tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman 
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terhadap istilah, tetapi mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang ihsan membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba meningkatkan mutu shalat, pekerjaan, 

pelayanan, dan amanah karena merasa diawasi Allah? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

6.1.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari perfeksionisme yang melelahkan atau 

mengejar pujian atas kualitas. Kerangka *Madārij* menunjukkan bahwa 

perjalanan hati tidak boleh dipisahkan dari hukum dan akhlak. Pengalaman yang 

benar bukan pengganti syariat, dan rasa khusus bukan dalil yang mengikat orang 

lain. Karena itu, pembaca perlu membedakan antara inspirasi pribadi, penilaian 

psikologis, dan ketentuan agama. Pembedaan ini membuat spiritualitas tetap 

jernih: dalam, tetapi tidak liar; hangat, tetapi tidak anti-ilmu; personal, tetapi tidak 

mengubah pengalaman subjektif menjadi hukum umum. 

Ringkasnya, al-Iḥsān berarti ihsan yang diarahkan kepada beribadah dengan 

kesadaran mendalam akan pengawasan Allah dan berbuat sebaik mungkin. Tanda 

sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. 

Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, 

meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, 

pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus 

saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap 

konsisten selama tujuh hari ke depan? 

6.2 al-‘Ilm — Ilmu 

 إلعِْلْنُ

6.2.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Dalam peta perjalanan hati, al-‘Ilm bukan ruang yang berdiri sendiri. Ia berkaitan 

dengan tahap sebelum dan sesudahnya serta berfungsi menata salah satu sisi 

penghambaan. Makna intinya adalah pengetahuan yang memberi batas, arah, dan 

koreksi terhadap pengalaman rohani. Bila makna ini benar-benar bekerja, seorang 

hamba tidak hanya memiliki bahasa rohani yang indah, tetapi juga memiliki 
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kemampuan untuk memilih yang lebih benar ketika dua kepentingan bertabrakan. 

Ia belajar menunda dorongan ego, menimbang akibat, dan mengembalikan 

keputusan kepada wahyu. Dengan demikian, istilah ini menjadi alat pendidikan 

jiwa, bukan alasan untuk merasa lebih tinggi daripada orang lain. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-‘Ilm” dipakai sebagai pintu 

masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-‘Ilm adalah pengetahuan 

yang memberi batas, arah, dan koreksi terhadap pengalaman rohani. Ketika arah 

ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang 

lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut 

penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan 

satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat 

merusak hasil di tempat lain. 

6.2.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang pendalaman, al-‘Ilm membantu proses mengintegrasikan 

ilmu-hati. Problem yang hendak dikoreksi ialah klaim tanpa ilmu, sedangkan 

kualitas yang diharapkan ialah ihsan dan bashirah. Hubungan ini membuat 

pembahasan tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan 

pendidikan dari setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem 

yang sama, ia dapat kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis 

lurus sekali jadi. Ia memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan 

memperdalam. Justru kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa 

hati masih hidup dan mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-‘Ilm ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: pengetahuan yang memberi batas, arah, dan koreksi terhadap 

pengalaman rohani. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh 

manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari 

ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

6.2.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah belajar dari sumber tepercaya, 

mencatat dalil, dan bertanya sebelum menyimpulkan. Latihan tersebut sebaiknya 

dibuat kecil, terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan mengejar 

pengalaman yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di hadapan Allah. 
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Catatan harian dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat mudah berubah, 

situasi apa yang memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai maaf, dan kebiasaan 

apa yang paling membantu. Evaluasi tidak berhenti pada menemukan kekurangan. 

Ia harus berakhir pada keputusan korektif yang jelas sehingga muhasabah tidak 

berubah menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang ilmu membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba belajar dari sumber tepercaya, mencatat dalil, 

dan bertanya sebelum menyimpulkan? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

6.2.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah meremehkan ilmu karena merasa pengalaman 

batin sudah cukup. Ibn al-Qayyim terkenal tidak menerima setiap ungkapan 

rohani secara otomatis. Ia memberi ruang bagi pengalaman batin, tetapi 

menimbangnya dengan prinsip tauhid, nash, dan tanggung jawab ubudiyah. Sikap 

ini penting terutama ketika bahasa yang dipakai bersifat simbolik atau mudah 

disalahpahami. Jika suatu penafsiran bertentangan dengan kewajiban yang jelas, 

merusak batas antara Allah dan makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal dari 

koreksi, maka penafsiran itu tidak dapat dipertahankan hanya karena terdengar 

mendalam. 

Pada akhirnya, nilai al-‘Ilm tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika ilmu benar-benar tertanam, ia akan menolong seseorang 

untuk pengetahuan yang memberi batas, arah, dan koreksi terhadap pengalaman 

rohani. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara menggunakan waktu, 

cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil tidak sesuai rencana. 

Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa klasik tentang perjalanan 

hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang tetap tunduk kepada tauhid 

dan syariat. 

6.3 al-Ḥikmah — Hikmah 

 إلحِْكْْةَنُ
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6.3.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Terjemah ringkas al-Ḥikmah perlu dijaga dari dua penyederhanaan. Pertama, 

menyempitkannya menjadi perasaan sesaat. Kedua, memperluasnya menjadi 

klaim metafisik yang tidak didukung nash. Makna praktisnya adalah 

menempatkan pengetahuan dan tindakan secara tepat menurut tujuan yang benar. 

Posisi yang seimbang mengakui pengalaman hati tetapi tetap menempatkan Al-

Qur’an, Sunnah, dan ilmu yang sahih sebagai neraca. Pengalaman yang benar 

akan memperhalus adab, memperkuat kewajiban, dan menambah rasa 

membutuhkan Allah. Jika justru menghasilkan kesombongan, meninggalkan 

kewajiban, atau meremehkan manusia, maka pengalaman itu perlu diperiksa 

kembali. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Ḥikmah” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Ḥikmah adalah 

menempatkan pengetahuan dan tindakan secara tepat menurut tujuan yang benar. 

Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal 

hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan 

tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. 

Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi 

dapat merusak hasil di tempat lain. 

6.3.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Ḥikmah dengan keseluruhan bab pendalaman dapat dilihat melalui 

gerak dari klaim tanpa ilmu menuju ihsan dan bashirah. Setiap maqam berfungsi 

seperti satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung 

pada sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, 

kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena 

itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. 

Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, 

hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Ḥikmah ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: menempatkan pengetahuan dan tindakan secara tepat menurut 

tujuan yang benar. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh 

manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari 
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ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

6.3.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah 

mempertimbangkan waktu, cara, prioritas, dan dampak sebelum menasihati atau 

bertindak. Prinsipnya adalah bertahap dan konsisten. Seseorang dapat menetapkan 

satu indikator harian, misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas ucapan, 

kemampuan menahan reaksi, atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah beberapa 

hari, indikator itu dinilai kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah spiritual 

dapat diuji melalui perilaku. Ia juga membantu membedakan antara kemajuan 

yang benar dan sekadar kesan diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran terhadap 

data perilaku sering lebih bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu 

optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang hikmah membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba mempertimbangkan waktu, cara, prioritas, dan 

dampak sebelum menasihati atau bertindak? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

6.3.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah menyebut kompromi terhadap prinsip sebagai 

hikmah atau sebaliknya bersikap keras tanpa maslahat. Istilah perjalanan hati 

kadang menjadi tempat ego bersembunyi: seseorang merasa telah mencapai 

maqam tertentu lalu sulit menerima nasihat. Karena itu, semakin tinggi bahasa 

yang digunakan, semakin besar kebutuhan kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap 

klaim perlu diperiksa dari tiga sisi: apakah sesuai dengan dalil; apakah 

memperbaiki kewajiban; dan apakah memperhalus akhlak. Bila salah satu sisi 

rusak, istilah tersebut perlu dikembalikan kepada makna yang lebih aman dan 

lebih dekat kepada ubudiyah. 

Ringkasnya, al-Ḥikmah berarti hikmah yang diarahkan kepada menempatkan 

pengetahuan dan tindakan secara tepat menurut tujuan yang benar. Tanda 

sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. 

Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, 

meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, 

pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus 
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saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap 

konsisten selama tujuh hari ke depan? 

6.4 al-Baṣīrah — Bashirah 

 إلبَْصِيَرةنُ

6.4.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Pembacaan terhadap al-Baṣīrah menjadi penting karena perjalanan rohani sering 

terganggu bukan oleh kurangnya informasi, melainkan oleh ketidakteraturan 

kehendak. Inti istilah ini adalah kejernihan hati dan ilmu untuk melihat arah 

kebenaran, akibat, dan prioritas. Pengetahuan memberi arah, kehendak memberi 

tenaga, dan kebiasaan memberi kestabilan. Ketiganya harus bertemu. Karena itu, 

seseorang perlu memiliki bentuk latihan yang sederhana tetapi berulang. 

Perubahan besar biasanya dibangun dari keputusan kecil yang dipelihara: menjaga 

satu kewajiban, menutup satu pintu maksiat, menepati satu amanah, atau 

memperbaiki satu hubungan. Di sinilah bahasa maqam memperoleh makna 

pendidikan yang nyata. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Baṣīrah” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Baṣīrah adalah kejernihan 

hati dan ilmu untuk melihat arah kebenaran, akibat, dan prioritas. Ketika arah ini 

dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: 

niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting 

karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi 

dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil 

di tempat lain. 

6.4.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang pendalaman, al-Baṣīrah membantu proses mengintegrasikan 

ilmu-hati. Problem yang hendak dikoreksi ialah klaim tanpa ilmu, sedangkan 

kualitas yang diharapkan ialah ihsan dan bashirah. Hubungan ini membuat 

pembahasan tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan 

pendidikan dari setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem 

yang sama, ia dapat kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis 

lurus sekali jadi. Ia memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan 

memperdalam. Justru kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa 

hati masih hidup dan mau belajar. 
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Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Baṣīrah ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: kejernihan hati dan ilmu untuk melihat arah kebenaran, akibat, 

dan prioritas. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat 

tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah 

kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

6.4.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah menggabungkan dalil, pengalaman, 

konsultasi, dan refleksi sebelum mengambil keputusan. Penerapan tidak harus 

dilakukan sekaligus. Pilih satu aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan 

yang dapat diamati. Jika latihan berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari 

hambatan tanpa menyalahkan takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan 

semangat tazkiyah: mengenali penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu 

memantau hasil. Dengan cara tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman 

terhadap istilah, tetapi mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang bashirah membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menggabungkan dalil, pengalaman, konsultasi, 

dan refleksi sebelum mengambil keputusan? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

6.4.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari menganggap intuisi pribadi sebagai 

kebenaran yang tidak bisa diuji. Kerangka *Madārij* menunjukkan bahwa 

perjalanan hati tidak boleh dipisahkan dari hukum dan akhlak. Pengalaman yang 

benar bukan pengganti syariat, dan rasa khusus bukan dalil yang mengikat orang 

lain. Karena itu, pembaca perlu membedakan antara inspirasi pribadi, penilaian 

psikologis, dan ketentuan agama. Pembedaan ini membuat spiritualitas tetap 

jernih: dalam, tetapi tidak liar; hangat, tetapi tidak anti-ilmu; personal, tetapi tidak 

mengubah pengalaman subjektif menjadi hukum umum. 
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Pada akhirnya, nilai al-Baṣīrah tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika bashirah benar-benar tertanam, ia akan menolong 

seseorang untuk kejernihan hati dan ilmu untuk melihat arah kebenaran, akibat, 

dan prioritas. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara menggunakan 

waktu, cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil tidak sesuai 

rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa klasik tentang 

perjalanan hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang tetap tunduk 

kepada tauhid dan syariat. 

6.5 al-Firāsah — Kejelian 

 إلفِْرَإسَةنُ

6.5.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Bila al-Firāsah dipahami sebagai kejelian, perhatian utama tidak terletak pada 

seberapa kuat seseorang merasakan keadaan tertentu, melainkan pada seberapa 

tepat ia merespons Allah dan sesama. Makna kerjanya adalah ketajaman membaca 

tanda yang lahir dari ilmu, pengalaman, dan hati yang bersih. Dalam perspektif 

pendidikan jiwa, perasaan dapat naik turun, sedangkan kewajiban tetap perlu 

dijaga. Oleh sebab itu, maqam dibaca sebagai pola tanggung jawab yang dilatih 

terus-menerus. Orang yang matang tidak menjadikan perubahan suasana hati 

sebagai alasan untuk berhenti berbuat baik; ia justru belajar bergerak dengan 

prinsip ketika rasa nyaman berkurang. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Firāsah” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Firāsah adalah ketajaman 

membaca tanda yang lahir dari ilmu, pengalaman, dan hati yang bersih. Ketika 

arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati 

yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut 

penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan 

satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat 

merusak hasil di tempat lain. 

6.5.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Firāsah dengan keseluruhan bab pendalaman dapat dilihat melalui 

gerak dari klaim tanpa ilmu menuju ihsan dan bashirah. Setiap maqam berfungsi 

seperti satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung 

pada sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, 

kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena 

itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. 



158/281 

Terjemah Ringkas Madarijus Salikin (Ibnul Qayyim Al-Jauziah) | 158 

Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, 

hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Firāsah ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: ketajaman membaca tanda yang lahir dari ilmu, pengalaman, dan 

hati yang bersih. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh 

manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari 

ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

6.5.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah mencermati pola perilaku secara 

hati-hati sambil tetap memverifikasi fakta. Latihan tersebut sebaiknya dibuat 

kecil, terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan mengejar 

pengalaman yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di hadapan Allah. 

Catatan harian dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat mudah berubah, 

situasi apa yang memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai maaf, dan kebiasaan 

apa yang paling membantu. Evaluasi tidak berhenti pada menemukan kekurangan. 

Ia harus berakhir pada keputusan korektif yang jelas sehingga muhasabah tidak 

berubah menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang kejelian membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba mencermati pola perilaku secara hati-hati sambil 

tetap memverifikasi fakta? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

6.5.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah menuduh motif orang lain berdasarkan firasat atau 

prasangka tanpa bukti. Ibn al-Qayyim terkenal tidak menerima setiap ungkapan 

rohani secara otomatis. Ia memberi ruang bagi pengalaman batin, tetapi 

menimbangnya dengan prinsip tauhid, nash, dan tanggung jawab ubudiyah. Sikap 

ini penting terutama ketika bahasa yang dipakai bersifat simbolik atau mudah 

disalahpahami. Jika suatu penafsiran bertentangan dengan kewajiban yang jelas, 
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merusak batas antara Allah dan makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal dari 

koreksi, maka penafsiran itu tidak dapat dipertahankan hanya karena terdengar 

mendalam. 

Ringkasnya, al-Firāsah berarti kejelian yang diarahkan kepada ketajaman 

membaca tanda yang lahir dari ilmu, pengalaman, dan hati yang bersih. Tanda 

sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. 

Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, 

meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, 

pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus 

saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap 

konsisten selama tujuh hari ke depan? 

6.6 al-Ta‘ẓīm — Pengagungan 

 إلتاعْظِينُ

6.6.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Istilah al-Ta‘ẓīm dapat dibaca sebagai latihan untuk membesarkan Allah, syiar-

Nya, dan perintah-Nya dalam hati dan perilaku. Dalam ringkasan ini, ia tidak 

diperlakukan sebagai label status, tetapi sebagai tugas yang harus dibuktikan 

melalui amal. Seseorang belum cukup hanya mampu menjelaskan definisinya; ia 

perlu memperlihatkan bagaimana definisi itu menata pilihan, ucapan, waktu, dan 

respons ketika menghadapi tekanan. Karena itu, ukuran yang dipakai adalah 

perubahan nyata: apakah hati lebih tunduk, apakah kewajiban lebih terjaga, 

apakah hak orang lain lebih dipenuhi, dan apakah ketergantungan kepada pujian 

manusia semakin berkurang. Kerangka ini sejalan dengan corak Ibn al-Qayyim 

yang berulang kali menghubungkan ilmu tentang perjalanan hati dengan ubudiyah 

yang konkret. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Ta‘ẓīm” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Ta‘ẓīm adalah membesarkan 

Allah, syiar-Nya, dan perintah-Nya dalam hati dan perilaku. Ketika arah ini 

dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: 

niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting 

karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi 

dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil 

di tempat lain. 
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6.6.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang pendalaman, al-Ta‘ẓīm membantu proses mengintegrasikan 

ilmu-hati. Problem yang hendak dikoreksi ialah klaim tanpa ilmu, sedangkan 

kualitas yang diharapkan ialah ihsan dan bashirah. Hubungan ini membuat 

pembahasan tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan 

pendidikan dari setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem 

yang sama, ia dapat kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis 

lurus sekali jadi. Ia memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan 

memperdalam. Justru kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa 

hati masih hidup dan mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Ta‘ẓīm ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: membesarkan Allah, syiar-Nya, dan perintah-Nya dalam hati dan 

perilaku. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat tanpa 

harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah kejelasan 

arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan menggunakan 

bahasa yang semakin abstrak. 

6.6.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah menjaga adab 

ibadah, tidak meremehkan dosa kecil, dan menghormati batas Allah. Prinsipnya 

adalah bertahap dan konsisten. Seseorang dapat menetapkan satu indikator harian, 

misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas ucapan, kemampuan menahan reaksi, 

atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah beberapa hari, indikator itu dinilai 

kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah spiritual dapat diuji melalui perilaku. 

Ia juga membantu membedakan antara kemajuan yang benar dan sekadar kesan 

diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran terhadap data perilaku sering lebih 

bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang pengagungan membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menjaga adab ibadah, tidak meremehkan dosa 

kecil, dan menghormati batas Allah? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 
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• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

6.6.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah pengagungan kepada manusia hingga 

menyerupai kultus dan menghilangkan kritik. Istilah perjalanan hati kadang 

menjadi tempat ego bersembunyi: seseorang merasa telah mencapai maqam 

tertentu lalu sulit menerima nasihat. Karena itu, semakin tinggi bahasa yang 

digunakan, semakin besar kebutuhan kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap klaim 

perlu diperiksa dari tiga sisi: apakah sesuai dengan dalil; apakah memperbaiki 

kewajiban; dan apakah memperhalus akhlak. Bila salah satu sisi rusak, istilah 

tersebut perlu dikembalikan kepada makna yang lebih aman dan lebih dekat 

kepada ubudiyah. 

Pada akhirnya, nilai al-Ta‘ẓīm tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika pengagungan benar-benar tertanam, ia akan menolong 

seseorang untuk membesarkan Allah, syiar-Nya, dan perintah-Nya dalam hati dan 

perilaku. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara menggunakan waktu, 

cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil tidak sesuai rencana. 

Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa klasik tentang perjalanan 

hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang tetap tunduk kepada tauhid 

dan syariat. 

6.7 al-Ilhām — Ilham 

لهْاَمنُ
ِ
 إلْْ

6.7.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Dalam peta perjalanan hati, al-Ilhām bukan ruang yang berdiri sendiri. Ia 

berkaitan dengan tahap sebelum dan sesudahnya serta berfungsi menata salah satu 

sisi penghambaan. Makna intinya adalah lintasan kebaikan yang mungkin muncul 

di hati tetapi harus ditimbang dengan wahyu dan akal sehat. Bila makna ini benar-

benar bekerja, seorang hamba tidak hanya memiliki bahasa rohani yang indah, 

tetapi juga memiliki kemampuan untuk memilih yang lebih benar ketika dua 

kepentingan bertabrakan. Ia belajar menunda dorongan ego, menimbang akibat, 

dan mengembalikan keputusan kepada wahyu. Dengan demikian, istilah ini 

menjadi alat pendidikan jiwa, bukan alasan untuk merasa lebih tinggi daripada 

orang lain. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Ilhām” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 



162/281 

Terjemah Ringkas Madarijus Salikin (Ibnul Qayyim Al-Jauziah) | 162 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Ilhām adalah lintasan 

kebaikan yang mungkin muncul di hati tetapi harus ditimbang dengan wahyu dan 

akal sehat. Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan 

dengan amal hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. 

Hubungan tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang 

terpisah. Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada 

satu sisi dapat merusak hasil di tempat lain. 

6.7.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Ilhām dengan keseluruhan bab pendalaman dapat dilihat melalui 

gerak dari klaim tanpa ilmu menuju ihsan dan bashirah. Setiap maqam berfungsi 

seperti satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung 

pada sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, 

kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena 

itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. 

Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, 

hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Ilhām ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: lintasan kebaikan yang mungkin muncul di hati tetapi harus 

ditimbang dengan wahyu dan akal sehat. Dengan pendekatan tersebut, pembaca 

dapat memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak 

dimilikinya. Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas 

penghambaan, bukan kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

6.7.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah mencatat inspirasi baik lalu memeriksanya 

dengan hukum, maslahat, dan nasihat ahli. Penerapan tidak harus dilakukan 

sekaligus. Pilih satu aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan yang dapat 

diamati. Jika latihan berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari hambatan 

tanpa menyalahkan takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan semangat 

tazkiyah: mengenali penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu memantau 

hasil. Dengan cara tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman terhadap 

istilah, tetapi mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang ilham membuat satu kewajiban lebih terjaga? 
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• Apakah saya sudah mencoba mencatat inspirasi baik lalu memeriksanya 

dengan hukum, maslahat, dan nasihat ahli? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

6.7.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari menjadikan ilham sebagai sumber 

hukum yang mengalahkan Al-Qur’an dan Sunnah. Kerangka *Madārij* 

menunjukkan bahwa perjalanan hati tidak boleh dipisahkan dari hukum dan 

akhlak. Pengalaman yang benar bukan pengganti syariat, dan rasa khusus bukan 

dalil yang mengikat orang lain. Karena itu, pembaca perlu membedakan antara 

inspirasi pribadi, penilaian psikologis, dan ketentuan agama. Pembedaan ini 

membuat spiritualitas tetap jernih: dalam, tetapi tidak liar; hangat, tetapi tidak 

anti-ilmu; personal, tetapi tidak mengubah pengalaman subjektif menjadi hukum 

umum. 

Ringkasnya, al-Ilhām berarti ilham yang diarahkan kepada lintasan kebaikan yang 

mungkin muncul di hati tetapi harus ditimbang dengan wahyu dan akal sehat. 

Tanda sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, 

dan adab. Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk 

membenarkan ego, meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak 

dapat diuji. Karena itu, pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga 

pertanyaan: apa yang harus saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa 

yang harus saya jaga tetap konsisten selama tujuh hari ke depan? 

6.8 al-Sakīnah — Sakinah 

كِينةَنُ  إلسا

6.8.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Terjemah ringkas al-Sakīnah perlu dijaga dari dua penyederhanaan. Pertama, 

menyempitkannya menjadi perasaan sesaat. Kedua, memperluasnya menjadi 

klaim metafisik yang tidak didukung nash. Makna praktisnya adalah ketenangan 

yang Allah karuniakan sehingga hati tidak mudah goyah oleh tekanan. Posisi yang 

seimbang mengakui pengalaman hati tetapi tetap menempatkan Al-Qur’an, 

Sunnah, dan ilmu yang sahih sebagai neraca. Pengalaman yang benar akan 

memperhalus adab, memperkuat kewajiban, dan menambah rasa membutuhkan 

Allah. Jika justru menghasilkan kesombongan, meninggalkan kewajiban, atau 

meremehkan manusia, maka pengalaman itu perlu diperiksa kembali. 
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Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Sakīnah” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Sakīnah adalah ketenangan 

yang Allah karuniakan sehingga hati tidak mudah goyah oleh tekanan. Ketika arah 

ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang 

lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut 

penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan 

satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat 

merusak hasil di tempat lain. 

6.8.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang pendalaman, al-Sakīnah membantu proses 

mengintegrasikan ilmu-hati. Problem yang hendak dikoreksi ialah klaim tanpa 

ilmu, sedangkan kualitas yang diharapkan ialah ihsan dan bashirah. Hubungan ini 

membuat pembahasan tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan 

alasan pendidikan dari setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada 

problem yang sama, ia dapat kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan 

bukan garis lurus sekali jadi. Ia memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, 

dan memperdalam. Justru kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda 

bahwa hati masih hidup dan mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Sakīnah ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: ketenangan yang Allah karuniakan sehingga hati tidak mudah 

goyah oleh tekanan. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh 

manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari 

ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

6.8.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah melambatkan reaksi, berzikir, 

berdoa, dan mengambil keputusan setelah emosi reda. Latihan tersebut sebaiknya 

dibuat kecil, terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan mengejar 

pengalaman yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di hadapan Allah. 

Catatan harian dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat mudah berubah, 

situasi apa yang memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai maaf, dan kebiasaan 

apa yang paling membantu. Evaluasi tidak berhenti pada menemukan kekurangan. 
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Ia harus berakhir pada keputusan korektif yang jelas sehingga muhasabah tidak 

berubah menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang sakinah membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba melambatkan reaksi, berzikir, berdoa, dan 

mengambil keputusan setelah emosi reda? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

6.8.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah mengira ketenangan berarti tidak perlu bertindak 

menghadapi masalah nyata. Ibn al-Qayyim terkenal tidak menerima setiap 

ungkapan rohani secara otomatis. Ia memberi ruang bagi pengalaman batin, tetapi 

menimbangnya dengan prinsip tauhid, nash, dan tanggung jawab ubudiyah. Sikap 

ini penting terutama ketika bahasa yang dipakai bersifat simbolik atau mudah 

disalahpahami. Jika suatu penafsiran bertentangan dengan kewajiban yang jelas, 

merusak batas antara Allah dan makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal dari 

koreksi, maka penafsiran itu tidak dapat dipertahankan hanya karena terdengar 

mendalam. 

Pada akhirnya, nilai al-Sakīnah tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika sakinah benar-benar tertanam, ia akan menolong 

seseorang untuk ketenangan yang Allah karuniakan sehingga hati tidak mudah 

goyah oleh tekanan. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara 

menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil 

tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa 

klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang 

tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 

6.9 al-Ṭuma’nīnah — Ketenteraman 

مَأنِْينةَنُ  إلطُّ

6.9.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Pembacaan terhadap al-Ṭuma’nīnah menjadi penting karena perjalanan rohani 

sering terganggu bukan oleh kurangnya informasi, melainkan oleh 

ketidakteraturan kehendak. Inti istilah ini adalah stabilitas hati setelah kebenaran 

dipahami dan ketergantungan kepada Allah menguat. Pengetahuan memberi arah, 
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kehendak memberi tenaga, dan kebiasaan memberi kestabilan. Ketiganya harus 

bertemu. Karena itu, seseorang perlu memiliki bentuk latihan yang sederhana 

tetapi berulang. Perubahan besar biasanya dibangun dari keputusan kecil yang 

dipelihara: menjaga satu kewajiban, menutup satu pintu maksiat, menepati satu 

amanah, atau memperbaiki satu hubungan. Di sinilah bahasa maqam memperoleh 

makna pendidikan yang nyata. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Ṭuma’nīnah” dipakai 

sebagai pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa 

jaringan makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca 

perlu memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Ṭuma’nīnah adalah 

stabilitas hati setelah kebenaran dipahami dan ketergantungan kepada Allah 

menguat. Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan 

dengan amal hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. 

Hubungan tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang 

terpisah. Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada 

satu sisi dapat merusak hasil di tempat lain. 

6.9.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Ṭuma’nīnah dengan keseluruhan bab pendalaman dapat dilihat 

melalui gerak dari klaim tanpa ilmu menuju ihsan dan bashirah. Setiap maqam 

berfungsi seperti satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi 

bergantung pada sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan 

kejujuran, kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan 

harapan. Karena itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai 

tangga prestise. Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana 

yang lemah, hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling 

mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Ṭuma’nīnah ditempatkan terutama pada 

fungsi pendidikannya: stabilitas hati setelah kebenaran dipahami dan 

ketergantungan kepada Allah menguat. Dengan pendekatan tersebut, pembaca 

dapat memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak 

dimilikinya. Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas 

penghambaan, bukan kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

6.9.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah membangun 

rutinitas ibadah, tidur cukup, dan keteraturan agar hati tidak mudah kacau. 
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Prinsipnya adalah bertahap dan konsisten. Seseorang dapat menetapkan satu 

indikator harian, misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas ucapan, kemampuan 

menahan reaksi, atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah beberapa hari, 

indikator itu dinilai kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah spiritual dapat 

diuji melalui perilaku. Ia juga membantu membedakan antara kemajuan yang 

benar dan sekadar kesan diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran terhadap data 

perilaku sering lebih bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang ketenteraman membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba membangun rutinitas ibadah, tidur cukup, dan 

keteraturan agar hati tidak mudah kacau? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

6.9.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah mengejar rasa damai dengan menghindari 

kewajiban sulit dan konflik yang perlu diselesaikan. Istilah perjalanan hati kadang 

menjadi tempat ego bersembunyi: seseorang merasa telah mencapai maqam 

tertentu lalu sulit menerima nasihat. Karena itu, semakin tinggi bahasa yang 

digunakan, semakin besar kebutuhan kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap klaim 

perlu diperiksa dari tiga sisi: apakah sesuai dengan dalil; apakah memperbaiki 

kewajiban; dan apakah memperhalus akhlak. Bila salah satu sisi rusak, istilah 

tersebut perlu dikembalikan kepada makna yang lebih aman dan lebih dekat 

kepada ubudiyah. 

Ringkasnya, al-Ṭuma’nīnah berarti ketenteraman yang diarahkan kepada stabilitas 

hati setelah kebenaran dipahami dan ketergantungan kepada Allah menguat. 

Tanda sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, 

dan adab. Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk 

membenarkan ego, meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak 

dapat diuji. Karena itu, pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga 

pertanyaan: apa yang harus saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa 

yang harus saya jaga tetap konsisten selama tujuh hari ke depan? 

6.10 al-Himmah — Cita-cita Tinggi 

ةنُ  إلهِْما
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6.10.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Bila al-Himmah dipahami sebagai cita-cita tinggi, perhatian utama tidak terletak 

pada seberapa kuat seseorang merasakan keadaan tertentu, melainkan pada 

seberapa tepat ia merespons Allah dan sesama. Makna kerjanya adalah energi 

batin untuk mengejar tujuan tinggi dalam keridaan Allah. Dalam perspektif 

pendidikan jiwa, perasaan dapat naik turun, sedangkan kewajiban tetap perlu 

dijaga. Oleh sebab itu, maqam dibaca sebagai pola tanggung jawab yang dilatih 

terus-menerus. Orang yang matang tidak menjadikan perubahan suasana hati 

sebagai alasan untuk berhenti berbuat baik; ia justru belajar bergerak dengan 

prinsip ketika rasa nyaman berkurang. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Himmah” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Himmah adalah energi batin 

untuk mengejar tujuan tinggi dalam keridaan Allah. Ketika arah ini dipahami, 

istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: niat, takut, 

harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting karena hati 

tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi dapat 

menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil di 

tempat lain. 

6.10.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang pendalaman, al-Himmah membantu proses 

mengintegrasikan ilmu-hati. Problem yang hendak dikoreksi ialah klaim tanpa 

ilmu, sedangkan kualitas yang diharapkan ialah ihsan dan bashirah. Hubungan ini 

membuat pembahasan tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan 

alasan pendidikan dari setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada 

problem yang sama, ia dapat kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan 

bukan garis lurus sekali jadi. Ia memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, 

dan memperdalam. Justru kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda 

bahwa hati masih hidup dan mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Himmah ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: energi batin untuk mengejar tujuan tinggi dalam keridaan Allah. 

Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat tanpa harus 

mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah kejelasan arah 
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dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan menggunakan bahasa 

yang semakin abstrak. 

6.10.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah memilih satu proyek kebaikan jangka 

panjang dan menjaganya dengan disiplin. Penerapan tidak harus dilakukan 

sekaligus. Pilih satu aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan yang dapat 

diamati. Jika latihan berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari hambatan 

tanpa menyalahkan takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan semangat 

tazkiyah: mengenali penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu memantau 

hasil. Dengan cara tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman terhadap 

istilah, tetapi mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang cita-cita tinggi membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba memilih satu proyek kebaikan jangka panjang 

dan menjaganya dengan disiplin? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

6.10.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari ambisi yang membuat seseorang 

meremehkan tugas kecil, keluarga, atau kesehatan. Kerangka *Madārij* 

menunjukkan bahwa perjalanan hati tidak boleh dipisahkan dari hukum dan 

akhlak. Pengalaman yang benar bukan pengganti syariat, dan rasa khusus bukan 

dalil yang mengikat orang lain. Karena itu, pembaca perlu membedakan antara 

inspirasi pribadi, penilaian psikologis, dan ketentuan agama. Pembedaan ini 

membuat spiritualitas tetap jernih: dalam, tetapi tidak liar; hangat, tetapi tidak 

anti-ilmu; personal, tetapi tidak mengubah pengalaman subjektif menjadi hukum 

umum. 

Pada akhirnya, nilai al-Himmah tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika cita-cita tinggi benar-benar tertanam, ia akan menolong 

seseorang untuk energi batin untuk mengejar tujuan tinggi dalam keridaan Allah. 

Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara menggunakan waktu, cara 

memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil tidak sesuai rencana. 

Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa klasik tentang perjalanan 
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hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang tetap tunduk kepada tauhid 

dan syariat. 
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BAB VII AL-AḤWĀL — KEADAAN-KEADAAN 

BATIN 

ُِ بًّا لِلَا ينَُ أ مَننوإ أَشَدُُّ حن ِ  وَإلَّا

Orang-orang yang beriman lebih kuat cintanya kepada Allah. (Al-Baqarah: 165) 

Bab ini membahas keadaan hati yang dapat datang dan pergi. Cinta, cemburu 

keagamaan, rindu, kegelisahan, dahaga rohani, wajd, keterpukauan, luapan cinta, 

kilatan pemahaman, dan dhawq harus dibaca secara proporsional dan tetap berada 

di bawah ilmu dan syariat. 

Kelompok keadaan batin dibaca dalam buku ini sebagai satu kesatuan pendidikan. 

Fokusnya bukan menempatkan manusia ke dalam kelas-kelas spiritual, melainkan 

membantu proses menjaga pengalaman. Masalah yang sering muncul adalah 

emosionalisme, sedangkan kualitas yang hendak dibangun ialah cinta dan rindu. 

Sepuluh maqam dalam bab ini menawarkan kosakata yang berbeda untuk 

membaca proses tersebut. Masing-masing memiliki penekanan sendiri, tetapi 

seluruhnya bertemu pada tujuan ubudiyah: mengetahui kebenaran, mencintainya, 

memilihnya, lalu bertahan di atasnya ketika dorongan lain menarik ke arah yang 

berbeda. 

Dalam Madārij al-Sālikīn, Ibn al-Qayyim tidak selalu mengikuti susunan al-

Harawi secara mekanis. Hal ini menunjukkan bahwa urutan maqam bukanlah 

diagram kaku. Yang lebih penting adalah logika pendidikan di baliknya. Seorang 

pembaca dapat menemukan bahwa ia memerlukan satu maqam tertentu sekarang, 

sementara maqam lain sudah relatif kuat. Pendekatan seperti ini juga mencegah 

klaim “tingkat” yang tidak dapat diukur. Peta klasik digunakan sebagai alat 

muhasabah, bukan sebagai sertifikat kedudukan batin. 

Setiap pembahasan dalam bab ini karena itu menggunakan empat lapis: makna 

istilah, posisinya dalam jaringan maqam, bentuk latihan, dan batas pengaman. 

Empat lapis tersebut membantu pembaca menghubungkan warisan klasik dengan 

kehidupan kontemporer tanpa memutus akar ilmiahnya. Latihan yang disebutkan 

bukan ritual baru dan bukan pengganti ibadah yang telah ditetapkan, melainkan 

cara mengorganisasi perhatian, waktu, dan evaluasi diri agar kewajiban yang 

sudah dikenal dapat dijalankan lebih sadar. 

Tabel 7. Peta Sepuluh Maqam Keadaan batin 

No. Istilah Padanan Fokus 

1 al-Maḥabbah Cinta kepada Allah 
cinta yang melahirkan ketaatan, 
pengagungan, mengikuti Rasul, dan 

mendahulukan keridaan Allah 
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2 al-Ghayrah 
Kecemburuan 

Keagamaan 
kepekaan menjaga kesucian iman dan 

batas Allah tanpa melampaui keadilan 

3 al-Shawq Rindu 
kerinduan kepada perjumpaan dengan 

Allah, ibadah, dan kebaikan yang 

mendorong amal 

4 al-Qalaq Kegelisahan Rohani 
kegelisahan karena merasa belum 

sampai pada kualitas penghambaan 

yang diharapkan 

5 al-‘Aṭash Dahaga Rohani 
rasa membutuhkan tambahan hidayah, 
ilmu, zikir, dan kedekatan kepada 

Allah 

6 al-Wajd Getaran Batin respon emosional ketika hati tersentuh 

makna iman, doa, atau zikir 

7 al-Dahash Keterpukauan 
keterpukauan oleh keagungan makna 

yang sesaat mengalahkan perhatian 

kepada hal lain 

8 al-Hayamān Luapan Cinta 
intensitas cinta dan rindu yang kuat 
tetapi tetap memerlukan ilmu dan 

keseimbangan 

9 al-Barq Kilatan Pemahaman pemahaman cepat yang datang sebagai 

kilatan dan perlu diuji sebelum diikuti 

10 al-Dhawq Penghayatan 
merasakan makna iman melalui 

pengalaman ketaatan, bukan sekadar 

mengetahui definisi 
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Gambar 7. Alur ringkas sepuluh maqam pada Al-Aḥwāl — Keadaan-Keadaan Batin 

7.1 al-Maḥabbah — Cinta kepada Allah 

 إلمَْحَباةنُ

7.1.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Istilah al-Maḥabbah dapat dibaca sebagai latihan untuk cinta yang melahirkan 

ketaatan, pengagungan, mengikuti Rasul, dan mendahulukan keridaan Allah. 

Dalam ringkasan ini, ia tidak diperlakukan sebagai label status, tetapi sebagai 

tugas yang harus dibuktikan melalui amal. Seseorang belum cukup hanya mampu 

menjelaskan definisinya; ia perlu memperlihatkan bagaimana definisi itu menata 

pilihan, ucapan, waktu, dan respons ketika menghadapi tekanan. Karena itu, 

ukuran yang dipakai adalah perubahan nyata: apakah hati lebih tunduk, apakah 

kewajiban lebih terjaga, apakah hak orang lain lebih dipenuhi, dan apakah 

ketergantungan kepada pujian manusia semakin berkurang. Kerangka ini sejalan 
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dengan corak Ibn al-Qayyim yang berulang kali menghubungkan ilmu tentang 

perjalanan hati dengan ubudiyah yang konkret. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Maḥabbah” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Maḥabbah adalah cinta yang 

melahirkan ketaatan, pengagungan, mengikuti Rasul, dan mendahulukan keridaan 

Allah. Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan 

amal hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. 

Hubungan tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang 

terpisah. Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada 

satu sisi dapat merusak hasil di tempat lain. 

7.1.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Maḥabbah dengan keseluruhan bab keadaan batin dapat dilihat 

melalui gerak dari emosionalisme menuju cinta dan rindu. Setiap maqam 

berfungsi seperti satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi 

bergantung pada sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan 

kejujuran, kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan 

harapan. Karena itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai 

tangga prestise. Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana 

yang lemah, hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling 

mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Maḥabbah ditempatkan terutama pada 

fungsi pendidikannya: cinta yang melahirkan ketaatan, pengagungan, mengikuti 

Rasul, dan mendahulukan keridaan Allah. Dengan pendekatan tersebut, pembaca 

dapat memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak 

dimilikinya. Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas 

penghambaan, bukan kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

7.1.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah menghubungkan cinta kepada 

Allah dengan ittiba’, ibadah, dan kasih kepada makhluk. Latihan tersebut 

sebaiknya dibuat kecil, terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan 

mengejar pengalaman yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di hadapan 

Allah. Catatan harian dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat mudah 

berubah, situasi apa yang memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai maaf, dan 
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kebiasaan apa yang paling membantu. Evaluasi tidak berhenti pada menemukan 

kekurangan. Ia harus berakhir pada keputusan korektif yang jelas sehingga 

muhasabah tidak berubah menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang cinta kepada allah membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menghubungkan cinta kepada Allah dengan 

ittiba’, ibadah, dan kasih kepada makhluk? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

7.1.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah mengklaim cinta tetapi mengabaikan perintah dan 

batas syariat. Ibn al-Qayyim terkenal tidak menerima setiap ungkapan rohani 

secara otomatis. Ia memberi ruang bagi pengalaman batin, tetapi menimbangnya 

dengan prinsip tauhid, nash, dan tanggung jawab ubudiyah. Sikap ini penting 

terutama ketika bahasa yang dipakai bersifat simbolik atau mudah disalahpahami. 

Jika suatu penafsiran bertentangan dengan kewajiban yang jelas, merusak batas 

antara Allah dan makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal dari koreksi, maka 

penafsiran itu tidak dapat dipertahankan hanya karena terdengar mendalam. 

Ringkasnya, al-Maḥabbah berarti cinta kepada allah yang diarahkan kepada cinta 

yang melahirkan ketaatan, pengagungan, mengikuti Rasul, dan mendahulukan 

keridaan Allah. Tanda sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, 

tanggung jawab, dan adab. Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai 

untuk membenarkan ego, meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang 

tidak dapat diuji. Karena itu, pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan 

tiga pertanyaan: apa yang harus saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa 

yang harus saya jaga tetap konsisten selama tujuh hari ke depan? 

7.2 al-Ghayrah — Kecemburuan Keagamaan 

ةنُ  إلغَْيْرَ

7.2.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Dalam peta perjalanan hati, al-Ghayrah bukan ruang yang berdiri sendiri. Ia 

berkaitan dengan tahap sebelum dan sesudahnya serta berfungsi menata salah satu 

sisi penghambaan. Makna intinya adalah kepekaan menjaga kesucian iman dan 
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batas Allah tanpa melampaui keadilan. Bila makna ini benar-benar bekerja, 

seorang hamba tidak hanya memiliki bahasa rohani yang indah, tetapi juga 

memiliki kemampuan untuk memilih yang lebih benar ketika dua kepentingan 

bertabrakan. Ia belajar menunda dorongan ego, menimbang akibat, dan 

mengembalikan keputusan kepada wahyu. Dengan demikian, istilah ini menjadi 

alat pendidikan jiwa, bukan alasan untuk merasa lebih tinggi daripada orang lain. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Ghayrah” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Ghayrah adalah kepekaan 

menjaga kesucian iman dan batas Allah tanpa melampaui keadilan. Ketika arah ini 

dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: 

niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting 

karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi 

dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil 

di tempat lain. 

7.2.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang keadaan batin, al-Ghayrah membantu proses menjaga 

pengalaman. Problem yang hendak dikoreksi ialah emosionalisme, sedangkan 

kualitas yang diharapkan ialah cinta dan rindu. Hubungan ini membuat 

pembahasan tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan 

pendidikan dari setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem 

yang sama, ia dapat kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis 

lurus sekali jadi. Ia memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan 

memperdalam. Justru kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa 

hati masih hidup dan mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Ghayrah ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: kepekaan menjaga kesucian iman dan batas Allah tanpa 

melampaui keadilan. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh 

manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari 

ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

7.2.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah membela nilai 

agama dengan ilmu, kesabaran, dan cara yang proporsional. Prinsipnya adalah 
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bertahap dan konsisten. Seseorang dapat menetapkan satu indikator harian, 

misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas ucapan, kemampuan menahan reaksi, 

atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah beberapa hari, indikator itu dinilai 

kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah spiritual dapat diuji melalui perilaku. 

Ia juga membantu membedakan antara kemajuan yang benar dan sekadar kesan 

diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran terhadap data perilaku sering lebih 

bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang kecemburuan keagamaan membuat satu 

kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba membela nilai agama dengan ilmu, kesabaran, 

dan cara yang proporsional? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

7.2.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah amarah fanatik yang menjustifikasi penghinaan 

atau kezaliman. Istilah perjalanan hati kadang menjadi tempat ego bersembunyi: 

seseorang merasa telah mencapai maqam tertentu lalu sulit menerima nasihat. 

Karena itu, semakin tinggi bahasa yang digunakan, semakin besar kebutuhan 

kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap klaim perlu diperiksa dari tiga sisi: apakah 

sesuai dengan dalil; apakah memperbaiki kewajiban; dan apakah memperhalus 

akhlak. Bila salah satu sisi rusak, istilah tersebut perlu dikembalikan kepada 

makna yang lebih aman dan lebih dekat kepada ubudiyah. 

Pada akhirnya, nilai al-Ghayrah tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika kecemburuan keagamaan benar-benar tertanam, ia akan 

menolong seseorang untuk kepekaan menjaga kesucian iman dan batas Allah 

tanpa melampaui keadilan. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara 

menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil 

tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa 

klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang 

tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 

7.3 al-Shawq — Rindu 

ُ وْقن  إلشا
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7.3.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Terjemah ringkas al-Shawq perlu dijaga dari dua penyederhanaan. Pertama, 

menyempitkannya menjadi perasaan sesaat. Kedua, memperluasnya menjadi 

klaim metafisik yang tidak didukung nash. Makna praktisnya adalah kerinduan 

kepada perjumpaan dengan Allah, ibadah, dan kebaikan yang mendorong amal. 

Posisi yang seimbang mengakui pengalaman hati tetapi tetap menempatkan Al-

Qur’an, Sunnah, dan ilmu yang sahih sebagai neraca. Pengalaman yang benar 

akan memperhalus adab, memperkuat kewajiban, dan menambah rasa 

membutuhkan Allah. Jika justru menghasilkan kesombongan, meninggalkan 

kewajiban, atau meremehkan manusia, maka pengalaman itu perlu diperiksa 

kembali. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Shawq” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Shawq adalah kerinduan 

kepada perjumpaan dengan Allah, ibadah, dan kebaikan yang mendorong amal. 

Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal 

hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan 

tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. 

Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi 

dapat merusak hasil di tempat lain. 

7.3.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Shawq dengan keseluruhan bab keadaan batin dapat dilihat melalui 

gerak dari emosionalisme menuju cinta dan rindu. Setiap maqam berfungsi seperti 

satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung pada 

sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, 

kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena 

itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. 

Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, 

hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Shawq ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: kerinduan kepada perjumpaan dengan Allah, ibadah, dan kebaikan 

yang mendorong amal. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh 

manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari 
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ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

7.3.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah menjadikan rindu sebagai energi untuk 

shalat, doa, membaca Al-Qur’an, dan berbuat baik. Penerapan tidak harus 

dilakukan sekaligus. Pilih satu aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan 

yang dapat diamati. Jika latihan berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari 

hambatan tanpa menyalahkan takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan 

semangat tazkiyah: mengenali penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu 

memantau hasil. Dengan cara tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman 

terhadap istilah, tetapi mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang rindu membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menjadikan rindu sebagai energi untuk shalat, 

doa, membaca Al-Qur’an, dan berbuat baik? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

7.3.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari larut dalam bahasa kerinduan tetapi 

meninggalkan kewajiban yang konkret. Kerangka *Madārij* menunjukkan bahwa 

perjalanan hati tidak boleh dipisahkan dari hukum dan akhlak. Pengalaman yang 

benar bukan pengganti syariat, dan rasa khusus bukan dalil yang mengikat orang 

lain. Karena itu, pembaca perlu membedakan antara inspirasi pribadi, penilaian 

psikologis, dan ketentuan agama. Pembedaan ini membuat spiritualitas tetap 

jernih: dalam, tetapi tidak liar; hangat, tetapi tidak anti-ilmu; personal, tetapi tidak 

mengubah pengalaman subjektif menjadi hukum umum. 

Ringkasnya, al-Shawq berarti rindu yang diarahkan kepada kerinduan kepada 

perjumpaan dengan Allah, ibadah, dan kebaikan yang mendorong amal. Tanda 

sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. 

Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, 

meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, 

pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus 

saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap 

konsisten selama tujuh hari ke depan? 
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7.4 al-Qalaq — Kegelisahan Rohani 

ُ  إلقْلَقَن

7.4.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Pembacaan terhadap al-Qalaq menjadi penting karena perjalanan rohani sering 

terganggu bukan oleh kurangnya informasi, melainkan oleh ketidakteraturan 

kehendak. Inti istilah ini adalah kegelisahan karena merasa belum sampai pada 

kualitas penghambaan yang diharapkan. Pengetahuan memberi arah, kehendak 

memberi tenaga, dan kebiasaan memberi kestabilan. Ketiganya harus bertemu. 

Karena itu, seseorang perlu memiliki bentuk latihan yang sederhana tetapi 

berulang. Perubahan besar biasanya dibangun dari keputusan kecil yang 

dipelihara: menjaga satu kewajiban, menutup satu pintu maksiat, menepati satu 

amanah, atau memperbaiki satu hubungan. Di sinilah bahasa maqam memperoleh 

makna pendidikan yang nyata. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Qalaq” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Qalaq adalah kegelisahan 

karena merasa belum sampai pada kualitas penghambaan yang diharapkan. Ketika 

arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati 

yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut 

penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan 

satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat 

merusak hasil di tempat lain. 

7.4.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang keadaan batin, al-Qalaq membantu proses menjaga 

pengalaman. Problem yang hendak dikoreksi ialah emosionalisme, sedangkan 

kualitas yang diharapkan ialah cinta dan rindu. Hubungan ini membuat 

pembahasan tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan 

pendidikan dari setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem 

yang sama, ia dapat kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis 

lurus sekali jadi. Ia memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan 

memperdalam. Justru kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa 

hati masih hidup dan mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 
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sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Qalaq ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: kegelisahan karena merasa belum sampai pada kualitas 

penghambaan yang diharapkan. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat 

memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. 

Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan 

kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

7.4.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah mengubah kegelisahan menjadi 

pertanyaan, belajar, dan perbaikan terukur. Latihan tersebut sebaiknya dibuat 

kecil, terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan mengejar 

pengalaman yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di hadapan Allah. 

Catatan harian dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat mudah berubah, 

situasi apa yang memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai maaf, dan kebiasaan 

apa yang paling membantu. Evaluasi tidak berhenti pada menemukan kekurangan. 

Ia harus berakhir pada keputusan korektif yang jelas sehingga muhasabah tidak 

berubah menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang kegelisahan rohani membuat satu kewajiban 

lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba mengubah kegelisahan menjadi pertanyaan, 

belajar, dan perbaikan terukur? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

7.4.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah mengagungkan kecemasan sehingga kesehatan, 

tidur, dan fungsi harian terganggu. Ibn al-Qayyim terkenal tidak menerima setiap 

ungkapan rohani secara otomatis. Ia memberi ruang bagi pengalaman batin, tetapi 

menimbangnya dengan prinsip tauhid, nash, dan tanggung jawab ubudiyah. Sikap 

ini penting terutama ketika bahasa yang dipakai bersifat simbolik atau mudah 

disalahpahami. Jika suatu penafsiran bertentangan dengan kewajiban yang jelas, 

merusak batas antara Allah dan makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal dari 

koreksi, maka penafsiran itu tidak dapat dipertahankan hanya karena terdengar 

mendalam. 

Pada akhirnya, nilai al-Qalaq tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika kegelisahan rohani benar-benar tertanam, ia akan 
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menolong seseorang untuk kegelisahan karena merasa belum sampai pada kualitas 

penghambaan yang diharapkan. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara 

menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil 

tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa 

klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang 

tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 

7.5 al-‘Aṭash — Dahaga Rohani 

ُ  إلعَْطَشن

7.5.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Bila al-‘Aṭash dipahami sebagai dahaga rohani, perhatian utama tidak terletak 

pada seberapa kuat seseorang merasakan keadaan tertentu, melainkan pada 

seberapa tepat ia merespons Allah dan sesama. Makna kerjanya adalah rasa 

membutuhkan tambahan hidayah, ilmu, zikir, dan kedekatan kepada Allah. Dalam 

perspektif pendidikan jiwa, perasaan dapat naik turun, sedangkan kewajiban tetap 

perlu dijaga. Oleh sebab itu, maqam dibaca sebagai pola tanggung jawab yang 

dilatih terus-menerus. Orang yang matang tidak menjadikan perubahan suasana 

hati sebagai alasan untuk berhenti berbuat baik; ia justru belajar bergerak dengan 

prinsip ketika rasa nyaman berkurang. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-‘Aṭash” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-‘Aṭash adalah rasa 

membutuhkan tambahan hidayah, ilmu, zikir, dan kedekatan kepada Allah. Ketika 

arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati 

yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut 

penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan 

satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat 

merusak hasil di tempat lain. 

7.5.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-‘Aṭash dengan keseluruhan bab keadaan batin dapat dilihat melalui 

gerak dari emosionalisme menuju cinta dan rindu. Setiap maqam berfungsi seperti 

satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung pada 

sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, 

kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena 

itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. 

Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, 

hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 
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Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-‘Aṭash ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: rasa membutuhkan tambahan hidayah, ilmu, zikir, dan kedekatan 

kepada Allah. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat 

tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah 

kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

7.5.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah menambah 

porsi belajar dan ibadah secara bertahap ketika hati merasa kering. Prinsipnya 

adalah bertahap dan konsisten. Seseorang dapat menetapkan satu indikator harian, 

misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas ucapan, kemampuan menahan reaksi, 

atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah beberapa hari, indikator itu dinilai 

kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah spiritual dapat diuji melalui perilaku. 

Ia juga membantu membedakan antara kemajuan yang benar dan sekadar kesan 

diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran terhadap data perilaku sering lebih 

bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang dahaga rohani membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menambah porsi belajar dan ibadah secara 

bertahap ketika hati merasa kering? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

7.5.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah mencari pengalaman ekstrem demi sensasi 

rohani. Istilah perjalanan hati kadang menjadi tempat ego bersembunyi: seseorang 

merasa telah mencapai maqam tertentu lalu sulit menerima nasihat. Karena itu, 

semakin tinggi bahasa yang digunakan, semakin besar kebutuhan kepada 

kerendahan hati ilmiah. Setiap klaim perlu diperiksa dari tiga sisi: apakah sesuai 

dengan dalil; apakah memperbaiki kewajiban; dan apakah memperhalus akhlak. 
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Bila salah satu sisi rusak, istilah tersebut perlu dikembalikan kepada makna yang 

lebih aman dan lebih dekat kepada ubudiyah. 

Ringkasnya, al-‘Aṭash berarti dahaga rohani yang diarahkan kepada rasa 

membutuhkan tambahan hidayah, ilmu, zikir, dan kedekatan kepada Allah. Tanda 

sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. 

Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, 

meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, 

pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus 

saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap 

konsisten selama tujuh hari ke depan? 

7.6 al-Wajd — Getaran Batin 

 إلوَْجْدنُ

7.6.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Istilah al-Wajd dapat dibaca sebagai latihan untuk respon emosional ketika hati 

tersentuh makna iman, doa, atau zikir. Dalam ringkasan ini, ia tidak diperlakukan 

sebagai label status, tetapi sebagai tugas yang harus dibuktikan melalui amal. 

Seseorang belum cukup hanya mampu menjelaskan definisinya; ia perlu 

memperlihatkan bagaimana definisi itu menata pilihan, ucapan, waktu, dan 

respons ketika menghadapi tekanan. Karena itu, ukuran yang dipakai adalah 

perubahan nyata: apakah hati lebih tunduk, apakah kewajiban lebih terjaga, 

apakah hak orang lain lebih dipenuhi, dan apakah ketergantungan kepada pujian 

manusia semakin berkurang. Kerangka ini sejalan dengan corak Ibn al-Qayyim 

yang berulang kali menghubungkan ilmu tentang perjalanan hati dengan ubudiyah 

yang konkret. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Wajd” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Wajd adalah respon 

emosional ketika hati tersentuh makna iman, doa, atau zikir. Ketika arah ini 

dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: 

niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting 

karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi 

dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil 

di tempat lain. 
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7.6.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang keadaan batin, al-Wajd membantu proses menjaga 

pengalaman. Problem yang hendak dikoreksi ialah emosionalisme, sedangkan 

kualitas yang diharapkan ialah cinta dan rindu. Hubungan ini membuat 

pembahasan tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan 

pendidikan dari setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem 

yang sama, ia dapat kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis 

lurus sekali jadi. Ia memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan 

memperdalam. Justru kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa 

hati masih hidup dan mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Wajd ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: respon emosional ketika hati tersentuh makna iman, doa, atau 

zikir. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat tanpa 

harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah kejelasan 

arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan menggunakan 

bahasa yang semakin abstrak. 

7.6.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah menerima emosi sebagai pengingat lalu 

menilai buahnya pada ketaatan. Penerapan tidak harus dilakukan sekaligus. Pilih 

satu aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan yang dapat diamati. Jika 

latihan berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari hambatan tanpa 

menyalahkan takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan semangat tazkiyah: 

mengenali penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu memantau hasil. 

Dengan cara tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman terhadap istilah, 

tetapi mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang getaran batin membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menerima emosi sebagai pengingat lalu menilai 

buahnya pada ketaatan? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 
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• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

7.6.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari mengukur kebenaran dari kuatnya emosi 

atau menjadikan tangisan sebagai standar kesalehan. Kerangka *Madārij* 

menunjukkan bahwa perjalanan hati tidak boleh dipisahkan dari hukum dan 

akhlak. Pengalaman yang benar bukan pengganti syariat, dan rasa khusus bukan 

dalil yang mengikat orang lain. Karena itu, pembaca perlu membedakan antara 

inspirasi pribadi, penilaian psikologis, dan ketentuan agama. Pembedaan ini 

membuat spiritualitas tetap jernih: dalam, tetapi tidak liar; hangat, tetapi tidak 

anti-ilmu; personal, tetapi tidak mengubah pengalaman subjektif menjadi hukum 

umum. 

Pada akhirnya, nilai al-Wajd tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika getaran batin benar-benar tertanam, ia akan menolong 

seseorang untuk respon emosional ketika hati tersentuh makna iman, doa, atau 

zikir. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara menggunakan waktu, cara 

memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil tidak sesuai rencana. 

Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa klasik tentang perjalanan 

hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang tetap tunduk kepada tauhid 

dan syariat. 

7.7 al-Dahash — Keterpukauan 

ُ هَشن  إلدا

7.7.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Dalam peta perjalanan hati, al-Dahash bukan ruang yang berdiri sendiri. Ia 

berkaitan dengan tahap sebelum dan sesudahnya serta berfungsi menata salah satu 

sisi penghambaan. Makna intinya adalah keterpukauan oleh keagungan makna 

yang sesaat mengalahkan perhatian kepada hal lain. Bila makna ini benar-benar 

bekerja, seorang hamba tidak hanya memiliki bahasa rohani yang indah, tetapi 

juga memiliki kemampuan untuk memilih yang lebih benar ketika dua 

kepentingan bertabrakan. Ia belajar menunda dorongan ego, menimbang akibat, 

dan mengembalikan keputusan kepada wahyu. Dengan demikian, istilah ini 

menjadi alat pendidikan jiwa, bukan alasan untuk merasa lebih tinggi daripada 

orang lain. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Dahash” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 
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memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Dahash adalah keterpukauan 

oleh keagungan makna yang sesaat mengalahkan perhatian kepada hal lain. Ketika 

arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati 

yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut 

penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan 

satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat 

merusak hasil di tempat lain. 

7.7.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Dahash dengan keseluruhan bab keadaan batin dapat dilihat melalui 

gerak dari emosionalisme menuju cinta dan rindu. Setiap maqam berfungsi seperti 

satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung pada 

sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, 

kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena 

itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. 

Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, 

hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Dahash ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: keterpukauan oleh keagungan makna yang sesaat mengalahkan 

perhatian kepada hal lain. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat 

memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. 

Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan 

kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

7.7.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah mengembalikan keterpukauan 

kepada syukur dan pengetahuan setelah emosi mereda. Latihan tersebut sebaiknya 

dibuat kecil, terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan mengejar 

pengalaman yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di hadapan Allah. 

Catatan harian dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat mudah berubah, 

situasi apa yang memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai maaf, dan kebiasaan 

apa yang paling membantu. Evaluasi tidak berhenti pada menemukan kekurangan. 

Ia harus berakhir pada keputusan korektif yang jelas sehingga muhasabah tidak 

berubah menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 
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• Apakah pemahaman tentang keterpukauan membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba mengembalikan keterpukauan kepada syukur 

dan pengetahuan setelah emosi mereda? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

7.7.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah menganggap hilangnya kontrol sebagai tujuan 

ibadah. Ibn al-Qayyim terkenal tidak menerima setiap ungkapan rohani secara 

otomatis. Ia memberi ruang bagi pengalaman batin, tetapi menimbangnya dengan 

prinsip tauhid, nash, dan tanggung jawab ubudiyah. Sikap ini penting terutama 

ketika bahasa yang dipakai bersifat simbolik atau mudah disalahpahami. Jika 

suatu penafsiran bertentangan dengan kewajiban yang jelas, merusak batas antara 

Allah dan makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal dari koreksi, maka 

penafsiran itu tidak dapat dipertahankan hanya karena terdengar mendalam. 

Ringkasnya, al-Dahash berarti keterpukauan yang diarahkan kepada keterpukauan 

oleh keagungan makna yang sesaat mengalahkan perhatian kepada hal lain. Tanda 

sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. 

Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, 

meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, 

pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus 

saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap 

konsisten selama tujuh hari ke depan? 

7.8 al-Hayamān — Luapan Cinta 

 إلهْيََمَاننُ

7.8.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Terjemah ringkas al-Hayamān perlu dijaga dari dua penyederhanaan. Pertama, 

menyempitkannya menjadi perasaan sesaat. Kedua, memperluasnya menjadi 

klaim metafisik yang tidak didukung nash. Makna praktisnya adalah intensitas 

cinta dan rindu yang kuat tetapi tetap memerlukan ilmu dan keseimbangan. Posisi 

yang seimbang mengakui pengalaman hati tetapi tetap menempatkan Al-Qur’an, 

Sunnah, dan ilmu yang sahih sebagai neraca. Pengalaman yang benar akan 

memperhalus adab, memperkuat kewajiban, dan menambah rasa membutuhkan 
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Allah. Jika justru menghasilkan kesombongan, meninggalkan kewajiban, atau 

meremehkan manusia, maka pengalaman itu perlu diperiksa kembali. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Hayamān” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Hayamān adalah intensitas 

cinta dan rindu yang kuat tetapi tetap memerlukan ilmu dan keseimbangan. Ketika 

arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati 

yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut 

penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan 

satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat 

merusak hasil di tempat lain. 

7.8.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang keadaan batin, al-Hayamān membantu proses menjaga 

pengalaman. Problem yang hendak dikoreksi ialah emosionalisme, sedangkan 

kualitas yang diharapkan ialah cinta dan rindu. Hubungan ini membuat 

pembahasan tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan 

pendidikan dari setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem 

yang sama, ia dapat kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis 

lurus sekali jadi. Ia memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan 

memperdalam. Justru kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa 

hati masih hidup dan mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Hayamān ditempatkan terutama pada 

fungsi pendidikannya: intensitas cinta dan rindu yang kuat tetapi tetap 

memerlukan ilmu dan keseimbangan. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat 

memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. 

Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan 

kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

7.8.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah menyalurkan 

cinta kepada ketaatan, pelayanan, dan akhlak yang stabil. Prinsipnya adalah 

bertahap dan konsisten. Seseorang dapat menetapkan satu indikator harian, 

misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas ucapan, kemampuan menahan reaksi, 

atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah beberapa hari, indikator itu dinilai 

kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah spiritual dapat diuji melalui perilaku. 
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Ia juga membantu membedakan antara kemajuan yang benar dan sekadar kesan 

diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran terhadap data perilaku sering lebih 

bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang luapan cinta membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menyalurkan cinta kepada ketaatan, pelayanan, 

dan akhlak yang stabil? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

7.8.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah bahasa cinta yang mengaburkan batas antara 

Khalik dan makhluk. Istilah perjalanan hati kadang menjadi tempat ego 

bersembunyi: seseorang merasa telah mencapai maqam tertentu lalu sulit 

menerima nasihat. Karena itu, semakin tinggi bahasa yang digunakan, semakin 

besar kebutuhan kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap klaim perlu diperiksa dari 

tiga sisi: apakah sesuai dengan dalil; apakah memperbaiki kewajiban; dan apakah 

memperhalus akhlak. Bila salah satu sisi rusak, istilah tersebut perlu dikembalikan 

kepada makna yang lebih aman dan lebih dekat kepada ubudiyah. 

Pada akhirnya, nilai al-Hayamān tidak diukur dari seberapa indah 

pembahasannya, tetapi dari buahnya. Jika luapan cinta benar-benar tertanam, ia 

akan menolong seseorang untuk intensitas cinta dan rindu yang kuat tetapi tetap 

memerlukan ilmu dan keseimbangan. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, 

cara menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika 

hasil tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan 

bahasa klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri 

yang tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 

7.9 al-Barq — Kilatan Pemahaman 

ُ قن  إلبَْْ

7.9.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Pembacaan terhadap al-Barq menjadi penting karena perjalanan rohani sering 

terganggu bukan oleh kurangnya informasi, melainkan oleh ketidakteraturan 

kehendak. Inti istilah ini adalah pemahaman cepat yang datang sebagai kilatan dan 
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perlu diuji sebelum diikuti. Pengetahuan memberi arah, kehendak memberi 

tenaga, dan kebiasaan memberi kestabilan. Ketiganya harus bertemu. Karena itu, 

seseorang perlu memiliki bentuk latihan yang sederhana tetapi berulang. 

Perubahan besar biasanya dibangun dari keputusan kecil yang dipelihara: menjaga 

satu kewajiban, menutup satu pintu maksiat, menepati satu amanah, atau 

memperbaiki satu hubungan. Di sinilah bahasa maqam memperoleh makna 

pendidikan yang nyata. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Barq” dipakai sebagai pintu 

masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Barq adalah pemahaman 

cepat yang datang sebagai kilatan dan perlu diuji sebelum diikuti. Ketika arah ini 

dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: 

niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting 

karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi 

dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil 

di tempat lain. 

7.9.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Barq dengan keseluruhan bab keadaan batin dapat dilihat melalui 

gerak dari emosionalisme menuju cinta dan rindu. Setiap maqam berfungsi seperti 

satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung pada 

sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, 

kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena 

itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. 

Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, 

hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Barq ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: pemahaman cepat yang datang sebagai kilatan dan perlu diuji 

sebelum diikuti. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh 

manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari 

ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

7.9.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah mencatat ide, memeriksa dalil, dan 

menunggu kestabilan sebelum membuat keputusan besar. Penerapan tidak harus 
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dilakukan sekaligus. Pilih satu aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan 

yang dapat diamati. Jika latihan berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari 

hambatan tanpa menyalahkan takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan 

semangat tazkiyah: mengenali penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu 

memantau hasil. Dengan cara tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman 

terhadap istilah, tetapi mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang kilatan pemahaman membuat satu kewajiban 

lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba mencatat ide, memeriksa dalil, dan menunggu 

kestabilan sebelum membuat keputusan besar? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

7.9.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari menjadikan kesan sesaat sebagai 

keputusan final atau wahyu pribadi. Kerangka *Madārij* menunjukkan bahwa 

perjalanan hati tidak boleh dipisahkan dari hukum dan akhlak. Pengalaman yang 

benar bukan pengganti syariat, dan rasa khusus bukan dalil yang mengikat orang 

lain. Karena itu, pembaca perlu membedakan antara inspirasi pribadi, penilaian 

psikologis, dan ketentuan agama. Pembedaan ini membuat spiritualitas tetap 

jernih: dalam, tetapi tidak liar; hangat, tetapi tidak anti-ilmu; personal, tetapi tidak 

mengubah pengalaman subjektif menjadi hukum umum. 

Ringkasnya, al-Barq berarti kilatan pemahaman yang diarahkan kepada 

pemahaman cepat yang datang sebagai kilatan dan perlu diuji sebelum diikuti. 

Tanda sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, 

dan adab. Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk 

membenarkan ego, meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak 

dapat diuji. Karena itu, pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga 

pertanyaan: apa yang harus saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa 

yang harus saya jaga tetap konsisten selama tujuh hari ke depan? 

7.10 al-Dhawq — Penghayatan 

ُ وْقن  إلَّا
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7.10.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Bila al-Dhawq dipahami sebagai penghayatan, perhatian utama tidak terletak pada 

seberapa kuat seseorang merasakan keadaan tertentu, melainkan pada seberapa 

tepat ia merespons Allah dan sesama. Makna kerjanya adalah merasakan makna 

iman melalui pengalaman ketaatan, bukan sekadar mengetahui definisi. Dalam 

perspektif pendidikan jiwa, perasaan dapat naik turun, sedangkan kewajiban tetap 

perlu dijaga. Oleh sebab itu, maqam dibaca sebagai pola tanggung jawab yang 

dilatih terus-menerus. Orang yang matang tidak menjadikan perubahan suasana 

hati sebagai alasan untuk berhenti berbuat baik; ia justru belajar bergerak dengan 

prinsip ketika rasa nyaman berkurang. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Dhawq” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Dhawq adalah merasakan 

makna iman melalui pengalaman ketaatan, bukan sekadar mengetahui definisi. 

Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal 

hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan 

tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. 

Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi 

dapat merusak hasil di tempat lain. 

7.10.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang keadaan batin, al-Dhawq membantu proses menjaga 

pengalaman. Problem yang hendak dikoreksi ialah emosionalisme, sedangkan 

kualitas yang diharapkan ialah cinta dan rindu. Hubungan ini membuat 

pembahasan tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan 

pendidikan dari setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem 

yang sama, ia dapat kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis 

lurus sekali jadi. Ia memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan 

memperdalam. Justru kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa 

hati masih hidup dan mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Dhawq ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: merasakan makna iman melalui pengalaman ketaatan, bukan 

sekadar mengetahui definisi. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat 

memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. 
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Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan 

kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

7.10.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah mempraktikkan ilmu secara 

konsisten lalu merefleksikan perubahan akhlak. Latihan tersebut sebaiknya dibuat 

kecil, terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan mengejar 

pengalaman yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di hadapan Allah. 

Catatan harian dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat mudah berubah, 

situasi apa yang memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai maaf, dan kebiasaan 

apa yang paling membantu. Evaluasi tidak berhenti pada menemukan kekurangan. 

Ia harus berakhir pada keputusan korektif yang jelas sehingga muhasabah tidak 

berubah menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang penghayatan membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba mempraktikkan ilmu secara konsisten lalu 

merefleksikan perubahan akhlak? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

7.10.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah mengutamakan pengalaman subjektif di atas nash 

dan ilmu. Ibn al-Qayyim terkenal tidak menerima setiap ungkapan rohani secara 

otomatis. Ia memberi ruang bagi pengalaman batin, tetapi menimbangnya dengan 

prinsip tauhid, nash, dan tanggung jawab ubudiyah. Sikap ini penting terutama 

ketika bahasa yang dipakai bersifat simbolik atau mudah disalahpahami. Jika 

suatu penafsiran bertentangan dengan kewajiban yang jelas, merusak batas antara 

Allah dan makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal dari koreksi, maka 

penafsiran itu tidak dapat dipertahankan hanya karena terdengar mendalam. 

Pada akhirnya, nilai al-Dhawq tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika penghayatan benar-benar tertanam, ia akan menolong 

seseorang untuk merasakan makna iman melalui pengalaman ketaatan, bukan 

sekadar mengetahui definisi. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara 

menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil 

tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa 
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klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang 

tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 
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BAB VIII AL-WILĀYĀT — KETEGUHAN DALAM 

KEDEKATAN 

ُِ تطَْمَئُُِّ إلقْنلنوبنُ  أَلَُْ بِذِكْرُِ إللَا

Ingatlah, dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram. (Ar-Ra‘d: 28) 

Bab ini menjelaskan istilah-istilah yang menandai kematangan pengelolaan waktu 

dan hati: perhatian, waktu, kejernihan, kegembiraan, rahasia batin, pengenalan 

terhadap nafs, keterasingan, keterbenaman, ketidakhadiran rasa terhadap selain 

Allah, dan keteguhan. 

Kelompok keteguhan dibaca dalam buku ini sebagai satu kesatuan pendidikan. 

Fokusnya bukan menempatkan manusia ke dalam kelas-kelas spiritual, melainkan 

membantu proses mengokohkan kebiasaan. Masalah yang sering muncul adalah 

distraksi, sedangkan kualitas yang hendak dibangun ialah pemeliharaan waktu dan 

hati. Sepuluh maqam dalam bab ini menawarkan kosakata yang berbeda untuk 

membaca proses tersebut. Masing-masing memiliki penekanan sendiri, tetapi 

seluruhnya bertemu pada tujuan ubudiyah: mengetahui kebenaran, mencintainya, 

memilihnya, lalu bertahan di atasnya ketika dorongan lain menarik ke arah yang 

berbeda. 

Dalam Madārij al-Sālikīn, Ibn al-Qayyim tidak selalu mengikuti susunan al-

Harawi secara mekanis. Hal ini menunjukkan bahwa urutan maqam bukanlah 

diagram kaku. Yang lebih penting adalah logika pendidikan di baliknya. Seorang 

pembaca dapat menemukan bahwa ia memerlukan satu maqam tertentu sekarang, 

sementara maqam lain sudah relatif kuat. Pendekatan seperti ini juga mencegah 

klaim “tingkat” yang tidak dapat diukur. Peta klasik digunakan sebagai alat 

muhasabah, bukan sebagai sertifikat kedudukan batin. 

Setiap pembahasan dalam bab ini karena itu menggunakan empat lapis: makna 

istilah, posisinya dalam jaringan maqam, bentuk latihan, dan batas pengaman. 

Empat lapis tersebut membantu pembaca menghubungkan warisan klasik dengan 

kehidupan kontemporer tanpa memutus akar ilmiahnya. Latihan yang disebutkan 

bukan ritual baru dan bukan pengganti ibadah yang telah ditetapkan, melainkan 

cara mengorganisasi perhatian, waktu, dan evaluasi diri agar kewajiban yang 

sudah dikenal dapat dijalankan lebih sadar. 

Tabel 8. Peta Sepuluh Maqam Keteguhan 

No. Istilah Padanan Fokus 

1 al-Laḥẓ Perhatian 
ketajaman perhatian hati terhadap 
perubahan niat, keadaan, dan peluang 

kebaikan 
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2 al-Waqt Waktu 
menghargai setiap waktu sebagai 
amanah yang memiliki kewajiban dan 

peluang khas 

3 al-Ṣafā’ Kejernihan 
kejernihan niat dan hati dari campuran 
dendam, riya, serta kepentingan yang 

mengaburkan 

4 al-Surūr Kegembiraan kegembiraan karena iman, ketaatan, 

ampunan, dan karunia Allah 

5 al-Sirr Rahasia Batin 
ruang terdalam niat dan hubungan 
dengan Allah yang tidak perlu 

dipertontonkan 

6 al-Nafs Nafs 
mengenali dorongan diri agar 
diarahkan, bukan dituhankan dan 

bukan pula dihancurkan 

7 al-Ghurbah Keterasingan 
rasa asing ketika memegang 
kebenaran di tengah kebiasaan yang 

bertentangan 

8 al-Gharq Keterbenaman 
keterbenaman perhatian dalam ibadah 

atau makna yang benar tanpa hilang 

tanggung jawab 

9 al-Ghaybah Ketidakhadiran terhadap 

Distraksi 

berkurangnya perhatian kepada selain 

tujuan ibadah ketika hati sangat 

terpusat 

10 al-Tamakkun Keteguhan 
stabilitas setelah latihan panjang 

sehingga amal baik tidak mudah 

diombang-ambingkan suasana 
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Gambar 8. Alur ringkas sepuluh maqam pada Al-Wilāyāt — Keteguhan Dalam Kedekatan 

8.1 al-Laḥẓ — Perhatian 

 إللاحْظن

8.1.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Istilah al-Laḥẓ dapat dibaca sebagai latihan untuk ketajaman perhatian hati 

terhadap perubahan niat, keadaan, dan peluang kebaikan. Dalam ringkasan ini, ia 

tidak diperlakukan sebagai label status, tetapi sebagai tugas yang harus dibuktikan 

melalui amal. Seseorang belum cukup hanya mampu menjelaskan definisinya; ia 

perlu memperlihatkan bagaimana definisi itu menata pilihan, ucapan, waktu, dan 

respons ketika menghadapi tekanan. Karena itu, ukuran yang dipakai adalah 

perubahan nyata: apakah hati lebih tunduk, apakah kewajiban lebih terjaga, 

apakah hak orang lain lebih dipenuhi, dan apakah ketergantungan kepada pujian 

manusia semakin berkurang. Kerangka ini sejalan dengan corak Ibn al-Qayyim 
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yang berulang kali menghubungkan ilmu tentang perjalanan hati dengan ubudiyah 

yang konkret. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Laḥẓ” dipakai sebagai pintu 

masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Laḥẓ adalah ketajaman 

perhatian hati terhadap perubahan niat, keadaan, dan peluang kebaikan. Ketika 

arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati 

yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut 

penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan 

satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat 

merusak hasil di tempat lain. 

8.1.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Laḥẓ dengan keseluruhan bab keteguhan dapat dilihat melalui gerak 

dari distraksi menuju pemeliharaan waktu dan hati. Setiap maqam berfungsi 

seperti satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung 

pada sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, 

kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena 

itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. 

Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, 

hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Laḥẓ ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: ketajaman perhatian hati terhadap perubahan niat, keadaan, dan 

peluang kebaikan. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh 

manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari 

ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

8.1.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah melakukan jeda 

singkat beberapa kali sehari untuk memeriksa arah hati. Prinsipnya adalah 

bertahap dan konsisten. Seseorang dapat menetapkan satu indikator harian, 

misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas ucapan, kemampuan menahan reaksi, 

atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah beberapa hari, indikator itu dinilai 

kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah spiritual dapat diuji melalui perilaku. 

Ia juga membantu membedakan antara kemajuan yang benar dan sekadar kesan 
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diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran terhadap data perilaku sering lebih 

bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang perhatian membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba melakukan jeda singkat beberapa kali sehari 

untuk memeriksa arah hati? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

8.1.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah terlalu mengawasi diri hingga menjadi tegang 

dan sulit bertindak spontan secara sehat. Istilah perjalanan hati kadang menjadi 

tempat ego bersembunyi: seseorang merasa telah mencapai maqam tertentu lalu 

sulit menerima nasihat. Karena itu, semakin tinggi bahasa yang digunakan, 

semakin besar kebutuhan kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap klaim perlu 

diperiksa dari tiga sisi: apakah sesuai dengan dalil; apakah memperbaiki 

kewajiban; dan apakah memperhalus akhlak. Bila salah satu sisi rusak, istilah 

tersebut perlu dikembalikan kepada makna yang lebih aman dan lebih dekat 

kepada ubudiyah. 

Ringkasnya, al-Laḥẓ berarti perhatian yang diarahkan kepada ketajaman perhatian 

hati terhadap perubahan niat, keadaan, dan peluang kebaikan. Tanda sehatnya 

ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. Tanda 

penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, 

meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, 

pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus 

saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap 

konsisten selama tujuh hari ke depan? 

8.2 al-Waqt — Waktu 

 إلوَْقْتنُ

8.2.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Dalam peta perjalanan hati, al-Waqt bukan ruang yang berdiri sendiri. Ia berkaitan 

dengan tahap sebelum dan sesudahnya serta berfungsi menata salah satu sisi 

penghambaan. Makna intinya adalah menghargai setiap waktu sebagai amanah 

yang memiliki kewajiban dan peluang khas. Bila makna ini benar-benar bekerja, 
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seorang hamba tidak hanya memiliki bahasa rohani yang indah, tetapi juga 

memiliki kemampuan untuk memilih yang lebih benar ketika dua kepentingan 

bertabrakan. Ia belajar menunda dorongan ego, menimbang akibat, dan 

mengembalikan keputusan kepada wahyu. Dengan demikian, istilah ini menjadi 

alat pendidikan jiwa, bukan alasan untuk merasa lebih tinggi daripada orang lain. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Waqt” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Waqt adalah menghargai 

setiap waktu sebagai amanah yang memiliki kewajiban dan peluang khas. Ketika 

arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati 

yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut 

penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan 

satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat 

merusak hasil di tempat lain. 

8.2.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang keteguhan, al-Waqt membantu proses mengokohkan 

kebiasaan. Problem yang hendak dikoreksi ialah distraksi, sedangkan kualitas 

yang diharapkan ialah pemeliharaan waktu dan hati. Hubungan ini membuat 

pembahasan tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan 

pendidikan dari setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem 

yang sama, ia dapat kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis 

lurus sekali jadi. Ia memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan 

memperdalam. Justru kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa 

hati masih hidup dan mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Waqt ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: menghargai setiap waktu sebagai amanah yang memiliki 

kewajiban dan peluang khas. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat 

memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. 

Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan 

kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

8.2.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah membagi waktu untuk ibadah, belajar, kerja, 

keluarga, istirahat, dan pelayanan. Penerapan tidak harus dilakukan sekaligus. 

Pilih satu aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan yang dapat diamati. 
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Jika latihan berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari hambatan tanpa 

menyalahkan takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan semangat tazkiyah: 

mengenali penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu memantau hasil. 

Dengan cara tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman terhadap istilah, 

tetapi mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang waktu membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba membagi waktu untuk ibadah, belajar, kerja, 

keluarga, istirahat, dan pelayanan? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

8.2.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari produktivisme yang menolak istirahat 

atau merasa bersalah pada setiap waktu mubah. Kerangka *Madārij* 

menunjukkan bahwa perjalanan hati tidak boleh dipisahkan dari hukum dan 

akhlak. Pengalaman yang benar bukan pengganti syariat, dan rasa khusus bukan 

dalil yang mengikat orang lain. Karena itu, pembaca perlu membedakan antara 

inspirasi pribadi, penilaian psikologis, dan ketentuan agama. Pembedaan ini 

membuat spiritualitas tetap jernih: dalam, tetapi tidak liar; hangat, tetapi tidak 

anti-ilmu; personal, tetapi tidak mengubah pengalaman subjektif menjadi hukum 

umum. 

Pada akhirnya, nilai al-Waqt tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika waktu benar-benar tertanam, ia akan menolong seseorang 

untuk menghargai setiap waktu sebagai amanah yang memiliki kewajiban dan 

peluang khas. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara menggunakan 

waktu, cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil tidak sesuai 

rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa klasik tentang 

perjalanan hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang tetap tunduk 

kepada tauhid dan syariat. 

8.3 al-Ṣafā’ — Kejernihan 

فَاءنُ  إلصا
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8.3.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Terjemah ringkas al-Ṣafā’ perlu dijaga dari dua penyederhanaan. Pertama, 

menyempitkannya menjadi perasaan sesaat. Kedua, memperluasnya menjadi 

klaim metafisik yang tidak didukung nash. Makna praktisnya adalah kejernihan 

niat dan hati dari campuran dendam, riya, serta kepentingan yang mengaburkan. 

Posisi yang seimbang mengakui pengalaman hati tetapi tetap menempatkan Al-

Qur’an, Sunnah, dan ilmu yang sahih sebagai neraca. Pengalaman yang benar 

akan memperhalus adab, memperkuat kewajiban, dan menambah rasa 

membutuhkan Allah. Jika justru menghasilkan kesombongan, meninggalkan 

kewajiban, atau meremehkan manusia, maka pengalaman itu perlu diperiksa 

kembali. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Ṣafā’” dipakai sebagai pintu 

masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Ṣafā’ adalah kejernihan niat 

dan hati dari campuran dendam, riya, serta kepentingan yang mengaburkan. 

Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal 

hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan 

tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. 

Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi 

dapat merusak hasil di tempat lain. 

8.3.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Ṣafā’ dengan keseluruhan bab keteguhan dapat dilihat melalui gerak 

dari distraksi menuju pemeliharaan waktu dan hati. Setiap maqam berfungsi 

seperti satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung 

pada sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, 

kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena 

itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. 

Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, 

hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Ṣafā’ ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: kejernihan niat dan hati dari campuran dendam, riya, serta 

kepentingan yang mengaburkan. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat 

memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. 
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Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan 

kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

8.3.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah menyelesaikan konflik, 

memaafkan, dan memeriksa motif secara berkala. Latihan tersebut sebaiknya 

dibuat kecil, terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan mengejar 

pengalaman yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di hadapan Allah. 

Catatan harian dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat mudah berubah, 

situasi apa yang memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai maaf, dan kebiasaan 

apa yang paling membantu. Evaluasi tidak berhenti pada menemukan kekurangan. 

Ia harus berakhir pada keputusan korektif yang jelas sehingga muhasabah tidak 

berubah menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang kejernihan membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menyelesaikan konflik, memaafkan, dan 

memeriksa motif secara berkala? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

8.3.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah mengklaim hati sudah bersih lalu menolak kritik 

dan koreksi. Ibn al-Qayyim terkenal tidak menerima setiap ungkapan rohani 

secara otomatis. Ia memberi ruang bagi pengalaman batin, tetapi menimbangnya 

dengan prinsip tauhid, nash, dan tanggung jawab ubudiyah. Sikap ini penting 

terutama ketika bahasa yang dipakai bersifat simbolik atau mudah disalahpahami. 

Jika suatu penafsiran bertentangan dengan kewajiban yang jelas, merusak batas 

antara Allah dan makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal dari koreksi, maka 

penafsiran itu tidak dapat dipertahankan hanya karena terdengar mendalam. 

Ringkasnya, al-Ṣafā’ berarti kejernihan yang diarahkan kepada kejernihan niat 

dan hati dari campuran dendam, riya, serta kepentingan yang mengaburkan. Tanda 

sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. 

Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, 

meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, 

pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus 
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saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap 

konsisten selama tujuh hari ke depan? 

8.4 al-Surūr — Kegembiraan 

ورنُ ن  إلسُُّّ

8.4.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Pembacaan terhadap al-Surūr menjadi penting karena perjalanan rohani sering 

terganggu bukan oleh kurangnya informasi, melainkan oleh ketidakteraturan 

kehendak. Inti istilah ini adalah kegembiraan karena iman, ketaatan, ampunan, 

dan karunia Allah. Pengetahuan memberi arah, kehendak memberi tenaga, dan 

kebiasaan memberi kestabilan. Ketiganya harus bertemu. Karena itu, seseorang 

perlu memiliki bentuk latihan yang sederhana tetapi berulang. Perubahan besar 

biasanya dibangun dari keputusan kecil yang dipelihara: menjaga satu kewajiban, 

menutup satu pintu maksiat, menepati satu amanah, atau memperbaiki satu 

hubungan. Di sinilah bahasa maqam memperoleh makna pendidikan yang nyata. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Surūr” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Surūr adalah kegembiraan 

karena iman, ketaatan, ampunan, dan karunia Allah. Ketika arah ini dipahami, 

istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: niat, takut, 

harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting karena hati 

tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi dapat 

menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil di 

tempat lain. 

8.4.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang keteguhan, al-Surūr membantu proses mengokohkan 

kebiasaan. Problem yang hendak dikoreksi ialah distraksi, sedangkan kualitas 

yang diharapkan ialah pemeliharaan waktu dan hati. Hubungan ini membuat 

pembahasan tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan 

pendidikan dari setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem 

yang sama, ia dapat kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis 

lurus sekali jadi. Ia memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan 

memperdalam. Justru kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa 

hati masih hidup dan mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 
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menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Surūr ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: kegembiraan karena iman, ketaatan, ampunan, dan karunia Allah. 

Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat tanpa harus 

mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah kejelasan arah 

dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan menggunakan bahasa 

yang semakin abstrak. 

8.4.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah merayakan 

kemajuan kecil dalam kebaikan dengan syukur dan tanpa ujub. Prinsipnya adalah 

bertahap dan konsisten. Seseorang dapat menetapkan satu indikator harian, 

misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas ucapan, kemampuan menahan reaksi, 

atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah beberapa hari, indikator itu dinilai 

kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah spiritual dapat diuji melalui perilaku. 

Ia juga membantu membedakan antara kemajuan yang benar dan sekadar kesan 

diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran terhadap data perilaku sering lebih 

bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang kegembiraan membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba merayakan kemajuan kecil dalam kebaikan 

dengan syukur dan tanpa ujub? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

8.4.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah mencari kesenangan rohani dan menolak fase 

ibadah yang terasa berat. Istilah perjalanan hati kadang menjadi tempat ego 

bersembunyi: seseorang merasa telah mencapai maqam tertentu lalu sulit 

menerima nasihat. Karena itu, semakin tinggi bahasa yang digunakan, semakin 

besar kebutuhan kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap klaim perlu diperiksa dari 

tiga sisi: apakah sesuai dengan dalil; apakah memperbaiki kewajiban; dan apakah 

memperhalus akhlak. Bila salah satu sisi rusak, istilah tersebut perlu dikembalikan 

kepada makna yang lebih aman dan lebih dekat kepada ubudiyah. 
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Pada akhirnya, nilai al-Surūr tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika kegembiraan benar-benar tertanam, ia akan menolong 

seseorang untuk kegembiraan karena iman, ketaatan, ampunan, dan karunia Allah. 

Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara menggunakan waktu, cara 

memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil tidak sesuai rencana. 

Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa klasik tentang perjalanan 

hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang tetap tunduk kepada tauhid 

dan syariat. 

8.5 al-Sirr — Rahasia Batin 

ُُّ  إلسُّ ِ

8.5.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Bila al-Sirr dipahami sebagai rahasia batin, perhatian utama tidak terletak pada 

seberapa kuat seseorang merasakan keadaan tertentu, melainkan pada seberapa 

tepat ia merespons Allah dan sesama. Makna kerjanya adalah ruang terdalam niat 

dan hubungan dengan Allah yang tidak perlu dipertontonkan. Dalam perspektif 

pendidikan jiwa, perasaan dapat naik turun, sedangkan kewajiban tetap perlu 

dijaga. Oleh sebab itu, maqam dibaca sebagai pola tanggung jawab yang dilatih 

terus-menerus. Orang yang matang tidak menjadikan perubahan suasana hati 

sebagai alasan untuk berhenti berbuat baik; ia justru belajar bergerak dengan 

prinsip ketika rasa nyaman berkurang. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Sirr” dipakai sebagai pintu 

masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Sirr adalah ruang terdalam 

niat dan hubungan dengan Allah yang tidak perlu dipertontonkan. Ketika arah ini 

dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: 

niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting 

karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi 

dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil 

di tempat lain. 

8.5.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Sirr dengan keseluruhan bab keteguhan dapat dilihat melalui gerak 

dari distraksi menuju pemeliharaan waktu dan hati. Setiap maqam berfungsi 

seperti satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung 

pada sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, 

kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena 

itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. 
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Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, 

hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Sirr ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: ruang terdalam niat dan hubungan dengan Allah yang tidak perlu 

dipertontonkan. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat 

tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah 

kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

8.5.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah menjaga sebagian doa, sedekah, dan amal 

baik sebagai rahasia antara hamba dan Allah. Penerapan tidak harus dilakukan 

sekaligus. Pilih satu aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan yang dapat 

diamati. Jika latihan berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari hambatan 

tanpa menyalahkan takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan semangat 

tazkiyah: mengenali penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu memantau 

hasil. Dengan cara tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman terhadap 

istilah, tetapi mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang rahasia batin membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menjaga sebagian doa, sedekah, dan amal baik 

sebagai rahasia antara hamba dan Allah? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

8.5.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari mengklaim memiliki rahasia khusus 

yang membebaskan dari aturan umum agama. Kerangka *Madārij* menunjukkan 

bahwa perjalanan hati tidak boleh dipisahkan dari hukum dan akhlak. Pengalaman 

yang benar bukan pengganti syariat, dan rasa khusus bukan dalil yang mengikat 

orang lain. Karena itu, pembaca perlu membedakan antara inspirasi pribadi, 
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penilaian psikologis, dan ketentuan agama. Pembedaan ini membuat spiritualitas 

tetap jernih: dalam, tetapi tidak liar; hangat, tetapi tidak anti-ilmu; personal, tetapi 

tidak mengubah pengalaman subjektif menjadi hukum umum. 

Ringkasnya, al-Sirr berarti rahasia batin yang diarahkan kepada ruang terdalam 

niat dan hubungan dengan Allah yang tidak perlu dipertontonkan. Tanda sehatnya 

ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. Tanda 

penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, 

meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, 

pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus 

saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap 

konsisten selama tujuh hari ke depan? 

8.6 al-Nafs — Nafs 

ُ  إلنافْسن

8.6.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Istilah al-Nafs dapat dibaca sebagai latihan untuk mengenali dorongan diri agar 

diarahkan, bukan dituhankan dan bukan pula dihancurkan. Dalam ringkasan ini, ia 

tidak diperlakukan sebagai label status, tetapi sebagai tugas yang harus dibuktikan 

melalui amal. Seseorang belum cukup hanya mampu menjelaskan definisinya; ia 

perlu memperlihatkan bagaimana definisi itu menata pilihan, ucapan, waktu, dan 

respons ketika menghadapi tekanan. Karena itu, ukuran yang dipakai adalah 

perubahan nyata: apakah hati lebih tunduk, apakah kewajiban lebih terjaga, 

apakah hak orang lain lebih dipenuhi, dan apakah ketergantungan kepada pujian 

manusia semakin berkurang. Kerangka ini sejalan dengan corak Ibn al-Qayyim 

yang berulang kali menghubungkan ilmu tentang perjalanan hati dengan ubudiyah 

yang konkret. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Nafs” dipakai sebagai pintu 

masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Nafs adalah mengenali 

dorongan diri agar diarahkan, bukan dituhankan dan bukan pula dihancurkan. 

Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal 

hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan 

tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. 

Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi 

dapat merusak hasil di tempat lain. 
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8.6.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang keteguhan, al-Nafs membantu proses mengokohkan 

kebiasaan. Problem yang hendak dikoreksi ialah distraksi, sedangkan kualitas 

yang diharapkan ialah pemeliharaan waktu dan hati. Hubungan ini membuat 

pembahasan tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan 

pendidikan dari setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem 

yang sama, ia dapat kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis 

lurus sekali jadi. Ia memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan 

memperdalam. Justru kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa 

hati masih hidup dan mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Nafs ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: mengenali dorongan diri agar diarahkan, bukan dituhankan dan 

bukan pula dihancurkan. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat 

memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. 

Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan 

kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

8.6.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah mencatat pemicu marah, syahwat, 

gengsi, dan kemalasan lalu membuat strategi pengendalian. Latihan tersebut 

sebaiknya dibuat kecil, terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan 

mengejar pengalaman yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di hadapan 

Allah. Catatan harian dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat mudah 

berubah, situasi apa yang memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai maaf, dan 

kebiasaan apa yang paling membantu. Evaluasi tidak berhenti pada menemukan 

kekurangan. Ia harus berakhir pada keputusan korektif yang jelas sehingga 

muhasabah tidak berubah menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang nafs membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba mencatat pemicu marah, syahwat, gengsi, dan 

kemalasan lalu membuat strategi pengendalian? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 
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8.6.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah membenci diri secara tidak sehat atau menganggap 

kebutuhan jasmani sebagai musuh. Ibn al-Qayyim terkenal tidak menerima setiap 

ungkapan rohani secara otomatis. Ia memberi ruang bagi pengalaman batin, tetapi 

menimbangnya dengan prinsip tauhid, nash, dan tanggung jawab ubudiyah. Sikap 

ini penting terutama ketika bahasa yang dipakai bersifat simbolik atau mudah 

disalahpahami. Jika suatu penafsiran bertentangan dengan kewajiban yang jelas, 

merusak batas antara Allah dan makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal dari 

koreksi, maka penafsiran itu tidak dapat dipertahankan hanya karena terdengar 

mendalam. 

Pada akhirnya, nilai al-Nafs tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika nafs benar-benar tertanam, ia akan menolong seseorang 

untuk mengenali dorongan diri agar diarahkan, bukan dituhankan dan bukan pula 

dihancurkan. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara menggunakan 

waktu, cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil tidak sesuai 

rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa klasik tentang 

perjalanan hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang tetap tunduk 

kepada tauhid dan syariat. 

8.7 al-Ghurbah — Keterasingan 

 إلغْنرْبةَنُ

8.7.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Dalam peta perjalanan hati, al-Ghurbah bukan ruang yang berdiri sendiri. Ia 

berkaitan dengan tahap sebelum dan sesudahnya serta berfungsi menata salah satu 

sisi penghambaan. Makna intinya adalah rasa asing ketika memegang kebenaran 

di tengah kebiasaan yang bertentangan. Bila makna ini benar-benar bekerja, 

seorang hamba tidak hanya memiliki bahasa rohani yang indah, tetapi juga 

memiliki kemampuan untuk memilih yang lebih benar ketika dua kepentingan 

bertabrakan. Ia belajar menunda dorongan ego, menimbang akibat, dan 

mengembalikan keputusan kepada wahyu. Dengan demikian, istilah ini menjadi 

alat pendidikan jiwa, bukan alasan untuk merasa lebih tinggi daripada orang lain. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Ghurbah” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Ghurbah adalah rasa asing 

ketika memegang kebenaran di tengah kebiasaan yang bertentangan. Ketika arah 

ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang 

lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut 
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penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan 

satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat 

merusak hasil di tempat lain. 

8.7.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Ghurbah dengan keseluruhan bab keteguhan dapat dilihat melalui 

gerak dari distraksi menuju pemeliharaan waktu dan hati. Setiap maqam berfungsi 

seperti satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung 

pada sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, 

kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena 

itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. 

Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, 

hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Ghurbah ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: rasa asing ketika memegang kebenaran di tengah kebiasaan yang 

bertentangan. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat 

tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah 

kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

8.7.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah mencari teman 

saleh, menjaga prinsip, dan tetap berbuat baik kepada lingkungan. Prinsipnya 

adalah bertahap dan konsisten. Seseorang dapat menetapkan satu indikator harian, 

misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas ucapan, kemampuan menahan reaksi, 

atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah beberapa hari, indikator itu dinilai 

kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah spiritual dapat diuji melalui perilaku. 

Ia juga membantu membedakan antara kemajuan yang benar dan sekadar kesan 

diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran terhadap data perilaku sering lebih 

bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang keterasingan membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba mencari teman saleh, menjaga prinsip, dan tetap 

berbuat baik kepada lingkungan? 
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• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

8.7.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah mencari keterasingan sebagai kebanggaan lalu 

meremehkan semua orang. Istilah perjalanan hati kadang menjadi tempat ego 

bersembunyi: seseorang merasa telah mencapai maqam tertentu lalu sulit 

menerima nasihat. Karena itu, semakin tinggi bahasa yang digunakan, semakin 

besar kebutuhan kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap klaim perlu diperiksa dari 

tiga sisi: apakah sesuai dengan dalil; apakah memperbaiki kewajiban; dan apakah 

memperhalus akhlak. Bila salah satu sisi rusak, istilah tersebut perlu dikembalikan 

kepada makna yang lebih aman dan lebih dekat kepada ubudiyah. 

Ringkasnya, al-Ghurbah berarti keterasingan yang diarahkan kepada rasa asing 

ketika memegang kebenaran di tengah kebiasaan yang bertentangan. Tanda 

sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. 

Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, 

meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, 

pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus 

saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap 

konsisten selama tujuh hari ke depan? 

8.8 al-Gharq — Keterbenaman 

ُ  إلغَْرَقن

8.8.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Terjemah ringkas al-Gharq perlu dijaga dari dua penyederhanaan. Pertama, 

menyempitkannya menjadi perasaan sesaat. Kedua, memperluasnya menjadi 

klaim metafisik yang tidak didukung nash. Makna praktisnya adalah 

keterbenaman perhatian dalam ibadah atau makna yang benar tanpa hilang 

tanggung jawab. Posisi yang seimbang mengakui pengalaman hati tetapi tetap 

menempatkan Al-Qur’an, Sunnah, dan ilmu yang sahih sebagai neraca. 

Pengalaman yang benar akan memperhalus adab, memperkuat kewajiban, dan 

menambah rasa membutuhkan Allah. Jika justru menghasilkan kesombongan, 

meninggalkan kewajiban, atau meremehkan manusia, maka pengalaman itu perlu 

diperiksa kembali. 
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Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Gharq” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Gharq adalah keterbenaman 

perhatian dalam ibadah atau makna yang benar tanpa hilang tanggung jawab. 

Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal 

hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan 

tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. 

Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi 

dapat merusak hasil di tempat lain. 

8.8.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang keteguhan, al-Gharq membantu proses mengokohkan 

kebiasaan. Problem yang hendak dikoreksi ialah distraksi, sedangkan kualitas 

yang diharapkan ialah pemeliharaan waktu dan hati. Hubungan ini membuat 

pembahasan tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan 

pendidikan dari setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem 

yang sama, ia dapat kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis 

lurus sekali jadi. Ia memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan 

memperdalam. Justru kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa 

hati masih hidup dan mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Gharq ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: keterbenaman perhatian dalam ibadah atau makna yang benar 

tanpa hilang tanggung jawab. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat 

memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. 

Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan 

kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

8.8.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah mengatur ruang fokus mendalam untuk 

shalat, tilawah, ilmu, dan amal penting. Penerapan tidak harus dilakukan 

sekaligus. Pilih satu aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan yang dapat 

diamati. Jika latihan berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari hambatan 

tanpa menyalahkan takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan semangat 

tazkiyah: mengenali penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu memantau 

hasil. Dengan cara tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman terhadap 



215/281 

Terjemah Ringkas Madarijus Salikin (Ibnul Qayyim Al-Jauziah) | 215 

istilah, tetapi mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang keterbenaman membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba mengatur ruang fokus mendalam untuk shalat, 

tilawah, ilmu, dan amal penting? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

8.8.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari menggunakan keterbenaman sebagai 

pembenaran untuk mengabaikan kebutuhan orang lain. Kerangka *Madārij* 

menunjukkan bahwa perjalanan hati tidak boleh dipisahkan dari hukum dan 

akhlak. Pengalaman yang benar bukan pengganti syariat, dan rasa khusus bukan 

dalil yang mengikat orang lain. Karena itu, pembaca perlu membedakan antara 

inspirasi pribadi, penilaian psikologis, dan ketentuan agama. Pembedaan ini 

membuat spiritualitas tetap jernih: dalam, tetapi tidak liar; hangat, tetapi tidak 

anti-ilmu; personal, tetapi tidak mengubah pengalaman subjektif menjadi hukum 

umum. 

Pada akhirnya, nilai al-Gharq tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika keterbenaman benar-benar tertanam, ia akan menolong 

seseorang untuk keterbenaman perhatian dalam ibadah atau makna yang benar 

tanpa hilang tanggung jawab. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara 

menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil 

tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa 

klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang 

tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 

8.9 al-Ghaybah — Ketidakhadiran terhadap Distraksi 

 إلغْيَْبَةنُ

8.9.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Pembacaan terhadap al-Ghaybah menjadi penting karena perjalanan rohani sering 

terganggu bukan oleh kurangnya informasi, melainkan oleh ketidakteraturan 

kehendak. Inti istilah ini adalah berkurangnya perhatian kepada selain tujuan 
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ibadah ketika hati sangat terpusat. Pengetahuan memberi arah, kehendak memberi 

tenaga, dan kebiasaan memberi kestabilan. Ketiganya harus bertemu. Karena itu, 

seseorang perlu memiliki bentuk latihan yang sederhana tetapi berulang. 

Perubahan besar biasanya dibangun dari keputusan kecil yang dipelihara: menjaga 

satu kewajiban, menutup satu pintu maksiat, menepati satu amanah, atau 

memperbaiki satu hubungan. Di sinilah bahasa maqam memperoleh makna 

pendidikan yang nyata. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Ghaybah” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Ghaybah adalah 

berkurangnya perhatian kepada selain tujuan ibadah ketika hati sangat terpusat. 

Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal 

hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan 

tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. 

Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi 

dapat merusak hasil di tempat lain. 

8.9.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Ghaybah dengan keseluruhan bab keteguhan dapat dilihat melalui 

gerak dari distraksi menuju pemeliharaan waktu dan hati. Setiap maqam berfungsi 

seperti satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung 

pada sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, 

kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena 

itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. 

Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, 

hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Ghaybah ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: berkurangnya perhatian kepada selain tujuan ibadah ketika hati 

sangat terpusat. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat 

tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah 

kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

8.9.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah mengurangi notifikasi dan 

gangguan saat ibadah serta belajar. Latihan tersebut sebaiknya dibuat kecil, 
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terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan mengejar pengalaman 

yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di hadapan Allah. Catatan harian 

dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat mudah berubah, situasi apa yang 

memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai maaf, dan kebiasaan apa yang paling 

membantu. Evaluasi tidak berhenti pada menemukan kekurangan. Ia harus 

berakhir pada keputusan korektif yang jelas sehingga muhasabah tidak berubah 

menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang ketidakhadiran terhadap distraksi membuat satu 

kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba mengurangi notifikasi dan gangguan saat ibadah 

serta belajar? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

8.9.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah memahami istilah ini sebagai hilangnya kesadaran 

yang harus dicari. Ibn al-Qayyim terkenal tidak menerima setiap ungkapan rohani 

secara otomatis. Ia memberi ruang bagi pengalaman batin, tetapi menimbangnya 

dengan prinsip tauhid, nash, dan tanggung jawab ubudiyah. Sikap ini penting 

terutama ketika bahasa yang dipakai bersifat simbolik atau mudah disalahpahami. 

Jika suatu penafsiran bertentangan dengan kewajiban yang jelas, merusak batas 

antara Allah dan makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal dari koreksi, maka 

penafsiran itu tidak dapat dipertahankan hanya karena terdengar mendalam. 

Ringkasnya, al-Ghaybah berarti ketidakhadiran terhadap distraksi yang diarahkan 

kepada berkurangnya perhatian kepada selain tujuan ibadah ketika hati sangat 

terpusat. Tanda sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung 

jawab, dan adab. Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk 

membenarkan ego, meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak 

dapat diuji. Karena itu, pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga 

pertanyaan: apa yang harus saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa 

yang harus saya jaga tetap konsisten selama tujuh hari ke depan? 

8.10 al-Tamakkun — Keteguhan 

 إلتامَكُّننُ
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8.10.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Bila al-Tamakkun dipahami sebagai keteguhan, perhatian utama tidak terletak 

pada seberapa kuat seseorang merasakan keadaan tertentu, melainkan pada 

seberapa tepat ia merespons Allah dan sesama. Makna kerjanya adalah stabilitas 

setelah latihan panjang sehingga amal baik tidak mudah diombang-ambingkan 

suasana. Dalam perspektif pendidikan jiwa, perasaan dapat naik turun, sedangkan 

kewajiban tetap perlu dijaga. Oleh sebab itu, maqam dibaca sebagai pola 

tanggung jawab yang dilatih terus-menerus. Orang yang matang tidak menjadikan 

perubahan suasana hati sebagai alasan untuk berhenti berbuat baik; ia justru 

belajar bergerak dengan prinsip ketika rasa nyaman berkurang. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Tamakkun” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Tamakkun adalah stabilitas 

setelah latihan panjang sehingga amal baik tidak mudah diombang-ambingkan 

suasana. Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan 

dengan amal hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. 

Hubungan tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang 

terpisah. Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada 

satu sisi dapat merusak hasil di tempat lain. 

8.10.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang keteguhan, al-Tamakkun membantu proses mengokohkan 

kebiasaan. Problem yang hendak dikoreksi ialah distraksi, sedangkan kualitas 

yang diharapkan ialah pemeliharaan waktu dan hati. Hubungan ini membuat 

pembahasan tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan 

pendidikan dari setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem 

yang sama, ia dapat kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis 

lurus sekali jadi. Ia memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan 

memperdalam. Justru kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa 

hati masih hidup dan mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Tamakkun ditempatkan terutama pada 

fungsi pendidikannya: stabilitas setelah latihan panjang sehingga amal baik tidak 

mudah diombang-ambingkan suasana. Dengan pendekatan tersebut, pembaca 

dapat memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak 
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dimilikinya. Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas 

penghambaan, bukan kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

8.10.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah menjaga 

kebiasaan utama dalam kondisi senang, sibuk, dan lelah. Prinsipnya adalah 

bertahap dan konsisten. Seseorang dapat menetapkan satu indikator harian, 

misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas ucapan, kemampuan menahan reaksi, 

atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah beberapa hari, indikator itu dinilai 

kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah spiritual dapat diuji melalui perilaku. 

Ia juga membantu membedakan antara kemajuan yang benar dan sekadar kesan 

diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran terhadap data perilaku sering lebih 

bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang keteguhan membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menjaga kebiasaan utama dalam kondisi senang, 

sibuk, dan lelah? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

8.10.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah merasa sudah sampai lalu berhenti belajar dan 

bertaubat. Istilah perjalanan hati kadang menjadi tempat ego bersembunyi: 

seseorang merasa telah mencapai maqam tertentu lalu sulit menerima nasihat. 

Karena itu, semakin tinggi bahasa yang digunakan, semakin besar kebutuhan 

kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap klaim perlu diperiksa dari tiga sisi: apakah 

sesuai dengan dalil; apakah memperbaiki kewajiban; dan apakah memperhalus 

akhlak. Bila salah satu sisi rusak, istilah tersebut perlu dikembalikan kepada 

makna yang lebih aman dan lebih dekat kepada ubudiyah. 

Pada akhirnya, nilai al-Tamakkun tidak diukur dari seberapa indah 

pembahasannya, tetapi dari buahnya. Jika keteguhan benar-benar tertanam, ia 

akan menolong seseorang untuk stabilitas setelah latihan panjang sehingga amal 

baik tidak mudah diombang-ambingkan suasana. Buah itu akan terlihat pada 

keputusan kecil, cara menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan 

ketenangan ketika hasil tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: 
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menjadikan bahasa klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program 

perbaikan diri yang tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 
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BAB IX AL-ḤAQĀ’IQ — PENJERNIHAN MAKNA 

ليَْهُِ مِنُْ حَبْلُِ إلوَْرِيدُِ
ِ
ننُ أَقْرَبنُ إ  وَنََْ

Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya. (Qāf: 16) 

Bab ini memasuki istilah yang lebih halus: mukasyafah, musyahadah, mu‘ayanah, 

kehidupan hati, qabdh, basth, sukr, sahw, ittishal, dan infishal. Istilah-istilah 

tersebut perlu ditafsirkan dengan disiplin agar tidak melampaui batas akidah dan 

bahasa wahyu. 

Kelompok hakikat dibaca dalam buku ini sebagai satu kesatuan pendidikan. 

Fokusnya bukan menempatkan manusia ke dalam kelas-kelas spiritual, melainkan 

membantu proses menjaga tauhid. Masalah yang sering muncul adalah bahasa 

ambigu, sedangkan kualitas yang hendak dibangun ialah penjernihan makna. 

Sepuluh maqam dalam bab ini menawarkan kosakata yang berbeda untuk 

membaca proses tersebut. Masing-masing memiliki penekanan sendiri, tetapi 

seluruhnya bertemu pada tujuan ubudiyah: mengetahui kebenaran, mencintainya, 

memilihnya, lalu bertahan di atasnya ketika dorongan lain menarik ke arah yang 

berbeda. 

Dalam Madārij al-Sālikīn, Ibn al-Qayyim tidak selalu mengikuti susunan al-

Harawi secara mekanis. Hal ini menunjukkan bahwa urutan maqam bukanlah 

diagram kaku. Yang lebih penting adalah logika pendidikan di baliknya. Seorang 

pembaca dapat menemukan bahwa ia memerlukan satu maqam tertentu sekarang, 

sementara maqam lain sudah relatif kuat. Pendekatan seperti ini juga mencegah 

klaim “tingkat” yang tidak dapat diukur. Peta klasik digunakan sebagai alat 

muhasabah, bukan sebagai sertifikat kedudukan batin. 

Setiap pembahasan dalam bab ini karena itu menggunakan empat lapis: makna 

istilah, posisinya dalam jaringan maqam, bentuk latihan, dan batas pengaman. 

Empat lapis tersebut membantu pembaca menghubungkan warisan klasik dengan 

kehidupan kontemporer tanpa memutus akar ilmiahnya. Latihan yang disebutkan 

bukan ritual baru dan bukan pengganti ibadah yang telah ditetapkan, melainkan 

cara mengorganisasi perhatian, waktu, dan evaluasi diri agar kewajiban yang 

sudah dikenal dapat dijalankan lebih sadar. 

Tabel 9. Peta Sepuluh Maqam Hakikat 

No. Istilah Padanan Fokus 

1 al-Mukāshafah Tersingkapnya Makna 
kejernihan pemahaman yang membuat 
suatu kebenaran terasa terbuka, tetap 

tunduk kepada wahyu 

2 al-Mushāhadah Kesaksian Hati kuatnya kesadaran terhadap tanda-
tanda kebesaran Allah seakan makna 
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hadir di depan hati 

3 al-Mu‘āyanah Penghayatan Seperti 

Melihat 

tingkat kejelasan makna yang sangat 

kuat dalam keyakinan dan 

penghayatan 

4 al-Ḥayāh Kehidupan Hati 
hidupnya hati melalui iman, ilmu, 

zikir, dan respons kepada kebenaran 

5 al-Qabḍ Penyempitan 
keadaan hati yang terasa sempit dan 
tertahan, yang dapat menjadi ujian 

untuk sabar dan kembali 

6 al-Basṭ Kelapangan 
keadaan hati yang lapang, mudah, dan 

gembira dalam kebaikan 

7 al-Sukr Keterhanyutan 
istilah kiasan untuk dominannya suatu 
keadaan batin hingga perhatian lain 

melemah 

8 al-Ṣaḥw Kesadaran Kembali 
kembali pada kejernihan, 
keseimbangan, dan tanggung jawab 

setelah keadaan batin yang kuat 

9 al-Ittiṣāl Ketersambungan 

Maknawi 

keterhubungan hati dengan ketaatan, 

zikir, dan tujuan penghambaan, bukan 

penyatuan zat 

10 al-Infiṣāl 
Pemisahan dari 

Penghalang 
terlepasnya hati dari ketergantungan 

yang menghalangi penghambaan 
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Gambar 9. Alur ringkas sepuluh maqam pada Al-Ḥaqā’Iq — Penjernihan Makna 

9.1 al-Mukāshafah — Tersingkapnya Makna 

كََشَفَةنُ  إلمْن

9.1.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Istilah al-Mukāshafah dapat dibaca sebagai latihan untuk kejernihan pemahaman 

yang membuat suatu kebenaran terasa terbuka, tetap tunduk kepada wahyu. 

Dalam ringkasan ini, ia tidak diperlakukan sebagai label status, tetapi sebagai 

tugas yang harus dibuktikan melalui amal. Seseorang belum cukup hanya mampu 

menjelaskan definisinya; ia perlu memperlihatkan bagaimana definisi itu menata 

pilihan, ucapan, waktu, dan respons ketika menghadapi tekanan. Karena itu, 

ukuran yang dipakai adalah perubahan nyata: apakah hati lebih tunduk, apakah 

kewajiban lebih terjaga, apakah hak orang lain lebih dipenuhi, dan apakah 

ketergantungan kepada pujian manusia semakin berkurang. Kerangka ini sejalan 
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dengan corak Ibn al-Qayyim yang berulang kali menghubungkan ilmu tentang 

perjalanan hati dengan ubudiyah yang konkret. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Mukāshafah” dipakai 

sebagai pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa 

jaringan makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca 

perlu memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Mukāshafah adalah 

kejernihan pemahaman yang membuat suatu kebenaran terasa terbuka, tetap 

tunduk kepada wahyu. Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah 

dihubungkan dengan amal hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, 

dan syukur. Hubungan tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam 

kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, 

sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil di tempat lain. 

9.1.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Mukāshafah dengan keseluruhan bab hakikat dapat dilihat melalui 

gerak dari bahasa ambigu menuju penjernihan makna. Setiap maqam berfungsi 

seperti satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung 

pada sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, 

kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena 

itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. 

Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, 

hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Mukāshafah ditempatkan terutama pada 

fungsi pendidikannya: kejernihan pemahaman yang membuat suatu kebenaran 

terasa terbuka, tetap tunduk kepada wahyu. Dengan pendekatan tersebut, pembaca 

dapat memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak 

dimilikinya. Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas 

penghambaan, bukan kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

9.1.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah menghubungkan pemahaman mendalam 

dengan verifikasi ilmu dan dampak akhlak. Penerapan tidak harus dilakukan 

sekaligus. Pilih satu aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan yang dapat 

diamati. Jika latihan berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari hambatan 

tanpa menyalahkan takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan semangat 

tazkiyah: mengenali penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu memantau 

hasil. Dengan cara tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman terhadap 
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istilah, tetapi mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang tersingkapnya makna membuat satu kewajiban 

lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menghubungkan pemahaman mendalam dengan 

verifikasi ilmu dan dampak akhlak? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

9.1.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari mengklaim mengetahui perkara gaib atau 

isi hati orang lain. Kerangka *Madārij* menunjukkan bahwa perjalanan hati tidak 

boleh dipisahkan dari hukum dan akhlak. Pengalaman yang benar bukan 

pengganti syariat, dan rasa khusus bukan dalil yang mengikat orang lain. Karena 

itu, pembaca perlu membedakan antara inspirasi pribadi, penilaian psikologis, dan 

ketentuan agama. Pembedaan ini membuat spiritualitas tetap jernih: dalam, tetapi 

tidak liar; hangat, tetapi tidak anti-ilmu; personal, tetapi tidak mengubah 

pengalaman subjektif menjadi hukum umum. 

Ringkasnya, al-Mukāshafah berarti tersingkapnya makna yang diarahkan kepada 

kejernihan pemahaman yang membuat suatu kebenaran terasa terbuka, tetap 

tunduk kepada wahyu. Tanda sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan 

niat, tanggung jawab, dan adab. Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah 

dipakai untuk membenarkan ego, meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim 

yang tidak dapat diuji. Karena itu, pembaca dapat menutup kajian bagian ini 

dengan tiga pertanyaan: apa yang harus saya hentikan, apa yang harus saya mulai, 

dan apa yang harus saya jaga tetap konsisten selama tujuh hari ke depan? 

9.2 al-Mushāhadah — Kesaksian Hati 

شَاهَدَةنُ  إلمْن

9.2.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Dalam peta perjalanan hati, al-Mushāhadah bukan ruang yang berdiri sendiri. Ia 

berkaitan dengan tahap sebelum dan sesudahnya serta berfungsi menata salah satu 

sisi penghambaan. Makna intinya adalah kuatnya kesadaran terhadap tanda-tanda 

kebesaran Allah seakan makna hadir di depan hati. Bila makna ini benar-benar 
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bekerja, seorang hamba tidak hanya memiliki bahasa rohani yang indah, tetapi 

juga memiliki kemampuan untuk memilih yang lebih benar ketika dua 

kepentingan bertabrakan. Ia belajar menunda dorongan ego, menimbang akibat, 

dan mengembalikan keputusan kepada wahyu. Dengan demikian, istilah ini 

menjadi alat pendidikan jiwa, bukan alasan untuk merasa lebih tinggi daripada 

orang lain. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Mushāhadah” dipakai 

sebagai pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa 

jaringan makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca 

perlu memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Mushāhadah adalah 

kuatnya kesadaran terhadap tanda-tanda kebesaran Allah seakan makna hadir di 

depan hati. Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan 

dengan amal hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. 

Hubungan tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang 

terpisah. Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada 

satu sisi dapat merusak hasil di tempat lain. 

9.2.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang hakikat, al-Mushāhadah membantu proses menjaga tauhid. 

Problem yang hendak dikoreksi ialah bahasa ambigu, sedangkan kualitas yang 

diharapkan ialah penjernihan makna. Hubungan ini membuat pembahasan tidak 

berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan pendidikan dari setiap 

tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem yang sama, ia dapat 

kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis lurus sekali jadi. Ia 

memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan memperdalam. Justru 

kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa hati masih hidup dan 

mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Mushāhadah ditempatkan terutama pada 

fungsi pendidikannya: kuatnya kesadaran terhadap tanda-tanda kebesaran Allah 

seakan makna hadir di depan hati. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat 

memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. 

Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan 

kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

9.2.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah memperkuat muraqabah melalui 

tadabbur ayat dan ciptaan. Latihan tersebut sebaiknya dibuat kecil, terukur, dan 
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dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan mengejar pengalaman yang luar biasa, 

tetapi membangun kejujuran di hadapan Allah. Catatan harian dapat dipakai untuk 

melihat pola: kapan niat mudah berubah, situasi apa yang memicu kelalaian, siapa 

yang perlu dimintai maaf, dan kebiasaan apa yang paling membantu. Evaluasi 

tidak berhenti pada menemukan kekurangan. Ia harus berakhir pada keputusan 

korektif yang jelas sehingga muhasabah tidak berubah menjadi lingkaran 

penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang kesaksian hati membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba memperkuat muraqabah melalui tadabbur ayat 

dan ciptaan? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

9.2.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah menafsirkan kesaksian hati sebagai melihat zat 

Allah di dunia atau meniadakan perbedaan Khalik-makhluk. Ibn al-Qayyim 

terkenal tidak menerima setiap ungkapan rohani secara otomatis. Ia memberi 

ruang bagi pengalaman batin, tetapi menimbangnya dengan prinsip tauhid, nash, 

dan tanggung jawab ubudiyah. Sikap ini penting terutama ketika bahasa yang 

dipakai bersifat simbolik atau mudah disalahpahami. Jika suatu penafsiran 

bertentangan dengan kewajiban yang jelas, merusak batas antara Allah dan 

makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal dari koreksi, maka penafsiran itu 

tidak dapat dipertahankan hanya karena terdengar mendalam. 

Pada akhirnya, nilai al-Mushāhadah tidak diukur dari seberapa indah 

pembahasannya, tetapi dari buahnya. Jika kesaksian hati benar-benar tertanam, ia 

akan menolong seseorang untuk kuatnya kesadaran terhadap tanda-tanda 

kebesaran Allah seakan makna hadir di depan hati. Buah itu akan terlihat pada 

keputusan kecil, cara menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan 

ketenangan ketika hasil tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: 

menjadikan bahasa klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program 

perbaikan diri yang tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 

9.3 al-Mu‘āyanah — Penghayatan Seperti Melihat 

عَاينَةَنُ  إلمْن
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9.3.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Terjemah ringkas al-Mu‘āyanah perlu dijaga dari dua penyederhanaan. Pertama, 

menyempitkannya menjadi perasaan sesaat. Kedua, memperluasnya menjadi 

klaim metafisik yang tidak didukung nash. Makna praktisnya adalah tingkat 

kejelasan makna yang sangat kuat dalam keyakinan dan penghayatan. Posisi yang 

seimbang mengakui pengalaman hati tetapi tetap menempatkan Al-Qur’an, 

Sunnah, dan ilmu yang sahih sebagai neraca. Pengalaman yang benar akan 

memperhalus adab, memperkuat kewajiban, dan menambah rasa membutuhkan 

Allah. Jika justru menghasilkan kesombongan, meninggalkan kewajiban, atau 

meremehkan manusia, maka pengalaman itu perlu diperiksa kembali. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Mu‘āyanah” dipakai 

sebagai pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa 

jaringan makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca 

perlu memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Mu‘āyanah adalah 

tingkat kejelasan makna yang sangat kuat dalam keyakinan dan penghayatan. 

Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal 

hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan 

tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. 

Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi 

dapat merusak hasil di tempat lain. 

9.3.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Mu‘āyanah dengan keseluruhan bab hakikat dapat dilihat melalui 

gerak dari bahasa ambigu menuju penjernihan makna. Setiap maqam berfungsi 

seperti satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung 

pada sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, 

kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena 

itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. 

Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, 

hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Mu‘āyanah ditempatkan terutama pada 

fungsi pendidikannya: tingkat kejelasan makna yang sangat kuat dalam keyakinan 

dan penghayatan. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh 

manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari 

ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 
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9.3.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah menggunakan 

bahasa ini untuk memperkuat keseriusan amal, bukan klaim inderawi. Prinsipnya 

adalah bertahap dan konsisten. Seseorang dapat menetapkan satu indikator harian, 

misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas ucapan, kemampuan menahan reaksi, 

atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah beberapa hari, indikator itu dinilai 

kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah spiritual dapat diuji melalui perilaku. 

Ia juga membantu membedakan antara kemajuan yang benar dan sekadar kesan 

diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran terhadap data perilaku sering lebih 

bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang penghayatan seperti melihat membuat satu 

kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menggunakan bahasa ini untuk memperkuat 

keseriusan amal, bukan klaim inderawi? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

9.3.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah mengklaim pengalaman inderawi atas perkara 

gaib tanpa dasar. Istilah perjalanan hati kadang menjadi tempat ego bersembunyi: 

seseorang merasa telah mencapai maqam tertentu lalu sulit menerima nasihat. 

Karena itu, semakin tinggi bahasa yang digunakan, semakin besar kebutuhan 

kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap klaim perlu diperiksa dari tiga sisi: apakah 

sesuai dengan dalil; apakah memperbaiki kewajiban; dan apakah memperhalus 

akhlak. Bila salah satu sisi rusak, istilah tersebut perlu dikembalikan kepada 

makna yang lebih aman dan lebih dekat kepada ubudiyah. 

Ringkasnya, al-Mu‘āyanah berarti penghayatan seperti melihat yang diarahkan 

kepada tingkat kejelasan makna yang sangat kuat dalam keyakinan dan 

penghayatan. Tanda sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, 

tanggung jawab, dan adab. Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai 

untuk membenarkan ego, meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang 

tidak dapat diuji. Karena itu, pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan 

tiga pertanyaan: apa yang harus saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa 

yang harus saya jaga tetap konsisten selama tujuh hari ke depan? 
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9.4 al-Ḥayāh — Kehidupan Hati 

 إلحَْيَاةنُ

9.4.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Pembacaan terhadap al-Ḥayāh menjadi penting karena perjalanan rohani sering 

terganggu bukan oleh kurangnya informasi, melainkan oleh ketidakteraturan 

kehendak. Inti istilah ini adalah hidupnya hati melalui iman, ilmu, zikir, dan 

respons kepada kebenaran. Pengetahuan memberi arah, kehendak memberi 

tenaga, dan kebiasaan memberi kestabilan. Ketiganya harus bertemu. Karena itu, 

seseorang perlu memiliki bentuk latihan yang sederhana tetapi berulang. 

Perubahan besar biasanya dibangun dari keputusan kecil yang dipelihara: menjaga 

satu kewajiban, menutup satu pintu maksiat, menepati satu amanah, atau 

memperbaiki satu hubungan. Di sinilah bahasa maqam memperoleh makna 

pendidikan yang nyata. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Ḥayāh” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Ḥayāh adalah hidupnya hati 

melalui iman, ilmu, zikir, dan respons kepada kebenaran. Ketika arah ini 

dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: 

niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting 

karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi 

dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil 

di tempat lain. 

9.4.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang hakikat, al-Ḥayāh membantu proses menjaga tauhid. 

Problem yang hendak dikoreksi ialah bahasa ambigu, sedangkan kualitas yang 

diharapkan ialah penjernihan makna. Hubungan ini membuat pembahasan tidak 

berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan pendidikan dari setiap 

tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem yang sama, ia dapat 

kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis lurus sekali jadi. Ia 

memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan memperdalam. Justru 

kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa hati masih hidup dan 

mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 
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sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Ḥayāh ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: hidupnya hati melalui iman, ilmu, zikir, dan respons kepada 

kebenaran. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat 

tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah 

kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

9.4.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah menilai hidupnya hati dari cepatnya kembali 

kepada Allah setelah lalai. Penerapan tidak harus dilakukan sekaligus. Pilih satu 

aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan yang dapat diamati. Jika latihan 

berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari hambatan tanpa menyalahkan 

takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan semangat tazkiyah: mengenali 

penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu memantau hasil. Dengan cara 

tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman terhadap istilah, tetapi 

mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang kehidupan hati membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menilai hidupnya hati dari cepatnya kembali 

kepada Allah setelah lalai? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

9.4.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari mengukur kehidupan hati hanya dari 

emosi atau aktivitas ritual yang ramai. Kerangka *Madārij* menunjukkan bahwa 

perjalanan hati tidak boleh dipisahkan dari hukum dan akhlak. Pengalaman yang 

benar bukan pengganti syariat, dan rasa khusus bukan dalil yang mengikat orang 

lain. Karena itu, pembaca perlu membedakan antara inspirasi pribadi, penilaian 

psikologis, dan ketentuan agama. Pembedaan ini membuat spiritualitas tetap 

jernih: dalam, tetapi tidak liar; hangat, tetapi tidak anti-ilmu; personal, tetapi tidak 

mengubah pengalaman subjektif menjadi hukum umum. 

Pada akhirnya, nilai al-Ḥayāh tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika kehidupan hati benar-benar tertanam, ia akan menolong 

seseorang untuk hidupnya hati melalui iman, ilmu, zikir, dan respons kepada 
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kebenaran. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara menggunakan waktu, 

cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil tidak sesuai rencana. 

Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa klasik tentang perjalanan 

hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang tetap tunduk kepada tauhid 

dan syariat. 

9.5 al-Qabḍ — Penyempitan 

ُ  إلقَْبْضن

9.5.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Bila al-Qabḍ dipahami sebagai penyempitan, perhatian utama tidak terletak pada 

seberapa kuat seseorang merasakan keadaan tertentu, melainkan pada seberapa 

tepat ia merespons Allah dan sesama. Makna kerjanya adalah keadaan hati yang 

terasa sempit dan tertahan, yang dapat menjadi ujian untuk sabar dan kembali. 

Dalam perspektif pendidikan jiwa, perasaan dapat naik turun, sedangkan 

kewajiban tetap perlu dijaga. Oleh sebab itu, maqam dibaca sebagai pola 

tanggung jawab yang dilatih terus-menerus. Orang yang matang tidak menjadikan 

perubahan suasana hati sebagai alasan untuk berhenti berbuat baik; ia justru 

belajar bergerak dengan prinsip ketika rasa nyaman berkurang. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Qabḍ” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Qabḍ adalah keadaan hati 

yang terasa sempit dan tertahan, yang dapat menjadi ujian untuk sabar dan 

kembali. Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan 

dengan amal hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. 

Hubungan tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang 

terpisah. Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada 

satu sisi dapat merusak hasil di tempat lain. 

9.5.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Qabḍ dengan keseluruhan bab hakikat dapat dilihat melalui gerak 

dari bahasa ambigu menuju penjernihan makna. Setiap maqam berfungsi seperti 

satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung pada 

sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, 

kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena 

itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. 

Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, 

hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 
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Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Qabḍ ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: keadaan hati yang terasa sempit dan tertahan, yang dapat menjadi 

ujian untuk sabar dan kembali. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat 

memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. 

Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan 

kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

9.5.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah menjaga kewajiban, mengurangi 

keputusan besar, dan menunggu kelapangan sambil berdoa. Latihan tersebut 

sebaiknya dibuat kecil, terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan 

mengejar pengalaman yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di hadapan 

Allah. Catatan harian dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat mudah 

berubah, situasi apa yang memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai maaf, dan 

kebiasaan apa yang paling membantu. Evaluasi tidak berhenti pada menemukan 

kekurangan. Ia harus berakhir pada keputusan korektif yang jelas sehingga 

muhasabah tidak berubah menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang penyempitan membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menjaga kewajiban, mengurangi keputusan 

besar, dan menunggu kelapangan sambil berdoa? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

9.5.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah menganggap penyempitan selalu tanda murka 

Allah atau menyalahkan diri tanpa ilmu. Ibn al-Qayyim terkenal tidak menerima 

setiap ungkapan rohani secara otomatis. Ia memberi ruang bagi pengalaman batin, 

tetapi menimbangnya dengan prinsip tauhid, nash, dan tanggung jawab ubudiyah. 

Sikap ini penting terutama ketika bahasa yang dipakai bersifat simbolik atau 

mudah disalahpahami. Jika suatu penafsiran bertentangan dengan kewajiban yang 

jelas, merusak batas antara Allah dan makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal 
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dari koreksi, maka penafsiran itu tidak dapat dipertahankan hanya karena 

terdengar mendalam. 

Ringkasnya, al-Qabḍ berarti penyempitan yang diarahkan kepada keadaan hati 

yang terasa sempit dan tertahan, yang dapat menjadi ujian untuk sabar dan 

kembali. Tanda sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung 

jawab, dan adab. Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk 

membenarkan ego, meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak 

dapat diuji. Karena itu, pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga 

pertanyaan: apa yang harus saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa 

yang harus saya jaga tetap konsisten selama tujuh hari ke depan? 

9.6 al-Basṭ — Kelapangan 

 إلبْسَْطنُ

9.6.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Istilah al-Basṭ dapat dibaca sebagai latihan untuk keadaan hati yang lapang, 

mudah, dan gembira dalam kebaikan. Dalam ringkasan ini, ia tidak diperlakukan 

sebagai label status, tetapi sebagai tugas yang harus dibuktikan melalui amal. 

Seseorang belum cukup hanya mampu menjelaskan definisinya; ia perlu 

memperlihatkan bagaimana definisi itu menata pilihan, ucapan, waktu, dan 

respons ketika menghadapi tekanan. Karena itu, ukuran yang dipakai adalah 

perubahan nyata: apakah hati lebih tunduk, apakah kewajiban lebih terjaga, 

apakah hak orang lain lebih dipenuhi, dan apakah ketergantungan kepada pujian 

manusia semakin berkurang. Kerangka ini sejalan dengan corak Ibn al-Qayyim 

yang berulang kali menghubungkan ilmu tentang perjalanan hati dengan ubudiyah 

yang konkret. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Basṭ” dipakai sebagai pintu 

masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Basṭ adalah keadaan hati 

yang lapang, mudah, dan gembira dalam kebaikan. Ketika arah ini dipahami, 

istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: niat, takut, 

harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting karena hati 

tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi dapat 

menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil di 

tempat lain. 
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9.6.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang hakikat, al-Basṭ membantu proses menjaga tauhid. Problem 

yang hendak dikoreksi ialah bahasa ambigu, sedangkan kualitas yang diharapkan 

ialah penjernihan makna. Hubungan ini membuat pembahasan tidak berhenti pada 

istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan pendidikan dari setiap tahap. Bila 

seseorang masih sering jatuh pada problem yang sama, ia dapat kembali ke tahap 

terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis lurus sekali jadi. Ia memerlukan 

kembali, mengulang, memperbaiki, dan memperdalam. Justru kemampuan 

kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa hati masih hidup dan mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Basṭ ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: keadaan hati yang lapang, mudah, dan gembira dalam kebaikan. 

Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat tanpa harus 

mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah kejelasan arah 

dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan menggunakan bahasa 

yang semakin abstrak. 

9.6.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah memakai masa 

lapang untuk memperbanyak syukur dan manfaat. Prinsipnya adalah bertahap dan 

konsisten. Seseorang dapat menetapkan satu indikator harian, misalnya ketepatan 

waktu shalat, kualitas ucapan, kemampuan menahan reaksi, atau kepatuhan pada 

satu amanah. Setelah beberapa hari, indikator itu dinilai kembali. Cara seperti ini 

menjadikan istilah spiritual dapat diuji melalui perilaku. Ia juga membantu 

membedakan antara kemajuan yang benar dan sekadar kesan diri. Dalam 

pendidikan ruhani, kejujuran terhadap data perilaku sering lebih bermanfaat 

daripada penilaian diri yang terlalu optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang kelapangan membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba memakai masa lapang untuk memperbanyak 

syukur dan manfaat? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 
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9.6.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah mengira kelapangan sebagai bukti pasti bahwa 

semua pilihan diri benar. Istilah perjalanan hati kadang menjadi tempat ego 

bersembunyi: seseorang merasa telah mencapai maqam tertentu lalu sulit 

menerima nasihat. Karena itu, semakin tinggi bahasa yang digunakan, semakin 

besar kebutuhan kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap klaim perlu diperiksa dari 

tiga sisi: apakah sesuai dengan dalil; apakah memperbaiki kewajiban; dan apakah 

memperhalus akhlak. Bila salah satu sisi rusak, istilah tersebut perlu dikembalikan 

kepada makna yang lebih aman dan lebih dekat kepada ubudiyah. 

Pada akhirnya, nilai al-Basṭ tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika kelapangan benar-benar tertanam, ia akan menolong 

seseorang untuk keadaan hati yang lapang, mudah, dan gembira dalam kebaikan. 

Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara menggunakan waktu, cara 

memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil tidak sesuai rencana. 

Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa klasik tentang perjalanan 

hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang tetap tunduk kepada tauhid 

dan syariat. 

9.7 al-Sukr — Keterhanyutan 

كْرنُ  إلسُّ

9.7.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Dalam peta perjalanan hati, al-Sukr bukan ruang yang berdiri sendiri. Ia berkaitan 

dengan tahap sebelum dan sesudahnya serta berfungsi menata salah satu sisi 

penghambaan. Makna intinya adalah istilah kiasan untuk dominannya suatu 

keadaan batin hingga perhatian lain melemah. Bila makna ini benar-benar bekerja, 

seorang hamba tidak hanya memiliki bahasa rohani yang indah, tetapi juga 

memiliki kemampuan untuk memilih yang lebih benar ketika dua kepentingan 

bertabrakan. Ia belajar menunda dorongan ego, menimbang akibat, dan 

mengembalikan keputusan kepada wahyu. Dengan demikian, istilah ini menjadi 

alat pendidikan jiwa, bukan alasan untuk merasa lebih tinggi daripada orang lain. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Sukr” dipakai sebagai pintu 

masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Sukr adalah istilah kiasan 

untuk dominannya suatu keadaan batin hingga perhatian lain melemah. Ketika 

arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati 

yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut 

penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan 
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satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat 

merusak hasil di tempat lain. 

9.7.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Sukr dengan keseluruhan bab hakikat dapat dilihat melalui gerak 

dari bahasa ambigu menuju penjernihan makna. Setiap maqam berfungsi seperti 

satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung pada 

sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, 

kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena 

itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. 

Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, 

hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Sukr ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: istilah kiasan untuk dominannya suatu keadaan batin hingga 

perhatian lain melemah. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh 

manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari 

ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

9.7.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah memahami istilah ini secara metaforis dan 

segera mengembalikannya kepada keseimbangan ilmu. Penerapan tidak harus 

dilakukan sekaligus. Pilih satu aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan 

yang dapat diamati. Jika latihan berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari 

hambatan tanpa menyalahkan takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan 

semangat tazkiyah: mengenali penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu 

memantau hasil. Dengan cara tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman 

terhadap istilah, tetapi mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang keterhanyutan membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba memahami istilah ini secara metaforis dan segera 

mengembalikannya kepada keseimbangan ilmu? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 
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• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

9.7.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari memaknai secara harfiah, mencari hilang 

kontrol, atau membenarkan ucapan menyimpang. Kerangka *Madārij* 

menunjukkan bahwa perjalanan hati tidak boleh dipisahkan dari hukum dan 

akhlak. Pengalaman yang benar bukan pengganti syariat, dan rasa khusus bukan 

dalil yang mengikat orang lain. Karena itu, pembaca perlu membedakan antara 

inspirasi pribadi, penilaian psikologis, dan ketentuan agama. Pembedaan ini 

membuat spiritualitas tetap jernih: dalam, tetapi tidak liar; hangat, tetapi tidak 

anti-ilmu; personal, tetapi tidak mengubah pengalaman subjektif menjadi hukum 

umum. 

Ringkasnya, al-Sukr berarti keterhanyutan yang diarahkan kepada istilah kiasan 

untuk dominannya suatu keadaan batin hingga perhatian lain melemah. Tanda 

sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. 

Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, 

meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, 

pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus 

saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap 

konsisten selama tujuh hari ke depan? 

9.8 al-Ṣaḥw — Kesadaran Kembali 

حْونُ  إلصا

9.8.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Terjemah ringkas al-Ṣaḥw perlu dijaga dari dua penyederhanaan. Pertama, 

menyempitkannya menjadi perasaan sesaat. Kedua, memperluasnya menjadi 

klaim metafisik yang tidak didukung nash. Makna praktisnya adalah kembali pada 

kejernihan, keseimbangan, dan tanggung jawab setelah keadaan batin yang kuat. 

Posisi yang seimbang mengakui pengalaman hati tetapi tetap menempatkan Al-

Qur’an, Sunnah, dan ilmu yang sahih sebagai neraca. Pengalaman yang benar 

akan memperhalus adab, memperkuat kewajiban, dan menambah rasa 

membutuhkan Allah. Jika justru menghasilkan kesombongan, meninggalkan 

kewajiban, atau meremehkan manusia, maka pengalaman itu perlu diperiksa 

kembali. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Ṣaḥw” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 
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makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Ṣaḥw adalah kembali pada 

kejernihan, keseimbangan, dan tanggung jawab setelah keadaan batin yang kuat. 

Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal 

hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan 

tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. 

Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi 

dapat merusak hasil di tempat lain. 

9.8.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang hakikat, al-Ṣaḥw membantu proses menjaga tauhid. 

Problem yang hendak dikoreksi ialah bahasa ambigu, sedangkan kualitas yang 

diharapkan ialah penjernihan makna. Hubungan ini membuat pembahasan tidak 

berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan pendidikan dari setiap 

tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem yang sama, ia dapat 

kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis lurus sekali jadi. Ia 

memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan memperdalam. Justru 

kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa hati masih hidup dan 

mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Ṣaḥw ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: kembali pada kejernihan, keseimbangan, dan tanggung jawab 

setelah keadaan batin yang kuat. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat 

memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. 

Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan 

kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

9.8.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah menilai pengalaman rohani 

setelah tenang: apakah menambah ilmu, adab, dan kewajiban. Latihan tersebut 

sebaiknya dibuat kecil, terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan 

mengejar pengalaman yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di hadapan 

Allah. Catatan harian dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat mudah 

berubah, situasi apa yang memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai maaf, dan 

kebiasaan apa yang paling membantu. Evaluasi tidak berhenti pada menemukan 

kekurangan. Ia harus berakhir pada keputusan korektif yang jelas sehingga 

muhasabah tidak berubah menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 
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• Apakah pemahaman tentang kesadaran kembali membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menilai pengalaman rohani setelah tenang: 

apakah menambah ilmu, adab, dan kewajiban? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

9.8.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah meremehkan pengalaman emosional seluruhnya 

atau sebaliknya tidak mau kembali pada disiplin. Ibn al-Qayyim terkenal tidak 

menerima setiap ungkapan rohani secara otomatis. Ia memberi ruang bagi 

pengalaman batin, tetapi menimbangnya dengan prinsip tauhid, nash, dan 

tanggung jawab ubudiyah. Sikap ini penting terutama ketika bahasa yang dipakai 

bersifat simbolik atau mudah disalahpahami. Jika suatu penafsiran bertentangan 

dengan kewajiban yang jelas, merusak batas antara Allah dan makhluk, atau 

memberi seseorang rasa kebal dari koreksi, maka penafsiran itu tidak dapat 

dipertahankan hanya karena terdengar mendalam. 

Pada akhirnya, nilai al-Ṣaḥw tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika kesadaran kembali benar-benar tertanam, ia akan 

menolong seseorang untuk kembali pada kejernihan, keseimbangan, dan tanggung 

jawab setelah keadaan batin yang kuat. Buah itu akan terlihat pada keputusan 

kecil, cara menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan 

ketika hasil tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan 

bahasa klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri 

yang tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 

9.9 al-Ittiṣāl — Ketersambungan Maknawi 

 إلِْت صَِالنُ

9.9.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Pembacaan terhadap al-Ittiṣāl menjadi penting karena perjalanan rohani sering 

terganggu bukan oleh kurangnya informasi, melainkan oleh ketidakteraturan 

kehendak. Inti istilah ini adalah keterhubungan hati dengan ketaatan, zikir, dan 

tujuan penghambaan, bukan penyatuan zat. Pengetahuan memberi arah, kehendak 

memberi tenaga, dan kebiasaan memberi kestabilan. Ketiganya harus bertemu. 

Karena itu, seseorang perlu memiliki bentuk latihan yang sederhana tetapi 
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berulang. Perubahan besar biasanya dibangun dari keputusan kecil yang 

dipelihara: menjaga satu kewajiban, menutup satu pintu maksiat, menepati satu 

amanah, atau memperbaiki satu hubungan. Di sinilah bahasa maqam memperoleh 

makna pendidikan yang nyata. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Ittiṣāl” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Ittiṣāl adalah keterhubungan 

hati dengan ketaatan, zikir, dan tujuan penghambaan, bukan penyatuan zat. Ketika 

arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati 

yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut 

penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan 

satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat 

merusak hasil di tempat lain. 

9.9.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Ittiṣāl dengan keseluruhan bab hakikat dapat dilihat melalui gerak 

dari bahasa ambigu menuju penjernihan makna. Setiap maqam berfungsi seperti 

satu simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung pada 

sisi lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, 

kejujuran membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena 

itu, pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. 

Daftar tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, 

hubungan mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Ittiṣāl ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: keterhubungan hati dengan ketaatan, zikir, dan tujuan 

penghambaan, bukan penyatuan zat. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat 

memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. 

Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan 

kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

9.9.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah menjaga 

kesinambungan doa, zikir, dan kesadaran akan Allah sepanjang aktivitas. 

Prinsipnya adalah bertahap dan konsisten. Seseorang dapat menetapkan satu 

indikator harian, misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas ucapan, kemampuan 

menahan reaksi, atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah beberapa hari, 
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indikator itu dinilai kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah spiritual dapat 

diuji melalui perilaku. Ia juga membantu membedakan antara kemajuan yang 

benar dan sekadar kesan diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran terhadap data 

perilaku sering lebih bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang ketersambungan maknawi membuat satu 

kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menjaga kesinambungan doa, zikir, dan 

kesadaran akan Allah sepanjang aktivitas? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

9.9.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah memaknai ketersambungan sebagai hulul atau 

penyatuan antara Allah dan makhluk. Istilah perjalanan hati kadang menjadi 

tempat ego bersembunyi: seseorang merasa telah mencapai maqam tertentu lalu 

sulit menerima nasihat. Karena itu, semakin tinggi bahasa yang digunakan, 

semakin besar kebutuhan kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap klaim perlu 

diperiksa dari tiga sisi: apakah sesuai dengan dalil; apakah memperbaiki 

kewajiban; dan apakah memperhalus akhlak. Bila salah satu sisi rusak, istilah 

tersebut perlu dikembalikan kepada makna yang lebih aman dan lebih dekat 

kepada ubudiyah. 

Ringkasnya, al-Ittiṣāl berarti ketersambungan maknawi yang diarahkan kepada 

keterhubungan hati dengan ketaatan, zikir, dan tujuan penghambaan, bukan 

penyatuan zat. Tanda sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, 

tanggung jawab, dan adab. Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai 

untuk membenarkan ego, meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang 

tidak dapat diuji. Karena itu, pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan 

tiga pertanyaan: apa yang harus saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa 

yang harus saya jaga tetap konsisten selama tujuh hari ke depan? 

9.10 al-Infiṣāl — Pemisahan dari Penghalang 

 إلِْنفِْصَالنُ
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9.10.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Bila al-Infiṣāl dipahami sebagai pemisahan dari penghalang, perhatian utama 

tidak terletak pada seberapa kuat seseorang merasakan keadaan tertentu, 

melainkan pada seberapa tepat ia merespons Allah dan sesama. Makna kerjanya 

adalah terlepasnya hati dari ketergantungan yang menghalangi penghambaan. 

Dalam perspektif pendidikan jiwa, perasaan dapat naik turun, sedangkan 

kewajiban tetap perlu dijaga. Oleh sebab itu, maqam dibaca sebagai pola 

tanggung jawab yang dilatih terus-menerus. Orang yang matang tidak menjadikan 

perubahan suasana hati sebagai alasan untuk berhenti berbuat baik; ia justru 

belajar bergerak dengan prinsip ketika rasa nyaman berkurang. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Infiṣāl” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Infiṣāl adalah terlepasnya 

hati dari ketergantungan yang menghalangi penghambaan. Ketika arah ini 

dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: 

niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting 

karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi 

dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil 

di tempat lain. 

9.10.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang hakikat, al-Infiṣāl membantu proses menjaga tauhid. 

Problem yang hendak dikoreksi ialah bahasa ambigu, sedangkan kualitas yang 

diharapkan ialah penjernihan makna. Hubungan ini membuat pembahasan tidak 

berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan pendidikan dari setiap 

tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem yang sama, ia dapat 

kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis lurus sekali jadi. Ia 

memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan memperdalam. Justru 

kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa hati masih hidup dan 

mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Infiṣāl ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: terlepasnya hati dari ketergantungan yang menghalangi 

penghambaan. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat 

tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah 
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kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

9.10.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah mengurangi kebiasaan, relasi, atau ambisi 

yang terbukti menjauhkan dari ketaatan. Penerapan tidak harus dilakukan 

sekaligus. Pilih satu aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan yang dapat 

diamati. Jika latihan berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari hambatan 

tanpa menyalahkan takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan semangat 

tazkiyah: mengenali penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu memantau 

hasil. Dengan cara tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman terhadap 

istilah, tetapi mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang pemisahan dari penghalang membuat satu 

kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba mengurangi kebiasaan, relasi, atau ambisi yang 

terbukti menjauhkan dari ketaatan? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

9.10.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari memutus hubungan sosial atau sebab 

duniawi tanpa alasan syar’i. Kerangka *Madārij* menunjukkan bahwa perjalanan 

hati tidak boleh dipisahkan dari hukum dan akhlak. Pengalaman yang benar bukan 

pengganti syariat, dan rasa khusus bukan dalil yang mengikat orang lain. Karena 

itu, pembaca perlu membedakan antara inspirasi pribadi, penilaian psikologis, dan 

ketentuan agama. Pembedaan ini membuat spiritualitas tetap jernih: dalam, tetapi 

tidak liar; hangat, tetapi tidak anti-ilmu; personal, tetapi tidak mengubah 

pengalaman subjektif menjadi hukum umum. 

Pada akhirnya, nilai al-Infiṣāl tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika pemisahan dari penghalang benar-benar tertanam, ia 

akan menolong seseorang untuk terlepasnya hati dari ketergantungan yang 

menghalangi penghambaan. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara 

menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil 

tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa 
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klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang 

tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 



246/281 

Terjemah Ringkas Madarijus Salikin (Ibnul Qayyim Al-Jauziah) | 246 

BAB X AL-NIHĀYĀT — PUNCAK PENEGUHAN 

TAUHID 

مَدنُ نُ إلصا نُ أَحَدُ  ۝ إللَا وَُ إللَا  قنلُْ هن

Katakanlah: Dialah Allah Yang Maha Esa; Allah tempat bergantung segala 

sesuatu. (Al-Ikhlāṣ: 1-2) 

Bab penutup memusatkan pembahasan pada ma‘rifah, fana, baqa, tahqiq, talbis, 

wujud, tajrid, tafrid, jam‘, dan tauhid. Dalam kerangka Ibn al-Qayyim, puncak 

perjalanan bukan hilangnya kewajiban, melainkan semakin sempurnanya 

penghambaan dan kesesuaian kehendak dengan perintah Allah. 

Kelompok puncak dibaca dalam buku ini sebagai satu kesatuan pendidikan. 

Fokusnya bukan menempatkan manusia ke dalam kelas-kelas spiritual, melainkan 

membantu proses mengembalikan semua kepada Allah. Masalah yang sering 

muncul adalah klaim spiritual, sedangkan kualitas yang hendak dibangun ialah 

tauhid ubudiyah. Sepuluh maqam dalam bab ini menawarkan kosakata yang 

berbeda untuk membaca proses tersebut. Masing-masing memiliki penekanan 

sendiri, tetapi seluruhnya bertemu pada tujuan ubudiyah: mengetahui kebenaran, 

mencintainya, memilihnya, lalu bertahan di atasnya ketika dorongan lain menarik 

ke arah yang berbeda. 

Dalam Madārij al-Sālikīn, Ibn al-Qayyim tidak selalu mengikuti susunan al-

Harawi secara mekanis. Hal ini menunjukkan bahwa urutan maqam bukanlah 

diagram kaku. Yang lebih penting adalah logika pendidikan di baliknya. Seorang 

pembaca dapat menemukan bahwa ia memerlukan satu maqam tertentu sekarang, 

sementara maqam lain sudah relatif kuat. Pendekatan seperti ini juga mencegah 

klaim “tingkat” yang tidak dapat diukur. Peta klasik digunakan sebagai alat 

muhasabah, bukan sebagai sertifikat kedudukan batin. 

Setiap pembahasan dalam bab ini karena itu menggunakan empat lapis: makna 

istilah, posisinya dalam jaringan maqam, bentuk latihan, dan batas pengaman. 

Empat lapis tersebut membantu pembaca menghubungkan warisan klasik dengan 

kehidupan kontemporer tanpa memutus akar ilmiahnya. Latihan yang disebutkan 

bukan ritual baru dan bukan pengganti ibadah yang telah ditetapkan, melainkan 

cara mengorganisasi perhatian, waktu, dan evaluasi diri agar kewajiban yang 

sudah dikenal dapat dijalankan lebih sadar. 

Tabel 10. Peta Sepuluh Maqam Puncak 

No. Istilah Padanan Fokus 

1 al-Ma‘rifah Ma‘rifat pengetahuan yang semakin dalam 

tentang Allah melalui wahyu, nama 
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dan sifat-Nya, serta tanda-tanda-Nya 

2 al-Fanā’ Fana 

dalam pembacaan yang aman: 

lenyapnya dominasi kehendak yang 

menentang Allah, bukan lenyapnya 

wujud makhluk 

3 al-Baqā’ Baqa 
bertahannya penghambaan yang benar 

setelah ego dan hawa nafsu 

ditundukkan 

4 al-Taḥqīq Verifikasi Hakikat 
mengukuhkan kebenaran melalui ilmu, 

amal, dan kesesuaian dengan wahyu 

5 al-Talbīs Penyamaran 
menyadari bahwa sebab, ego, dan 

persepsi dapat menutupi cara melihat 

hakikat secara jernih 

6 al-Wujūd Menemukan 

menemukan kebenaran dan kehadiran 

makna iman secara sadar, tanpa 
menyamakan wujud makhluk dengan 

Allah 

7 al-Tajrīd Pemurnian 
memurnikan perhatian dan tujuan dari 

ketergantungan yang merusak tauhid 

8 al-Tafrīd Pengesaan Tujuan 
mengesakan tujuan penghambaan 
kepada Allah sambil tetap memenuhi 

hak makhluk 

9 al-Jam‘ Penyatuan Orientasi 
terkumpulnya perhatian pada 
kehendak dan perintah Allah, bukan 

penyatuan wujud 

10 al-Tawḥīd Tauhid 

mengesakan Allah dalam ibadah dan 

meneguhkan keunikan-Nya sebagai 

Pencipta yang tidak menyerupai 

makhluk 
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Gambar 10. Alur ringkas sepuluh maqam pada Al-Nihāyāt — Puncak Peneguhan Tauhid 

10.1 al-Ma‘rifah — Ma‘rifat 

 إلمَْعْرفِةَنُ

10.1.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Istilah al-Ma‘rifah dapat dibaca sebagai latihan untuk pengetahuan yang semakin 

dalam tentang Allah melalui wahyu, nama dan sifat-Nya, serta tanda-tanda-Nya. 

Dalam ringkasan ini, ia tidak diperlakukan sebagai label status, tetapi sebagai 

tugas yang harus dibuktikan melalui amal. Seseorang belum cukup hanya mampu 

menjelaskan definisinya; ia perlu memperlihatkan bagaimana definisi itu menata 

pilihan, ucapan, waktu, dan respons ketika menghadapi tekanan. Karena itu, 

ukuran yang dipakai adalah perubahan nyata: apakah hati lebih tunduk, apakah 

kewajiban lebih terjaga, apakah hak orang lain lebih dipenuhi, dan apakah 

ketergantungan kepada pujian manusia semakin berkurang. Kerangka ini sejalan 
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dengan corak Ibn al-Qayyim yang berulang kali menghubungkan ilmu tentang 

perjalanan hati dengan ubudiyah yang konkret. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Ma‘rifah” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Ma‘rifah adalah pengetahuan 

yang semakin dalam tentang Allah melalui wahyu, nama dan sifat-Nya, serta 

tanda-tanda-Nya. Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah 

dihubungkan dengan amal hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, 

dan syukur. Hubungan tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam 

kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, 

sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil di tempat lain. 

10.1.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Ma‘rifah dengan keseluruhan bab puncak dapat dilihat melalui gerak 

dari klaim spiritual menuju tauhid ubudiyah. Setiap maqam berfungsi seperti satu 

simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung pada sisi 

lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, kejujuran 

membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena itu, 

pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. Daftar 

tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, hubungan 

mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Ma‘rifah ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: pengetahuan yang semakin dalam tentang Allah melalui wahyu, 

nama dan sifat-Nya, serta tanda-tanda-Nya. Dengan pendekatan tersebut, pembaca 

dapat memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak 

dimilikinya. Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas 

penghambaan, bukan kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

10.1.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah mempelajari nama dan sifat Allah 

lalu menghubungkannya dengan doa dan ibadah. Latihan tersebut sebaiknya 

dibuat kecil, terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan mengejar 

pengalaman yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di hadapan Allah. 

Catatan harian dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat mudah berubah, 

situasi apa yang memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai maaf, dan kebiasaan 

apa yang paling membantu. Evaluasi tidak berhenti pada menemukan kekurangan. 
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Ia harus berakhir pada keputusan korektif yang jelas sehingga muhasabah tidak 

berubah menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang ma‘rifat membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba mempelajari nama dan sifat Allah lalu 

menghubungkannya dengan doa dan ibadah? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

10.1.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah mengklaim ma’rifat yang membuat seseorang 

tidak membutuhkan ilmu dan syariat. Ibn al-Qayyim terkenal tidak menerima 

setiap ungkapan rohani secara otomatis. Ia memberi ruang bagi pengalaman batin, 

tetapi menimbangnya dengan prinsip tauhid, nash, dan tanggung jawab ubudiyah. 

Sikap ini penting terutama ketika bahasa yang dipakai bersifat simbolik atau 

mudah disalahpahami. Jika suatu penafsiran bertentangan dengan kewajiban yang 

jelas, merusak batas antara Allah dan makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal 

dari koreksi, maka penafsiran itu tidak dapat dipertahankan hanya karena 

terdengar mendalam. 

Ringkasnya, al-Ma‘rifah berarti ma‘rifat yang diarahkan kepada pengetahuan 

yang semakin dalam tentang Allah melalui wahyu, nama dan sifat-Nya, serta 

tanda-tanda-Nya. Tanda sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, 

tanggung jawab, dan adab. Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai 

untuk membenarkan ego, meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang 

tidak dapat diuji. Karena itu, pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan 

tiga pertanyaan: apa yang harus saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa 

yang harus saya jaga tetap konsisten selama tujuh hari ke depan? 

10.2 al-Fanā’ — Fana 

 إلفَْناَءنُ

10.2.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Dalam peta perjalanan hati, al-Fanā’ bukan ruang yang berdiri sendiri. Ia 

berkaitan dengan tahap sebelum dan sesudahnya serta berfungsi menata salah satu 

sisi penghambaan. Makna intinya adalah dalam pembacaan yang aman: lenyapnya 

dominasi kehendak yang menentang Allah, bukan lenyapnya wujud makhluk. Bila 
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makna ini benar-benar bekerja, seorang hamba tidak hanya memiliki bahasa 

rohani yang indah, tetapi juga memiliki kemampuan untuk memilih yang lebih 

benar ketika dua kepentingan bertabrakan. Ia belajar menunda dorongan ego, 

menimbang akibat, dan mengembalikan keputusan kepada wahyu. Dengan 

demikian, istilah ini menjadi alat pendidikan jiwa, bukan alasan untuk merasa 

lebih tinggi daripada orang lain. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Fanā’” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Fanā’ adalah dalam 

pembacaan yang aman: lenyapnya dominasi kehendak yang menentang Allah, 

bukan lenyapnya wujud makhluk. Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih 

mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, 

sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam 

kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, 

sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil di tempat lain. 

10.2.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang puncak, al-Fanā’ membantu proses mengembalikan semua 

kepada Allah. Problem yang hendak dikoreksi ialah klaim spiritual, sedangkan 

kualitas yang diharapkan ialah tauhid ubudiyah. Hubungan ini membuat 

pembahasan tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan 

pendidikan dari setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem 

yang sama, ia dapat kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis 

lurus sekali jadi. Ia memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan 

memperdalam. Justru kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa 

hati masih hidup dan mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Fanā’ ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: dalam pembacaan yang aman: lenyapnya dominasi kehendak yang 

menentang Allah, bukan lenyapnya wujud makhluk. Dengan pendekatan tersebut, 

pembaca dapat memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang 

tidak dimilikinya. Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas 

penghambaan, bukan kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

10.2.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah melatih agar 

kehendak pribadi tunduk pada perintah dan larangan Allah. Prinsipnya adalah 
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bertahap dan konsisten. Seseorang dapat menetapkan satu indikator harian, 

misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas ucapan, kemampuan menahan reaksi, 

atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah beberapa hari, indikator itu dinilai 

kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah spiritual dapat diuji melalui perilaku. 

Ia juga membantu membedakan antara kemajuan yang benar dan sekadar kesan 

diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran terhadap data perilaku sering lebih 

bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang fana membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba melatih agar kehendak pribadi tunduk pada 

perintah dan larangan Allah? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

10.2.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah memaknai fana sebagai penyatuan zat, hilangnya 

kewajiban, atau lenyapnya perbedaan Khalik dan makhluk. Istilah perjalanan hati 

kadang menjadi tempat ego bersembunyi: seseorang merasa telah mencapai 

maqam tertentu lalu sulit menerima nasihat. Karena itu, semakin tinggi bahasa 

yang digunakan, semakin besar kebutuhan kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap 

klaim perlu diperiksa dari tiga sisi: apakah sesuai dengan dalil; apakah 

memperbaiki kewajiban; dan apakah memperhalus akhlak. Bila salah satu sisi 

rusak, istilah tersebut perlu dikembalikan kepada makna yang lebih aman dan 

lebih dekat kepada ubudiyah. 

Pada akhirnya, nilai al-Fanā’ tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika fana benar-benar tertanam, ia akan menolong seseorang 

untuk dalam pembacaan yang aman: lenyapnya dominasi kehendak yang 

menentang Allah, bukan lenyapnya wujud makhluk. Buah itu akan terlihat pada 

keputusan kecil, cara menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan 

ketenangan ketika hasil tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: 

menjadikan bahasa klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program 

perbaikan diri yang tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 

10.3 al-Baqā’ — Baqa 

 إلبَْقاَءنُ
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10.3.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Terjemah ringkas al-Baqā’ perlu dijaga dari dua penyederhanaan. Pertama, 

menyempitkannya menjadi perasaan sesaat. Kedua, memperluasnya menjadi 

klaim metafisik yang tidak didukung nash. Makna praktisnya adalah bertahannya 

penghambaan yang benar setelah ego dan hawa nafsu ditundukkan. Posisi yang 

seimbang mengakui pengalaman hati tetapi tetap menempatkan Al-Qur’an, 

Sunnah, dan ilmu yang sahih sebagai neraca. Pengalaman yang benar akan 

memperhalus adab, memperkuat kewajiban, dan menambah rasa membutuhkan 

Allah. Jika justru menghasilkan kesombongan, meninggalkan kewajiban, atau 

meremehkan manusia, maka pengalaman itu perlu diperiksa kembali. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Baqā’” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Baqā’ adalah bertahannya 

penghambaan yang benar setelah ego dan hawa nafsu ditundukkan. Ketika arah 

ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang 

lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut 

penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan 

satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat 

merusak hasil di tempat lain. 

10.3.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Baqā’ dengan keseluruhan bab puncak dapat dilihat melalui gerak 

dari klaim spiritual menuju tauhid ubudiyah. Setiap maqam berfungsi seperti satu 

simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung pada sisi 

lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, kejujuran 

membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena itu, 

pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. Daftar 

tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, hubungan 

mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Baqā’ ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: bertahannya penghambaan yang benar setelah ego dan hawa nafsu 

ditundukkan. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat 

tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah 

kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 
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10.3.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah menjaga ketaatan stabil setelah pengalaman 

spiritual kuat berlalu. Penerapan tidak harus dilakukan sekaligus. Pilih satu aspek, 

tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan yang dapat diamati. Jika latihan 

berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari hambatan tanpa menyalahkan 

takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan semangat tazkiyah: mengenali 

penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu memantau hasil. Dengan cara 

tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman terhadap istilah, tetapi 

mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang baqa membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menjaga ketaatan stabil setelah pengalaman 

spiritual kuat berlalu? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

10.3.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari menganggap baqa sebagai status 

ontologis khusus yang membuat seseorang melampaui hukum. Kerangka 

*Madārij* menunjukkan bahwa perjalanan hati tidak boleh dipisahkan dari hukum 

dan akhlak. Pengalaman yang benar bukan pengganti syariat, dan rasa khusus 

bukan dalil yang mengikat orang lain. Karena itu, pembaca perlu membedakan 

antara inspirasi pribadi, penilaian psikologis, dan ketentuan agama. Pembedaan ini 

membuat spiritualitas tetap jernih: dalam, tetapi tidak liar; hangat, tetapi tidak 

anti-ilmu; personal, tetapi tidak mengubah pengalaman subjektif menjadi hukum 

umum. 

Ringkasnya, al-Baqā’ berarti baqa yang diarahkan kepada bertahannya 

penghambaan yang benar setelah ego dan hawa nafsu ditundukkan. Tanda 

sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. 

Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, 

meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, 

pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus 

saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap 

konsisten selama tujuh hari ke depan? 
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10.4 al-Taḥqīq — Verifikasi Hakikat 

 إلتاحْقِيقنُ

10.4.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Pembacaan terhadap al-Taḥqīq menjadi penting karena perjalanan rohani sering 

terganggu bukan oleh kurangnya informasi, melainkan oleh ketidakteraturan 

kehendak. Inti istilah ini adalah mengukuhkan kebenaran melalui ilmu, amal, dan 

kesesuaian dengan wahyu. Pengetahuan memberi arah, kehendak memberi tenaga, 

dan kebiasaan memberi kestabilan. Ketiganya harus bertemu. Karena itu, 

seseorang perlu memiliki bentuk latihan yang sederhana tetapi berulang. 

Perubahan besar biasanya dibangun dari keputusan kecil yang dipelihara: menjaga 

satu kewajiban, menutup satu pintu maksiat, menepati satu amanah, atau 

memperbaiki satu hubungan. Di sinilah bahasa maqam memperoleh makna 

pendidikan yang nyata. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Taḥqīq” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Taḥqīq adalah mengukuhkan 

kebenaran melalui ilmu, amal, dan kesesuaian dengan wahyu. Ketika arah ini 

dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: 

niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting 

karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi 

dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil 

di tempat lain. 

10.4.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang puncak, al-Taḥqīq membantu proses mengembalikan semua 

kepada Allah. Problem yang hendak dikoreksi ialah klaim spiritual, sedangkan 

kualitas yang diharapkan ialah tauhid ubudiyah. Hubungan ini membuat 

pembahasan tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan 

pendidikan dari setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem 

yang sama, ia dapat kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis 

lurus sekali jadi. Ia memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan 

memperdalam. Justru kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa 

hati masih hidup dan mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 
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sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Taḥqīq ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: mengukuhkan kebenaran melalui ilmu, amal, dan kesesuaian 

dengan wahyu. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh manfaat 

tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari ialah 

kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

10.4.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah memeriksa klaim, istilah, dan 

pengalaman dengan dalil dan buah akhlaknya. Latihan tersebut sebaiknya dibuat 

kecil, terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan mengejar 

pengalaman yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di hadapan Allah. 

Catatan harian dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat mudah berubah, 

situasi apa yang memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai maaf, dan kebiasaan 

apa yang paling membantu. Evaluasi tidak berhenti pada menemukan kekurangan. 

Ia harus berakhir pada keputusan korektif yang jelas sehingga muhasabah tidak 

berubah menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang verifikasi hakikat membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba memeriksa klaim, istilah, dan pengalaman 

dengan dalil dan buah akhlaknya? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

10.4.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah menganggap pengalaman pribadi sebagai 

verifikasi tertinggi. Ibn al-Qayyim terkenal tidak menerima setiap ungkapan 

rohani secara otomatis. Ia memberi ruang bagi pengalaman batin, tetapi 

menimbangnya dengan prinsip tauhid, nash, dan tanggung jawab ubudiyah. Sikap 

ini penting terutama ketika bahasa yang dipakai bersifat simbolik atau mudah 

disalahpahami. Jika suatu penafsiran bertentangan dengan kewajiban yang jelas, 

merusak batas antara Allah dan makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal dari 

koreksi, maka penafsiran itu tidak dapat dipertahankan hanya karena terdengar 

mendalam. 

Pada akhirnya, nilai al-Taḥqīq tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika verifikasi hakikat benar-benar tertanam, ia akan 
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menolong seseorang untuk mengukuhkan kebenaran melalui ilmu, amal, dan 

kesesuaian dengan wahyu. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara 

menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil 

tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa 

klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang 

tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 

10.5 al-Talbīs — Penyamaran 

ُ  إلتالبِْيسن

10.5.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Bila al-Talbīs dipahami sebagai penyamaran, perhatian utama tidak terletak pada 

seberapa kuat seseorang merasakan keadaan tertentu, melainkan pada seberapa 

tepat ia merespons Allah dan sesama. Makna kerjanya adalah menyadari bahwa 

sebab, ego, dan persepsi dapat menutupi cara melihat hakikat secara jernih. Dalam 

perspektif pendidikan jiwa, perasaan dapat naik turun, sedangkan kewajiban tetap 

perlu dijaga. Oleh sebab itu, maqam dibaca sebagai pola tanggung jawab yang 

dilatih terus-menerus. Orang yang matang tidak menjadikan perubahan suasana 

hati sebagai alasan untuk berhenti berbuat baik; ia justru belajar bergerak dengan 

prinsip ketika rasa nyaman berkurang. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Talbīs” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Talbīs adalah menyadari 

bahwa sebab, ego, dan persepsi dapat menutupi cara melihat hakikat secara jernih. 

Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal 

hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan 

tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. 

Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi 

dapat merusak hasil di tempat lain. 

10.5.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Talbīs dengan keseluruhan bab puncak dapat dilihat melalui gerak 

dari klaim spiritual menuju tauhid ubudiyah. Setiap maqam berfungsi seperti satu 

simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung pada sisi 

lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, kejujuran 

membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena itu, 

pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. Daftar 

tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, hubungan 

mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 
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Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Talbīs ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: menyadari bahwa sebab, ego, dan persepsi dapat menutupi cara 

melihat hakikat secara jernih. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat 

memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. 

Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan 

kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

10.5.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah menguji motif 

dan narasi diri, serta membedakan sebab dari Sang Pemberi sebab. Prinsipnya 

adalah bertahap dan konsisten. Seseorang dapat menetapkan satu indikator harian, 

misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas ucapan, kemampuan menahan reaksi, 

atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah beberapa hari, indikator itu dinilai 

kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah spiritual dapat diuji melalui perilaku. 

Ia juga membantu membedakan antara kemajuan yang benar dan sekadar kesan 

diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran terhadap data perilaku sering lebih 

bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang penyamaran membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menguji motif dan narasi diri, serta membedakan 

sebab dari Sang Pemberi sebab? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

10.5.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah menolak hukum sebab-akibat atau menjadikan 

istilah ini alasan untuk spekulasi metafisik. Istilah perjalanan hati kadang menjadi 

tempat ego bersembunyi: seseorang merasa telah mencapai maqam tertentu lalu 

sulit menerima nasihat. Karena itu, semakin tinggi bahasa yang digunakan, 

semakin besar kebutuhan kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap klaim perlu 

diperiksa dari tiga sisi: apakah sesuai dengan dalil; apakah memperbaiki 

kewajiban; dan apakah memperhalus akhlak. Bila salah satu sisi rusak, istilah 
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tersebut perlu dikembalikan kepada makna yang lebih aman dan lebih dekat 

kepada ubudiyah. 

Ringkasnya, al-Talbīs berarti penyamaran yang diarahkan kepada menyadari 

bahwa sebab, ego, dan persepsi dapat menutupi cara melihat hakikat secara jernih. 

Tanda sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, 

dan adab. Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk 

membenarkan ego, meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak 

dapat diuji. Karena itu, pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga 

pertanyaan: apa yang harus saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa 

yang harus saya jaga tetap konsisten selama tujuh hari ke depan? 

10.6 al-Wujūd — Menemukan 

ودنُ جن  إلوْن

10.6.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Istilah al-Wujūd dapat dibaca sebagai latihan untuk menemukan kebenaran dan 

kehadiran makna iman secara sadar, tanpa menyamakan wujud makhluk dengan 

Allah. Dalam ringkasan ini, ia tidak diperlakukan sebagai label status, tetapi 

sebagai tugas yang harus dibuktikan melalui amal. Seseorang belum cukup hanya 

mampu menjelaskan definisinya; ia perlu memperlihatkan bagaimana definisi itu 

menata pilihan, ucapan, waktu, dan respons ketika menghadapi tekanan. Karena 

itu, ukuran yang dipakai adalah perubahan nyata: apakah hati lebih tunduk, 

apakah kewajiban lebih terjaga, apakah hak orang lain lebih dipenuhi, dan apakah 

ketergantungan kepada pujian manusia semakin berkurang. Kerangka ini sejalan 

dengan corak Ibn al-Qayyim yang berulang kali menghubungkan ilmu tentang 

perjalanan hati dengan ubudiyah yang konkret. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Wujūd” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Wujūd adalah menemukan 

kebenaran dan kehadiran makna iman secara sadar, tanpa menyamakan wujud 

makhluk dengan Allah. Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah 

dihubungkan dengan amal hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, 

dan syukur. Hubungan tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam 

kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, 

sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil di tempat lain. 
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10.6.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang puncak, al-Wujūd membantu proses mengembalikan semua 

kepada Allah. Problem yang hendak dikoreksi ialah klaim spiritual, sedangkan 

kualitas yang diharapkan ialah tauhid ubudiyah. Hubungan ini membuat 

pembahasan tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan 

pendidikan dari setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem 

yang sama, ia dapat kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis 

lurus sekali jadi. Ia memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan 

memperdalam. Justru kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa 

hati masih hidup dan mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Wujūd ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: menemukan kebenaran dan kehadiran makna iman secara sadar, 

tanpa menyamakan wujud makhluk dengan Allah. Dengan pendekatan tersebut, 

pembaca dapat memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang 

tidak dimilikinya. Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas 

penghambaan, bukan kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

10.6.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah memakai istilah ini sebagai penemuan 

makna melalui ilmu dan ibadah. Penerapan tidak harus dilakukan sekaligus. Pilih 

satu aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan yang dapat diamati. Jika 

latihan berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari hambatan tanpa 

menyalahkan takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan semangat tazkiyah: 

mengenali penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu memantau hasil. 

Dengan cara tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman terhadap istilah, 

tetapi mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang menemukan membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba memakai istilah ini sebagai penemuan makna 

melalui ilmu dan ibadah? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 
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• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

10.6.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari menghubungkannya dengan doktrin 

kesatuan wujud yang meniadakan perbedaan Pencipta dan ciptaan. Kerangka 

*Madārij* menunjukkan bahwa perjalanan hati tidak boleh dipisahkan dari hukum 

dan akhlak. Pengalaman yang benar bukan pengganti syariat, dan rasa khusus 

bukan dalil yang mengikat orang lain. Karena itu, pembaca perlu membedakan 

antara inspirasi pribadi, penilaian psikologis, dan ketentuan agama. Pembedaan ini 

membuat spiritualitas tetap jernih: dalam, tetapi tidak liar; hangat, tetapi tidak 

anti-ilmu; personal, tetapi tidak mengubah pengalaman subjektif menjadi hukum 

umum. 

Pada akhirnya, nilai al-Wujūd tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika menemukan benar-benar tertanam, ia akan menolong 

seseorang untuk menemukan kebenaran dan kehadiran makna iman secara sadar, 

tanpa menyamakan wujud makhluk dengan Allah. Buah itu akan terlihat pada 

keputusan kecil, cara menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan 

ketenangan ketika hasil tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: 

menjadikan bahasa klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program 

perbaikan diri yang tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 

10.7 al-Tajrīd — Pemurnian 

 إلتاجْريِدنُ

10.7.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Dalam peta perjalanan hati, al-Tajrīd bukan ruang yang berdiri sendiri. Ia 

berkaitan dengan tahap sebelum dan sesudahnya serta berfungsi menata salah satu 

sisi penghambaan. Makna intinya adalah memurnikan perhatian dan tujuan dari 

ketergantungan yang merusak tauhid. Bila makna ini benar-benar bekerja, seorang 

hamba tidak hanya memiliki bahasa rohani yang indah, tetapi juga memiliki 

kemampuan untuk memilih yang lebih benar ketika dua kepentingan bertabrakan. 

Ia belajar menunda dorongan ego, menimbang akibat, dan mengembalikan 

keputusan kepada wahyu. Dengan demikian, istilah ini menjadi alat pendidikan 

jiwa, bukan alasan untuk merasa lebih tinggi daripada orang lain. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Tajrīd” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Tajrīd adalah memurnikan 
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perhatian dan tujuan dari ketergantungan yang merusak tauhid. Ketika arah ini 

dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang lain: 

niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut penting 

karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi 

dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil 

di tempat lain. 

10.7.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Tajrīd dengan keseluruhan bab puncak dapat dilihat melalui gerak 

dari klaim spiritual menuju tauhid ubudiyah. Setiap maqam berfungsi seperti satu 

simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung pada sisi 

lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, kejujuran 

membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena itu, 

pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. Daftar 

tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, hubungan 

mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Tajrīd ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: memurnikan perhatian dan tujuan dari ketergantungan yang 

merusak tauhid. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh 

manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari 

ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

10.7.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah mengurangi motif pamer, 

ketergantungan pada pujian, dan kebiasaan yang menguasai hati. Latihan tersebut 

sebaiknya dibuat kecil, terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan 

mengejar pengalaman yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di hadapan 

Allah. Catatan harian dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat mudah 

berubah, situasi apa yang memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai maaf, dan 

kebiasaan apa yang paling membantu. Evaluasi tidak berhenti pada menemukan 

kekurangan. Ia harus berakhir pada keputusan korektif yang jelas sehingga 

muhasabah tidak berubah menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang pemurnian membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 
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• Apakah saya sudah mencoba mengurangi motif pamer, ketergantungan pada 

pujian, dan kebiasaan yang menguasai hati? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

10.7.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah memutus seluruh sebab duniawi atau menganggap 

bentuk lahir syariat tidak penting. Ibn al-Qayyim terkenal tidak menerima setiap 

ungkapan rohani secara otomatis. Ia memberi ruang bagi pengalaman batin, tetapi 

menimbangnya dengan prinsip tauhid, nash, dan tanggung jawab ubudiyah. Sikap 

ini penting terutama ketika bahasa yang dipakai bersifat simbolik atau mudah 

disalahpahami. Jika suatu penafsiran bertentangan dengan kewajiban yang jelas, 

merusak batas antara Allah dan makhluk, atau memberi seseorang rasa kebal dari 

koreksi, maka penafsiran itu tidak dapat dipertahankan hanya karena terdengar 

mendalam. 

Ringkasnya, al-Tajrīd berarti pemurnian yang diarahkan kepada memurnikan 

perhatian dan tujuan dari ketergantungan yang merusak tauhid. Tanda sehatnya 

ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung jawab, dan adab. Tanda 

penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk membenarkan ego, 

meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak dapat diuji. Karena itu, 

pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga pertanyaan: apa yang harus 

saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa yang harus saya jaga tetap 

konsisten selama tujuh hari ke depan? 

10.8 al-Tafrīd — Pengesaan Tujuan 

 إلتافْريِدنُ

10.8.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Terjemah ringkas al-Tafrīd perlu dijaga dari dua penyederhanaan. Pertama, 

menyempitkannya menjadi perasaan sesaat. Kedua, memperluasnya menjadi 

klaim metafisik yang tidak didukung nash. Makna praktisnya adalah mengesakan 

tujuan penghambaan kepada Allah sambil tetap memenuhi hak makhluk. Posisi 

yang seimbang mengakui pengalaman hati tetapi tetap menempatkan Al-Qur’an, 

Sunnah, dan ilmu yang sahih sebagai neraca. Pengalaman yang benar akan 

memperhalus adab, memperkuat kewajiban, dan menambah rasa membutuhkan 

Allah. Jika justru menghasilkan kesombongan, meninggalkan kewajiban, atau 

meremehkan manusia, maka pengalaman itu perlu diperiksa kembali. 
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Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Tafrīd” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Tafrīd adalah mengesakan 

tujuan penghambaan kepada Allah sambil tetap memenuhi hak makhluk. Ketika 

arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati 

yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut 

penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan 

satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat 

merusak hasil di tempat lain. 

10.8.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang puncak, al-Tafrīd membantu proses mengembalikan semua 

kepada Allah. Problem yang hendak dikoreksi ialah klaim spiritual, sedangkan 

kualitas yang diharapkan ialah tauhid ubudiyah. Hubungan ini membuat 

pembahasan tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan 

pendidikan dari setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem 

yang sama, ia dapat kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis 

lurus sekali jadi. Ia memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan 

memperdalam. Justru kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa 

hati masih hidup dan mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Tafrīd ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: mengesakan tujuan penghambaan kepada Allah sambil tetap 

memenuhi hak makhluk. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat 

memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. 

Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan 

kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

10.8.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Untuk mempraktikkan makna ini, langkah yang paling aman ialah menyatukan 

tujuan doa, ibadah, kerja, dan pelayanan kepada keridaan Allah. Prinsipnya adalah 

bertahap dan konsisten. Seseorang dapat menetapkan satu indikator harian, 

misalnya ketepatan waktu shalat, kualitas ucapan, kemampuan menahan reaksi, 

atau kepatuhan pada satu amanah. Setelah beberapa hari, indikator itu dinilai 

kembali. Cara seperti ini menjadikan istilah spiritual dapat diuji melalui perilaku. 

Ia juga membantu membedakan antara kemajuan yang benar dan sekadar kesan 
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diri. Dalam pendidikan ruhani, kejujuran terhadap data perilaku sering lebih 

bermanfaat daripada penilaian diri yang terlalu optimistis. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang pengesaan tujuan membuat satu kewajiban lebih 

terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba menyatukan tujuan doa, ibadah, kerja, dan 

pelayanan kepada keridaan Allah? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

10.8.4 Catatan Kehati-hatian 

Bahaya yang perlu dicegah ialah menggunakan bahasa pengesaan untuk 

meniadakan kewajiban sosial atau perbedaan makhluk. Istilah perjalanan hati 

kadang menjadi tempat ego bersembunyi: seseorang merasa telah mencapai 

maqam tertentu lalu sulit menerima nasihat. Karena itu, semakin tinggi bahasa 

yang digunakan, semakin besar kebutuhan kepada kerendahan hati ilmiah. Setiap 

klaim perlu diperiksa dari tiga sisi: apakah sesuai dengan dalil; apakah 

memperbaiki kewajiban; dan apakah memperhalus akhlak. Bila salah satu sisi 

rusak, istilah tersebut perlu dikembalikan kepada makna yang lebih aman dan 

lebih dekat kepada ubudiyah. 

Pada akhirnya, nilai al-Tafrīd tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika pengesaan tujuan benar-benar tertanam, ia akan 

menolong seseorang untuk mengesakan tujuan penghambaan kepada Allah sambil 

tetap memenuhi hak makhluk. Buah itu akan terlihat pada keputusan kecil, cara 

menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan ketenangan ketika hasil 

tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: menjadikan bahasa 

klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program perbaikan diri yang 

tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 

10.9 al-Jam‘ — Penyatuan Orientasi 

 إلجَْمْعنُ

10.9.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Pembacaan terhadap al-Jam‘ menjadi penting karena perjalanan rohani sering 

terganggu bukan oleh kurangnya informasi, melainkan oleh ketidakteraturan 

kehendak. Inti istilah ini adalah terkumpulnya perhatian pada kehendak dan 
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perintah Allah, bukan penyatuan wujud. Pengetahuan memberi arah, kehendak 

memberi tenaga, dan kebiasaan memberi kestabilan. Ketiganya harus bertemu. 

Karena itu, seseorang perlu memiliki bentuk latihan yang sederhana tetapi 

berulang. Perubahan besar biasanya dibangun dari keputusan kecil yang 

dipelihara: menjaga satu kewajiban, menutup satu pintu maksiat, menepati satu 

amanah, atau memperbaiki satu hubungan. Di sinilah bahasa maqam memperoleh 

makna pendidikan yang nyata. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Jam‘” dipakai sebagai pintu 

masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Jam‘ adalah terkumpulnya 

perhatian pada kehendak dan perintah Allah, bukan penyatuan wujud. Ketika arah 

ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah dihubungkan dengan amal hati yang 

lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, dan syukur. Hubungan tersebut 

penting karena hati tidak bekerja dalam kompartemen yang terpisah. Perbaikan 

satu sisi dapat menguatkan sisi lain, sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat 

merusak hasil di tempat lain. 

10.9.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Hubungan al-Jam‘ dengan keseluruhan bab puncak dapat dilihat melalui gerak 

dari klaim spiritual menuju tauhid ubudiyah. Setiap maqam berfungsi seperti satu 

simpul dalam jaringan: ia memperbaiki satu sisi hati tetapi bergantung pada sisi 

lain. Misalnya, niat membutuhkan ilmu, ilmu membutuhkan kejujuran, kejujuran 

membutuhkan kesabaran, dan kesabaran membutuhkan harapan. Karena itu, 

pembaca sebaiknya tidak memakai daftar maqam sebagai tangga prestise. Daftar 

tersebut lebih berguna sebagai peta diagnosis: bagian mana yang lemah, hubungan 

mana yang terputus, dan latihan apa yang paling mendesak. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Jam‘ ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: terkumpulnya perhatian pada kehendak dan perintah Allah, bukan 

penyatuan wujud. Dengan pendekatan tersebut, pembaca dapat memperoleh 

manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang tidak dimilikinya. Yang dicari 

ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas penghambaan, bukan kemampuan 

menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

10.9.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Bentuk penerapan yang relevan ialah melihat beragam aktivitas sebagai bagian 

dari satu tujuan ubudiyah. Penerapan tidak harus dilakukan sekaligus. Pilih satu 
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aspek, tetapkan waktu, dan cari tanda perubahan yang dapat diamati. Jika latihan 

berhasil, tambahkan aspek kedua. Jika gagal, cari hambatan tanpa menyalahkan 

takdir atau orang lain. Model ini sesuai dengan semangat tazkiyah: mengenali 

penyakit, memahami sebab, mengambil obat, lalu memantau hasil. Dengan cara 

tersebut, pembaca tidak berhenti pada kekaguman terhadap istilah, tetapi 

mengubahnya menjadi disiplin yang berhubungan langsung dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang penyatuan orientasi membuat satu kewajiban 

lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba melihat beragam aktivitas sebagai bagian dari 

satu tujuan ubudiyah? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

10.9.4 Catatan Kehati-hatian 

Batas pengamannya adalah menghindari memaknai jam‘ sebagai penghapusan 

batas antara Allah dan alam. Kerangka *Madārij* menunjukkan bahwa perjalanan 

hati tidak boleh dipisahkan dari hukum dan akhlak. Pengalaman yang benar bukan 

pengganti syariat, dan rasa khusus bukan dalil yang mengikat orang lain. Karena 

itu, pembaca perlu membedakan antara inspirasi pribadi, penilaian psikologis, dan 

ketentuan agama. Pembedaan ini membuat spiritualitas tetap jernih: dalam, tetapi 

tidak liar; hangat, tetapi tidak anti-ilmu; personal, tetapi tidak mengubah 

pengalaman subjektif menjadi hukum umum. 

Ringkasnya, al-Jam‘ berarti penyatuan orientasi yang diarahkan kepada 

terkumpulnya perhatian pada kehendak dan perintah Allah, bukan penyatuan 

wujud. Tanda sehatnya ialah bertambahnya ketaatan, kejernihan niat, tanggung 

jawab, dan adab. Tanda penyimpangannya ialah ketika istilah dipakai untuk 

membenarkan ego, meninggalkan kewajiban, atau membuat klaim yang tidak 

dapat diuji. Karena itu, pembaca dapat menutup kajian bagian ini dengan tiga 

pertanyaan: apa yang harus saya hentikan, apa yang harus saya mulai, dan apa 

yang harus saya jaga tetap konsisten selama tujuh hari ke depan? 

10.10 al-Tawḥīd — Tauhid 

 إلتاوْحِيدنُ
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10.10.1 Makna dan Terjemah Ringkas 

Bila al-Tawḥīd dipahami sebagai tauhid, perhatian utama tidak terletak pada 

seberapa kuat seseorang merasakan keadaan tertentu, melainkan pada seberapa 

tepat ia merespons Allah dan sesama. Makna kerjanya adalah mengesakan Allah 

dalam ibadah dan meneguhkan keunikan-Nya sebagai Pencipta yang tidak 

menyerupai makhluk. Dalam perspektif pendidikan jiwa, perasaan dapat naik 

turun, sedangkan kewajiban tetap perlu dijaga. Oleh sebab itu, maqam dibaca 

sebagai pola tanggung jawab yang dilatih terus-menerus. Orang yang matang 

tidak menjadikan perubahan suasana hati sebagai alasan untuk berhenti berbuat 

baik; ia justru belajar bergerak dengan prinsip ketika rasa nyaman berkurang. 

Secara bahasa dan pendidikan, padanan Indonesia “al-Tawḥīd” dipakai sebagai 

pintu masuk, bukan sebagai batas definisi. Istilah Arab sering membawa jaringan 

makna yang lebih luas daripada satu kata Indonesia. Karena itu, pembaca perlu 

memperhatikan arah, bukan hanya padanan. Arah al-Tawḥīd adalah mengesakan 

Allah dalam ibadah dan meneguhkan keunikan-Nya sebagai Pencipta yang tidak 

menyerupai makhluk. Ketika arah ini dipahami, istilah menjadi lebih mudah 

dihubungkan dengan amal hati yang lain: niat, takut, harap, cinta, tawakal, sabar, 

dan syukur. Hubungan tersebut penting karena hati tidak bekerja dalam 

kompartemen yang terpisah. Perbaikan satu sisi dapat menguatkan sisi lain, 

sedangkan kelalaian pada satu sisi dapat merusak hasil di tempat lain. 

10.10.2 Posisi dalam Kerangka Madārij 

Di dalam bab tentang puncak, al-Tawḥīd membantu proses mengembalikan semua 

kepada Allah. Problem yang hendak dikoreksi ialah klaim spiritual, sedangkan 

kualitas yang diharapkan ialah tauhid ubudiyah. Hubungan ini membuat 

pembahasan tidak berhenti pada istilah abstrak. Ia memperlihatkan alasan 

pendidikan dari setiap tahap. Bila seseorang masih sering jatuh pada problem 

yang sama, ia dapat kembali ke tahap terkait tanpa malu. Perjalanan bukan garis 

lurus sekali jadi. Ia memerlukan kembali, mengulang, memperbaiki, dan 

memperdalam. Justru kemampuan kembali dengan cepat merupakan tanda bahwa 

hati masih hidup dan mau belajar. 

Ibn al-Qayyim sering memakai satu istilah sebagai titik berangkat untuk 

pembahasan yang jauh lebih luas. Cara membacanya yang aman adalah tidak 

menganggap setiap rincian sebagai definisi kamus. Sebagian uraian berfungsi 

sebagai diagnosis, sebagian sebagai perbandingan tingkat, dan sebagian lagi 

sebagai kritik. Dalam ringkasan ini, al-Tawḥīd ditempatkan terutama pada fungsi 

pendidikannya: mengesakan Allah dalam ibadah dan meneguhkan keunikan-Nya 

sebagai Pencipta yang tidak menyerupai makhluk. Dengan pendekatan tersebut, 

pembaca dapat memperoleh manfaat tanpa harus mengklaim pengalaman yang 
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tidak dimilikinya. Yang dicari ialah kejelasan arah dan peningkatan kualitas 

penghambaan, bukan kemampuan menggunakan bahasa yang semakin abstrak. 

10.10.3 Aplikasi Akhlak dan Ibadah 

Latihan yang disarankan untuk tahap ini adalah memurnikan ibadah, doa, takut, 

harap, cinta, dan tawakal kepada Allah. Latihan tersebut sebaiknya dibuat kecil, 

terukur, dan dievaluasi secara berkala. Tujuannya bukan mengejar pengalaman 

yang luar biasa, tetapi membangun kejujuran di hadapan Allah. Catatan harian 

dapat dipakai untuk melihat pola: kapan niat mudah berubah, situasi apa yang 

memicu kelalaian, siapa yang perlu dimintai maaf, dan kebiasaan apa yang paling 

membantu. Evaluasi tidak berhenti pada menemukan kekurangan. Ia harus 

berakhir pada keputusan korektif yang jelas sehingga muhasabah tidak berubah 

menjadi lingkaran penyesalan yang pasif. 

Indikator sederhana yang dapat dipakai untuk evaluasi satu pekan: 

• Apakah pemahaman tentang tauhid membuat satu kewajiban lebih terjaga? 

• Apakah saya sudah mencoba memurnikan ibadah, doa, takut, harap, cinta, dan 

tawakal kepada Allah? 

• Apakah cara saya berbicara kepada keluarga, rekan, dan orang yang berbeda 

pendapat menjadi lebih beradab? 

• Apakah saya lebih cepat mengakui kesalahan dan melakukan koreksi? 

• Apakah ketergantungan kepada pujian, citra, atau hasil tertentu mulai 

berkurang? 

10.10.4 Catatan Kehati-hatian 

Kehati-hatian utamanya adalah mengubah tauhid menjadi pengalaman abstrak 

yang justru menghapus perbedaan Tuhan dan makhluk. Ibn al-Qayyim terkenal 

tidak menerima setiap ungkapan rohani secara otomatis. Ia memberi ruang bagi 

pengalaman batin, tetapi menimbangnya dengan prinsip tauhid, nash, dan 

tanggung jawab ubudiyah. Sikap ini penting terutama ketika bahasa yang dipakai 

bersifat simbolik atau mudah disalahpahami. Jika suatu penafsiran bertentangan 

dengan kewajiban yang jelas, merusak batas antara Allah dan makhluk, atau 

memberi seseorang rasa kebal dari koreksi, maka penafsiran itu tidak dapat 

dipertahankan hanya karena terdengar mendalam. 

Pada akhirnya, nilai al-Tawḥīd tidak diukur dari seberapa indah pembahasannya, 

tetapi dari buahnya. Jika tauhid benar-benar tertanam, ia akan menolong 

seseorang untuk mengesakan Allah dalam ibadah dan meneguhkan keunikan-Nya 

sebagai Pencipta yang tidak menyerupai makhluk. Buah itu akan terlihat pada 

keputusan kecil, cara menggunakan waktu, cara memperlakukan orang lain, dan 

ketenangan ketika hasil tidak sesuai rencana. Inilah orientasi praktis ringkasan ini: 
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menjadikan bahasa klasik tentang perjalanan hati dapat dibaca sebagai program 

perbaikan diri yang tetap tunduk kepada tauhid dan syariat. 
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LATIHAN DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini memuat dua puluh soal yang mencakup keseluruhan buku. Sepuluh 

soal pertama menguji pemahaman konsep, sedangkan sepuluh soal berikutnya 

menilai kemampuan analisis dan penerapan. Pembahasan disusun untuk 

menunjukkan cara menimbang istilah dengan prinsip tauhid, ilmu, akhlak, dan 

tanggung jawab. 

A. Soal 

1. Apa makna fungsional al-Yaqazah dan mengapa ia penting sebagai permulaan 

perjalanan? 

2. Sebutkan unsur pokok taubat yang membuatnya berbeda dari penyesalan 

emosional semata. 

3. Jelaskan hubungan muhasabah dengan perbaikan niat dan pemenuhan hak 

manusia. 

4. Mengapa khauf harus diseimbangkan dengan raja’? 

5. Bagaimana membedakan zuhud dari sikap mengharamkan yang halal atau 

meninggalkan tanggung jawab dunia? 

6. Apa perbedaan tawakal dengan meninggalkan ikhtiar? 

7. Mengapa ikhlas tidak boleh membuat seseorang meninggalkan amal baik 

karena takut riya? 

8. Jelaskan tiga bentuk sabar: dalam ketaatan, menjauhi maksiat, dan 

menghadapi kesulitan. 

9. Apa hubungan ilmu, hikmah, dan bashirah dalam pengambilan keputusan? 

10. Mengapa ilham tidak dapat menjadi sumber hukum yang mengalahkan Al-

Qur’an dan Sunnah? 

11. Analisis seseorang yang sangat sering menangis saat kajian tetapi tetap kasar 

kepada keluarganya. Istilah apa yang relevan dan apa koreksinya? 

12. Bagaimana cara memakai konsep waqt tanpa jatuh pada produktivisme yang 

menolak istirahat? 

13. Seorang siswa merasa “asing” karena mempertahankan kejujuran ketika 

teman-temannya mencontek. Jelaskan ghurbah secara proporsional. 

14. Bagaimana memahami mukashafah tanpa mengklaim pengetahuan gaib? 

15. Jelaskan perbedaan qabdh dan basth serta sikap yang tepat pada masing-

masing keadaan. 

16. Mengapa sukr dalam istilah rohani harus dipahami secara metaforis dan tidak 

dijadikan tujuan hilangnya kontrol? 

17. Bagaimana menjelaskan ittisal dengan cara yang menjaga perbedaan antara 

Allah dan makhluk? 

18. Apa makna fana yang aman dalam kerangka ubudiyah? 

19. Jelaskan mengapa jam‘ tidak boleh ditafsirkan sebagai penghapusan 

perbedaan antara Khalik dan makhluk. 
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20. Rumuskan indikator tauhid yang terlihat dalam doa, takut, harap, cinta, 

tawakal, dan kehidupan sosial. 

B. Pembahasan 

1. Al-Yaqazah adalah bangun dari kelalaian. Secara praktis ia berarti hati mulai 

membaca nikmat, dosa, dan nilai waktu. Ia penting karena nasihat tidak efektif 

pada hati yang tidak merasa membutuhkan perubahan. Ukurannya bukan rasa 

tersentuh sesaat, tetapi lahirnya tindakan: memperbaiki kewajiban, meninggalkan 

satu dosa, atau menata penggunaan waktu. 

2. Taubat memiliki penyesalan atas dosa, penghentian dosa, tekad tidak kembali, 

dan bila menyangkut hak manusia, pemulihan hak tersebut. Penyesalan tanpa 

penghentian hanyalah emosi. Taubat menjadi proses aktif ketika penyesalan 

mengubah keputusan dan perilaku. 

3. Muhasabah menilai apa yang dilakukan, mengapa dilakukan, dan siapa yang 

terkena dampaknya. Niat diperiksa agar amal tidak dikuasai citra diri. Hak 

manusia diperiksa agar seseorang tidak merasa cukup dengan ibadah pribadi 

sementara amanah, utang, janji, atau permintaan maaf diabaikan. 

4. Khauf mencegah keberanian melakukan dosa, sedangkan raja’ mencegah putus 

asa. Takut tanpa harap mudah berubah menjadi keputusasaan; harap tanpa takut 

mudah berubah menjadi angan-angan. Keseimbangannya tampak ketika seseorang 

serius meninggalkan dosa sekaligus yakin bahwa pintu rahmat terbuka. 

5. Zuhud bukan memusuhi harta atau kenyamanan yang halal. Zuhud adalah tidak 

menjadikan dunia pusat harga diri dan tujuan akhir. Orang yang zuhud dapat 

bekerja, memiliki harta, dan merencanakan masa depan, tetapi semua itu berada di 

bawah nilai halal, tanggung jawab, dan manfaat. 

6. Tawakal dilakukan setelah sebab yang dibenarkan diambil. Seorang pelajar 

belajar, seorang pekerja merencanakan, dan seorang pasien mencari pertolongan 

yang wajar; setelah itu hasil diserahkan kepada Allah. Meninggalkan sebab yang 

menjadi kewajiban bukan tawakal, tetapi kelalaian. 

7. Ikhlas mengoreksi tujuan amal, bukan membatalkan amal. Bila amal yang jelas 

baik ditinggalkan hanya karena takut riya, ego dapat menang melalui pintu lain. 

Cara yang lebih tepat adalah mengerjakan amal sambil memperbaiki niat, 

menyembunyikan sebagian amal sunnah, dan tidak menggantungkan hati pada 

pujian. 

8. Sabar dalam ketaatan berarti bertahan melakukan yang wajib dan baik. Sabar 

dari maksiat berarti menahan dorongan untuk melanggar. Sabar dalam kesulitan 

berarti tidak merespons musibah dengan tindakan yang dilarang, sambil tetap 

mencari solusi yang halal dan realistis. 
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9. Ilmu menyediakan fakta dan batas. Hikmah menempatkan ilmu pada waktu, 

cara, dan prioritas yang tepat. Bashirah adalah kejernihan yang membuat 

seseorang melihat arah dan akibat. Keputusan yang baik biasanya memerlukan 

ketiganya: benar secara informasi, tepat secara penerapan, dan jernih secara 

tujuan. 

10. Ilham adalah pengalaman personal. Ia mungkin mendorong kebaikan, tetapi 

tidak memiliki otoritas untuk mengubah halal-haram atau membatalkan dalil. 

Karena itu, inspirasi diuji dengan wahyu, akal sehat, maslahat, dan nasihat ahli. 

Bila bertentangan dengan nash yang jelas, ia ditolak. 

11. Tangisan termasuk respon emosional yang dapat masuk dalam wajd atau 

kelembutan hati, tetapi buahnya harus diuji. Kekasaran kepada keluarga 

menunjukkan bahwa pengalaman itu belum berhasil membentuk akhlak. 

Koreksinya bukan memaksa berhenti menangis, melainkan menghubungkan 

keterharuan dengan latihan menahan marah, meminta maaf, dan memperbaiki 

komunikasi. 

12. Waqt berarti menghargai kewajiban dan peluang setiap waktu. Namun tubuh 

juga memiliki hak. Istirahat yang dibutuhkan dapat menjadi bagian dari amanah 

waktu karena memungkinkan ibadah, belajar, dan kerja berlangsung sehat. 

Produktivisme yang menolak tidur atau rekreasi halal justru dapat merusak 

istiqamah. 

13. Ghurbah adalah rasa asing ketika memegang prinsip yang benar di lingkungan 

yang berbeda. Siswa tersebut dapat mempertahankan kejujuran tanpa 

merendahkan teman. Ia mencari dukungan yang baik, menolak mencontek, dan 

tetap bersikap sopan. Keterasingan bukan alasan untuk merasa paling suci. 

14. Mukashafah secara aman dapat dipahami sebagai tersingkapnya pemahaman, 

bukan akses bebas kepada gaib. Pemahaman yang terasa sangat jelas tetap diuji 

dengan dalil dan fakta. Klaim mengetahui masa depan atau isi hati orang lain 

tidak dibenarkan hanya dengan memakai istilah mukashafah. 

15. Qabdh adalah penyempitan hati; basth adalah kelapangan. Saat qabdh, 

kewajiban dijaga dan keputusan emosional dikurangi. Saat basth, kelapangan 

dipakai untuk syukur dan memperbanyak manfaat. Keduanya bukan ukuran pasti 

murka atau ridha Allah terhadap setiap detail keputusan. 

16. Sukr dalam kosakata rohani menggambarkan keterhanyutan oleh keadaan hati, 

bukan konsumsi zat memabukkan dan bukan hilangnya kontrol sebagai tujuan. 

Pengalaman apa pun harus kembali kepada sahw: kejernihan, tanggung jawab, 

dan ketaatan. Ucapan atau tindakan salah tetap perlu dikoreksi. 

17. Ittisal dapat dijelaskan sebagai kesinambungan hati dalam zikir, ketaatan, dan 

orientasi kepada Allah. Ia tidak berarti penyatuan zat atau hulul. Allah tetap 
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Pencipta dan manusia tetap makhluk. Bahasa kedekatan harus mempertahankan 

perbedaan ontologis ini. 

18. Fana yang aman berarti melemahnya dominasi kehendak ego yang menentang 

Allah: seseorang semakin rela meninggalkan keinginan yang haram dan 

menyesuaikan kehendaknya dengan perintah. Ia bukan lenyapnya wujud manusia, 

penyatuan dengan Allah, atau hilangnya kewajiban syariat. 

19. Jam‘ secara aman adalah terkumpulnya orientasi pada satu tujuan ubudiyah. 

Beragam aktivitas—belajar, bekerja, keluarga, ibadah—dapat diarahkan kepada 

keridaan Allah. Ia tidak berarti alam dan Allah menjadi satu atau perbedaan 

Pencipta-ciptaan terhapus. 

20. Tauhid tampak ketika doa ibadah ditujukan kepada Allah, takut dan harap 

tidak mengalahkan ketaatan kepada-Nya, cinta kepada Allah melahirkan ittiba’, 

dan tawakal tidak mematikan ikhtiar. Secara sosial, tauhid juga melahirkan 

kerendahan hati: seseorang tidak mengkultuskan manusia, tidak menjadikan ego 

sebagai pusat, dan tetap memenuhi hak sesama. 
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GLOSARIUM 

 

A 

Adab: Ketepatan sikap, ucapan, dan tindakan sesuai kedudukan serta tuntunan. 

Akhlaq: Karakter batin yang tampak menjadi perilaku. 

Azm: Tekad kuat setelah pertimbangan yang cukup. 

B 

Baqa: Bertahannya penghambaan yang benar setelah ego ditundukkan. 

Bashirah: Kejernihan ilmu dan hati dalam melihat arah kebenaran. 

Basth: Kelapangan hati yang perlu dijaga dengan syukur. 

C 

Cinta kepada Allah: Mahabbah yang dibuktikan dengan ketaatan dan ittiba’. 

Citra diri: Gambaran tentang diri yang dapat menjadi sumber riya dan ujub bila 

terlalu dominan. 

Cobaan: Keadaan yang menguji sabar, tawakal, dan ketaatan. 

D 

Dhawq: Penghayatan makna iman melalui pengalaman ketaatan. 

Dhikr: Mengingat Allah dengan hati dan lisan melalui bentuk yang benar. 

Disiplin: Kemampuan menjaga amal secara teratur meskipun suasana hati 

berubah. 

E 

Ego: Dorongan menempatkan diri sebagai pusat pujian, keputusan, dan 

pembenaran. 

Evaluasi diri: Muhasabah terhadap niat, amal, waktu, dan hak. 

Etika: Prinsip benar-salah yang diwujudkan dalam perilaku dan tanggung jawab. 

F 

Fana: Lenyapnya dominasi kehendak yang menentang Allah; bukan lenyapnya 

wujud makhluk. 

Faqr: Kesadaran akan kebutuhan mutlak kepada Allah. 

Firasah: Kejelian yang tetap harus diverifikasi dan tidak boleh menjadi dasar 

menuduh. 
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G 

Ghina: Kekayaan hati dan rasa cukup dengan karunia Allah. 

Ghurbah: Keterasingan karena memegang kebenaran, tanpa merendahkan orang 

lain. 

Ghayrah: Kepekaan menjaga batas agama dengan tetap adil. 

H 

Haya: Malu terpuji yang menahan dari keburukan. 

Hikmah: Menempatkan ilmu, tindakan, waktu, dan cara secara tepat. 

Himmah: Cita-cita dan energi tinggi untuk mengejar kebaikan. 

I 

Ihsan: Beribadah dengan kesadaran mendalam akan pengawasan Allah dan 

melakukan yang terbaik. 

Ikhlas: Memurnikan tujuan amal untuk Allah. 

Ilham: Lintasan kebaikan yang tidak boleh mengalahkan wahyu. 

Inabah: Kembali kepada Allah secara berulang dalam perbaikan. 

J 

Jam‘: Terkumpulnya orientasi pada satu tujuan ubudiyah; bukan kesatuan wujud. 

Jihad al-nafs: Kesungguhan mengendalikan dorongan diri agar tunduk kepada 

ketaatan. 

Jujur: Keselarasan antara keyakinan, ucapan, janji, dan tindakan. 

K 

Khawf: Takut kepada Allah yang mendorong ketaatan dan tidak berubah menjadi 

putus asa. 

Khushu: Ketundukan hati yang tercermin dalam perhatian dan adab. 

Konsistensi: Kemampuan menjaga kebiasaan baik dalam berbagai keadaan. 

L 

Laḥẓ: Perhatian halus terhadap perubahan niat dan keadaan hati. 

Latihan jiwa: Riyadah: pembiasaan diri menerima kebenaran dan menjaga 

disiplin. 

Lillah: Orientasi amal karena Allah, bukan demi pujian manusia. 

M 

Ma‘rifah: Pengetahuan mendalam tentang Allah melalui wahyu dan tanda-tanda-

Nya. 
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Mahabbah: Cinta kepada Allah yang melahirkan ketaatan. 

Maqam: Istilah untuk posisi atau kualitas yang dilatih dalam perjalanan hati. 

Muraqabah: Kesadaran bahwa Allah mengetahui keadaan hamba. 

N 

Nafs: Diri dengan dorongan yang perlu diarahkan. 

Niat: Tujuan batin yang memberi nilai dan arah pada amal. 

Nikmat: Karunia Allah yang perlu dikenali dan disyukuri dengan penggunaan 

yang benar. 

O 

Orientasi: Arah utama kehendak dan tindakan. 

Objektivitas: Kemampuan memeriksa klaim diri dengan dalil, fakta, dan koreksi. 

Obat hati: Latihan dan ilmu yang dipakai untuk mengoreksi penyakit batin. 

P 

Qabd: Penyempitan hati yang dihadapi dengan sabar dan menjaga kewajiban. 

Qasd: Tujuan yang menyatukan arah kehidupan. 

Qanaah: Rasa cukup yang menahan perbandingan sosial dan kerakusan. 

Q 

Qur’an: Sumber wahyu utama dan neraca bagi pengalaman batin. 

Qalb: Hati sebagai pusat niat, iman, rasa, dan orientasi. 

Qiyam: Berdiri untuk Allah; simbol kesiapan bangun dari kelalaian. 

R 

Raja: Harap kepada rahmat Allah yang disertai usaha. 

Rida: Kelapangan menerima ketetapan Allah tanpa berhenti mengambil sebab 

yang benar. 

Riya: Mencari pandangan manusia melalui amal yang seharusnya ditujukan 

kepada Allah. 

S 

Sabr: Menahan diri dalam ketaatan, dari maksiat, dan ketika menghadapi 

kesulitan. 

Sakinah: Ketenangan yang menguatkan hati di tengah tekanan. 

Sahw: Kembali kepada kejernihan setelah keadaan batin yang kuat. 

Shukr: Mengakui nikmat dan memakainya dalam ketaatan. 
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T 

Taubat: Kembali dari dosa menuju ketaatan dengan syarat-syaratnya. 

Tawaduk: Merendahkan ego di hadapan kebenaran. 

Tawakal: Menyerahkan hasil kepada Allah setelah mengambil sebab yang benar. 

Tauhid: Mengesakan Allah dalam ibadah dan meneguhkan keunikan-Nya sebagai 

Pencipta. 

U 

Ubudiyah: Keadaan penghambaan kepada Allah yang mencakup hati dan 

anggota badan. 

Ujub: Kagum terhadap diri dan amal secara berlebihan. 

Usaha: Pengambilan sebab yang dibenarkan sebelum tawakal. 

V 

Validasi: Pemeriksaan klaim batin dengan wahyu, ilmu, fakta, dan buah akhlak. 

Vertikal: Dimensi hubungan hamba dengan Allah. 

Visi hidup: Arah besar yang ditata oleh qasd dan iradah. 

W 

Wara: Kehati-hatian terhadap yang haram dan perkara samar yang berisiko. 

Waqt: Waktu sebagai amanah dan ruang kewajiban. 

Wajd: Getaran emosional ketika hati tersentuh makna iman. 

Wujud: Dalam ringkasan ini: menemukan makna, bukan doktrin kesatuan wujud. 

X 

Xenofobia: Bukan makna ghurbah; keterasingan religius tidak membenarkan 

kebencian terhadap kelompok lain. 

X-factor rohani: Istilah populer yang tidak dipakai sebagai ukuran ilmiah; 

pengalaman harus tetap diverifikasi. 

Xerosis spiritual: Metafora modern untuk “kekeringan” hati; obatnya bukan 

sensasi ekstrem tetapi kembali pada ilmu, zikir, dan kewajiban. 

Y 

Yaqazah: Kesadaran awal untuk keluar dari kelalaian. 

Yaqin: Keyakinan yang menguatkan amal dan mengurangi kebimbangan tidak 

berdasar. 

Yawm al-akhir: Hari akhir yang kesadarannya membentuk tanggung jawab dan 

muhasabah. 
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Z 

Zuhud: Tidak menjadikan dunia sebagai pusat hati. 

Zikir: Lihat Dhikr: mengingat Allah dengan bentuk yang benar. 

Zalim terhadap diri: Melanggar batas Allah dan merusak diri; taubat membuka 

jalan kembali. 
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